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ABSTRAK 
 

Nur Sari As’adiyah, 2019. Manajamen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan di Tazkia International Islamic Boarding School Malang. Tesis Program 
Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 
Jember. Pembimbing I: Dr. H. Sofyan Tsauri, MM., dan  Pembimbing II: Dr. 
Khotibul Umam, MA. 

 
Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Peningkatan Mutu Pendidikan 

 
Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan elemen kunci dan titik sentral dalam 

sistem pendidikan, pelaksanaan, pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. Oleh 
karena itu penting adanya pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas, profesional 
dan handal. Untuk itu diperlukan rekrutmen dan seleksi yang ketat dan tepat, 
pengembangan karir, kompensasi terhadap pendidik dan tenaga kependidikan. 

 
Fokus penelitian adalah 1) manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang 2) 
manajemen pengembangan karir dan kompensasi pendidik dan tenaga kependidikan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang (3) Implikasi manajemen 
pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS 
Malang. Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan manajemen 
rekrutmen, seleksi, pengembangan karir,  kompensasi pendidik dan tenaga kependidikan, 
dan implikasinya dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang. 

 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Pengumpulan data menggunakan metode: observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data adalah dengan kondensasi data, display data, dan verifikasi data. Sedangkan 
untuk mengecek keabsahan data memakai: credibility, transferability, dependability, dan 
confirmability. 

 
Hasil penelitian adalah: 1) manajemen rekrutmen dan seleksi; a) rekrutmen 

dengan mendata jumlah tenaga dan kualifikasi yang dibutuhkan, flyer, dan publikasi. b) 
seleksi; (1) seleksi administrasi, tes tulis, tes micro teaching dan praktek, joint-interview, 
director-interview, medical check, dan hasil seleksi. (2) kriteria seleksi, dan (3) 
penempatan. 2) manajemen pengembangan karir dan kompensasi; a) pengembangan 
karir; induksi, praktek, penilain kelayakan, tahfidz dan tahsin, pembinaan, 
pengembangan, mabit, dan kegiatan ilmiah. b) kompensasi; take home pay, makan siang, 
pakaian seragam, BPJS, teacher of the month medapat tambahan satu kali gaji pokok dan 
sertifikat, yang terpilih key performance indicator (KPI) diangkat dalam jabatan 
struktural, memberi apresiasi kepada guru yang berprestasi, 3) Implikasi manajemen; 
ruang kelas didesain khusus, pendaftaran santri dengan inden, pembinaan calon santri, 
Islamic Super Camp untuk calon santri, menggunakan enam kurikulum, kejuruan SMA, 
kerjasama dengan universitas ternama, banyak mendapat prestasi tingkat nasional dan 
internasional, beasiswa santri tidak mampu, dan peran aktif SDM mengantarkan santri 
berprestasi.  
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ABSTRACT 
 

Nur Sari As’adiyah, 2019. The Human resources management in improving the quality of 
education at Tazkia International Islamic Boarding School Malang. Thesis of Islamic 
education management study program in postgraduate program IAIN Jember. 
Lecture I: Dr. Sofyan Tsauri, MM. and Lecturer II: Dr. Khatibul Umam, MA.   

 
Keyword: The management of human resources, improving the quality of education. 

 
Educator and teaching staff are the main element of education system. They are the 

central part for developing, implementing, and improving the quality of education. 
Therefore, the professional, capable also competitive educator are very important. 
Further, recruitment, right selection, career development also compensation payment are 
needed.  

 
Problem formulation in this research are 1) recruitment management also selecting 

educator and teaching staff in improving the quality of education at Tazkia IIBS Malang. 
2) the management of career development and compensation payment of educator and 
teaching staff at Tazkia IIBS Malang. 3) the implication of educator and teaching staff 
management in improving the quality of education at Tazkia IIBS Malang. Those are the 
purpose of this research; to describe recruitment management, selection of educator and 
teaching staff, career development, compensation payment, and the implication from 
improving the quality of education at Tazkia IIBS Malang.  

 
The research method applies qualitative approach, that is study case. Data 

accumulation either applies observation or interview or documentation method. The result 
of analysis data by using condensation, display and verification data. To check validity 
data using credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 

 
The result of this research are 1) recruitment and selection personal management; a) 

collecting staff quantity also their qualification as they need, flyer, and publication. b) 
selection. (1) administration selection, writing test, micro teaching and practice test, joint 
– interview, director interview, medical check, and selection result. (2) selection criteria 
and (3) placement. 2) career development and compensation payment management; a) 
career development, induction, practice, tahfid, tahsin, guidance, development, mabit, and 
scientific activity. b) compensation; take home pay, lunch, uniform clothes, BPJS, teacher 
of the month, additional primer salary and giving certificate, the choosen one from KPI 
(Key Perfomance indicator) have a chance for structural promotion, appeciating educator 
achievement. 3) the implication of management ; classroom is design specifically, 
registration for santri is partially prepaid, counselling for prospective santri, using six 
curriculums, vocational school, making relation with popular university, having much 
national until international achievement, giving scholarship for some poor people, the big 
role of human resource to lead them achieving goals.  
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لملخص ا  
مج  :وحةطرُ لاُ ملانج. أ الإسلامي العالمي ةتزكي عهدفي م التربيةودة جُ  لتنمية نسانية. إدارة الموارد الا2019ية، دعنور ساري أس  بر

ستير الأول: د.  المشرفجمبر.  ةالإسلامي للجامعة الحكومية الدرجة الثانية ة.الإسلاميالتربية  إدارة  المشرف ، الحاج سفيان الثو رى ا
ستير : د. ثانىال  خاطب الامم ا
  

 التربية جودة  تنمية، نسانية الكلمات المفتاحية: إدارة الموارد الا
  

نوعية التعليم. لذلك من  تنميةفي نظام التعليم، وتنفيذ وتطوير و  مركز ايعد المعلمون والعاملون في مجال التعليم عناصر أساسية ونقاط 
. لهذا هناك حاجة إلى توظيف واختيار صارمة ودقيقة، والتطوير ين وموثوقين ومحترفينوظفون مؤهلالمعلمون و المالمهم أن يكون 

 الوظيفي، وتعويض المعلمين والموظفين التربويين. 
 

  الإسلامي العالمي  ةتزكي عهدفي م  التربية جودة تنميةفي  التربيةوظيف واختيار المعلمين وموظفي ) إدارة الت1( يركز هذا البحث على
)  3ملانج ( الإسلامي العالمي ةتزكي عهدفي م  التربيةجودة  تنمية) إدارة التطوير الوظيفي والتعويض للمعلمين والعاملين في 2ملانج (

ر المترتبة على إدارة المعلمين والموظفين التربويين في    . الإسلامي العالمي ملانج ةتزكي عهدفي م التربيةجودة  تنميةالآ
 

ئق. نفذ ي تستخدم طريقة البحث أسلوً نوعيًا مع نوع من دراسة الحالة. يستخدم جم ت أساليب: الملاحظة والمقابلات والو ع البيا
تحليل الت ت. حيث يتم التحقق من صلاحية ستخدام: الحد من البيا ت والتحقق من البيا ستخدام: ، وعرض البيا ت  البيا

credibility, transferability, dependability, confirmability. 
 

) ب. والمنشورات المطلوبة والمؤهلات العمال عدد تسجيل طريق عن التوظيف) أ. والاختيار التوظيف إدارة) 1: هي الدراسة نتائج
ئق، اختيار) 1( الاختيار؛  الفحص  مدير، مع مقابلة مشتركة، مقابلة الدقيقة، والممارسة الممارسة اختبار ،كتاييال الاختبار  الو

 الحث،  الوظيفي؛ التطوير) أ. والتعويض  الوظيفي التطوير إدارة) 2. التنسيب) 3(و الاختيار، معايير) 2. (الاختيار ونتائج الطبي،
 المنزلي  الأجر على حصل التعويض؛) ب. العلمية  والأنشطة ،مبيت التطوير، التوجيه، ،تحسين و  تحفيظ الأهلية، تقييم الممارسة،

 المحدد  الرئيسي الأداء مؤشر تعيين يتم وشهادة،واحدة  لمرة أساسي راتب على حصل الشهر مدرس ،BPJS الرسمي، والزي والغداء
)KPI (ر) 3 يتفوقون، الذين للمعلمين التقدير إعطاء مع هيكلي، وضع في   بشكل  الدراسية الفصول تصميم تم  الإدارية؛ الآ

ستة   المحتملين، للطلاب الفائق الإسلامي والمعسكر المحتملين، الطلاب وتعزيز البادئة، المسافات ذوي الطلاب وتسجيل خاص،
 و والدولي، الوطني الصعيدين على الإنجازات من والعديد  مشهورة، جامعات مع والتعاون  المهنية، يةلا عال ةوالمدرس مناهج دراسية،

 . المتفوقين الطلاب يقدم البشرية للموارد نشط ودور قادرين،ال غير طلابلل الدراسية المنح
 

 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

1 
 

BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang dapat mempercepat 

pengembangan potensi manusia sehingga mampu melaksanakan tugas yang 

dibebankan padanya karena hanya manusia yang dapat dididik dan 

mendidik.1 Berbicara tentang manusia, akan berbicara tentang segala hal, 

karena manusia dengan kekuatannya mampu memenuhi semua kebutuhan 

dan juga dapat mengembangkan dirinya,2 termasuk dalam bidang pendidikan.   

Pendidikan adalah suatu proses penyiapan generasi muda untuk 

menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif 

dan efisien. Pendidikan ialah mencurahkan segala upaya untuk perkembangan 

akhlak manusia, intelektualitas manusia, dan jasmani manusia sesuai dengan 

perkembangan alam sekitarnya.3 Menurut Driyarkara, pendidikan adalah 

suatu upaya untuk memanusiakan manusia sehingga bisa berkembang pada 

taraf insa>niyyah, itu yang disebut mendidik. Jadi pendidikan ialah 

pemanusiaan manusia.4 

 
1Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu 

Pendekatan Komprehensif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 6. 
2Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2009), 7. 
3Azyurmardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 2002), 4. 
4Driyarkara, Driyarkara tentang Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius, 1980), 74. 
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Dalam definisi yang lain, pendidikan adalah suatu proses perbaikan, 

dan penyempurnaan kemampuan dan potensi manusia, pendidikan dapat 

diartikan juga sebagai ikhtiar manusia untuk membimbing kepribadian, 

pemikiran, sikap, dan tingkah laku sesuai dengan nilai-nilai agama dan 

kebudayaan.5 Pendidikan juga disebut sebagai proses transformasi nilai serta 

pembentukan kepribadian dan bukan sekedar proses transfer ilmu, sehingga 

pendidikan lebih dari pada sekedar pengajaran. Sebab, pengajaran lebih 

berorientasi pada pembentukan kepribadian yang perhatian dan minatnya 

bersifat teknis.6 Selain itu, sejatinya nilai tersebut merupakan landasan dan 

sumber terbentuknya budaya bangsa. Perjalanan perkembangan budaya 

merupakan ikhtiar manusia untuk membangun kehidupan yang sejahtera, dan 

bahagia yang merata bagi seluruh bangsa.7 

Sejarah memperlihatkan bahwa, faktor yang paling menentukan 

keberhasilan suatu bangsa bukanlah kekayaan alamnya, melainkan kualitas 

sumber daya manusianya. Negara yang mempunyai SDM yang kuat dan 

hebat akan berdiri dan berkembang sebagai negara yang kuat dan unggul, 

walaupun kepemilikan terhadap sumber alam sangat terbatas. Kenyataan 

demikian menegaskan betapa penting peranan pendidikan manusia terhadap 

peningkatan pembangunan nasional.8 

 
5Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga 

dan Masyarakat (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2009), 15. 
6Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi, 4. 
7Jusuf Amir Feisal, Reorientasi  Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 23. 
8I Ketut Sudarsana, “Peningkatan Pendidikan Luar Sekolah Dalam Upaya Pembangunan Sumber 

Daya Manusia”, Jurnal Penjamin Mutu, 1. 
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Untuk meningkatkan kemajuan pembangunan nasional, pendidikan 

menjadi hal yang niscaya untuk mencerdaskan bangsa, karena kecerdasan 

suatu bangsa menjadi sarana terhadap pembangunan manusia seutuhnya.   

Oleh karena itu, keberhasilan pembangunan nasional ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusia, baik dari segi cara mengambil keputusan, 

menentukan kebijakan, perencanaan, sampai pada pelaksana teknis dan 

pelaku pengawasan pembangunan. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh 

Allah swt.: 

وقل اعملوا فسيرى الله عملكم ورسوله و المؤ منون و ستردون الى عالم الغيب والشهادة فبنبئكم  
 9بما كنتم تعملون

 

Dan katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah, rasul-Nya, dan orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada alam ghaib (Allah), dan alam nyata, lalu Dia 

memberitakan kepada kamu sekalian apa yang telah kamu kerjakan.10 

 

Melalui ayat ini, Allah memerintahkan kepada umat manusia untuk 

beraktifitas karena Allah dengan berbagai macam pekerjaan yang bermanfaat 

untuk dirinya, orang lain, dan lingkungan. Untuk menghasilkan aktifitas yang 

baik dan bermanfaat diperlukan SDM yang berdaya guna.11 Berkenaan 

dengan hal ini Allah menegaskan dengan firmannya: 

 
9 Al-Qur’an al-Taubah (9): 105. 
10Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989), 298. 
11M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 670. 
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وُاْ مَا بِِنَْ فُسِهِمْ   12إِنَّ اللّهَ لَا يُ غَيرهُِ مَا بقَِوْمٍ حَتََّّ يُ غَيرهِ

Sungguh Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, sehingga 

mereka merubah keadaannya sendiri.13 

 

Kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting 

dalam pembangunan kehidupan manusia. Sejauh mana kualitas sumber daya 

manusia yang dimiliki sejauh itu pembangunan kehidupan manusia akan 

dicapai, dari yang tidak baik menjadi baik atau sebaliknya.14 

Dalam suatu ayat al-Qur’an, Allah swt. berfirman tentang pentingnya 

kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan kehidupan manusia: 

 15.قل كل يعمل على شاكلته فربكم اعلم بمن هو اهدى سبيلا

 

Katakanlah wahai Muhammad! Tiap-tiap orang berbuat sesuai dengan 

keadaannya (tabiat dan adat) masing-masing. Maka Tuhanmu sekalian 

lebih mengetahui siapa yang benar jalannya.16 

 

Kalimat sha>kilah (شاكلته) menurut Ibnu Asyur bermakna jalan atau 

kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang, sedangkan menurut Sayyid Qutub 

dalm Shihab, bahwa setiap manusia mempunyai cara dan kecenderungan. 

Ayat ini memberi pemahaman bahwa setiap manusia mempunyai kebiasaan, 

kecenderungan, potensi dan pembawaan yang menjadi pendorong 

aktifitasnya.    

 
12Al-Qur’an al-Ra’du (13): 11. 
13 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1998), 487. 
14Muhammad Aly al-Shabuny, Shafwah al-Tafasir, Juz 2 (Makkah al-Mukarramah: t.th.), 72. 
15Al-Qur’an al-Isra’ (17): 84. 
16 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 437. 
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Berangkat dari ayat di atas, para pakar tafsir berpendapat, ada empat 

(4) tipe manusia; ada yang mempunyai kecenderungan beribadah, ada yang 

senang meneliti dan tekun belajar, ada yang pekerja keras, dan ada seniman. 

Semuanya berbeda penekanan aktivitasnya.17 Jadi, ayat ini memberi 

pemahaman kepada kita, bahwa manusia dalam beraktifitas membutuhkan 

kemampuan dan keahlian, sehingga pekerjaan yang dihasilkan berkualitas 

dengan mutu yang tinggi. 

Realistasnya, sistem pendidikan di Indonesia belum mempunyai 

kualitas yang dapat mengantarkan pada keberhasilan yang diharapkan. 

Pendidikan nasional dinilai belum mampu melahirkan SDM yang unggul, 

baik dari segi intelektualitas, moralitas, spiritualitas, profesionalitas, dan 

kemampuan daya saing antar bangsa. Dalam hal pendidikan, Indonesia belum 

mampu menyamai Negara tetangga, hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 

Scholastica Gerintya:18  

Berdasarkan Global Talent Competitiveness Index (GTCI) pada tahun 

2019, Indonesia ada di posisi keenam di ASEAN dengan skor 38,61. 

Skor tertinggi diraih Singapura, yaitu sebesar 77,27. Peringkat kedua 

ditempati oleh Malaysia (58,62) dan disusul oleh Brunei Darussalam 

(49,91) dan posisi keempat Filipina dengan skor 40,94. Laporan yang 

dirilis oleh INSEAS ini menyusun pemeringkatan dengan penekanan 

penting pada pendidikan19  

 

 

 
17Shihab, Taf sir al-Mishbah: Pesan, Kesan, 536. 
18 Ali Daud Ramly, “Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padangsidimpuan”, (Tesis, Program Pasca Sarjana 

IAIN Sumatera Utara, Medan, 2013), 2-3. 
19Scholastica Gerintya, 2019. Indeks Pendidikan Rendah, Daya Saing Pun Lemah, (online), 

(https://tirto.id/indeks-pendidikan-indonesia-rendah-daya-saing-pun-lemah-dnvR), (diakses 1 

januari 2020).  

https://tirto.id/indeks-pendidikan-indonesia-rendah-daya-saing-pun-lemah-dnvR
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Sedangkan menurut Yohanes Enggar Harususilo: 

Berdasarkan hasil penelitian GTCI (Global Talent Competitiveness 

Index) 2019, Dari 125 negara, 10 negara dengan kemampuan lulusan 

yang mampu bersaing secara baik di tingkat global antara lain:Swiss, 

Singapura, Amerika Serikat, Norwegia, Denmark, Finlandia, Swedia, 

Belanda, Inggris dan Luksemburg. Indonesia berada di urutan 67 dari 

125 negara di dunia. Tiga besar negara berpenghasilan menengah ke 

bawah ditempati oleh Filipina (peringkat 58), Ukraina (peringkat 63) 

dan Indonesia (peringkat 67). GTCI juga mencatat Indonesia memiliki 

tingkat kenaikan peringkat paling signifikan dalam tiga tahun pertama 

dan tiga tahun kedua. Tahun 2014 - 2016 Indonesia masih berada 

dalam posisi 77 di indeks kemampuan bersaing global dan naik 10 

peringkat menjadi posisi 67 di tahun 2017-2019.20 

 

Oleh karena itu, Indonesia harus berusaha dengan sungguh-sungguh 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan bangsa, agar dapat bersaing dengan 

negara lain. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan bangsa 

Indonesia adalah melalui tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan sebagai pelaksana kegiatan kependidikan 

yang pertama dan utama membutuhkan cara, strategi, dan aturan, sehingga 

dapat melaksanakan aktivitas kependidikan yang baik, benar, efektif dan 

efisein. Ini yang disebut dengan manajemen. 

Manajemen merupakan subyek yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi, dan berfungsi sebagai alat untuk merencanakan, melaksanakan, 

menetapkan, dan mencapai tujuan, serta mempetimbangkan aspek positif 

 
20Yohanes Enggar Harususilo, 2019. 10 Negara Kemampuan Kompetitif Global Terbaik, Posisi Indonesia 

Naik, (online), (https://edukasi.kompas.com/read/2019/02/06/10465231/10-negara-kemampuan-

kompetitif-global-terbaik-posisi-indonesia-naik?page=all), (diakses 1 Januari 2020). 

https://edukasi.kompas.com/read/2019/02/06/10465231/10-negara-kemampuan-kompetitif-global-terbaik-posisi-indonesia-naik?page=all
https://edukasi.kompas.com/read/2019/02/06/10465231/10-negara-kemampuan-kompetitif-global-terbaik-posisi-indonesia-naik?page=all
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antara masukan (input) dan keluaran (output).21 Manajemen merupakan alat 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, yaitu output yang baik, 

unggul, dan berprestasi. Manajemen yang baik akan memudahkan 

terwujudnya tujuan pendidikan, sehingga output-nya benar-benar unggul 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan tuntutan zaman dalam konteks 

kekinian. Dengan manajemen, daya guna dan hasil guna unsur-unsur 

manajemen bisa berjalan secara seimbang, antara yang satu dengan yang lain 

bejalan secara terkait dan berkesenambungan, serta bisa terus untuk 

ditingkatkan. 22 

Lalu bagaimana dengan manajemen SDM. Gary Dessler menyatakan 

bahwa: “human resource management is the process of acquiring training, 

appraising, and compensating employees, and of attending to their labor 

relations, heatlth and safety, and fairness concerns”.23 Manajemen sumber 

daya manusia adalah suatu proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan 

mengompensasi pegawai, dan mengurus relasi kerja, kesehatan dan 

keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.  

Veithzal Rivai Zainal dkk., memberi pengertian tentang manajemen 

sumber daya manusia (SDM) adalah sebagai suatu bidang manajemen yang 

mencakup; perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan, serta  

pengendalian dalam sebuah organisasi. Proses ini adalah fungsi bidang 

 
21 Zulkarnain Dali, Manajemen Mutu Madrasah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 27. 
22 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 1. 
23Gary Dessler, Human Resource Management Fifteenth Edition (Malaysia: Pearson Education, 

2017), 39.  
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produksi, pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian, dan masuk dalam 

katagori ini ialah pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.  

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan sistem yang 

terdiri dari beberapa aktivitas interdependen (saling terkait satu sama lain).24 

Manajemen sumber daya manusia, khusus dalam bidang pendidikan 

bermakna lebih luas, ia berkenaan dengan sebuah layanan yang harus 

dilakukan sekelompok individu dalam sebuah lembaga dan aktivitas mereka 

saling berhubungan dan dimaksudkan untuk memfasilitasi proses belajar-

mengajar.25 

Menurut Siagian dalam Nurul Ulfiatin dan Teguh Triwiyanto, 

membicarakan dan membahas mengenai sumber daya manusia merupakan 

unsur yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Keberhasilan sebuah 

organisasi dalam mencapai tujuan, target, sasaran, dan kemampuan 

menghadapi berbagai tantangan, baik internal maupun eksternal sangat 

ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia dengan 

cepat dan tepat. Hal penting dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) 

adalah mencakup pengembangan diri, rasa keadilan, kesejahteraan, harapan, 

dan kecocokan pekerjaan dengan karakteristik seseorang.26 

 
24Veithzal Rivai Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dar Teori ke 

Praktik (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 4-5. 
25James J. Jones dan Donald L. Walters, Human Resource Management in Education (Yogyakarta: 

Q-Media, 2008), 24. 
26Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 2-3. 
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Jadi, manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah merupakan 

manajemen fungsional sumber daya manusia - bagian dari keseluruhan 

manajemen sebuah organisasi - yang memanajemeni manusia bekerja untuk 

organisasi agar mampu melahirkan atau menciptakan nilai-nilai ekonomi dan 

sosial secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi.27 

keseluruan nilai yang menjadi tujuan lembaga pendidikan akan dicapai 

dengan cepat, tepat, efisien dan efektif, apabila manajemen SDM 

dilaksanakan dengan baik, benar, dan profesional.  

Dalam lembaga pendidikan, sumber daya manusia (SDM) berperan 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, setidaknya SDM di 

lingkungan pendidikan dikelompokkan menjadi dua, yaitu tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan. Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

sebagaimana diungkapkan dalam UU RI No. 20 Th. 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5 dan 6 adalah:  

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan 

dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. 

  

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan sebuatan lain sesuai dengan kekhususannya, serta 

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.28 

 

 

Salah satu persoalan dari sekian banyak persoalan dalam institusi 

pendidikan yang dihadapi bangsa ini sehingga sulit untuk mengalami 

 
27Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teroi, Psikologi, Hukum 

Ketenagakerjaan, Aplikasi Dan Penelitian: Aplikasi Dalam Organisasi Bisnis, Pemerintahan 

dan Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 21. 
28Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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kemajuan adalah rendahnya mutu pendidikan di jenjang pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi apabila dibandingkan dengan 

mutu pendidikan negara-negara lain.29 Untuk mengatasi persoalan rendahnya 

mutu pendidikan, salah satunya adalah dilakukan upaya pengembangan 

secara terus menerus tentang profesionalisasi tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Menurut Case dalam Nurul Ulfiatin dan Teguh Triwiyanto, 

profesional memiliki tiga karakteristik; 1) pelatihan khusus yang diperoleh 

melalui pendidikan formal, 2) pengakuan publik, dan 3) komitmen untuk 

memberikan pelayanan yang profesional.30  

Mutu atau kualitas pendidikan sebenarnya bukan hanya menjadi 

tanggung jawab pemerintah, tetapi juga menjadi tanggung jawab semua 

lapisan masyarakat. Ini menunjukkan bahwa pemerintah dan masyarakat 

harus bersama-sama berusaha dan bersungguh-sungguh untuk meningkatkan 

mutu pendidikan bangsa. 

Mutu bagi institusi atau lembaga pendidikan adalah tujuan pertama 

dan utama, dan meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting dan 

mulia. Mutu merupakan suatu hal yang membedakan antara yang baik dengan 

yang tidak baik. Mutu merupakan suatu hal yang membedakan antara 

kesuksesan dengan kegagalan. Mutu merupakan masalah pokok yang akan 

menjamin perkembangan suatu institusi pendidikan. Mutu pendidikan 

diartikan sebagai karakteristik jasa pendidikan dengan terpenuhinya kriteria 

 
29Suyadi, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah 

Dasar Negeri 1 Delaggu”, (Tesis, Program Pasca Sarjana IAIN Surakarta, 2016), 3. 
30Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 10. 
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tertentu untuk memenuhi kepuasan pengguna pendidikan, yaitu peserta didik, 

orang tua, dan pihak lainnya. Menurut Edward Sallis, mutu adalah sesuatu 

yang memuaskan, dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.31  

Mutu berhubungan dengan gairah dan harga diri.32 Oleh karena itu, 

mutu dapat diartikan dan didefinisikan sebagai gambaran dan karakteristik 

menyeluruh dari barang atau jasa pendidikan yang menunjukkan 

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh 

pelanggan dan masyarakat pendidikan. 

Mutu pendidikan penting untuk diperhatikan karena hal ini merupakan 

amanat UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

yaitu dalam bab sebelas (XI) dijelaskan tentang tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan pada pasal 39 ayat 2 yang berbunyi bahwa: “pendidik 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”,33  

Dan diperjelas dan dikokohkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 13 

Tahun 2015 tentang Perubahan kedua atas Standar Nasional Pendidikan 

dalam pasal 1 ayat 12 bahwa: “Standar penilaian pendidikan adalah kriteria 

 
31Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, Penerjemah: Ahmad Ali Riyadi 

(Jogjakarta: IRCiSoD, 2011), 56. 
32 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu…., 29. 
33Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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mengenai mekanisme, prosedur, dan instrument penilaian hasil belajar peserta 

didik”.34 

Serta dipertegas secara terinci dengan pasal 2 ayat 1 bahwa: “lingkup 

standar Nasional pendidikan meliputi: standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 

dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar 

penilaian pendidikan”.35 Kesemuanya berintikan terjaminnya mutu 

pendidikan nasional. 

Untuk memenuhi dan menjaga mutu tersebut dibutuhkan adanya 

quality controll yang mengawasi pelaksanaan proses dan semua komponen 

pendukung. Kualitas pendidikan sendiri ditentukan oleh proses belajar 

mengajar yaitu penerapan kurikulum. Lebih dari itu, tenaga kependidikan 

pemegang peranan utama dalam proses tersebut. 

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan sumber daya dan 

elemen kunci dalam sistem pendidikan. Karena tenaga kependidikan 

merupakan titik sentral dalam pelaksanaan, pembaharuan dan peningkatan 

mutu pendidikan. Salah satu persyaratan bagi terwujudnya pendidikan yang 

bermutu adalah apabila pelaksanaan pendidikan tersebut dilaksanakan oleh 

pendidik yang profesional dan handal.36 

 
34 Peraturan Pemeritah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. 
35Peraturan Pemeritah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua... 
36Krismiyati, “Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di 

SD Inpres Angkasa Biak”, Jurnal Office, Vol. 3, No. 1, ( 2017), 45. 
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Pendidik dan tenaga kependidikan adalah kunci utama dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan mempunyai pengaruh dan peran besar 

dalam pendidikan, karenanya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan perlu 

dikelola dengan manajemen yang baik dan profesional. Ini sebagai 

konsekuensi logis dari upaya peningkatan mutu pendidikan yakni perlunya 

peningkatan kualitas semua komponen dalam sistem pendidikan, baik berupa 

sumber daya manusia maupun sumber daya material.  

Untuk itu, para pimpinan dan pengelola lembaga pendidikan perlu 

memberi perhatian secara serius dan sungguh-sungguh terhadap pengelolaan 

dan manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di dalam 

lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan mulia pendidikan. 

Adanya kesiapan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan akan 

mampu membawa dan menjaga lembaga pendidikan tetap survive serta 

mampu meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini dapat dipahami bahwa pada 

kenyataannya keseluruhan sumber daya yang ada dalam sebuah organisasi 

pendidikan, hanya sumber daya manusia merupakan satu-satunya yang 

memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan, pengetahuan, 

dorongan rasa dan karsa. Potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh 

besar pada tercapainya tujuan dari sebuah organisasi pendidikan. Karena 

betapapun maju dan canggihnya teknologi dan berkembangnya informasi, 

tersedianya sarana dan prasarana, namun jika tidak didukung dengan sumber 
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daya manusia (SDM) yang profesional, tangguh, dan handal, maka semua 

komponen sumber daya material tidak akan banyak berdaya guna.37 

Oleh karena itu, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (SDM) 

yang berkualitas, yang memiliki kompetensi tinggi, dan loyalitas, profesional 

dan handal merupakan kebutuhan mutlak untuk upaya dan menjamin 

peningkatan mutu pendidikan, maka untuk mewujudkannya dibutuhkan 

pengelolaan dan manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan itu 

sendiri. Pengelolaan atau manajemen tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan berarti upaya penyiapan dan pelaksanaan suatu rencana yang 

terkoordinasi dengan baik untuk menjamin bahwa tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan tersebut dapat dimanfaatkan dan berperan sebaik-baiknya 

sehingga tujuan organisasi pendidikan yaitu mutu pendidikan dapat dicapai 

dengan cepat dan tepat. 

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan menjadi hal yang 

niscaya di Tazkia Internasional Islamic Boarding School Malang, yang 

selanjutnya disingkat Tazkia IIBS Malang. Lembaga pendidikan ini adalah 

lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren yang umurnya masih sangat 

muda, didirikan pada tahun 2014, tetapi dengan manajmen SDM yang unggul 

dan tangguh sudah tampak sangat maju, dan didukung dengan kampus di dua 

lokasi untuk putra dan putri secara terpisah, masing-masing dengan dua 

gedung dan empat lantai yang arsitikturnya sangat modern, lingkungan yang 

 
37Suyadi, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan”, 4. 
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indah, sarana dan prasarananya dikemas sedemikian indah dan modern. 

Keindahan itu tidak saja tampak dalam ruangan belajar, tetapi juga pada 

lingkungan, tempat olah raga, ruang bermain, dan tempat tidur para santri. 

Meski pendidikannya hanya SMP dan SMA, tetapi didukung dengan 

beberapa tenaga pendidik yang profesional, dan tujuh diantaranya adalah guru 

yang bergelar doktor, sehingga tidak salah bila lembaga ini menulis mottonya 

“Tazkia: SMA rasa universitas”.38  

Tema besar yang dikembangkan amat menarik, yaitu Pesantren Elite 

Peduli Wong Cilik. Lembaga pendidikan pesantren yang tampil modern ini 

tidak meninggalkan tradisi lama yang agung dan mulia, yaitu memberi 

peluang bagi anak yatim dan fakir-miskin di sekitar Tazkia IIBS Malang.39 

Untuk menyelenggarakan pendidikan yang terprogram dan terstruktur 

dengan baik, Tazkia IIBS Malang menetapkan visinya:  

menjadi lembaga pendidikan berbasis pesantren yang unggul dan 

berstandar internasional (being a leading and world-class Islamic 

boarding school), challenging dan joyful yang fokus pada pendidikan 

yang menyeluruh dan berimbang sehingga melahirkan cendekiawan 

muslim dan muslimah yang berkepribadian islami (morally excellent), 

berjiwa pemimpin (an inspiring leader) dan berwawasan global 

(internationally minded). (We offer a conducive and family oriented 

learning environment where all students are motivated to fully 

develop their spiritual maturity, talents and skills in order to prepare 

them for today and future challenges).40 

 

 
38 Dahlan Iskan, https://www.disway.id/r/763/ali-tazkiapreneur, diakses 10 Desember 2019. 
39Imam Suprayogo. 2016. Lembaga Pendidikan Unggul Dikelola Oleh Alumni NU Dan 

Muhammadiyah, (online), https://uin-malang.ac.id/r/160601/lembaga-pendidikan-unggul-

dikelola-oleh-alumni-nu-dan-muhammadiyah.html, (diakses 17 Maret 2019). 
40Tazkia IIBS Prospectus Junior & Senior High School Program, 1. 

https://www.disway.id/r/763/ali-tazkiapreneur
https://uin-malang.ac.id/r/160601/lembaga-pendidikan-unggul-dikelola-oleh-alumni-nu-dan-muhammadiyah.html
https://uin-malang.ac.id/r/160601/lembaga-pendidikan-unggul-dikelola-oleh-alumni-nu-dan-muhammadiyah.html
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Dalam mewujudkan sebuah lembaga pendidikan sesuai dengan visi 

dan misinya, hal penting yang benar-benar diperhatikan oleh Tazkia IIBS 

Malang, adalah memiliki tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 

profesional, memiliki kompetensi dan loyalitas yang luar biasa, serta 

memiliki komitmen yang tinggi. Untuk memiliki tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan dengan kriteria tersebut, salah satunya melalui rekrutmen dan 

seleksi pendidik dan tenaga kependidikan. Rekrutmen dan seleksi tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia IIBS Malang melalui publikasi 

yang menyeluruh, salah satunya dengan digital marketing program, 

pemasangan pamflet di perguruan tinggi ternama dan di tempat strategis, serta 

melalui group media sosial para guru Tazkia IIBS Malang, dan lulusan 

perguruan tinggi.  

Untuk mendapat tenaga SDM yang tepat sasaran dengan kreteria yang 

ketat, ada dua hal penting untuk seleksi pendidik di Tazkia IIBS Malang, 

yaitu kompetensi dan komitmen. Kompetensi; keahlian di bidangnya, prestasi 

akademik, pengalaman kerja, kemampuan bahasa Arab, bahasa Inggris pada 

level toefl atau IELTS, sedangkan komitmen adalah kesiapan dengan 

sesungguhnya untuk bekerja dan mengabdi di Tazkia IIBS Malang. Hal lain 

yang menjadi titik bidikan Tazkia IIBS Malang dalam menyeleksi pendidik 

adalah s}akhsiyyah isla>miyyah, yaitu berakhlak yang baik, bisa beribadah 

dengan baik dan mampu membaca al-Qur’an dengan fasih, moderat, mampu 

menyesuaikan dengan visi dan misi Tazkia IIBS Malang, dan di samping hal 
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tersebut siap tidak menjadi PNS. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Sabar 

Arifin: 

Untuk memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional 

serta memiliki komitmen yang tinggi di Tazkia IIBS Malang melalui 

publikasi yang menyeluruh, lewat digital marketing program, 

pemasangan pamflet di beberapa perguruan tinggi ternama dan di 

tempat-tempat strategis, serta melalui group media sosial lulusan 

perguruan tinggi. Ada dua hal penting untuk seleksi pendidik dan 

tenaga kependidikan di Tazkia IIBS Malang, kompetensi dan 

komitmen. Kompetensi; ahli di bidangnya, prestasi akademik, 

pengalaman kerja, kemampuan bahasa Arab, bahasa Inggris pada level 

Toefl dan IELTS, sedangkan komitmen adalah kesungguhan untuk 

bekerja dan mengabdi di Tazkia IIBS Malang, dan s}akhsiyyah 

isla>miyyah, yaitu berakhlak yang baik, bisa membaca al-Qur’an 

dengan baik, moderat, mampu menyesuaikan diri dengan visi dan misi 

Tazkia IIBS Malang, dan siap tidak menjadi PNS.41 

 

Tazkia IIBS Malang dalam melakukan rekrutmen dan seleksi tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan (SDM Tazkia) sangat luas, ketat dan tepat 

sasaran, sehingga sumber daya manusia (SDM Tazkia) hasil rekrutmen dan 

seleksi merupakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional 

dengan kompetensi yang tinggi dan komitmen yang luar biasa.  

Sebagai bentuk perhatian dan kepedulian terhadap tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan yang profesional dengan kompetensi yang tinggi 

dan komitmen yang luar biasa, Tazkia IIBS Malang menyiapkan beberapa 

kompensasi yang diberikan, mulai dari gaji senilai dengan UMR pemerintah 

Malang, BPJS untuk istri/suami dan anak, dan kepada tenaga terbaik dan 

teladan diberi tambahan 1x gaji, bonus gaji ke-13 (THR), gaji ke-14 

 
41Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
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(tunjangan semester/tahunan), dan gaji ke-15 (bonus kerja), dan gaji kenaikan 

prestasi. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Sabar Arifin: 

Pendidik dan tenaga kependidin yang profesional dengan kompetensi 

yang tinggi dan kemitmen yang luar biasa, Tazkia IIBS Malang 

menyiapkan beberapa kompensasi yang diberikan, mulai dari gaji 

senilai dengan UMR pemerintah Malang, BPJS untuk istri/suami dan 

anak, dan tenaga SDM yang terbaik dan teladan diberi tambahan 1x 

gaji, bonus gaji ke-13 (THR), gaji ke-14 (tunjangan 

semester/tahunan), dan gaji ke-15 (bonus kerja), dan gaji kenaikan 

prestasi.42 

 

Kompensasi yang diberikan kepada tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan sangat penting untuk menjaga dan meningkatkan kualitas SDM, 

mempertahankan SDM, sebagai penghargaan, menjamin keadilan, 

mengendalikan biaya, mengikuti aturan, memfasilitasi pengertian, dan 

meningkatkan efisiensi administrasi. Memberikan kompensasi yang benar 

dan adil sesungguhnya adalah untuk mempermudah mencapai tujuan.43    

Lembaga pendidikan Islam yang diintegrasikan dengan pendidikan 

pesantren modern ini, dipimpin oleh dua (2) orang dengan pembagian tugas 

yang jelas dan proporsional, yaitu Ustadz Muhammad Ali Wahyudi, M.Pd 

yang mengurus pengembangan kelembagaan, ketenagaan, sarana dan 

prasarana Tazkia. Sementara, urusan akademik atau pendidikan diserahkan 

kepada Ustadz Nur Abidin, M.Ed. Keduanya walaupun dari kultur sosial 

keagamaan yang berbeda, yaitu NU dan Muhammadiyah, akan tetapi dengan 

komitmen dan loyalitas yang tinggi, berhasil membangun kebersamaan, 

 
42 Sabar Arifin , wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
43Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan,544. Lihat Nurul Ulfiatin, 

dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 119. 
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kerukunan, dan keterpaduan hingga melahirkan kekuatan untuk membangun 

dan memajukan lembaga pendidikan Islam yang dalam waktu singkat berhasil 

memperoleh kepercayaan masyarakat luas melalui pencapaian peningkatan 

mutu pendidikan.44 

Kepercayaan masyarakat luas dimaksud, sebagaimana disampaikan 

oleh Ustad Imam Awaludin: 

Masyarakat luas untuk memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan 

ini harus antri panjang, empat hingga lima tahun sejak mendaftarkan 

diri di Tazkia IIBS Malang. Hal itu terjadi karena para calon wali 

santri percaya bahwa lembaga pendidikan Islam ini mampu memenuhi 

harapan bagi anak-anaknya.45 

 

Kepercayaan masyarakat luas setidaknya dapat dilihat dari para 

peminat yang akan masuk ke lembaga pendidikan ini harus antri atau 

menunggu dari empat sampai lima tahun sejak mendaftarkan diri sebagai 

calon santri, sementara di tengah-tengah realitas dunia pendidikan Indonesia 

banyak lembaga pendidikan mengalami kesulitan mencari dan mendapat 

calon murid, bagi Tazkia IIBS Malang untuk menjadi siswa baru harus 

mendaftar beberapa tahun sebelumnya. Hal itu terjadi karena para calon wali 

santri atau santri percaya bahwa lembaga pendidikan Islam modern ini benar-

benar akan mampu mengantarkan peserta didiknya (para santri) berprestasi 

dan memenuhi harapan masa depannya. Maka menjadi jelas bahwa lembaga 

 
44Abd. Mughis, wawancara, Malang, 10 Agustus 2018.  
45Imam Awaludin, wawancara, Malang, 10 Agustus 2018. 
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pendidikan Islam yang unggul dan berprestasi apalagi pesantren akan selalu 

dicari dan menjadi pilihan masyarakat luas. 

Tazkia IIBS Malang adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang 

mengadopsi sistem pendidikan pesantren dipadukan dengan sistem 

pendidikan modern dengan menerapkan enam kurikulum, yaitu kurikulum al-

Qur’an, Al-Azhar Islamic Foundation, Kurikulum Nasional dan Kurikulum 

International (cambridge), Languages (Arab dan Inggris), Enrichment and 

Extension. Kurikulum nasional mengacu pada standar konten yang ditetapkan 

oleh Pemerintah Republik Indonesia dengan tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan intelektual, afektif, dan psikomotor santri. 

Sedangkan kurikulum internasional (Cambridge) bekerjasama dengan Pusat 

Ujian Internasional Cambridge (CIE) di Jawa Timur, Tazkia IIBS Malang 

mengadopsi kurikulum Internasional melalui ujian check point, kemahiran 

bahasa Inggris yang baik dan kepribadian islami (s}akhsiyyah isla>miyyah) 

sehingga memiliki peluang yang lebih luas untuk melanjutkan tingkat 

pendidikan lanjutan, baik di dalam atau di luar negeri.46 Di samping itu 

Tazkia memiliki jaringan kerja sama yang luas dengan berbagai sekolah dan 

universitas ternama, baik dalam negeri maupun luar negeri.47 

Cara belajarnya juga dibuat sangat menyenangkan dan merangsang 

proses berpikir dan kreatifitas siswa dalam memahami suatu mata pelajaran. 

Selain itu siswa didorong untuk meneliti dan mengeksplorasi untuk 

 
46 Tazkia IIBS Prospectus Junior & Senior School program, 6-7. 
47 Tazkia IIBS Prospectus Junior & Senior School program, 12. 
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menemukan hal-hal baru terkait apa yang dipelajarinya. Pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan di Tazkia IIBS Malang menggunakan beberapa 

metode, diantaranya metode al-muyassar dan manhaji. Metode al-muyassar 

yaitu metode belajar tahfiz dengan menekankan konsep talaqqi yang 

dikembangkan oleh Tazkia Qur’an Center sebagai upaya untuk memfasilitasi 

dan mempercepat santri dalam menghafal dan mura>ja’ah al-Qur’an. Metode 

ini terdiri dari tiga tahap utama yaitu mura>jaatu al-qari>b, h}ifzu al-jadi>d, 

dan al-tahdi>r. Sedangkan metode manhaji yaitu metode belajar bahasa 

Arab, terutama nahwu dan sharaf material yang praktis, aplikatif, inovatif, 

mudah, dan menyenangkan.  

Dengan metode, strategi, dan manajemen semacam ini dalam kurun 

waktu hanya lima tahun, Tazkia IIBS Malang telah dikenal sebagai lembaga 

pendidikan Islam berbasis pesantren modern yang berkualitas dengan prestasi 

bertaraf internasional.48 

Oleh karenanya, setelah melakukan observasi peneliti merasa perlu 

untuk mengadakan penelitian secara mendalam di lembaga pendidikan ini, 

mengenai bagaimana manajemen pendidik dan tenaga kependidikannya 

sehingga dalam kurun waktu relatif singkat sudah mampu menjelma 

menjadi lembaga pendidikan dengan sarana prasarana yang lengkap dan 

modern,  menjadi lembaga pendidikan yang menggunakan enam kurikulum, 

menjadi lembaga pendidikan dengan SDM yang profesional yang terdiri 

 
48 Peneliti, observasi, Malang 10 Agustus 2018. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

22 
 

dari 7 Doktor, 30 Megister dan 63 Sarjana Muda, menjadi lembaga 

pendidikan yang mempunyai jaringan luas mulai tingkat Nasional hingga 

International, antara lain yaitu: Universitas al-Azhar Mesir, Madrasah 

Profesi Jiddah, Universitas Ritsumeikan Jepang, Universitas Flinders 

Australia, Universitas Islam Malaysia, Madrasah Alive Singapura, Abedeen 

IIS Selangor Malaysia, Sekolah Islam ADNI Malaysia, Sekolah Islam 

Internasional Malaysia, Phatnawitya Demonstration (Thailand), dan Santi 

Witya School (Thailand)49, dan menjadi lembaga pendidikan yang mampu 

mengantarkan anak didiknya meraih prestasi Nasional dan Internasional, 

sehingga diakui kualitasnya oleh masyarakat luas. Prestasi Internasional 

dalam kurun waktu tahun 2017-2018 ada sembilan kejuaraan yang diraih, 

yaitu: juara 1 debat bahasa Arab Internasional di Qatar 2018, diundang ke 

Debat Lingkungan Internasional, Afrika 2018, diundang ke Simulasi 

Konferensi, Chicago, AS 2018, Medali Perak & Perunggu Matimatika 

Internasional, Seoul 2018, Finalis Debat Bahasa Arab ASEAN, Malaysia 

2018, Skor Sempurna Cambridge International Examination 2018, 

Diundang ke Debat Lingkungan Internasional, Oxford, Inggris 2017, Medali 

Perunggu Olimpiade Matematika, Singapura 2017, Diundang ke World 

Mathematics Invitational (WMI), Vietnam 2017, Memenangkan Kompetisi 

 
49 Tazkia IIBS Prospectus Junior & Senior High School Program, 12. 
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Panahan Kuda Nasional 2019, Memenangkan Kompetisi Doodle SIIF 2019, 

dan Memenangkan Kontes Bahasa Arab Nasional 2019.50  

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia 

International Islamic Boarding School Malang? 

2. Bagaimana manajemen pengembangan karir dan kompensasi pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia 

International Islamic Boarding School Malang? 

3. Bagaimana implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan  

dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia International Islamic 

Boarding School Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan manajemen rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia 

International Islamic Boarding School Malang. 

2. Mendeskripsikan manajemen pengembangan karir dan kompensasi tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan  dalam peningkatan mutu pendidikan di 

Tazkia International Islamic Boarding School Malang. 

 
50 Tazkia IIBS Prospectus, Junior & Senior High School program, 13. 
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3. Mendeskripsikan implikasi manajemen tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia International 

Islamic Boarding School Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga dapat menjadi bahan 

kajian serta rujukan bagi penelitian selanjutnya, khususnya bagi penelitian 

manajemen pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (SDM) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

meningkatkan khazanah ilmu pengetahuan di bidang manajemen 

pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan (SDM) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, terutama diharapkan dengan penelitian 

ini dapat menyumbangkan dan memberi manfaat dalam rangka perbaikan 

manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (SDM) pada 

lembaga yang sedang penulis kelola, yaitu Yayasan Pondok Pesantren 

Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo-Situbondo. 
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b. Bagi Institusi  

Penelitian ini selain sebagai sumbangan pemikiran, juga 

diharapkan agar bagi institusi, yaitu Tazkia IIBS Malang dapat menjadi 

bahan tambahan rujukan agar selalu mempertahankan dan meningkatkan 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang sudah diterapkan 

selama ini. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah pengertian istilah-istilah penting yang menjadi 

titik obyek perhatian dalam penelitian ini. Tujuannya adalah agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti. Sedangkan beberapa istilah yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen adalah sebuah kerangka kerja bimbingan menuju suatu 

tujuan, atau proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan sebagai langkah pemberdayaan seluruh sumber daya dan 

potensi, baik manusia, metode, material, sarana dan prasarana maupun 

keuangan untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan. 

Sedangkan manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah 

serangkaian proses pengelolaan manusia melalui perencanaan, rekrutmen, 

seleksi, pelatihan, pemberian kompensasi, pengembangan karir, keselamatan 

dan kesehatan, serta keadilan guna mencapai tujuan yang ditargetkan. 
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Maka yang dimaksud manajemen sumber daya manusia di Tazkia 

IIBS Malang adalah proses pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pemberian 

kompensasi, pengembangan karir, keselamatan dan kesehatan, serta 

keadilan terhadap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan guna mencapai 

tujuan yang ditargetkan. 

2. Peningkatan Mutu Pendidikan  

Peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yang berarti tinggi rendah 

martabat, kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban dan sebagainya.  

Pendidikan merupakan suatu proses untuk menyiapkan generasi 

muda agar dapat menjalankan kehidupan dengan baik, dan memenuhi tujuan 

hidupnya secara lebih efektif dan efisien.  

Kualitas atau mutu diartikan sebagai gambaran dan karakteristik 

menyeluruh dari suatu pendidikan atau jasa yang menunjukkan 

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh 

masyarakat pendidikan. Dengan kata lain, bahwa mutu adalah sesuatu yang 

memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan masyarakat 

pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan adalah suatu proses yang sistematis, 

terus menerus, dan profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan pelajar 

dengan tujuan agar target pendidikan dapat dicapai dengan lebih efektif dan 

efisien. 
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Berdasarkan uraian di atas, pengertian peningkatan mutu pendidikan 

adalah kamajuan yang dihasilkan dalam proses pendidikan melalui 

fungsional tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sehingga menghasilkan 

mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman, harapan dan kebutuhan 

masyarakat pendidikan di era modern dan global. 

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan judul penelitian tesis ini: 

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

Tazkia International Islamic Boarding School Malang adalah proses 

pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pemberian kompensasi, pengembangan karir, 

keselamatan dan kesehatan, serta keadilan terhadap tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan guna mencapai mutu pendidikan yang ditargetkan 

sesuai dengan tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat pendidikan. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk selanjutnya format dari pada penulisan laporan penelitian ini, 

bisa digambarkan dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Pada bab I meliputi pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, kajian 

pustaka, dan sistematika penulisan. Bab ini merupakan kerangka awal untuk 

mengetahui rancangan penelitian ini. 

Bab II memuat kajian pustaka yang terdiri dari hasil penelitian 

terdahulu, di mana peneliti harus mencantumkan berbagai hasil penelitian 
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terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

selanjutnya berisikan kajian teori sebagai pijakan peneliti dalam melakukan 

penelitian, karena semakin dalam kajian teoritis, maka akan semakin luas 

wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan dalam kerangka konseptual. 

Selanjutnya bab III  adalah mengenai metode penelitian yang berisikan 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi yang dipilih untuk diteliti, kehadiran 

peneliti, subyek penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, dan keabsahan data, serta tahapan-tahapan dalam penelitian. 

Bab IV berisikan inti penelitian tesis ini yang meliputi paparan data dan 

analisis data, serta temuan penelitian. 

Bab V merupakan langkah lanjutan dari bab IV, yaitu pembahasan  

hasil penelitian, ini berisikan tentang temuan penelitian yaitu tentang 

manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia International 

Islamic Boarding School Malang. 

Bab VI merupakan bab yang paling terakhir yaitu penutup yang 

berisikan simpulan dan saran. Saran sangat penting untuk diberikan kepada 

tempat penelitian dan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dalam konteks penelitian menjadi hal penting 

sebagai penghantar dan perbandingan, karena sangat mungkin ditemukan 

beberapa hasil penelitian yang mengupas tentang tema atau topik yang serupa. 

Dengan melakukan kajian penelitian terdahulu dapat memposisikan orisinilitas 

sebuah penelitian.1 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam rangka peningkatan 

mutu pendidikan selalu menarik untuk diteliti dari berbagai sisinya, di 

antaranya tesis Luluk Fajriyah Izzah Maulida (2016) IAIN Jember dengan 

judul: Manajemen Sumber Daya Manusia di Ma’had Aly Pondok Pesantren 

Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Sumberejo Banyuputih Situbondo. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa: Pertama. Perencanaan tenaga pendidik 

telah dirancang dan disiapkan oleh pihak pesantren sesuai dengan kebutuhan 

lembaga. Kedua, pola rekrutmen dan seleksi dilakukan dengan musyawarah 

antar pimpinan dengan melihat dua sumber yaitu internal dan eksternal. Ketiga, 

penempatan dilakukan dengan memperhatikan kemampuan personal. Keempat, 

pengembangan dan pembinaan dilakukan secara teratur melalui pelatihan, 

workshop, diskusi dosen, rapat rutin, dan batsul masail Kelima, penilaian 

 
1 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember, “Pedoman Penuliasan Sekripsi, Tesis, Disertasi dan 

Karya Ilmiah Lainnya” (Jember: 2014), 18. 
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kinerja dilakukan dengan metode prosentase absensi guru dan jurnal mengajar 

dan hal lain yang selalu dinilai dari tenaga pendidik adalah pengusaan materi, 

bacaan kitab kuning, dan kreativitas dalam mengajar. 2 

Tesis karya Suyadi (2016) IAIN Surakarta, yang berjudul: Manajemen 

Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Negeri 1 

Delanggu Surakarta. Sedangkan hasil penelitiannya adalah: 1) perencanaan 

SDM dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap seluruh kegiatan atau 

beban kerja yang harus dilakukan oleh semua komponen yang ada di sekolah. 

Hasil analisis jabatan atau pekerjaan ini dilakukan pengisian dan penempatan 

personil dalam jabatan sesuai dengan kapasitas intelektual, kapabilitas, 

pengalaman kerja dan ketauladanan, 2) penarikan dan seleksi terhadap calon 

guru tetap dan pegawai tetap dilaksanakan dengan mendasarkan pada 

pertimbangan prestasi akademik, non akademik, dan akhlak yang baik, 3) 

pelatihan dan pengembangan SDM yang dilakukan masih cenderung pada 

pengukuran keberhasilan dan kegagalan pelatihan dari segi pelaksanaan, bukan 

berorientasi pada efektifitas pelatihan yang mampu merubah perilaku dan 

performance para peserta ke arah tujuan organisasi, 4) evaluasi yang dilakukan 

dengan menggunakan tiga tahap; evaluasi bulanan, tengah semester dan 

evaluasi akhir tahun. Tupoksi sebagai standar pekerjaan, menjadi tolok ukur 

penilaian terhadap tingkat keberhasilan dan kegagalan seorang guru atau 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya, khusus evaluasi kinerja PNS dengan 

 
2Luluk Fajriyah Izzah Maulida, “Manajemen Sumber Daya Manusia di Ma’had Aly Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sumberojo Banyuputih Situbondo”, (Tesis, IAIN Jember, 2016.). 

x-xi. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

31 
 

menggunakan DP3 sebagai alat ukur penilaian, 5) pemberian kompensasi 

dengan sistem honorarium bisa dikatakan adil, namun dari segi kelayakan 

masih belum memenuhi standar minimum (UMR), dan 6) sistem pengawasan 

dilakukan dengan penentuan standar, supervisi kegiatan, pemeriksaan dan 

perbandingan hasil dengan penentuan standar serta mengoreksi kegiatan atau 

standar, dalam hal ini kepala sekolah sebagai supervisor yang dibantu beberapa 

orang yang ditunjuk.3 

Tesis karya Ika Mike Entarsih (2016) IAIN Surakarta dengan judul: 

Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di MI Muhammadiyah Karanganyar Surakarta. Hasil penelitian 

adalah pelaksanaan manajemen pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Muhammadiyah Karanganyar 

telah merealisasikan empat fungsi manajemen yaitu: 1) planning, meliputi: a) 

mission and objective (misi dan tujuan), b) strategy, c) policy (kebijakan), d) 

procedures and rules (prosedur dan aturan), e) programs, f) Budget (anggaran), 

2) organizing meliputi pengelompokan peserta latihan berdasarkan pembagian 

beban kerja, pengelompokan tugas, dan pengembangan hierarki organisasi, 3) 

Kepala menggerakkan bawahannya dalam pelaksanaan pelatihan berupa 

motivasi,  penyemangat, pesan singkat (sms), catatan-catatan perubahan sikap 

dan  imbalan (reward) bagi yang serius dalam mengikuti pelatihan, serta 

hukuman (punishment) bagi guru yang melakukan kesalahan, dan 4) jenis 

 
3Suyadi, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, iii. 
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evaluasi yang dilakukan oleh lembaga pendidikan MI Muhammadiyah 

Karanganyar berupa pengawasan preventif. Pengawasan dilakukan sejak awal 

pelatihan sampai dengan akhir pelatihan.4 

Tesis penelitian Endang Dwi Hastutiningsih (2017) dengan judul:  

Manajemen Sumber Daya Manusia Kepala Madrasah Pada Tenaga Pendidik 

Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Negeri Manyaran Ajaran 

2015/2016. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan subjek 

penelitian adalah kepala madrasah MTs Negeri Manyaran, dan hasil penelitian: 

1) manajemen sumber daya manusia kepala madrasah pada tenaga pendidik 

dalam peningkatan mutu pendidikan dilakukan melalui tahapan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, proses rekrutmen, pelatihan, pemberian 

kompensasi dan evaluasi, 2) Hambatan manajemen sumber daya manusia 

kepala madrasah pada tenaga pendidik dalam peningkatan mutu pendidikan 

adalah pada pengelolaan sumber daya manusia, pengembangan pelatihan 

tenaga pendidik dan tingkat kompleksitas kerja guru yang terlalu tinggi,  dan 3) 

solusi hambatan manajemen sumber daya manusia kepala madrasah pada 

tenaga pendidik dalam peningkatan mutu pendidikan di MTs Negeri Manyaran 

tahun ajaran 2015/2016 adalah dengan meningkatkan dukungan dari luar dan 

 
4Ika Mike Entarsih, “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Karanganyar”, (Tesis, IAIN 

Surakarta, 2016), 99. 
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bekerjasama dengan berbagai pihak dalam meningkatkan mutu pendidikan 

serta memberikan pelatihan kepada tenaga pendidik.5 

Ali Daud Ramby mengadakan penelitian tentang pelaksanaan 

manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan mutu pendidikan di 

MTsN 1 Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan  penelitian  deskriptif  

analitik non statistik dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan  

rancangan studi kasus (case study).  

Hasil penelitian ini adalah: 1) perencanaan SDM dirancang dan disusun 

secara sistematik dan berdasarkan kemandirian sekolah dengan memperhatikan 

ciri khas sekolah, 2) rekrutmen SDM dilakukan secara terbuka, mandiri dan  

dengan  mengedepankan prinsip profesionalisme serta transparansi, 3) seleksi 

dinilai dengan unsur-unsur profesional, 4) orientasi memperkenalkan kondisi 

lingkungan, budaya dan rekan kerja, 5) pelatihan, pengembangan yang 

dilakukan telah memberikan dampak dan pengaruh positif, baik untuk  sekolah 

maupun personel, 6) penilaian kinerja dilakukan dengan menggunakan dua 

aspek, yakni aspek penilaian model kuantitatif dan kualitatif, 7) pengelolaan  

dan perencanaan  karier  dilakukan  dengan  proporsional, 8) kompensasi. 

Pengorganisasian dijalankan kepala sekolah dibantu oleh para wakil 

pembantu kepala sekolah, kepala tata usaha dan beberapa stafnya bekerja 

sesuai dengan keahlian masing-masing. Selanjutnya pengawasan selalu 

dilakukan oleh kepala sekolah dan unsur pinpinan terkait. Kepala sekolah 

 
5 Endang Dwi Hastutiningsih (2017) dengan judul:  Manajemen Sumber Daya Manusia Kepala 

Madrasah Pada Tenaga Pendidik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Negeri Manyaran 

Ajaran 2015/2016. 
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selalu terjun ke kelas untuk melihat atau memantau proses berjalannya 

mengajar dan belajar. Khusus PNS dilihat melalui daftar penilaian pekerjaan 

(DP3). 

Adapun faktor pendukung: 1) visi: unggul dalam mutu, santun dalam 

perilaku, berakhlak dan berilmu yang telah mengisyaratkan tujuan puncak, 2) 

kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat demokratis, partisipatif dan 

mandiri, 3) SDM yang senantiasa mengalami peningkatan kemampuan, 4) 

fasilitas  yang  memadai  dan  mendukung, dan 5) kultur  yang  kondusif.   

Sedangkan faktor penghambat adalah: 1) kesejahteraan terkait dengan 

penghasilan pokok yang masih minim. 2) belum ada agenda untuk kejelasan 

karier, dan 3) komunikasi mutu yang belum optimal.6 

Tesis hasil penelitian Rismiati dengan judul: “Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam peningkatan Mutu Pendidikan  Pada SD Negeri Tanjungtirto 1 

Berbah Tahun Pelajaran 2017/2018”. Tujuan penelitian ini untuk menemukan 

dan mengkaji lebih mendalam tentang: 1) pelaksanaan manajemen sumber 

daya manusia dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri Tanjungtirto 

1, Berbah, 2) faktor pendukung dan penghambat manajemen sumber daya 

manusia di SD Negeri Tanjungtirto 1 Berbah, 3) solusi yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan dalam manajemen sumber daya manusia.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan fenomonologi. 

 
6 Ali Daud Ramby, “Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan Di Mtsn 1 Padangsidimpuan” (Tesis, IAIN Medan Sumatra Utara, 2013), 2-3. 
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Hasil penelitian ini adalah 1) perencanaan sumber daya manusia yang 

dilakukan oleh kepala sekolah diawali dengan mengadakan evaluasi kegiatan 

pada setiap akhir tahun pembelajaran dengan mengadakan rapat bersama 

semua guru dan karyawan SD Negeri Tanjungtirto 1, serta pengurus komite 

sekolah. Pengorganisasian sumber daya manusia ditempuh dengan melakukan 

pengorganisasian pokok materi pembelajaran, pembagian tugas guru secara 

adil serta mempertimbangkan etos kerja guru yang bersangkutan, pelaksanaan 

dan pengelolaan sumber daya manusia dengan mengoptimalkan tenaga 

pendidik dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar, yaitu melalui 

kegiatan: pendahuluan (apersepsi), kegiatan inti, dan kegiatan penutup 

pembelajaran. Selanjutnya Pengawasan sumber daya manusia dilakukan oleh 

kepala sekolah dan pengawas sekolah dengan kegiatan: pemantauan, supervisi, 

evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut, 2) adapun faktor pendukung antara lain: 

dedikasi kepala sekolah, kepemimipinan kepala sekolah yang demokratis, dan 

dedikasi guru terhadap pekerjaanya, dan faktor penghambat antara lain: 

kemampuan dan kualitas guru yang tidak sama, kepribadian guru yang 

beragam, dan faktor sosial ekonomi, dan 3) solusi untuk mengatasi 

permasalahan antara lain: melaksanakan penataran/pelatihan, konseling 

kepribadian, workshop, keterampilan praktis, menyusun perencanaan yang 

berimbang.7  

Untuk lebih jelasnya, peneliti jabarkan kajian terdahulu sebagai berikut: 

 
7 Rismiati, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam peningkatan Mutu Pendidikan  Pada SD 

Negeri Tanjungtirto 1 Berbah Tahun Pelajaran 2017/2018” (Tesis, Universitas Sarjanawiyata 

Tamansiswa Yogyakarta, 2018), x. 
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Tabel 1.1. 

Rekapitulasi Kajian Terdahulu 

 

N

o 

Nama peneliti, 

judul, tahun 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Luluk Fajriyah 

Izzah Maulida, 

2016. Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia di Ma’had 

Aly Pondok 

Pesantren Salafiyah 

Syafi’iyah 

Sumberejo 

Banyuputih 

Situbondo.8 

a) Fokus penelitian: 

perencanaan, 

rekrutmen dan 

seleksi, penempatan, 

pengembangan dan 

pembinaan, serta 

penilaian kinerja. 

b) Metode penelitian: 

kualitatif dengan 

jenis study kasus 

a) Penelitian ini tidak 

difokuskan pada 

pemberian 

kompensasi 

sumber daya 

manusia 

b) Keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi sumber 

dan metode 

2 Suyadi, 2016. 

Manajemen SDM 

dalam Peningkatan 

Mutu Pendidikan di 

SD Negeri 1 

Delanggu 

Surakarta.9 

a) Penelitian ini 

membahas 

manajemen 

perencanaan, 

rekrutmen, seleksi 

dan penempatan, 

pelatihan dan 

pengembangan, 

evaluasi, 

kompensasi dan 

pengawasan SDM. 

b) Analisis data 

menggunakan 

reduksi data, 

display dan 

verifikasi data. 

a) Fokus penelitian 

tidak membahas 

tentang implikasi 

manajemen 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

b) Metode penelitian 

ini: metode 

kualitatif dengan 

pendekatan 

phenomenologis 

c) Keabsahan data 

menggunakan 

keterpercayaan, 

keberuntungan, 

dan kepastian 

3 Ika Mike Entarsih, 

2016. Manajemen 

Pengembangan 

SDM dalam 

Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di 

a) Fokus penelitian: 

pelaksanaan 

pengembangan 

SDM dalam 

meningkatkan mutu 

pendidikan di MI 

a) Fokus penelitian 

tidak membahas: 

rekrutmen, seleksi 

dan kompensasi 

pendidik dan 

tenaga 

 
8Maulida, “Manajemen Sumber Daya Manusia di Ma’had Aly Pondok Pesantren Salafiyah 

Syafi’iyah Sumberojo Banyuputih Situbondo”, 13 dan 64. 
9Suyadi, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan”, 9 dan  97 . 
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MI 

Muhammadiyah 

Karanganyar 

Surakarta.10 

Muhammadiyah 

Karanganyar 

Surakarta 

kependidikan, dan 

implikasi 

manajemen 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

b) Metode penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan jenis 

penelitian field 

research 

c) Keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi data 

dan keajegan 

(reliabilitas) 

4 Ali Daud Ramby, 

2013. Pelaksanaan 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia dalam 

Peningkatan Mutu 

Pendidikan di 

MTsN 1 

Padangsidimpuan. 

a) Rumusan masalah 

meliputi: 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan 

pengawasan sumber 

daya manusia dalam 

peningkatan mutu 

pendidikan di MTsN 

1 Padangsidimpuan. 

b) Penelitian deskriptif  

analitik non statistik 

dengan 

menggunakan  

pendekatan  

kualitatif dan  

rancangan studi  

kasus (case study).  

a) Fokus penelitian 

tidak membahas: 

rekrutmen, seleksi 

dan kompensasi 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan, dan 

implikasi 

manajemen 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan. 

b) Penelitian  

kualitatif dengan 

rancangan studi  

kasus tidak 

dilakukan di 

Tazkia IIBS 

Malang. 

5 Rismiati, 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia Dalam 

peningkatan Mutu 

a) Tujuan penelitian  

untuk menemukan 

dan mengkaji lebih 

mendalam tentang: 

pelaksanaan 

a) Penelitian ini 

membahas faktor 

pendukung dan 

penghambat 

manajemen SDM, 

 
10Entarsih, “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Karanganyar”, 8. 
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Pendidikan Pada 

SD Negeri 

Tanjungtirto 1 

Berbah Tahun 

Pelajaran 

2017/2018. 

manajemen sumber 

daya manusia dalam 

peningkatan mutu 

pendidikan di SD 

Negeri Tanjungtirto 

1, Berbah. 

b) Penelitian 

menggunakan  

pendekatan  

kualitatif. 

serta solusi yang 

dapat dilakukan 

untuk mengatasi 

permasalahan 

dalam manajemen 

sumber daya 

manusia. 

b) Penelitian 

dilakukan di 

tempat yang 

berbeda. 

 

Dari beberapa kajian terdahulu di atas terdapat beberapa hal penting 

bagi peneliti. Pertama, dapat menambah dan mengantarkan peneliti dalam 

cakrawala berpikir akademis. Kedua, sebagai sumber data skunder dan peneliti 

dapat terhindar dari penelitian pada wilayah yang sama. Ketiga, kejelasan 

posisi penelitian ini yang akan membahas bagaimana manajemen rekrutmen 

dan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Tazkia IIBS Malang? Bagaimana manajemen pengembangan 

karir dan kompensasi pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang? Dan bagaimana implikasi 

manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu 

pendidikan di Tazkia IIBS Malang? 

B. Kajian Teori 

Pembahasan tentang teori dalam sebuah penelitian menjadi penting 

untuk dijadikan sebagai perspektif, karena teori merupakan salah satu 

instrument penting dan utama dalam sebuah penelitian ilmiah. Teori 

merupakan pijakan awal atau pintu masuk untuk melihat dan memahami 
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realitas yang terjadi di balik fakta yang nampak dan teramati. Memahami teori 

secara luas dan mendalam akan menambah wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang akan dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah.11 

1. Manajemen Pendidikan dan Pendidikan Islam 

a. Manajemen Pendidikan 

Kata manajemen berasal dari kata kerja to manage yang berarti 

mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menangani, 

mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, dan melaksanakan, serta 

memimpin. Sedangkan arti pendidikan adalah suatu proses perbaikan, 

dan penyempurnaan kemampuan dan potensi manusia, juga terkadang 

pendidikan disebut sebagai ikhtiar manusia untuk membimbing 

kepribadian, pemikiran, sikap, tingkah laku sesuai dengan nilai-nilai dan 

kebudayaan.12 

Menurut Richard A. Gorton, manajemen pendidikan adalah 

mengorganisasikan dan mengatur sumber-sumber pendidikan secara 

efektif dan efesien sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai dengan 

baik.13  

b. Manajemen Pendidikan Islam 

Kata manajemen dari bahasa Inggris, to manage yang mempunyai 

arti mengatur, mengurus, atau mengelola. Manajemen adalah ilmu dan 

 
11 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember, “Pedoman Penuliasan Sekripsi, Tesis, Disertasi 

dan Karya Ilmiah Lainnya”, 18. 
12Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan, 15. 
13 Richard A. Gorton, School Administration, Challenge and Opportunity for Leadership, (Wm. C. 

Company Publishers, 1976), 43. 
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seni yang mengatur proses pemanfatan sumber daya manusia (SDM) 

secara efektif dan efisien, yang didukung oleh sumber daya lainnya 

dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan.  

Dalam manajmen terdapat dua sistem, sistem organisasi dan 

sistem administrasi.14 Menurut Ramayulis, manajemen adalah al-tadbi>r 

(pengaturan), sebagaimana firman Allah: 

 15تعدونيدبر الامرَ من السماء الى الارض ثم يعرجُ اليه فى يومٍ كان مِقدارهُ الفَ سنةٍ مما  
 

Dia (Allah) mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya (Allah) dalam satu hari yang 

kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu.16 

 

Manajemen pendidikan Islam menurut Ramyulis dalam Maisah 

adalah suatu proses pemanfatan semua sumber daya yang dimiliki secara 

islami, baik perangkat keras maupun perangkat lunak, dan pemanfaatan 

tersebut dilakukan melalui kerja sama dengan orang lain secara efektif, 

efesien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 

dunia dan akhirat.17 

Menurut Saefullah, ada persyaratan yang harus dipenuhi dalam 

manajemen islami, yaitu: a) landasan nilai-nilai dan akhlak islami. 

Manajemen Islam harus berdasarkan universilatas nilai, yaitu kasih 

sayang, kejujuran, kemanusiaan, keadilan, dan kesederajatan insan, dan 

 
14 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 1-2. 
15 Al-Qur’an al-Sajadah (32): 5. 
16 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989),  
17 Maisah, Manajemen Pendidikan (Ciputat: Referensi, 2013), 5. 
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b) seluruh aktivitas manajemen merupakan salah satu bentuk 

penghambaan kepada Allah swt. nilai-nilai ibadah harus dibangun 

dengan landasan ketauhidan.18 

Dalam manajmen pendidikan Islam ada beberapa prinsip yang 

harus dipenuhi, yaitu: 

1) Ikhlas 

قل امر ربى بالقسط واقيموا وجوهَكم عند كلِ مسجدٍ وادعُوه مُُلصِين له الدين كما  
 19بدََاكَم تعُودُون

 

Katakanlah: “Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan“. Dan 

(katakanlah): “luruskanlah muka (diri) mu di setiap shalat dan 

sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-

Nya. sebagaimana Dia menciptakanmu pada permulaan 

(demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya.20 

 

2) Kejujuran 

 21(33)وَالَّذِي جَاءَ بِالصِ دْقِ وَصَدَّقَ بهِِ أوُلئَِكَ هُمُ الْمُت َّقُونَ 
 

Dan orang (Muhammad) yang membawa kebenaran dan 

membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertaqwa.22 

 

3) Amanah 

لْعَدْلِ  إِنَّ اللَََّّ يََْمُركُُمْ أَنْ تُ ؤَدُّوا الَْْمَانََتِ إِلَى أهَْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ أَنْ تََْكُمُوا باِ 
 23(58)إِنَّ اللَََّّ نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بهِِ إِنَّ اللَََّّ كَانَ سََِيعًا بَصِيراً 

 

 
18 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 48. 
19 Al-Qur’an al-A’raf (7): 29. 
20 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989), 225. 
21 Al-Qur’an al-Zumar (39): 33. 
22 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 750. 
23 Al-Qur’an al-Nisa’ (4): 58. 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.24 

 

4) Adil 

لاَّ  يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُونوُا قَ وَّامِيَن للََِّّ شُهَدَاءَ بِالْقِسْطِ وَلَا يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْمٍ عَلَى أَ 
 25( 8)تَ عْدِلُوا اعْدِلُوا هُوَ أقَْ رَبُ للِت َّقْوَى وَات َّقُوا اللَََّّ إِنَّ اللَََّّ خَبِيٌر بِاَ تَ عْمَلُونَ 

 

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah selalu menegakkan 

(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.26 

 

5) Tanggung jawab 

ُ نَ فْسًا إِلاَّ وُسْعَهَا لََاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَي ْهَا مَا اكْتَسَبَتْ   27(286)…لَا يكَُلِ فُ اللََّّ
 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (kebajikan) dari yang 

dilakukannya dan ia mendapat siksa (kejahatan) dari yang 

dilakukannya...28 

 

6) Dinamis 

وُا مَا بِِنَْ فُسِهِمْ   29(11) …إِنَّ اللَََّّ لَا يُ غَيرِ ُ مَا بقَِوْمٍ حَتََّّ يُ غَيرِ 
 

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, 

sehingga mereka merubah keadaannya sendiri.30 

 
24 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 128. 
25 Al-Qur’an al-Maidah (5): 8. 
26 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 159. 
27 Al-Qur’an al-Baqarah (2): 286. 
28Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 72. 
29 Al-Qur’an al-Ra’du (13): 11. 
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7) Praktis 

نْسَانَ لَفِي خُسْرٍ  ( 1)وَالْعَصْرِ  إِلاَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِِاَتِ وَتَ وَاصَوْا  ( 2)إِنَّ الِْْ
 31(3)بِالِْقَِ  وَتَ وَاصَوْا بِالصَّبِْْ 

 

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 

dalam kerugian, kecuali orang-orang beriman dan mengerjakan 

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 

dan nasehat menasehati supaya menepati kebenaran.32 

 

8) Fleksibel 

 33إلاَّ رَحَْْةً للِْعَالَمِينَ أرَْسَلْنَاكَ }وَمَآ  
 

Dan tiadakah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.34 

 

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen pendidikan Islam memiliki prinsip-prinsip yang harus diikuti 

oleh siapapun yang mempunyai amanah dalam melaksanakan tugasnya, 

terutama bagi seorang pemimpin sebagai pengelola lembaga pendidikan 

maupun organisasi lain yang berciri khas Islam.35 

Setidaknya manajemen mempunyai beberapa peranan, antara lain:  

1) Merumuskan visi dan misi organisasi serta menguraikan menjadi 

tugas pokok masing-masing individu, terutama bagi manajer. 

 
30Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 487. 
31 Al-Qur’an al-Ashr ( ): 1-3. 
32Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 1099. 
33 Al-Qur’an al-Anbiya’ (21): 107. 
34Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 508. 
35 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 238. 
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2) Menyusun struktur dengan tugas pokok, fungsi, dan sasaran masing-

masing unit organisasi. 

3) Menyusun sistem dan mekanisme kerja yang jelas, baik di masing-

masing unit organisasi maupun antar organisasi. 

4) Merencanakan dan mengadakan sarana dan prasana, mulai dari 

gedung, kantor, peralatan kantor dan lainnya. 

5) Merencanakan dan merekrut pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

mengisi semua jabatan yang ada dengan kualifikasi persyaratan yang 

baik. 

6) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas di masing-masing unit 

organisasi. 

7) Mengawasi dan mengivaluasi pelaksanaan tugas di semua unit 

organisasi.36  

Dalam konteks Islam, pendapat ini sejalan dengan pandangan 

Islam yang dibangun di atas pemahaman terhadap pesan yang terkandung 

dalam firman Allah: 

مَتْ لغَِدٍ وَات َّقُوا اللَََّّ إِنَّ اللَََّّ خَبِيٌر بِا  وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ م الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَََّّ يَ أيَ ُّهَا  ا قَدَّ
 37(18)تَ عْمَلُونَ 

 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

 
36 Peyaman J. Simajuntak, Manajemen dan Evaluasi Kerja (Jakarta: LPFE UI, 2005), 8. 
37 Al-Qur’an al-Hasyr  (59): 18. 
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Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.38 

 

Pesan dari ayat ini adalah menekankan kepada setiap manusia, 

agar mengorientasikan segala usaha dan tindakan dalam rangka mencapai 

tujuan yang baik di masa depan dengan berdasar pada ketakwaan kepada 

Allah. Kalimat “apa yang telah dikerjakan untuk esok hari” pada ayat 

tersebut mengandung prinsip-prinsip manajemen bahwa setiap orang 

hendaknya melakukan segala sesuatu dengan memanfaatkan segala daya, 

usaha dan upaya untuk mendapat sesuatu yang baik dan diridhai oleh 

Allah swt. Usaha dan upaya setidaknya memerlukan prinsip-prinsip 

manajemen sebagai berikut: 

1) Akhlakul karimah. 

2) Penghormatan kepada akal manusia. 

3) Tidak menentang atau bertentangan dengan fitrah manusia. 

4) Memelihara kebutuhan sosial. 

5) Mengambil keputusan yang demokratis dan partisipatis. 

6) Efesiensi.39 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sebuah diksi sederhana yang kerap dibicarakan adalah metafor untuk 

melihat sebuah peristiwa kecil dalam proses sejarah yang besar. Setiap 

kejadian sekecil apapun selalu dapat menjadi a tremendous trifle. Sebuah 

 
38 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 919. 
39 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah, Tarjamah: Hasan 

Langgulung, Filasat Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), 420. 
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kebaikan pekerjaan kecil selalu menjadi bagian dari proses keberhasilan 

yang besar. Sementara, kelalaian kecil tidak pernah berdiri sendiri, tetapi 

selalu menjadi bagian dari depresiasi atau tragede yang lebih besar. Masalah 

SDM terkadang kerap dilalaikan atau dianggap sepele oleh sebuah lembaga 

organisasi atau perusahaan. Dampak pengabaian itu menjadi luar biasa. 

Pemahaman, perhatian dan kepedulian SDM di berbagai organisasi 

atau perusahaan terkesan direncanakan sepotong-sepotong. Pada umumnya, 

dalam sebuah organisasi atau perusahaan terdapat dua hal, struktur dan 

kultur. Banyak orang berfikir pada struktur, yaitu tentang kepangkatan, 

jabatan, fungsi, variasi pekerjaan dan lain-lain. Begitu besarnya perhatian 

pada struktur, sehingga opini, komentar, upaya dan pikiran para pegawai 

tertuju kepada struktur. Misalnya, kapan naik pangkat, kapan naik jabatan, 

kapan naik gaji dan seterusnya. Itulah yang kemudian membuat rasa 

uneasiness, perasaan gelisah dan resah. Padahal sebenarnya yang lebih 

penting adalah membina struktur menjadi kultur yang produktif dan efektif, 

tanpa terlalu memandang berada dimana dalam struktur itu.40     

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Ada dua istilah yang dipergunakan untuk memberi nama 

pengelolaan SDM; manajemen/administrasi personalia (personeel 

management/administration) dan manajemen SDM (human resource 

management). Pada awalnya istilah yang digunakan adalah 

 
40 Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, xi-xii. 
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manajemen/administrasi personalia. Istilah ini dipakai dalam pengertian 

aktivitas manajemen yang berhubungan dengan perstafan, upah, kontrak 

kerja dan tugas lainnya yang berhubungan dengan personalia. 

Manajemen personalia lebih terkait dengan manajemen tenaga kerja dari 

pada manajemen SDM. Manajemen personalia lebih bersifat 

administratif untuk memenuhi kebutuhan personalia setelah 

melaksanakan tugasnya. Manajer personalia sebagai mediator antara 

organisasi atau perusahaan dengan tenaga kerja dan tidak terkait dengan 

strategi untuk mencapai tujuan. 

Memasuki pertengahan kedua abad ke-20 terjadi pergeseran 

dalam pengelolaan SDM dari manajemen personalia menjadi manajemen 

SDM.41 

Veithzal Rivai Zainal dkk menyebutkan, manajemen SDM timbul 

sebagai masalah baru pada dasawarsa 1960-an, sedangkan manajemen 

personalia sudah lahir pada tahun 1940-an. Ada perbedaan antara ruang 

lingkup dan obyek manajemen SDM dengan manajemen personalia. 

Manajemen SDM mencakup masalah-masalah yang berkaitan dengan 

pembinaan, penggunaan dan perlindungan SDM, baik yang berada dalam 

hubungan kerja maupun berusaha sendiri. Sedangkan manajemen 

personalia mencakup SDM-nya saja.42   

1) Pengertian Manajemen 

 
41Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 19. 
42 Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan.19. 
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Banyak perbedaan definisi yang dikemukakan para pakar 

tentang pengertian manajemen. Perbedaan dan variasi tersebut lebih 

disebabkan sudut pandang dan latar belakang keilmuan para pakar itu. 

Akan tetapi, dari berbagai varian definisi manajemen yang 

dikemukakan para pakar tidak keluar dari subtansi manajemen pada 

umumnya adalah usaha untuk mengatur seluruh sumber daya untuk 

mencapai tujuan.  

Untuk mengetahui dan memahami lebih mendalam tentang 

pengertian manajemen, akan dibahas asal usul semantik dan makna 

dasar manajemen. 

Secara semantik, kata manajemen berasal dari kata kerja to 

manage yang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, 

mengendalikan, menangani, mengelola, menyelenggarakan, 

menjalankan, dan melaksanakan, serta memimpin. 

Dalam tinjauan asal bahasa, kata manajemen berasal dari 

beberapa bahasa, yaitu: 

a) Bahasa latin 

Menurut Ukas dalam Imam Machali dan Ara Hidayat, 

manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu mano yang berarti 

tangan, menjadi manus berarti bekerja berkali-kali dengan 

menggunakan tangan, ditambah imbuan agere yang berarti 
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melakukan sesuatu, sehingga menjadi managiare, yang berarti 

melakukan sesuatu berkali-kali dengan menggunakan tangan.43  

b) Bahasa Itali 

Kamus Webster’s New Cooligiate Dictionary menjelaskan 

bahwa kata manage berasal dari bahasa Italia, yaitu managgio, asal 

kata dari managiare yang selanjutnya kata ini berasal dari bahasa 

Latin, manus yang berarti tangan (hand). Kata manage dalam 

kamus tersebut diberi arti membimbing, mengawasi, 

memperlakukan dengan seksama, mengurus perniagaan atau 

mengurus sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam bahasa Itali, kata managgio pada mulanya ditujukan 

untuk melatih kuda agar kuda yang dilatih dapat melakukan apa 

yang diperintahkan oleh pelatih, sehingga yang dimaksud manage 

adalah suatu pertunjukan permainan kuda dalam sirkus yang 

dipertunjukkan. Atraksi kuda dan jokinya yang indah dan menarik 

tidak lepas dari peran pelatih sebelum pertunjukan.44  

c) Bahasa Prancis 

Dalam bahasa Prancis, kata manage berarti tindakan untuk 

membimbing atau memimpin. Manager berarti pembina yang 

melakukan tindakan pengendalian, bimbingan, dan pengarahan dari 

sebuah rumah tangga dengan berbuat ekonomis sehingga mencapai 

 
43 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: Teori dan Praktik 

pengelolaan Sekolah/madrasah di Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 1. 
44 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: ….,1. 
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tujuan. Pengertian rumah tangga di sini mencakup rumah tangga 

perusahaan, organisasi, pendidikan, pemerintah dan lainnya. 

Pada perkembangannya, kata management digunakan 

hampir di setiap organisasi, baik pemerintah, swasta, lembaga 

swadaya masyarakat (LSM), lembaga profit, non profit, 

pendidikan, pesantren, sampai pada masjid dan gereja. Hal ini 

menunjukkan, bahwa manajemen dalam sebuah organisasi sangat 

dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan dan tujuan.45 

d) Bahasa Inggris   

Jika dilihat dari asal kata, manajemen berakar kata dari 

bahasa Inggris, yaitu “management”, yang berasal dari kata dasar 

“to manage”. Definisi manage menurut kamus Oxford adalah to 

control or be in charge of a business or an ornanization a team of 

people a project (mengontrol atau memimpin di perusahaan atau 

organisasi). Kamus Oxford sendiri mendefinisikan management 

menjadi: 1) the act of running and controlling a business or similar 

organization (pengendalian dan pembuatan keputusan di 

perusahaan atau organisasi sejenis). 2) the people who run and 

control a business or similar organization (proses berurusan 

dengan atau mengendalikan orang atau benda).  

 
45 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: …., 2. 
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Jadi manajemen adalah proses merencanakan dan mengatur 

sumber daya untuk melaksanakan rencana demi tercapainya tujuan 

yang telah ditetapkan.46 

Arti manajemen secara terminologis banyak ragam pengertian 

yang dikemukakan para tokoh. Pengertian-pengertian yang diajukan 

berbeda-beda sangat dipengaruhi dengan latar belakang kehidupan, 

pendidikan, dasar falsafah, tujuan, dan sudut pandang melihat 

persoalan yang dihadapi. Setidaknya ada tujuh sudut pandang dalam 

mengartikan manajemen, yaitu: 

a) Manajemen sebagai alat atau cara (means) 

Millon Brown mendefinisikan manajemen: mean the 

effective use of people , money, equipment, material, and method to 

accomplish a specific objective. Manajemen adalah alat atau cara 

untuk menggunakan orang, uang, perlengkapan, bahan, dan metode 

secara efektif untuk mencapai tujuan.  

Menurut Luther Gulick yang dikutip Hani Handoko dalam 

Imam Machali dan Ara Hidayat, manajemen adalah ilmu 

pengetahuan (sciences) yang berusaha secara sistematis untuk 

memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja sama untuk 

 
46 Oxford Business English Dictionary for Learners of English (Dilly Parkinson: Oxford 

University Press: 2005), 332.  
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mencapai tujuan dan membuat sistem kerja sama ini lebih 

bermanfaat bagi kemanusiaan.47 

b) Manajemen sebagai tenaga atau daya kekuatan (force) 

Albert Lepawsky mendefinikan manajemen sebagai “the 

force which leads, guide, and directs an organization in the 

accomplishment of a predetermined objective”. Manajemen adalah 

tenaga atau kekuatan yang memimpin, memberi petunjuk, dan 

mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Sedangkan menurut Earl F. Lundgren menerjemahkan 

manajemen sebagai sebuah kekuatan melalui perbuatan keputusan 

yang didasari pengetahuan dan pengertian yang saling terkait dan 

terpadu melalui proses yang tepat dari semua unsur sistem 

organisasi dalam suatu cara yang didesain untuk mencapai tujuan 

organisasi.48  

c) Manajemen sebagai sistem (system) 

Manajemen adalah sebagai sistem tingkah laku manusia 

yang kooperatif yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu 

melalui tindakan-tindakan rasional yang dilakukan secara terus-

menerus.49 

 
47 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: Teori dan Praktik 

Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, 2. 
48 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: …., 2-3. 
49Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management : …., 3. 
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d) Manajemen sebagai proses (process) 

Manajemen adalah proses atau kerangka kerja yang 

melibatkan bimbingan atau pengarahan sekelompok orang menuju 

tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Menurut 

GR. Terry dalam Zulkainain Dali, manajemen adalah proses 

kegiatan (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan) sebagai langkah pemberdayaan seluruh sumber dan 

potensi, baik manusia, metode, material, sarana dan prasarana 

maupun keuangan untuk mencapai tujuan organisasi.50  

Waggner dan Hollenbeck mendefinisikan manajemen 

sebagai suatu proses perencanaan, dan pengorganisasian untuk 

mencapai tujuan melalui pembagian kerja.51 

Manajemen merupakan proses kegiatan inti yang berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 

sebagai langkah pemberdayaan seluruh sumber dan potensi yang 

ada, mulai dari manusia, metode, material, modal, sarana dan 

prasarana untuk memudahkan pencapaian suatu tujuan.52 

e) Manajemen sebagai fungsi (function)  

William Spriegel berpendapat tentang manajemen adalah 

Management is that function of on interprise which concers with 

 
50Zulkarnain Dali, Manajemen Mutu Madrasah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 28. 
51Waggner, Jhon A. III and John R. Hollenbeck, Management Organizationl Behavior (New 

Jersey: Englewood Prentice Hall, 1995), 49. 
52 Michael A. Hitt etc, Management, (London: Pesrson International, 2009), 339. 
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the direction and control of the various activities to attain the 

business objectives.  

Manajemen sebagai kegiatan perusahaan yang mestinya 

dapat diterapkan bagi kegiatan non-perusahaan yang berupa 

pemberian pengarahan dan pengendalian macam-macam kegiatan 

dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. R.C. Devis 

mendefinisikan sebagai fungsi dari kepemimpinan eksekutif pada 

organisasi apapun.53 

f) Manajemen sebagai tugas (task) 

Manajemen sesungguhnya adalah tugas (task), hal ini 

sebagaimana didefinisikan Vermon A. Musselman yang dikutip 

oleh Ukas bahwa, Management is as the task of planning, 

organizing, and staffing and controlling the work of order to 

achieve one or more objectives. Manajemen sebagai tugas dari 

perencanaan, pengorganisasian, dan penstafan, dan pengawasan 

pekerjaan yang lainnya agar mencapai satu atau beberpa tujuan.54   

g) Manajemen sebagai aktivitas atau usaha (activity/effort) 

Menurut Ricky W. Griffin, manajemen adalah seperangkat 

aktifitas yang mencakup perencanaan, pengambilan keputusan, 

pengorganisasian, dan pengawasan yang dilaksanakan oleh suatu 

sumber daya organisasi (manusia, uang, benda fisik, dan 

 
53Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: Teori dan Praktik 

Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, 3-4. 
54 Maman Ukas, Manajemen,Konsep, Prinsip, dan Aplikasi (Bandung: Agnini Bandung, 2004), 13. 
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informasi).55 H. Koontz dan Donnel menjelaskan bahwa 

manajemen adalah usaha mendapat sesuatu melalui kegiatan orang 

lain. 

Beberapa sudut pandang yang melahirkan variasi definisi 

manajemen sesungguhnya adalah satu arti, yaitu usaha me-manage 

(mengatur) organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara efektif, efisien, dan produktif. Efektif berarti mampu mencapai 

tujuan dengan baik (doing the right thing), sedangkan efisien berarti 

melakukan sesuatu dengan benar (doing thing right).56 Jadi 

manajemen adalah mangatur dan mengelola suatu kegiatan agar 

terlaksana dengan baik, benar, efektif, efisien dan produktif. 

2) Pengertian Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia atau man power adalah merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia, yang terdiri dari daya 

pikir dan daya fisik. Sumber daya manusia menjadi unsur pertama dan 

utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Teknologi secanggih 

apapun tanpa didukung dan peran aktif sumber daya manusia tidak 

berarti apa-apa.57 

Sumber daya manusia adalah orang (pegawai, karyawan, atau 

buruh) yang bekerja untuk sebuah organisasi, perusahaan, lembaga 

 
55 Ricky W. Griffin, Management (New Delhi: Houghton Miffin Company, 1997), 5. 
56 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: Teori dan Praktik 

Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, 4. 
57 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 244. 
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pemerintah, lembaga pendidikan, tentara, polisi, dan sebagainya yang 

direkrut untuk melaksanakan aktivitas manajemen organisasi dalam 

mencapai tujuan. Sumber daya manusia dapat disebut sebagai 

pegawai, tenaga kerja, buruh, kaeyawan, abdi Negara, Tenaga kerja  

dapat merupakan tenaga kerja tetap yang bekerja sampai pensiun, dan 

tenaga tidak tetap yang bekerja   untuk menyelesaikan proyek tertentu. 

Dapat juga berupa tenaga alih daya (outsoursing), tenaga kerja dari 

perusahaan yang disediakan untuk perusahaan yang lain. Dapat juga 

berupa konsultan – pakar atau tenaga ahli dalam bidang tertentu – 

yang membantu untuk jangka tertentu. 

Orang yang bekerja dalam sebuah organisasi sering disebut 

modal manusia (human capital). Modal manusia adalah stok 

kompetensi, pengetahuan, keterampilan, pengalaman, tenaga, pikiran, 

perilaku, kepribadian, kreativitas, inovasi dan lainnya yang merupakan 

karakteristik yang ada dalam diri manusia sehingga mampu 

melaksanakan fungsinya sebagai tenaga kerja atau buruh untuk 

menciptakan nilai.58 

3) Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) menurut Malayu 

S.P. Hasibuan, adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan 

 
58 Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 20. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

57 
 

tenaga kerja agar lebih efektif dan efisien dalam membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, organisasi, atau masyarakat.59 

Gary Dessler menyatakan bahwa: “Human Resource 

Management is the process of acquiring, training, appraising, and 

compensating employees, and of attending to their labor relations, 

health and safety, and fairness concerns”.60  

Manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk 

memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi pegawai, dan 

mengurus relasi kerja mereka, kesehatan dan keselamatan mereka, 

serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan. 

Veithzal Rivai Zainal mendefinisikan manajemen SDM adalah 

salah satu bidang manajemen umum yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat 

dalam fungsi/bidang prosuksi, pemasaran, keuangan, maupun 

kepegawaian. Dan masuk dalam katagori ini adalah tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan. Manajemen sumber daya manusia 

merupakan sistem yang terdiri dari beberapa aktivitas interdependen, 

yang saling terkait satu sama lain.61 

Jadi, manajemen sumber daya manusia merupakan manajemen 

fungsional sumber daya manusia yang merupakan bagian dari 

keseluruhan manajemen suatu organisasi yang memanajemeni 

 
59 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 10. 
60 Dessler, Human Resource Management Fifteenth Edition, 39. 
61Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 4-5. 
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manusia yang bekerja untuk organisasi agar mampu menciptakan nilai 

sosial secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi.62 

b. Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan tercapainya tujuan 

perusahaan, organisasi, karyawan, dan masyarakat. Dengan manajemen, 

daya guna dan hasil guna unsur-unsur dalam manajemen dapat 

ditingkatkan. 

Unsur-unsur dalam manajmen terdiri dari man, money, method, 

machines, materials, dan market, yang dapat disingkat dengan enam (6) 

M. 

Manajemen yang berasal dari kata to manage (mengatur) 

menimbulkan pertanyaan tentang apa yang diatur, apa tujuan diatur, 

mengapa harus diatur, siapa yang mengatur, dan bagaimana 

mengaturnya. 

1) Yang diatur adalah semua unsur manajemen, yaitu enam (6) M. 

2) Tujuan diatur adalah agar enam (6) M lebih berdaya guna dan berhasil 

guna dalam mewujudkan tujuan. 

3) Mengapa harus diatur, supaya enam (6) M bermanfaat secara 

maksimal dan optimal, terkoordinasi dan terintegrasi dengan baik 

dalam mewujudkan suatu tujuan.  

 
62Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 21. 
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4) Yang mengatur adalah para pemimpin pada setiap level, dan  

5) Mengaturnya adalah dengan melakukan kegiatan sesuai dengan urutan 

fungsi manajemen.63 

Manajemen SDM merupakan salah satu bagian manajemen yang 

fokus mengatur dan mengelola bidang sumber daya yang dimiliki setiap 

individu yang dapat dipakai secara maksimal dan optimal sehingga 

tujuan yang didapat bisa maksimal. Dalam manajemen SDM didasari 

dengan konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia.64 Karena unsur 

dalam manajemen adalah tenaga kerja dalam suatu perusahaan, maka 

faktor yang diperhatikan dalam manajemen SDM adalah manusia itu 

sendiri. 

Saat ini, perusahaan, organisasi, lembaga pendidikan, dan lainnya 

banyak yang sadar bahwa SDM merupakan suatu masalah yang 

terpenting, sebab terlaksana dan berjalannya sumber daya yang lain 

dalam perusahaan dan organisasi lembaga pendidikan adalah melalui 

sumber daya manusia. Selain itu, efisiensi dan efektivitas perusahaan,  

organisasi, dan lembaga pendidikan juga dapat tercipta melalui kualitas 

SDM. Oleh karena SDM yang efektif, manajer dan pimpinan diharuskan 

agar dapat menemukan solusi terbaik dalam mendayagunakan orang-

 
63 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 1. 
64AnneAhira.com. 2012. Pentingnya MSDM, (online), 

(https://ririnhandayani.wordpress.com/2012/06/28/pentingnya-msdm/, diakses 09 September 

2018). 

https://ririnhandayani.wordpress.com/2012/06/28/
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orang yang berada dalam lingkungan perusahaan/organisasinya sehingga 

tujuan yang diharapkan dapat mudah tercapai.65 

c. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi manajemen SDM adalah kewajiban, tugas dan tanggung 

jawab yang harus dilaksanakan sebagai bagian untuk mendukung 

aktifitas manajemen keseluruhan atau manajemen umum organisasi atau 

lembaga pendidikan.66 

Dalam praktiknya, fungsi manajemen sumber daya manusia 

terdiri dari: Pertama, analisis jabatan (job analysis). Kedua, perencanaan 

sumber daya manusia (human resources planning). Ketiga, rekrutmen 

atau penarikan pegawai (recruitment). Keempat, seleksi (selection). 

Kelima, pelatihan dan pengembangan (training and development). 

Keenam, evaluasi kinerja (performance evaluation). Ketujuh, kompensasi 

(compensation). Kedelapan, jenjang karir (careerpath). Kesembilan, 

keselamatan dan kesehatan (safetyandhealty). Kesepuluh, hubungan 

industrial (industrialrelation). Kesebelas, pemutusan kontrak kerja 

(separation).67 

Dalam rangkaian kegiatan manajemen, manajemen sumber daya 

manusia pada dasarnya memiliki tiga fungsi utama, yaitu: Pertama, 

fungsi organisasional, meliputi; perencanaan, pengorganisasian, 

 
65Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 14. 
66Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 28. 
67Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik) (Jakarta: Rajawal Pers, 2016), 

14. 
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pengarahan, pengkoordinasian, dan pengawasan atau pengendalian. 

Kedua, fungsi manajerial keorganisasian yang memfokuskan pada unsur 

sumber daya manusia. Ketiga, fungsi operasional, dalam fungsi ini 

manajemen sumber daya manusia lebih mengarah pada kegiatan 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, kesejahteraan, dan penilaian.68 

Veithzal Rivai Zainal membagi fungsi manajemen menjadi dua, 

yaitu; 1) fungsi manajerial; terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian, dan 2) fungsi operasional yang terdiri dari 

pengadaan tenaga kerja manusia (SDM), pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja.69 

d. Tujuan Manajemen Sumber Daya manusia 

Dilihat dari makna dan fungsinya, manajemen sumber daya 

manusia bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kinerja 

SDM agar sungguh-sungguh dan bertanggung jawab dalam mengerjakan 

seluruh tugas yang menjadi kewajibannya. Karena SDM yang berkualitas 

akan sangat menentukan maju mundurnya suatu organisasi atau lembaga 

pendidikan di masa mendatang dalam mencapai tujuan.70 

Untuk mencapai suatu tujuan, maka pimpinan harus mengambil 

beberapa tindakan pada karyawannya. Pertama, memengaruhi, seorang 

pimpinan harus bisa untuk memengaruhi seluruh karyawan agar dapat 

mengerjakan kegiatan sesuai dengan tugas, kewajiban, wewenang dan 

 
68Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 22. 
69Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 13. 
70Veithzal Rivai Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia …., 6. 
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tanggung jawab yang diberikan perusahaan. Kedua, memotivasi, seorang 

pimpinan dituntut harus mampu memberikan semangat dan masukan 

agar terus bergairah dalam bekerja. Ketiga, loyal, yaitu pimpinan 

diharuskan agar dapat membuat karyawan betah, senang dan setia 

terhadap perusahaan. Keempat, komitmen, yaitu seorang pimpinan harus 

dapat meningkatkan komitmen karyawan terhadap perusahaan. Kelima, 

kepuasan kerja, seorang pemimpin dianjurkan dapat memberikan seluruh 

karyawannya kepuasan kerja, agar terus mau bekerja. Keenam, kinerja, 

yaitu pimpinan dianjurkan agar meningkatkan kinerja karyawan, jika 

kinerja karyawan meningkat maka perusahaan akan mampu 

menghasilkan laba yang optimal. Ketujuh, kesejahteraan, yaitu pimpinan 

harus mampu memberikan kesejahteraan yang baik terhadap 

karyawannya.71 

Jadi, apabila beberapa tindakan tersebut dilakukan dengan baik 

oleh pimpinan/manajer dalam melaksanakan tugas dan kepada  

bawahannya dalam organisasi, maka akan mudah mengantarkan kepada 

tercapainya suatu tujuan.  

e. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

1) Pengertian Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

a) Pendidik  

 
71Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), 8. 
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Dalam dunia pendidikan, pendidik adalah sumber daya 

manusia yang sangat berperan penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Pendidik sebagaimana diungkapkan dalam UU RI 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 

ayat 6 adalah “pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, atau sebuatan lain sesuai 

dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan”.72 

Menurut Ramayulis, pendidik adalah orang yang 

bertanggung jawab dalam menginternalisasikan nilai-nilai religius 

dan berupaya menciptakan individu yang memiliki pola pikir 

ilmiah dan pribadi yang sempurna.73  

Pendidik atau guru adalah salah satu sumber belajar dan 

kualitas pendidik akan menentukan keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar di setiap instansi pendidikan. 

Pendidik atau guru sebagai agen perubahan dalam dunia 

pendidikan harus memiliki kompetensi pedagogik yang luas, 

kepribadian yang berakhlak mulia, profesional, dan kepedulian 

sosial.74 

 
72Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
73 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 88. 
74 Peraturan Pemerintah RI, Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
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Dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya, sebagaimana 

dimanatkan oleh Undang-undang Guru dan Dosen pada pasal 20 

poin A sampai E, pendidik atau guru berkewajiban: (1) 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 

yang bermutu, serta menilai dan mengivaluasi hasil pembelajaran, 

(2) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, (3) bertindak obyektif dan 

tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, 

suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, 

dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran, (4) 

menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan 

kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika, dan (5) 

memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.75 

Oleh karena itu, pendidik atau guru dalam melaksanakan 

tugas dan profesinya harus mengetahui, memahami nilai-nilai,  

berusaha berprilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma 

yang berlaku, dan bertanggung jawab terhadap segala tindakannya 

dalam pembelajaran di sekolah dan dalam kehidupan masyarakat.76   

b) Tenaga Kependidikan 

 
75 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
76 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 147. 
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Tenaga kependidikan sebagaimana diungkapkan dalam UU 

RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 1 ayat 5 adalah: “tenaga kependidikan adalah anggota 

masyarakat yang mengabdikan dan diangkat untuk menunjang 

penyelenggaraan pendidikan”. 

Dalam undang-undang tersebut pada pasal 39 ayat 1 

disebutkan, bahwa tugas tenaga kependidikan adalah 

melaksanakan administrasi, pengawasan, dan pelayanan teknis 

untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 

Semua lembaga pendidikan harus memiliki tenaga 

kependidikan sebagai orang yang dapat membantu dan 

menentukan kalancaran program pembelajaran, mereka adalah 

kepala sekolah/madrasah, tenaga administrasi, tenaga 

perpustakaan, tenaga laboran, teknisi sumber belajar, dan tenaga 

keberhasilan sekolah atau madrasah.77 

Jadi, tenaga kependidikan adalah orang dapat membantu 

dan menentukan kelancaran dan tingkat keberhasilan dalam proses 

belajar mengajar di sekolah atau madrasah.78  

2) Pengertian Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan sering juga 

disebut manajemen ketenagaan sekolah. Manajemen pendidik dan 

 
77 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
78 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, 148. 
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tenaga kependidikan didefinisikan sebagai keseluruhan proses 

pengelolaan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan sehingga 

memiliki kompetensi dan kualifikasi yang sesuai dengan tuntutan 

kerja yang profesional.  

Menurut Endang Herawan dan Nani Hartini dalam Jaja Jahari 

dan Amirulloh Syarbini, manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan adalah aktivitas yang harus dilakukan mulai dari tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan yang masuk dalam organisasi 

pendidikan sampai akhirnya berhenti. Kegiatan ini mencakup proses 

perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, seleksi, penempatan, 

pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan, latihan, 

pengembangan dan pemberhentian.79 

Dalam definisi yang lain dijelaskan, bahwa manajemen sumber 

daya manusia dalam pendidikan adalah segala kegiatan yang berkaitan 

dengan pengakuan akan pentingnya sumber daya manusia yang ada di 

sekolah sebagai sumber daya yang vital dan memberikan sumbangan 

bermakna terhadap pencapaian tujuan pendidikan, serta menjamin 

bahwa sumber daya itu dimanfaatkan secara efektif dan adil demi 

kemaslahatan individu, sekolah dan masyarakat. Dalam definisi ini 

dapat dilihat nilai sumbangan SDM kepada sekolah, dan posisi SDM 

yang tidak bisa digantikan dengan sumber daya yang lain. Seorang 

 
79 Jaja Jahari dan Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi, dan Implemtasi, 33. 
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pendidik dan tenaga kependidikan dapat dikatakan memiliki nilai 

sumbangan bermakna kepada sekolah apabila kehadirannya 

diperlukan oleh sekolah, dan memiliki nilai manfaat yang bermakna 

terhadap produktifitas sekolah dan kegiatannya berada dalam mata 

rantai keutuhan sistem sekolah. Tingkat keberhasilan SDM sekolah 

dapat dikaji dalam ketepatannya dalam melaksanakan fungsi, 

wewenang, dan tugas di sekolah.80 

3) Tujuan, Tugas, Fungsi, dan Prinsip Manajemen Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan 

Untuk memahami tujuan dan fungsi manajemen tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan, terlebih dahulu perlu memahami 

tugas dan fungsi tenaga pendidik. UU RI Nomor 14 Tahun 2005 

mengamanatkan bahwa guru sebagai agen pembelajaran harus 

berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan Nasional, 

pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mengabdi 

kepada masyarakat.  Dalam pasal 6 disebutkan, bahwa kedudukan 

guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk 

melaksanakan sistem pendidikan Nasional dan mewujudkan tujuan 

pendidikan Nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

 
80Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 11.  
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serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab.81  

Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 tugas dan 

fungsi pendidik dan tenaga kependidikan adalah (1) tenaga 

kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang 

proses pada satuan pendidikan, (2) pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.82 

Untuk mencapai kebermaknaan SDM yang optimal, 

membutuhkan manajemen untuk tujuan yang paling rendah (tingkat 

personal), lebih tinggi (tujuan fungsional), tujuan organisasional, 

sampai pada tujuan layanan masyarakat, baik secara Nasional maupun 

Internasional. 

a) Tingkat Personal (Personal Objevtive)  

Tingkat personal, yaitu membantu SDM untuk mencapai 

tujuan individunya yang berentang dari yang teknis seperti kegiatan 

riil dan kontribusinya dalam organisasi, sampai pada yang aspiratif 

yaitu motivasi dan kepuasannya dalam organisasi. Termasuk dalam 

 
81 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
82 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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hal ini, tujuan jangka pendek personal dan tujuan jangka panjang 

personal. Tujuan pendek personal adalah untuk mencapai 

kebutuhan dasar seperti makan, sandang, sampai pada kebutuhan 

tingkat tinggi yaitu berupa aktualisasi diri. Sedangkan tujuan 

jangka panjang personal merupakan kebutuhan rohani untuk 

mencapai tujuan di akhirat nanti. Tujuan jangka panjang personal 

di dalam pendidikan adalah mengajar yang dilandasi keimanan dan 

motivasi bahwa sebagai seorang pendidik semata-mata panggilan 

hidup untuk memberikan dan mengamalkan ilmu dalam 

mengantarkan generasi menjadi lebih baik (salih), dan secara 

personal sangat bermanfaat pada produktivitas organisasi.83   

b) Tujuan Fungsional (Functional Objevtive) 

Tujuan fungsional manajemen SDM adalah memelihara 

kontribusi bagian-bagian SDM dalam organisasi agar dapat 

menjalankan tugasnya secara optimal dan mampu memenuhi tujuan 

organisasi. Contoh seorang pendidik merupakan SDM kunci bagi 

peserta didik, pendidik harus hadir tepat waktu ke ruang kelas, 

dengan persiapan yang matang secara lahir/fisik dan batin/psikis. 

Tujuan funsional manajemen SDM bagaimana pendidik tidak 

terlambat hadir di kelas dan dapat melaksanakan tugas dan 

fungsinya secara maksimal, optimal dan profesional.      

 
83 Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 11-12. 
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c) Tujuan Organisasional 

Tujuan organisasional manajemen SDM adalah terkait 

dengan keefektifan organsiasi pendidikan dalam mengantarkan 

lulusan yang berkualitas. Tingkat kualitas lulusan di lembaga 

pendidikan tergantung kinerja dan produktifitas pendidik dan 

tenaga kependidikan. Tujuan manajemen adalah bagaimana SDM 

di lembaga pendidikan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

mencapai tujuan sekolah.84  

d) Tujuan Masyarakat (Society Objective)  

Tujuan masyarakat adalah untuk memenuhi kebutuhan 

manasyarakat luas dan dapat menangani tantangan yang timbul 

dalam kehidupan masyarakat, sehingga organisasi dapat memberi 

manfaat dan keuntungan bagi masyarakat. Pencapaian tujuan 

masyarakat merupakan dampak (outcomes) yang ditimbulkan dari 

pencapaian tujuan organisasional. Pencapain tujuan masyarakat 

pendidikan tercermin dari lahirnya generasi yang dihasilkan oleh 

sekolah sebagai warga masyarakat lebih baik dari pada generasi 

sebelumnya.85  

Tujuan sumber daya pendidikan berbeda dengan tujuan sumber 

daya manusia pada bidang lain seperti di perusahaan atau pabrik. 

Tujuan manajemen sumber daya manusia pada perusahaan atau pabrik 

 
84 Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia,13. 
85 Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia,13-14. 
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lebih banyak untuk mencapai tujuan organisasional yaitu dihasilkan 

produksi yang tinggi untuk mendapat keuntungan finansial (profit). 

Hal ini berbeda dengan tujuan sumber daya manusia dalam bidang 

pendidikan yang diharapkan bisa mencapai tujuan masyarakat, yaitu 

masyarakat yang terdidik atas sumber daya manusia yang lebih 

berkualitas dan kompetitif dibandingkan dengan masyarakat generasi 

sebelumnya dan masyarakat di negara-negara lain, tolok ukur 

keberhasilan pendidik dilihat antara lain dari bagaimana kualitas 

peserta didik yang diluluskan.86 

4) Perencanaan Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Perencanaan merupakan kegiatan untuk melihat masa depan 

dalam menentukan kebijakan, prioritas biaya, dan aktivitas dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan kenyataan yang ada. Dalam 

perencanaan SDM, perlu menyiapkan suatu konsep keputusan yang 

baik untuk dilaksanakan, karena perencanaan SDM merupakan proses 

memilih sejumlah kegiatan untuk ditetapkan sebagai suatu keputusan 

tentang suatu pekerjaan yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan 

siapa yang akan melakukan.87   

Perencanaan merupakan salah satu aspek yang memiliki 

peranan penting dalam menciptakan masa depan pendidikan, sehingga 

mampu meyelenggarakan layanan prima pendidikan dalam 

 
86Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 11. 
87Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 28-29. 
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membentuk dan melahirkan insan cerdas kompetitif. Di samping itu, 

perencanaan strategik yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai 

selalu pemperhatikan dan mempertimbangkan potensi, dan peluang 

yang dimiliki serta mengantisipasi masalah yang mungkin akan 

dihadapi dengan mengdiagnosa yang tepat dan obyektif. Selain itu, 

perencanaan strategik akan memberikan komitmen pada aktifitas dan 

kinerja organisasi pendidikan sehingga mampu menyiapkan 

perubahan secara proaktif dalam menghadapi perubahan dan 

perkembangan yang semakin kompleks di era informasi, teknologi 

dan globalisasi. 

Dalam konteks perencanaan sumber daya manusia, Castetter 

dalam Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini membuat sebuah konsep 

dalam perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan yang 

terintegrasi dengan proses rektutmen. Kerangka konseptual 

digambarkan sebagai berikut:88  

 

 

 

 

 

 

 
88 Jaja Jahari dan Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi, dan Implemtasi, 34-

35. 
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Gambar 1 

Konsep Perencanaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

Berdasarkan konsep di atas, perencanaan SDM dimulai dari 

analisa terhadap kebutuhan SDM dalam sebuah organisasi. Analisa ini 

dilakukan dengan job description dan job specification yang pada 

akhirnya menghasilkan man specification. Job specification akan 

melakukan suatu proses seleksi untuk mendapatkan SDM yang 

dibutuhkan sesuai dengan kriteria dan kualifikasi yang tetapkan. 

Untuk mendapat personel SDM yang sesuai dengan kebutuhan, maka 

perlu melalui dua sumber proses rekrutmen. Pertama, sumber 

eksternal organisasi dilakukan dengan proses rekrutmen SDM yang 

sistematis, sedangkan yang kedua, sumber internal organisasi yang 

dilakukan dengan mengoptimalkan SDM yang ada dengan promosi 

mutasi, promosi jabatan, maupun pengembangan dengan 
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memperhatikan prinsip rekrutmen, kriteria dan seleksi sebagai proses 

strategis, kompetitif dan profesional.89 

Kebijakan pemerintah tentang manajemen sumber daya 

pendidik dan tenaga kependidikan berawal dari UU RI Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu Bab XI 

tentang pendidik dan tenaga kependidikan. UU RI ini memerhatikan 

betapa strategisnya sumber daya manusia yang berupa pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam kesatuan sistem pendidikan nasional, 

maka berikutnya diatur secara khusus melalui Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dalam Pasal 6 bahwa: 

Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional 

bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat rohani dan jasmani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab.90 

 

Dari dua peraturan perundang-undangan ini, kemudian 

diimplementasikan dengan sejumlah acuan kebijakan yang ada di 

bawahnya. Sebagai contoh adalah Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2013 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 1 ayat 8 

 
89 Jaja Jahari dan Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi, …., 35-36. 
90 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
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yaitu: “standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria 

mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta 

pendidikan dalam jabatan”.91 

Contoh lain adalah Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional 

Guru dan Angka Kreditnya dalam pasal 1 ayat 2 yang berbunyi: “guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.92 

Contoh berikutnya adalah Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2010 tentang Program 

Induksi Bagi Guru Pemula dalam Pasal 1 Ayat 2 bahwa: “guru pemula 

adalah guru yang baru pertama kali ditugaskan melaksanakan proses 

pembelajaran atau bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan 

yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau 

masyarakat”.93 

Begitu seterusnya masih banyak kebijakan lain, yang 

semuanya dimaksudkan untuk menjamin bahwa pendidikan 

 
91Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
92Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya 
93Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 tahun 2010 tentang 

Program Induksi Bagi Guru Pemula 
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dilaksanakan oleh dan dengan sistem manajemen sumber daya 

manusia yang profesional. 

Indikator sumber daya manusia yang profesional, yang dalam 

hal ini adalah pendidik dan tenaga kependidikan yang ditandai oleh 

sumber daya manusia yang terdidik secara baik (well educated), 

terlatih secara baik (well trained), didukung dengan fasilitas yang 

memadai (well equipped), sehingga mampu berkinerja secara baik 

(well performed), yang disertai dengan komitmen yang tinggi (well 

commited), dan pada akhirnya dapat diberi kompensasi secara layak 

(well paid).  

Pendidik tidak dipandang sebagai pekerja yang amatir dan ala 

kadarnya, tetapi pendidik sebagai profesi yang menjanjikan dengan 

kompensasi yang tinggi, kesejahteraan dan keadilan yang terjamin, 

dan sekaligus sebagai profesi yang bermartabat dan bisa dibanggakan 

sejajar dengan profesi-profesi lain seperti dokter, akuntan, pengacara, 

dan sebagainya.94 

f. Rekrutmen dan Seleksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

1) Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Setelah dilakukan analisis jabatan dan dapat diketahui jumlah 

dan kualifikasi jabatan yang kebutuhan, selanjutnya dalam fungsi 

manajemen sumber daya manusia adalah merencanakan dan 

 
94Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 24-26. 
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mengadakan rekrutmen (recruitment) tengan pendidik dan tenaga 

kependidikan. Secara umum rekrutmen diartikan sebagai pencarian 

dan pengadaan calon sumber daya manusia yang berkualitas dan 

potensial, sehingga dapat diseleksi orang-orang yang paling tepat bagi 

kebutuhan kerja dalam lingkungan lembaga pendidikan.95 

Menurut Randall S. Schuler, rekrutmen merupakan upaya 

pencarian sejumlah calon karyawan yang memenuhi syarat sehingga 

perusahaan dapat menyeleksi orang-orang yang paling tepat untuk 

mengisi lowongan pekerjaan yang ada.96 

Rekrutmen merupakan proses yang dapat menghasilkan 

sejumlah pelamar yang mempunyai kualifikasi sesuai dengan yang 

dibutuhkan lembaga. Rekrutmen dapat juga diartikan sebagai proses 

mencari, menemukan, dan menarik para pelamar yang memiliki 

kompetensi kualitatif untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan yang 

dibutuhkan lembaga. Secara spesifik rekrutmen adalah serangkaian 

aktivitas dan proses yang digunakan untuk memperoleh sejumlah 

pelamar. Rekrutmen dilakukan sebagai upaya pencarian calon 

pegawai yang potensial untuk dipilih dan ditempatkan sesuai dengan 

tuntutan lingkungan lembaga pendidikan.97 

 
95Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia…., 50. 
96Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia: Menghadapi Abad 

ke-21 Edisi 1. Terj. Nurdin Sobari dan Dwi Kartini Yahya (Jakarta: Erlangga, 1997), 227. 
97Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 50. 
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Rekrutmen pada hakikatnya merupakan proses menentukan 

dan menarik pelamar yang mempunyai kompetensi kualitatif dan 

mampu untuk bekerja dalam suatu lembaga pendidikan. Proses ini 

dimulai ketika para pelamar dicari dan berakhir ketika lamaran-

lamaran dikumpulkan. Hasilnya adalah merupakan sekumpulan 

pelamar calon karyawan baru untuk diseleksi dan dipilih.98 

Menurut Ronald W. Rebore: 

“Experience shows that certain recruiting methods produce the 

best candidates for a particular job vacancy. Therefore, before 

initiating the recruitment process, each job vacancy should be 

analyzed to ascertain what mehod will be most effective. The 

most common methods include: internal search, referrals, 

contacting employment agencies, advertising in newspaper 

and professional publications, following up unsolicited 

applications, and contacting community organizations that 

promote the interests of minority groups”.99  

 

Metode perekrutan dapat menghasilkan kandidat yang baik 

untuk lowongan pekerjaan. Oleh karena itu, sebelum memulai proses 

rekrutmen, setiap lowongan pekerjaan harus dianalisis untuk 

memastikan berapa jumlah tenaga yang dibutuhkan, dan dengan 

kualifikasi apa saja, serta metode apa yang paling efektif untuk 

digunakan dalam rekrutmen. Metode yang paling umum dalam 

rekrutmen adalah pencarian internal, daftar referensi, menghubungi 

agen ketenagakerjaan, mengiklankan lowongan pekerjaan pada 

 
98Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan,118. 
99Ronald W. Rebore, 1985. Educational administration (United State: Prentice-Hall), 177. 
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kampus atau universitas setempat, pengiklanan di Koran, publikasi 

secara profesional, menindaklanjuti surat lamaran yang tertinggal, 

menghubungi organisasi masyarakat yang mempromosikan 

kepentingan kelompok masyarakat. 

Dalam praktiknya pelaksanaan rekrutmen memiliki beberapa 

tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

a) Memperoleh sumber tenaga kerja yang potensial, artinya yang 

melamar ke lembaga benar-benar pelamar yang memiliki potensi 

yang diharapkan oleh lembaga. 

b) Memperoleh sejumlah pelamar yang memenuhi kualifikasi, artinya 

yang melamar ke lembaga benar-benar pelamar yang memenuhi 

kualifikasi yang dipersyaratkan. 

c) Menentukan kriteria minimal untuk calon pelamar, artinya pelamar 

harus benar-benar memenuhi persyaratan yang diinginkan oleh 

lembaga. 

d) Untuk kebutuhan seleksi, artinya dengan memperoleh pelamar 

yang memiliki kualifikasi yang melimpah, maka proses seleksi 

akan lebih mudah karena memiliki banyak pilihan.100 

Dalam lingkungan pendidikan, rekrutmen sumber daya 

manusia lebih banyak difokuskan pada pemilihan dan pengangkatan 

 
100Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), 95. 
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pendidik atau guru. Ada beberapa alasan mendasar perlunya 

rekrutmen pendidik atau guru, yaitu: 

a) Perluasan dan pengembangan sekolah, seperti perluasan daya 

tampung siswa (pupil enrollment), dan pengembangan program 

pendidikan, sehingga memerlukan jumlah pendidik atau guru yang 

memadai. 

b) Keluarnya pendidik atau guru, karena ketidakpuasan kondisi kerja, 

gaji yang rendah, dan karena faktor lain. 

c) Adanya mutasi pendidik atau guru ke sekolah atau ke jabatan lain. 

d) Pendirian sekolah baru, sehingga diperlukan pendidik atau guru 

sebagai prasyarat dapat diselenggarakannya proses layanan 

pendidikan.101 

2) Seleksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Setelah proses rekrutmen dilakukan, maka selanjutnya 

dilakukan proses seleksi. Proses seleksi sumber daya manusia sangat 

penting, karena kesalahan seleksi akan menimbulkan masalah 

beruntun, ketika calon pegawai telah diterima dan melaksanakan 

tugasnya tidak semestinya. Masalah tersebut antara lain kejujuran, 

korupsi, disiplin kerja, etos kerja, moral pegawai dan desersi dari 

kesatuan.  

 
101Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 50. 
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Seleksi sebagai fungsi strategis merupakan posisi penting 

dalam mendapatkan orang yang tepat dan cerdas dalam mengisi posisi 

yang dibutuhkan, sehingga memberikan kontribusi yang positif dalam 

menggerakkan organisasi untuk tetap unggul dan berkembang di 

tengah arus globaliasi yang kompetitif.102    

Pengertian seleksi adalah proses memilih satu atau sejumlah 

pelamar terbaik dari para pelamar yang masuk dengan menggunakan 

kriteria seleksi.103 

Randall S. Schuler mengatakan bahwa seleksi adalah proses 

mendapatkan dan menggunakan informasi mengenai pelamar kerja 

untuk menentukan siapa yang seharusnya diterima menduduki posisi 

yang ada.104 

Menurut Ronald W. Rebore tujuan penting dalam seleksi 

adalah: “The objective of the selection process is to hire individuals 

who will be successful in the job. It should be implemented through a 

series of activities that will minimize the chances of hiring individuals 

who are inadequate performes”.105 

Seleksi SDM merupakan proses yang dilakukan bagaimana 

organisasi memutuskan untuk memasukkan orang dalam organisasi. 

Ada lima standar yang perlu diperhatikan dalam melakukan seleksi: 

 
102Jaja Jahari dan Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah, 35-36. 
103Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 137. 
104Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson. Manajemen Sumber Daya Manusia, 276. 
105Rebore. Educational administration, 178. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

82 
 

a) Keandalan (reliability), adalah konsistensi dari suatu pengukuran 

atau seleksi yang dilakukan. Maksudnya adalah tes yang dihasilkan 

memiliki konsistensi yang sama ketika seseorang mengikuti 

beberapa tes yang berlainan atau kesempatan yang berbeda. 

b) Keabsahan (validity), adalah ukuran seberapa cermat suatu tes 

melakukan fungsinya. Tes seleksi dipandang valid apabila dapat 

mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mengukur validitas ada 

beberapa yang perlu dilakukan: validitas kriteria, validitas isi, dan 

validitas gagasan.  

c) Generalisasi (generalizability), adalah sejauh mana bukti validitas 

menjadi ukuran yang didapat dalam proses seleksi dapat 

digeneralisassi pada situasi yang lain tanpa studi lebih jauh.  

d) Pemanfaatan (utility), adalah sejauh mana peningkatan mutu jika 

menggunakan suatu tes dan tidak menggunakan suatu tes. Ukuran 

standar seleksi ini meliputi validitas ukuran seleksi, ukuran kinerja 

pekerjaan dalam mata uang, nilai rata-rata pelamar, biaya untuk 

melakukan tes pelamar, dan jumlah pelamar yang dites dan 

dilesleksi.  

e) Legalitas, artinya proses seleksi yang dilakukan berdasarkan 

keputusan dan kebijakan organisasi, semua metode seleksi 

disesuaikan dengan undang-undang dan preseden yang ada.106 

 
106 Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 60-61. 
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Dalam melakukan seleksi SDM ada beberapa metode yang 

perlu diperhatikan, antara lain: 1) wawancara, yaitu dialog yang 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan mengivaluasi berbagai 

kualifikasi pelamar untuk bekerja. 2) surat referensi, daftar riwayat 

hidup, dan formulir lamaran pekerjaan. Semua ini sebagai bukti dan 

referensi untuk dijadikan alat prediksi keberhasilan dan kegagalan 

pekerjaan yang akan datang. 3) tes kemampuan fisik, untuk 

mengetahui kemampuan fisik dalam melakukan pekerjaan.  4) tes 

kemampuan kognitif, tes ini meliputi tiga dimensi; pemahaman verbal 

(kemampuan dalam menggunakan bahasa lisan dan tulisan), 

kemampuan kuantitatif (kecepatan dan ketepatan dalam memecahkan 

beberapa masalah aritmatika), kemampuan logika (kemampuan 

menemukan solusi terhadap berbagai masalah).  5) inventarisasi 

kepribadian, merupakan upaya pengkategorian individu ke dalam 

aspek-aspek kepribadian.  6) tes sampel pekerjaan, adalah upaya 

menirukan pekerjaan dalam konteks sebelum rekrutmen agar dapat 

mengamati pelamar dalam melaksanakan pekerjaan tiruan. dan 7) tes 

narkoba dan kejujuran. Ini dilakukan karena banyak masalah, 

perubahan, dan kemajuan yang dihadapi masyarakat.107   

Tujuan dari proses seleksi adalah untuk memilih orang yang 

akan berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. Seleksi harus 

 
107Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 61-63. 
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diimplementasikan melalui serangkaian kegiatan, hal ini penting untuk 

meminimalkan peluang mempekerjakan individu yang kinerjanya 

tidak memadai. 

g. Manajemen Pengembangan Karir dan Kompensasi Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan 

1) Manajemen Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Pengembangan merupakan kegiatan pembelajaran untuk 

memenuhi kebutuhan secara umum. Istilah pengembangan 

(development) dapat dimaknai sebagai upaya meningkatkan segala 

sesuatu yang dimiliki agar bertambah menjadi lebih baik.108 

Pengembangan manajemen adalah upaya untuk meningkatkan prestasi 

manajamen saat ini atau mendatang dengan menanamkan 

pengetahuan, perubahan perilaku, atau peningkatan keterampilan.109 

Pengembangan sumber daya manusia adalah segala upaya untuk 

meningkatkan potensi sumber daya manusia menjadi lebih baik dan 

berkualitas, sehingga berpengetahuan yang luas dan luwes, 

mempunyai keterampilan yang tinggi, mempunyai keahlian yang 

profesional, dan wawasan yang sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.110 

Ronald W. Rebore mengemukakan: 

 
108Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 138. 
109Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kesepuluh, 296. 
110Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 138. 
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“Adult learning usually cosists of two processe, training and 

education. Training is designed to teach a sequence of 

programmed behaviors: education seeks to impart 

understanding and a ability to interpet knowledge. Both types 

of learning occur through a staff-development program based 

on particular objectives. In all learning environments, four 

basic components must be present to ensure success: stimulus, 

response, reinforcement ,and motivation.”111  

 

Sistem pembelajaran lumrahnya terdiri dari dua proses yakni 

pelatihan dan pendidikan. Pelatihan dirancang untuk mengajarkan 

pola perilaku yang telah terprogram sebelumnya. Sedangkan 

pendidikan gunanya memberikan pemahaman dalam menafsirkan pola 

perilaku itu. Kedua tipe pembelajaran ini dilakukan untuk program 

pengembangan staf demi tujuan yang ditetapkan. Dalam setiap 

lingkungan pembelajaran, ada empat komponen yang harus tersedia 

supaya terlaksana dengan sukses, yakni: stimulus, respon, penguatan, 

dan motivasi. 

Menurut Rendall S. Schuler, pengembangan perlu mengacu 

pada peningkatan keterampilan karyawan dalam jangka panjang, 

sehingga mereka dapat mempersiapkan diri untuk kemajuan karir di 

kemudian hari.112 

Hal penting dalam pengembangan sumber daya manusia 

adalah karir. Karir pegawai sangat dibutuhkan bagi individu pegawai 

dan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya, hal ini 

 
111Rebore. Educational administration, 181. 
112Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson.  Manajemen Sumber Daya Manusia, 325. 
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sebagaimana ditegaskan dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada  pasal 32: 

(1). Pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan 

dan pengembangan profesi dan karir.  

(2). Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional  

(3). Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui jabatan 

fungsional. 

(4). Pembinaan dan pengembangan karier guru sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) meliputi penugasan, kenaikan 

pangkat, dan promosi.  

 

Sedangkan pada pasal 33: Kebijakan strategis pembinaan dan 

pengembangan profesi dan karir guru pada satuan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat 

ditetapkan dengan Peraturan Menteri.113 

Dalam teori karir dan undang-undang ketenagakerjaan, setiap 

pegawai/karyawan harus mendapatkan peluang yang sama dalam 

pengembangan karirnya. Karir pegawai dapat mempengaruhi motivasi 

kerja, kepuasan kerja dan komitmen organisasi kepada para pegawai 

yang selanjutnya dapat memengaruhi kinerja pegawai.114 

Sedangkan pengembangan karir adalah proses peningkatan 

kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir 

yang diinginkan. Tujuan dari seluruh program pengembangan karir 

 
113Undang-Undang  RI  Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
114Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 431. 
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adalah untuk menyesuaikan antara pencapaian tujuan lembaga dengan 

kebutuhan para pendidik dan tenaga kependidikan dengan member 

kesempatan karir yang tersedia di lembaga pendidikan saat ini dan di 

masa mendatang. Karena itu, usaha pembentukan sistem 

pengembangan karir yang dirancang secara baik akan dapat membantu 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam menentukan kebutuhan karir 

mereka sendiri, dan menyesuaikan kebutuhan pendidik dengan tujuan 

pendidikan.115 

Dalam dunia pendidikan, ada beberapa cara pengembangan 

sumber daya manusia yang dapat dilakukan, antara lain: (1) program 

penyetaraan dan sertifikasi, (2) program pelatihan terintegrasi berbasis 

kompetensi, (3) program supervisi, (4) program pemberdayaan melalu 

MGMP, simposium, menulis karya ilmiah, berpartisipasi dalam forum 

ilmiah dan organisasi profesi, penelitian, magang, mengikuti 

pemberitaan aktual, dan diskusi sejawat.116 

Pengembangan tenaga sumber daya manusia, baik pendidik 

maupun tenaga kependidikan merupakan prioritas utama dalam 

pendidikan, karena pendidik (guru) merupakan elemen penting dalam 

sistem pendidikan, bahkan elemen-elemen lain bisa tidak banyak 

berarti apabila guru tidak mampu berintegrasi dengan baik dan 

 
115Zainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan, 118. 
116Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 140. 
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sempurna kepada peserta didik dalam pembelajaran, dan tidak akan 

mampu melahirkan peserta didik yang berkualitas.117 

Penyusunan program karir perlu dipikirkan dampak positif dan 

negatifnya, baik bagi perusahaan maupun karyawan. Pihak perusahaan 

dalam menentukannya harus mempertimbangkan faktor-faktor lain, 

baik yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung bagi 

perusahaan. Kendala-kendala yang dihadapi perusahaan dalam 

menyusun dan menerapkan perencanaan karir karyawan bervariasi 

tergantung dari kondisi perusahaan. Secara umum kendala-kendala 

tersebut antara lain sikap diskriminatif, tidak objektif, formasi jabatan, 

kekurangan sumber daya manusia, dan lainnya.118 

2) Manajemen Kompensasi Pendidik dan Tenaga Pendidikan 

 Kompensasi merupakan sesuatu yang diberikan kepada 

karyawan sebagai pengganti konstribusi jasanya pada perusahaan.119 

Kompensasi memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

kesejahteraan hidup para pekerja.120 Oleh karena itu, salah satu tujuan 

utama seseorang bekerja adalah ingin memperoleh kesejahteraan dan 

penghasilan atau dikenal dengan kompensasi. Seseorang yang 

memiliki kemampuan dan keterampilan akan memilih sebuah 

perusahaan yang mampu menyediakan kesejahteraan dan kompensasi 

 
117Abd. Wahid Tahir, “Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Peningkatan 

Mutu Pendidikan”,  Volumen VI, Nomor 1, (Januari-Juni 2017), 3. 
118Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori & Praktik), 172. 
119 Zainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan, 541. 
120Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 118. 
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sesuai dengan yang diinginkan.121 Namun, ada pula sebagian dari para 

pekerja yang memilih untuk bekerja terlebih dahulu, baru kemudian 

dipikirkan kesejahteraan dan kompensansi yang akan diterimanya.  

Kompensasi adalah imbalan finansial dan nonfinansial yang 

diterima tenaga kerja sebagai hasil hubungan ketenagakerjaan antara 

pemberi kerja dan tenaga kerja. Imbalan finansial banyak jenisnya 

misalnya gaji, upah, bonus, komisi, tunjangan-tujangan; tunjangan 

istri dan anak, tunjangan jabatan, perjalanan dinas atau vakansi. 

Kompensasi nonfinansial antara lain perumahan, jaminan sosial, 

asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi kematian, dan 

asuransi pensiun.122 

Menurut UU RI Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial dalam pasal 1 ayat 10 bahwa:  

Gaji atau upah adalah hak pekerja yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pemberi 

kerja kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayar menurut 

suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan 

perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja 

dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.123 

 

Secara umum tujuan manajemen kompensasi adalah 

membantu perusahaan untuk mencapai tujuan keberhasilan strategi 

perusahaan dan menjamin terciptanya keadilan internal dan eksternal. 

Tujuan manajemen kompensasi efektif, meliputi: Pertama, 

 
121Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori & Praktik), 230. 
122Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 367. 
123Undang-Undang RI No 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial. 
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Memperoleh SDM yang berkualitas. Karena para pengusaha 

berkompetisi untuk mendapatkan karyawan yang diharapkan, maka 

dengan kompensasi yang cukup tinggi akan memberi daya tarik 

kepada para pelamar. Kedua, Mempertahankan karyawan yang ada, 

karena jika besaran kompensasi tidak kompetitif akan menyebabkan 

karyawan berpindah mencari perusahaan yang memberi kompensasi 

sesuai dengan keinginannya. Ketiga, Menjamin keadilan. Keempat, 

Penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan. Kelima, 

Mengendalikan biaya, dengan kompensasi yang rasional membantu 

perusahaan memperoleh dan mempertahankan para karyawan dengan 

biaya yang beralasan. Keenam, Mengikuti aturan hukum, system 

kompensasi yang sehat mempertimbangkan faktor-faktor legal 

pemerintah dan menjamin pemenuhan kebutuhan karyawan. Ketujuh, 

Memfasilitasi pengertian. System manajemen kompensasi hendaknya 

dengan mudah dipahami oleh spesialis SDM, manajer operasi, dan 

para karyawan. Kedelapan, Meningkatkan efisiensi administrasi.124 

Maka dengan pemberian kompensansi yang adil dan benar, tujuan 

perusahaan/lembaga akan mudah dicapai. Untuk itu semua, diperlukan 

manajemen kompensasi yang baik. Manajemen kompensasi berkaitan 

 
124Zainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan, 544. 
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dengan upaya memformulasikan dan mengimplementasikan strategi 

dan kebijakan kompensasi.125 

Kompensasi terdiri dari beberapa komponen, yaitu meliputi: 

Pertama, gaji, merupakan balas saja dalam bentuk uang yang diterima 

karyawan sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang 

karyawan yang memberikan sumbangan tenaga dan pikiran dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Kedua, upah, merupakan imbalan 

finansial yang dibayarkan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang 

dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan. Besaran upah 

berbeda dengan gaji, tergantung keluaran yang dihasilkan. Ketiga, 

insentif, merupakan imbalan langsung yang dibayarkan karena 

kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. Keempat, Kompensasi 

tidak langsung (Fringe Benefit), merupakan kompensasi tambahan 

yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan sebagai upaya 

meningkatkan kesejahteraan para karyawan, seperti: asuransi, 

tunjangan, uang pensiun, dan lain-lain.126 

3. Implikasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan terhadap 

Mutu Pendidikan 

a. Implikasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan memiliki implikasi 

terhadap perbaikan kinerja, baik secara perorangan maupun secara 

 
125Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 119. 
126Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 544. 
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kelembagaan. Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan memberi 

perhatian tiga (3) kunci utama dalam roda perputaran roda kehidupan 

organisasi: manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, 

pengembangan berkelanjutan, dan kerja sama tim dalam organisasi.127 

1) Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan 

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dapat 

meningkat kepuasan dalam meningkatkan nilai kepuasan terhadap 

tujuan fundamental SDM, antara lain: a) mencapai kepuasan pada 

tingkat tertinggi dari kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, b) 

mengembangkan potensi staf secara optimal sesuai dengan 

kapasitasnya, c) dapat membentuk lingkungan organisasi yang positif 

dan produktif melalui pengembangan potensi staf yang terpendam, 

dan d) dapat memperkuat dan merubah budaya organisasi. 

2) Pengembangan berkelanjutan 

Konsep pengembangan yang berkesinambungan berdasar 

pada keyakinan pada belajar dalam organisasi merupakan proses 

pengembangan yang berkelanjutan yang berhubungan pada pekerjaan 

pendidik dan tenaga kependidikan yang dilakukan setiap hari. 

Perkembangan berkesinambungan memungkinkan pada setiap 

individu mengatur pembelajarannya sendiri, tetapi hal ini bergantung 

kepada organisasi bagaimana menciptakan lingkungan yang dapat 

 
127 Veithzal Rivai Zainal dkk., Manajemen Kinerja untuk Perusahaan dan Organisasi (Cara Cepat 

dan Mudah Menilai Kinerja dari Teori dan Praktik) (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2015), 

30. 
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mendukung kegiatan pembelajaran. Perkembangan berkesinambungan 

sangat erat hubungannya dengan kecakapan (pengetahuan, 

kemampuan, dan keahlian), dan kompetensi, sehingga mereka tidak 

hanya mampu bekerja di area kerjanya, juga mampu bekerja 

memberikan hasil yang lebih baik, mampu meningkatkan 

keterampilan, meraih prestasi, dan mampu meningkatkan jenjang 

karir. 

3) Kerja sama tim dalam organisasi 

Manajemen kinerja sering digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan antara manajer dengan individu, yang kemudian 

membuat laporan pada organisasi. Namun hal ini juga dapat 

meningkatkan kerja sama kelompok dengan mempertanyakan kepada 

kelompok lain untuk mengidentifikasi masalah dan menggabungkan 

anggota kelompok untuk meninjau perkembangan dalam mencapai 

tujuan organisasi. Kerja sama tim sangat penting ditingkatkan untuk 

saling melengkapi antara anggota kelompok yang berbeda.128  

b. Manajemen Mutu Pendidikan  

1) Peningkatan Mutu Pendidikan 

Konsep manajemen mutu pendidikan merupakan sebuah 

konsep yang berasal dari Total Quality Manajement (TQM). TQM 

pertama kali diperkenalkan pada tahun 1920-an oleh Edward Deming 

 
128 Veithzal Rivai Zainal dkk., Manajemen Kinerja untuk Perusahaan dan Organisasi …., 30-31. 
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di Jepang. Deming adalah warga Amerika yang menjadi konsultan 

perusahaan di Jepang. Konsep TQM pada awalnya merupakan 

pemikiran untuk mewujudkan suatu produk yang bermutu lalu 

berkembang meliputi semua aspek dalam organisasi.129 

Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama dan 

meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting.130 Gerakan 

mutu terpadu dalam pendidikan masih tergolong baru, dan sedikit 

literatur yang memuat referensi tentang mutu sebelum 1980-an, baru 

di awal 1990-an Amerika dan Inggris betul-betul dilanda gelombang 

metode tersebut.131 

Pengertian mutu adalah beragam sesuai dengan siapa yang 

mendefinisikan, para pakar memiliki perbedaan dalam memberikan 

gambaran tentang mutu. Salah satu pakar tersebut adalah Philip 

Crosby yang terkenal dengan dua idenya mengenai mutu. Pertama, 

bahwa mutu adalah gratis, artinya pemborosan dan ketidakefisienan 

pada sistem dapat dihemat dan dibayar oleh program peningkatan 

mutu. Kedua, bahwa kesalahan, kegagalan, pemborosan, dan seluruh 

hal yang tidak mencerminkan mutu dapat dihapus seluruhnya jika 

lembaga memiliki keinginan kuat untuk menghilangkannya.132 

 
129 Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini, Manajemen Madrasah, 96. 
130Edward Sallis, Total Quality Manajement in Education: Manajemen Mutu Pendidikan, 29. 
131 Edward Sallis, Total Quality Manajement in Education:…43. 
132D. Deni Koswara, Cepi Triatna, Manajemen Pendidikan: Manajemen Peningkatan Mutu 

Pendidikan, 2015, 294. 
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Menurut Edward Sallis, mutu adalah sesuatu yang memuaskan 

dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.133 Sedangkan 

menurut J.M. Juran ada dua arti penting tentang mutu, keistimewaan 

produk dan bebas defisiensi. Keistimewaan suatu produk adalah 

semakin baik keistimewaan suatu produk, maka semakin tinggi 

mutunya, sedangkan bebas defisiensi adalah semakin sedikit 

defisiensi, berarti semain baik mutunya.134 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang ditentukan oleh cara, 

sifat dan proses pengambilan keputusan sehingga gambarannya 

terdapat banyak komponen yang ikut berproses di dalamnya.135 

Pendidikan oleh Ki Hajar Dewatara didefinisikan sebagai suatu 

proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan 

memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien. 

Pendidikan juga diartikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi 

pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak, 

selaras dengan alam dan masyarakatnya.136 Sedangkan oleh 

Muhammad Nasir dalam tulisan Idiologi Didikan Islam, pendidikan 

didefinisikan sebagai suatu pimpinan jasmani dan ruhani menuju 

 
133Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, 56. 
134J.M. Juran, Merancang Mutu, Ancangan Baru Mewujudkan Mutu dalam Barang dan Jasa, Terj. 

Bambang Hartono (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1995), 9. 
135Manahan Tampubolon, Perencanaan dan Keuangan Pendidikan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2015), 11. 
136Azra, Pendidikan Islam;Tradisi dan Modernisasi, 4. 
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kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti 

sesungguhnya.137 

Secara terminologi, pendidikan adalah suatu proses perbaikan, 

dan penyempurnaan kemampuan dan potensi manusia, juga terkadang 

pendidikan disebut sebagai ikhtiar manusia untuk membimbing 

kepribadian, pemikiran, sikap, tingkah laku sesuai dengan nilai-nilai 

dan kebudayaan.138 

Ketika berusaha untuk mendefinisikan serta memahami makna 

mutu dalam pendidikan, maka terlebih dulu perlu mengetahui bagian 

yang terpenting dari pendidikan, yaitu produk atau output pendidikan 

dan pelanggan pendidikan. Produk atau output dari pendidikan adalah 

pelajar atau peserta didik.139 Peserta didik yang dihasilkan melalui 

proses pendidikan adalah para lulusan yang memiliki kemampuan 

melaksanakan perannya untuk masa yang akan datang.140 

Oleh karena itu, mutu dapat didefinisikan sebagai gambaran 

dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan 

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh 

pelanggan pendidikan.141 

 
137Azyurmadi Azra, Pendidikan Islam;Tradisi dan Modernisasi…, 4. 
138Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan, 15. 
139 Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, 61. 
140Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

78. 
141Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum…, 295. 
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Sebenarnya di dalam konteks pendidikan, bahwa yang 

dimaksud pengertian kualitas atau mutu mengacu pada proses 

pendidikan dan hasil dari pada dunia pendidikan. Lalu selanjutnya dari 

konteks proses pendidikan inilah yang akan melibatkan beberapa 

aspek, diantaranya bahan ajar, metodologi, strategi, sarana dan 

prasarana sekolah, dukungan administrasi serta sumber daya lainnya 

yang mendukung penciptaan suasana pendidikan yang kondusif.  

Lalu ketika membahas kualitas jika dilihat dari sisi hasil 

pendidikan, maka akan mengacu pada hasil atau prestasi yang dicapai 

pada kurun waktu tertentu. Hasil pendidikan dapat berupa hasil test 

kemampuan akademis, misalnya ujian akhir sekolah, ujian nasional 

dan dapat pula hasil pendidikan atau prestasi bidang lainnya seperti 

olahraga, seni atau keterampilan. 

Dapat disimpulkan, bahwa pendidikan yang berkualitas adalah 

pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang memiliki 

kemampuan dasar untuk belajar, sehingga dapat mengikuti bahkan 

menjadi pelopor dalam pembaharuan dan perubahan dengan cara 

memberdayakan sumber-sumber pendidikan secara optimal dan 

maksimal melalui pembelajaran yang baik dan kondusif.142
 

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu 

menjawab berbagai tantangan dan permasalahan kehidupan yang akan 

 
142Abdul Chafidz, Sekolah Unggul Konsepsi dan Problematikanya (MPA No. 142, 1998), 39. 
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dihadapi sekarang dan masa yang akan datang, maka dari itu bahwa 

kualitas pendidikan adalah kemampuan lembaga dan sistem 

pendidikan dalam memberdayakan sumber-sumber pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan harapan atau tujuan 

pendidikan melalui proses pendidikan yang efektif dan efisien. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah peningkatan 

berasal dari kata dasar “tingkat” yang berarti tinggi atau rendah 

martabat kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban dan sebaginya.143 

Menurut Zamroni, peningkatan mutu pendidikan adalah suatu 

proses yang sistematis yang terus menerus dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan pelajar dengan tujuan agar target 

pendidikan dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.144 

Pemerintah RI sangat memperhatikan mutu pendidikan 

nasional melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2015 Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 

19 Tahun 2005  Tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 1 

ayat: 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 14 sebagai berikut: 

1. Standar nasional pendidikan adalah kriteria mimimal tentang 

sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

4. Kompetensi adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh peserta didik setelah mempelajari muatan 

 
143Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), 1198. 
144Zamroni. Meningkatkan Mutu Sekolah . (Jakarta: PSAP Muhamadiyah, 2007), 2. 
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pembelajaran, menamatkan suatu program, atau 

menyelesaikan satuan pendidikan tertentu.  

5. Standar kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

6. Standar isi adalah criteria mengenai ruang lingkup materi 

dan tingkat kompetensi untuk mencapai  kompetensi lulusan 

pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

7. Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan 

pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan. 

8. Standar pendidik dan tenaga kependidikan. adalah kriteria 

pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental 

serta pendidikan dalam jabatan. 

9. Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang 

belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 

perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 

tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, 

yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, 

termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 

10.Standar pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, 

pe1aksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada 

tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau 

nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan. 

11.Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen 

dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku 

selama satu tahun. 

12.Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai 

mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 

peserta didik. 

13.kompetensi inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki oleh 

seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas atau 

program. 

14.kompetensi dasar adalah kemampuan untuk mencapai 

kompetensi inti yang harus diperoleh oleh seorang peserta 

didik melalui pembelajaran.145 

 

 
145 Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas PP. RI Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
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Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 pada bab II 

pasal 2 ayat (1) diuraikan secara detail tentang ruang lingkup standar 

pendidikan Nasional, yaitu meliputi standar: isi, proses, kompetensi 

lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan.146 

Dalam rangka menjamin dan pengendalian mutu pendidikan 

sesuai dengan standar Nasional pendidikan perlu dilakukan evaluasi, 

akreditasi, dan sertifikasi. Dan untuk mencapai standar Nasional 

pendidikan perlu penyempurnaan secara terencana, terarah, dan 

berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 

nasional, dan global. Hal ini sebagimana dijelaskan dalam Bab II pasal 

2 ayat (2) dan (3) Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015. 

Untuk mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu dan 

berkualitas adalah menjadi niscaya, standar nasional pendidikan 

dijadikan sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan pendidikan.147 

Jadi untuk mewujudkan mutu pendidikan harus 

memperhatikan cakupan lingkup delapan standar pendidikan nasional, 

dan dijadikan dasar dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 

pendidikan, serta selalu diadakan evaluasi untuk mengetahui target 

capaian mutu pendidikan.  

 
146 Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
147 Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, 3. 
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Untuk peningkatan mutu pendidikan adalah perlu 

penyempurnaan standar pendidikan secara terencana, terarah, dan 

berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 

nasional, dan global, sehingga kemajuan yang dihasilkan dalam proses 

pendidikan menghasilkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan 

zaman dan kebutuhan masyarakat pendidikan sebagaimana yang telah 

ditargetkan. 

2) Prinsip Mutu Pendidikan 

Deming sebagaimana dikutip oleh Nasution dalam Jaja Jahari 

dan Amirullah Syarbini, mengungkapkan 14 prinsip mutu sebagai 

berikut: 

(1). Menciptakan konsistensi tujuan untuk memperbaiki produk agar 

dapat bersaing. 

(2). Mengadopsi filosofi baru, bahwa zaman terus berubah sesuai 

dengan tantangan dan perkembangannya, karena itu manajemen 

SDM harus lebih siap menghadapinya. 

(3). Menghentikan ketergantungan pada adanya inspeksi dan 

digantikan dengan upaya pencapaian mutu. 

(4). Menghentikan anggapan bahwa penghargaan dalam bisnis 

adalah terletak pada harga. 

(5). Tingkatkan terus system produksi dan jasa agar kualitas dan 

produktivitas semakin meningkat. 
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(6). Terapkanlah on the job training. 

(7). Kepemimpinan. Dengan adanya kepemimpinan diharapkan 

tenaga kerja dan teknologi bisa bekerja lebih baik. 

(8). Hilangkan rasa takut agar setiap orang bisa bekerja secara 

efektif. 

(9). Hilangkan pemisah antar departemen, agar semuanya bisa 

bekerjasama sebagai suatu tim. 

(10). Kurangi slogan target dan peringatan bagi tenaga kerja dan 

gantilah dengan pemantapan metode-metode yang dapat 

meningkatkan mutu kerja. 

(11). Hilangkan kuota dan manajemen berdasarkan sasaran. 

(12). Hilangkan penghambat yang dapat merampas kebanggaan 

karyawan atas keahliannya. 

(13). Programkan suatu pendidikan dan self-improvement. 

(14). Setiap orang dalam organisasi bekerjasama dalam mendukung 

transformasi.148    

3) Komponen Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan tidak akan menjadi baik bahkan lebih baik, 

jika sebuah institusi pendidikan tidak mampu memenuhi komponen-

komponen mutu pendidikan. Deni Koswara dan Cepi Triatna dalam 

Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini mengungkapkan enam komponen 

 
148Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini, Manajemen Madrasah, 97.  
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yang harus diperhatikan untuk mencapai dan meningkatkan mutu 

pendidikan. Komponen-komponen tersebut adalah: kepemimpinan 

yang berorientasi pada mutu, pendidikan dan pelatihan (diklat), 

struktur pendukung, komunikasi, ganjaran dan pengakuan, dan 

pengukuran.149  

4) Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan 

Untuk mengimplementasikan manajemen mutu pendidikan ada 

beberapa faktor yang harus diperhatikan, di antaranya: kepemimpinan 

yang kuat dan berorientasi pada mutu, sumber daya yang berlimpah, 

dukungan orang tua dan masyarakat, tenaga pendidik dan 

kependidikan yang unggul dan berkarakter, penggunaan teknologi 

yang mutakhir, sistem nilai yang kokoh, sarana dan prasarana yang 

memadai serta desain kurikulum yang yang mendeskripsikan arah visi 

dan misi pendidikan yang ingin dicapai.150 

Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, menambahkan upaya 

peningkatan mutu pendidikan harus berkelanjutan dan 

menitikberatkan pada peningkatan kualifikasi pendidik, penataan 

evaluasi dan akreditasi, peningkatan mutu perencanaan dan 

pengannggaran, penyempurnaan standar evaluasi diri, evaluasi hasil 

 
149 Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini, Manajemen Madrasah : Teori, Strategi …., 98. 
150 Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi …., 99. 
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pembelajaran, serta evaluasi peningkatan mutu kinerja lembaga 

pendidikan.151 

Pada tataran implementasi, menurut Murgatroyd dalam Jaja 

Jahari dan Amirulloh Syarbini tidak jarang menemukan kegagalan 

manajemen mutu pendidikan. paling tidak ada dua faktor, yaitu: 1) 

problems with star-up of TQM yang meliputi buruknya komitmen 

seorang pemimpin pendidikan terhadap mutu itu sendiri, buruknya 

perencanaan terhadap pengembangan mutu pendidikan, 

ketidakakuratan data pada pengembangan konsep mutu, dan faktor 

kedua adalah post launch promlems of TQM yang mencakup 

problematika dalam perumusan tim dan tujuan, permasalahan pada 

pemrosesan dan penampilan data, permasalahan tentang ruang lingkup 

strategi dalam implementasi TQM, menyelesaikan masalah yang 

dihadapi tanpa menyelesaikan proses yang dijalani dan tidak 

menemukan momentum mengembangkan mutu pendidikan.152   \ 

  

 
151 Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Management (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2009), 715.  
152 Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini, Manajemen Madrasah, 98. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

105 
 

C. Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Pendekatan kualitatif dalam mengumpulkan data yang lebih banyak, mendalam  

dan rinci tentang percakapan, peristiwa dan perilaku orang atau tempat tertentu, 

yang tidak mudah diungkapkan dengan menggunakan prosedur statistik.1 Salah 

satu ciri dan kelebihan penelitian kualitatif adalah mempunyai latar (setting) 

yang bersifat natural, alamiah, dan tidak mengikat sebagai sumber data.2 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan yang 

sewajarnya, dengan menggunakan cara kerja yang sistematis, terarah dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya.3 

Penggunaan pendekatan kualitatif adalah untuk mengungkap dan 

menjabarkan secara jelas, rinci, dan nyata tentang manajemen sumber daya 

manusia (SDM) di Tazkia International Islamic Boarding School Malang, yang 

selanjutanya disebut Tazkia IIBS Malang. Pengumpulan data dikerjakan 

sendiri oleh peneliti sebagai instrument utama dan dilakukan pada keadaan 

yang alamiah. 

 
1Bogdan, Robert C. dan Sari Knopp Beklin, Riset Kualitatif Untuk Pendidikan ke Teori dan 

Metode. terj. Munandir (Jakarta: Diejen Dikti, 1990), 3. 
2Bodgan C, R & Taylor, S.J, Kualitatif, Dasar-dasar Penelitian. terj. A. Khozin Afandi, 

(Surabaya, 1993), 32. 
3 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 2. 
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Penelitian ini dikatakan jenis studi kasus karena berusaha 

mendeskripsikan, menjabarkan, atau menjelaskan suatu latar, obyek atau 

peristiwa secara rinci dan mendalam.4 Studi kasus dipilih sebagai strategi untuk 

menjawab ‘bagaimana” pelaksanaan suatu aktifitas, dan apabila peneliti 

mendapati keterbatasan dalam mengontrol peristiwa, serta apabila fokus 

penelitian menelaah fenomena dalam konteks kekinian. Pemilihan studi kasus 

adalah sesuai dengan posisi peneliti sebagai peneliti kualitatif. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan dan ditegaskan oleh Bogdan & Biklen, bahwa studi 

kasus banyak dipilih oleh mayoritas peneliti sebagai proyek utamanya. Lebih 

lanjut Bogdan dan Biklen menggambarkan, bahwa rancangan studi kasus 

diumpamakan corong, corang pada bagian awal lebar, dan semakin ke bagian 

yang lain menyempit dan mengecil, dan pada awalnya belum dilakukan 

pemfokusan terhadap masalah. Maksudnya pada bagian awal, data dan 

informasi dikumpulkan sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, kemudian 

dari data dan informasi tersebut dipilih dan dipilah data dan informasi yang 

hanya berhubungan dengan pokok masalah yang sedang dikaji,5 yaitu tentang 

manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang. 

 

 

 

 
4Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Renika Cipta, 

2013), 131. 
5Bogdan, Robert C. dan Sari Knopp Beklin, Riset Kualitatif Untuk Pendidikan, 31-32. 
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B. Lokasi Penelitian 

Latar penelitian ini adalah Tazkia IIBS Malang, yaitu lembaga 

pendidikan Islam yang berbasis pesantren yang berlokasi di Jalan Tirto 

Sentono No. 15 Landungsari Dau Dusun Klandungan Landungsari Dau Kota 

Malang, Propinsi Jawa Timur.No Telp. Kantor Pusat Pesantren (0341) 463838, 

website http://http://TazkiaIIBS.sch.id, E-mail:info@TazkiaIIBS.sch.id, 

Facebook page: http://www.facebook.com/pesantrenTazkiamalang/.  

Lembaga pendidikan Islam modern yang berbasis pesantren ini dirintis 

dan didirikan pada tahun 2014 oleh Ustadz Muhammad Ali Wahyudi, M.Pd. 

dan Ustadz Nur Abidin, M.Ed. Beliau berdua memiliki cita-cita untuk 

mendirikan lembaga pendidikan Islam yang dapat melahirkan generasi muslim 

yang berotak unggul berlian dengan wawasan global dan mengedepankan 

akhla>q al-kari>mah. 

Pemilihan lokasi di Tazkia IIBS Malang ini dengan memperhatikan 

beberapa pertimbangan: Pertama, merupakan lembaga pendidikan Islam 

modern yang berbasis pesantren yang unggul dan berstandar internasional. 

Kedua, merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis manajemen sumber 

daya manusia yang berdedikasi tinggi dan mendapat apresiasi yang luar biasa 

dari dalam dan luar negeri. Ketiga, merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

menggunakan enam kurikulum yaitu al-Qur’an, Al-azhar Islamic Foundation, 

kurikulum nasional dan kurikulum international (Cambride Internasional 

Academic), languages, dan enrichment and extension. Keempat, lembaga 

mailto:info@tazkiaiibs.sch.id
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pendidikan berbasis pesantren yang ditunjang dengan berbagai sarana dan 

fasilitas yang lengkap dan modern. Kelima, lembaga pendidikan yang 

melakukan kerjasama dengan beberapa sekolah dan universitas ternama mulai 

tingkat Nasional hingga International. Beberapa di antaranya adalah: 

Universitas al-Azhar Mesir, Madrasah Profesi Jiddah, Universitas Ritsumeikan 

Jepang, Universitas Flinders Australia, Universitas Islam Malaysia, Madrasah 

Alive Singapura, Abedeen IIS Selangor Malaysia, Sekolah Islam ADNI 

Malaysia, Sekolah Islam Internasional Malaysia, Phatnawitya Demonstration 

(Thailand), dan Santi Witya School (Thailand). Keenam, prestasi siswa-siswi 

Tazkia IIBS Malang sebagai utusan pesantren bahkan Indonesia untuk 

mengikuti berbagai ajang lomba nasional dan internasional, salah satunya debat 

bahasa Arab di Qatar dan berhasil meraih juara 1, 2, & 3. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dan keterlibatannya secara langsung di lapangan – 

Tazkia IIBS Malang - sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena 

pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi alamiah yang sesungguhnya.6 

Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak 

ada pilihan lain dari pada menjadikan peneliti sebagai instrumen utama,7 yaitu 

peneliti mendatangi langsung ke lokasi penelitian, Tazkia IIBS Malang untuk 

memperoleh data secara konkrit dan detail. 

 

 
6Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), 306. 
7Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan…., 306. 
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D. Subyek Penelitian 

Pemilahan, pemilihan dan penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik “purposive”, yaitu menunjuk orang-orang yang memiliki 

power dan otoritas di institusi yang menjadi obyek penelitian, dan memiliki 

data yang memadai dan bersedia memberikan informasi yang rinci, lengkap 

dan akurat, sehingga mampu membuka pintu ke mana peneliti akan melakukan 

pengumpulan informasi dan data.8 

Dalam penelitian ini, peneliti menunjuk beberapa informan kunci di 

antaranya: Pertama, Director Human Resource Management (HRM) Tazkia 

IIBS Malang, Imam Awaludin, Lc, MA., Ph.D. Kedua, Director of Relation & 

Enrolment Office Tazkia IIBS Malang, Sabar Arifin, S.T. Ketiga, HRD Tazkia 

IIBS Malang, Abdullah, S.Psi., M.Si., Keempat, Ma’had Principal Tazkia IIBS 

Malang, Nanang Setyobudi, S.Fil.I. Kelima, Principal of Academic Tazkia 

IIBS Malang, Ahmad Ali Shihabuddin, M.Pd. Keenam, Principal of Diniyah 

Tazkia IIBS Malang, Ahmad Fahdi, M.Pd.9 Untuk melengkapi data yang 

dibutuhkan, peneliti juga akan menggali data melalui bagian administration 

Office Tazkia IIBS Malang, yaitu Abdul Jalil Mursyid, tenaga pendidik 

(murabbi dan murabbiyah) dan tenaga kependidikan Tazkia sebagai pelaksana 

program sekolah dan pesantren untuk mencapai tujuan pendidikan pesantren 

Tazkia yang ditetapkan, melalui alumni, santri, dan wali santri Tazkia IIBS 

Malang. 

 
8Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan…., 400. 
9 http://tazkiaIIBS.sch.id/home/show_page/board-of-director, diakses 10 Maret 2019. 
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E. Sumber Data 

Jenis data yang dikaji dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Sedangkan data sekunder merupakan sumber data 

yang tidak langsung diberikan data kepada pengumpul data, misalnya tulisan, 

rekaman, foto, gambar, atau lewat dokumentasi lainnya.10 

Bentuk dan karakteristik data primer adalah berupa bentuk kata-kata 

atau ucapan lisan dari perilaku manusia.11 Data primer dalam penelitian ini 

adalah bentuk kata-kata, atau ucapan dari informan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang. Sedangkan bentuk dan 

karakteristik data sekunder ialah non insani berupa tulisan, rekaman, foto, 

gambar, atau dokumentasi lainnya yang berhubungan dengan pelaksanaan 

manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu 

pendidikan di Tazkia IIBS Malang. Yang menjadi sumber data dalam 

penelitian ini adalah Director Human Resource Management (HRM) Tazkia 

IIBS Malang, Director of Relation & Enrolment Office Tazkia IIBS Malang, 

HRD Tazkia IIBS Malang, Ma’had Principal Tazkia IIBS Malang, Principal 

of Academic Tazkia IIBS Malang, Principal of Diniyah Tazkia IIBS Malang 

Administration Office Tazkia IIBS Malang, dan tenaga pendidik dan tenaga 

 
10Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan …., 308-309. 
11Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157. 
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kependidikan di Tazkia IIBS Malang. Sedangkan sumber data lainnya adalah 

santri, wali santri, dan alumni Tazkia IIBS Malang. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data lapangan dalam 

rangka mengungkap dan menjawab fokus masalah yang sedang diteliti, data 

lapangan seditaknya diperoleh melalui tiga cara, yaitu: 1) observasi, 2) 

wawancara, dan 3) dokumentasi.12 

1. Observasi 

Observasi menjadi sangat penting dalam aktifitas penelitian, karena 

observasi menjadi dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi, dan selebihnya diperoleh melalui wawancara 

atau dokumentasi.13 

Sanafiah Faisal dalam Sugiono membagi observasi menjadi tiga: 1) 

observasi berpartisipasi, 2) observasi terang-terangan dan tersamar, dan 3) 

observasi tidak berstruktur.14 

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi 

macam kedua, yaitu observasi terang-terangan dan tersamar (overt 

observation and covert observation). Ini dimaksudkan, bahwa sejak awal 

penelitian, peneliti dalam mengumpulkan data sudah terus terang kepada 

 
12Sugiyono, Metodologi Penelitian & Pengembangan Research and Development (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 223. 
13Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan…., 223. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan….,224. 
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semua sumber data di Tazkia IIBS Malang. Mereka sejak awal sampai akhir 

penelitian sudah mengetahui semua aktivitas peneliti di Tazkia, tapi pada 

suatu saat peneliti tidak terus terang (tersamar) dalam melakukan observasi, 

hal ini untuk menghindari bahwa suatu data yang dicari merupakan data 

yang dirahasiakan. Kemungkinan kalau terus terang, peneliti tidak diijinkan 

untuk melakukan observasi.15 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapat data yang 

terkait dengan kegiatan-kegiatan, antara lain berupa: Pertama, manajemen 

rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan 

mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang. Kedua, manajemen 

pengembangan karir dan kompensasi pendidik dan tenaga kependidikan 

dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang. Ketiga, 

implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan 

mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang. 

2. Wawancara 

Esterberg dalam Sugiyono menjelaskan, bahwa pengertian 

wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksi 

suatu makna dalam topik tertentu.16 

Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 

konstruksi suatu makna yang terjadi tentang orang, kejadian, aktitivitas, 

 
15Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan…., 226. 
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif), 317. 
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organisasi, perasaan, motivasi, prestasi, dan mutu pendidikan serta 

pengetahuan seseorang di Tazkia IIBS Malang.17 Menurut Nasution,  

wawancara dilakukan terhadap pendapat, persepsi, perasaan, pengetahuan 

dan pengalaman, serta penginderaan seseorang tentang suatu hal.18 

Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu ada 

tiga; 1) wawancara terstruktur; wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti sudah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi yang akan diperoleh. 2) wawancara semi terstruktur, 

dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka dari pihak yang diajak wawancara untuk 

diminta pendapat, dan ide-idenya, dan 3) wawancara tidak terstruktur, 

wawancara ini adalah wawancara bebas, peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan data. Pedoman data yang digunakan hanya berupa garis-garis 

besar yang akan ditanyakan.19 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi terstruktur, karena dalam pelaksanaannya peneliti bisa lebih bebas dan 

lebih terbuka dalam menemukan permasalahan, pendapat dan ide dari pihak 

yang diajak wawancara. 

 
17Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186. 
18Nasution, S., Metode Research, (Bandung: Jemmars, 1988), 151-152. 
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif), 319. 
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Wawancara merupakan jenis komunikasi verbal yang bertujuan 

untuk menggali dan memperoleh informasi dan data. Peneliti menggunakan 

teknik tanya jawab pada fokus penelitian ini, yaitu: (1) bagaimana 

manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang? (2) bagaimana 

manajemen pengembangan karir dan kompensasi pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS 

Malang? (3) bagaimana implikasi manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di Tazkia IIBS 

Malang? 

3. Dokumentasi 

Untuk melengkapi data dan informasi yang diperoleh melalui teknik 

observasi dan wawancara, perlu dilakukan pula studi dokumen. Studi 

dokumen digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non insani yang 

dapat memberi informasi, berupa dokumen, foto atau rekaman. Dokumen 

dimaksud, antara lain berupa buku-buku pedoman, laporan resmi, catatan, 

rekaman, dan sejenisnya.20 

Penggunaan studi dokumen dalam penelitian ini didasarkan pada 

beberapa alasan, antara lain: a) merupakan sumber informasi yang stabil, 

kaya dan mendorong pencarian data lain, b) berguna sebagai bukti 

keabsahan, c) bersifat alamiah, dan sesuai dengan konteks, d) relatif murah 

 
20Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research, 239. 
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dan tidak sulit ditemukan, dan e) hasil kajian dapat memperluas 

pengetahuan.21 Selain itu, dokumen dapat dimanfaatkan untuk 

membuktikan, menafsirkan, dan meramalkan suatu peristiwa.22 

Dalam penelitian ini, dokumen yang akan dijadikan sumber data 

adalah profil Tazkia IIBS Malang, panduan pengelolaan manajemen 

pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia IIBS Malang, dan dokumen 

penting lainnya. Beberapa dokumen setelah diperoleh, dibaca dan dianalisis, 

kemudian dibuat ringkasan dalam lembaran. 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang sulit dalam penelitian kualitatif. 

Sering dijumpai, peneliti tidak tahu apa yang harus dilakukan setelah data 

terkumpul, kesimpulan yang diambil kadang kala berupa analisis yang sangat 

sederhana, sehingga sulit dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 

tentang transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain yang telah 

dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai data 

tersebut dan mengkomunikasikan dengan data lain yang telah ditemukan.23 

Menurut Sugiyono, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

sejak sebelum, selama, dan selesai memasuki lapangan penelitian.24 Dalam 

menganalisis data, peneliti menggunakan analisis data Miles dan Huberman. 

 
21Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan…., 241. 
22Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, 161. 
23Bogdan, Robert C. dan Sari Knopp Beklin, Riset Kualitatif Untuk Pendidikan, 111. 
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif ), 336. 
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Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, analisis data dalam penelitian 

kualitatif merupakan aktifitas interaktif yang dilakukan peneliti saat 

pengumpulan data berlangsung dan terus sampai jenuh.25  

Miles dan Huberman mengurai tiga macam langkah dalam menganalisis 

data, yaitu kondensasi data, penyajian (display) data, dan verifikasi data atau 

penarikan kesimpulan.26  

Pertama, kondensasi, analisis data jenis ini menurut Miles, Huberman, 

dan Saldana adalah suatu hal yang sangat penting untuk meng-upgrade teori 

yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah dan penelitian.  

Sebelum data dikumpulkan, seorang peneliti sering menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat berupa kerangka kerja konseptual, kasus, pertanyaan 

penelitian, dan pengumpulan data yang dianggap mendekati untuk dipilih. 

Sebagai hasil pengumpulan data, kondensasi data bisa berupa penulisan 

ringkasan, pengkodean, mengembangkan kategori, menghasilkan kategori, dan 

penulisan memo analisis. Kondensasi data sesungguhnya adalah proses 

menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah 

catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan materi (temuan) empirik 

lainnya. Kondensasi data berarti mengubah data yang sebelumnya menguap 

menjadi lebih cair. Perbedaan antara reduksi dengan kondensasi terletak pada 

cara menyederhanakan data. Reduksi cenderung memilah kemudian memilih, 

 
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif ), 337.  
26Mathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis: A 

Method Sourcebook (3rd ed.) (California: SAGE Publication, 2014), 12. 
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sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa harus 

memilah dan mengurangi data.27  

Jadi, kondensasi data adalah proses analisis data dalam penelitian 

kualitatif akan lebih membongkar dan mengakomodir data secara menyeluruh 

tanpa harus mengurangi temuan lapangan yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung. 

Kedua, penyajian (display) data biasanya berbentuk narasi atau 

informasi yang disusun berdasarkan data yang telah dipilah dan dipilih.28 

Penyajian data seperti ini akan memudahkan peneliti untuk memahami temuan 

penelitian. Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks 

ke dalam bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan 

selektif, serta mudah dipahami maknanya.29 

Ketiga, verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Analisis data 

dilakukan secara terus menerus, baik selama maupun sesudah pengumpulan 

data, guna penarikan kesimpulan yang dapat menggambarkan suatu pola 

tentang peristiwa yang terjadi. Peneliti dapat membuat kesimpulan yang 

longgar dan terbuka, yang pada awalnya belum jelas dan rinci, kemudian 

menjadi lebih jelas, dan rinci. Kesimpulan akhir dapat dirumuskan tergantung 

 
27 Mathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis …., 31. 
28Mathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis…, 13. 

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif …., 130. 
29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., 341. Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif …., 

47-48. 
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kepada kesimpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan data dan 

metode pencarian ulang yang digunakan sesuai dengan folus penelitian.30  

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

penelitian, karena akan menjamin kepercayaan data tersebut dalam pemecahan 

masalah yang diteliti. Untuk memperoleh keabsahan data perlu dilakukan uji 

kredibilitas, dengan tujuan untuk membuktikan sejauh mana data penelitian 

yang diperoleh mengandung kebenaran sehingga dapat dipercaya.31 

Keabsahan data perlu memenuhi beberapa hal, yaitu; a) 

mendemontrasikan nilai yang benar, b) berdiri di atas dasar yang dapat 

menerapkan nilai, dan c) menerima keputusan luar yang dapat menjaga 

konsistensi prosedur, kenetralan temuan dan keputusan.32 

Dalam penelitian, untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Ada beberapa teknik dan kriteria yang harus dipenuhi dalam 

pengujian keabsahan data, yaitu:33 

1. Uji Kredibilitas  

Pengujian uji kredibilitas dilakukan dengan cara:  

a. Perpanjangan pengamatan. Perpanjangan atau pengulangan pengamatan 

dan konfirmasi hasil wawancara kepada para direktor, tenaga pendidik, 

tenaga kependidikan, alumni, siswa/santri, wali santri dan alumni Tazkia 

 
30Mathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis, 13-14. 
31Nasution, S., Metode Research, 67. 
32Moleong, Metologi Penelitian Kualitatif,  Edisi Revisi, 320-321. 
33Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif), 367. 
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IIBS Malang, sehingga relasi dan hubungan peneliti dengan nara sumber 

menjadi akrab, dekat, terbuka dan saling mempercayai, sehingga tidak 

ada informasi yang disembunyikan.34  

b. Meningkatkan ketekunan, yaitu melakukan pengamatan yang lebih 

cermat, dan teliti, serta berkesinambungan, sehingga data yang diperoleh 

dari Tazkia IIBS Malang mendapat kepastian.35 

c. Triangulasi, yaitu untuk memperoleh data yang kredibilitas perlu 

penggalian data dari berbagai sumber, teknik, dan waktu. Dalam 

penelitian ini peneliti dalam menggali data menggunakan beberapa 

sumber; pengurus, guru, santri, wali santri, dan alumni Tazkia. 

sedangkan teknik yang digunakan; observasi, wawancara dan 

dokumentasi, serta menggunakan waktu yang cukup luwas, luwes dan 

memadai.36 

Sugiyono membagi triangulasi kepada tiga macam, yaitu: 

triangulasi sumber, triangulasi tekhnik, dan triangulasi waktu. 

Pertama, triangulasi sumber ditempuh dengan cara 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan data kepada 

informan yang berbeda. Oleh karena itu, untuk mengecek keabsahan 

suatu temuan, peneliti selalu menanyakan kembali data penting yang 

telah diperoleh dari seseorang informan kepada informan lain yang 

dianggap mengetahui data tersebut. 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., 368-369. 
35Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., 370. 
36Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., 372. 
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Kedua, Triangulasi teknik, pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, atau 

pengecekan derajat kepercayaan kepada beberapa sumber data dengan 

teknik yang sama.37 

Ketiga, triangulasi waktu, yaitu memanfaatkan waktu untuk 

keperluan pengumpulan dan pengecekan kembali derajat kepercayaan 

data. Data yang diperoleh pada waktu pagi pada saat nara sumber masih 

segar akan lebih valid dan kridebel dibandingkan pada waktu yang 

kemungkinan nara sumber sedang lelah.38 

d. Menggunakan bahan referensi, yaitu bahan referensi lain yang digunakan 

sebagai pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti, seperti data hasil wawancara di Tazkia didukung dengan 

rekaman hasil wawancara, dan beberapa dokumnen foto aktifitas di 

Tazkia.  

e. Mengadakan Member Check, yaitu proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data di Tazkia, apabila disepakati, 

berarti adanya data tersebut adalah valid.  

 

 

 

 

 
37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, 373. 
38Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, 374.. 
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2. Uji Transferability  

Pengujian tingkat keteralihan dengan cara mengurai data secara 

cermat, teliti, rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya39 dalam 

menggambarkan manajemen sumber daya manusia di Tazkia IIBS Malang. 

3. Uji Dependability 

Penelitian yang reliabel adalah apabila dilakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian, mulai dari menentukan masalah, memasuki 

lapangan, menentukan sumber data, analisis data, uji keabsahan data, 

sampai pada pembuatan kesimpulan. Jika peneliti dapat menunjukkan jejak 

aktivitas penelitiannya di Tazkia IIBS Malang, maka dependabilitas 

penelitiannya bisa dikatakan valid. 

4. Uji Confirmability 

Pengujian tingkat kepastian dengan uji konfirmability mirip dengan 

uji dependabilitas, yaitu apabila hasil penelitian di Tazkia diakui dan 

sepakati oleh orang banyak.40 

Validitas merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil 

penelitian dengan menerapkan prosedur tertentu, sementara reliabilitas 

mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan peneliti konsisten jika 

diterapkan oleh peneliti lain.41 

 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, 376. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., 377. 
41John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches. 

Third Edition, Tarjamah:  Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, Edidi 

Ketiga, oleh: Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 285. 
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I. Tahapan-Tahapan  Penelitian 

Dalam kegiatan penelitian ini ada tiga tahap yang dilaksanakan, yaitu 1) 

tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap pelaporan.42 

Sebelum melaksanakan penelitian, perlu persiapan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, persiapan pertama 

mengajukan usulan penelitian dengan terlebih dahulu berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing tentang judul yang akan diajukan.  

Pada mulanya diajukan proposal, Setelah itu berusaha memperdalam 

kajian pustaka dan informasi yang diperoleh pada saat penjajakan lokasi 

penelitian lalu pelaporan hasil penelitian secara sempurna. 

 
42Nasution, S., Metode Research…, 239- 240. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Paparan Data 

Pada paparan data ini disajikan data pokok yang berupa data primer dan 

skunder. Data yang menjadi sajian dan analisa adalah manajemen sumber daya 

manusia (SDM) di Tazkia International Islamic Boarding School Malang - 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Di bawah ini adalah penyajian data sekaligus analisa data hasil 

penelitian manajemen pendidik dan tenaga kependidikan (SDM) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang, dengan fokus 

penelitian: 1) bagaimana manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS 

Malang?, 2) bagaimana manajemen pengembangan karir dan kompensasi 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di 

Tazkia IIBS Malang?, dan 3) bagaimana implikasi manajemen pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia IIBS 

Malang? 
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1. Rekrutmen dan Seleksi Pendidik dan Tenaga Pendidikan dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Tazkia IIBS Malang 

a. Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan (SDM) 

Untuk memperoleh pendidik dan tenaga kependidikan yang 

berkualitas dan profesional, diperlukan adanya rekrutmen. Rekrutmen 

mempunyai peranan penting dalam mendatangkan, memperoleh dan 

menentukan sumber daya manusia yang potensial, berkualitas, dan 

memenuhi kriteria sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawab yang 

akan diberikan oleh lembaga.  

Setelah dilakukan analisis jabatan dan diketahui jumlah dan 

kualifikasi tenaga yang dibutuhkan, selanjutnya adalah proses rekrutmen 

(recruitment), yaitu pencarian dan pengadaan sumber daya manusia yang 

mempunyai kompetensi yang berkualitas, pekerja keras, mempunyai 

daya saing yang tinggi, berbudi luhur, dan jumlah SDM sesuai kebutuhan 

lembaga atau organisasi, untuk mengisi lowongan pekerjaan yang ada 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan tuntutan masyarakat. 

Tazkia IIBS Malang untuk menghasilkan kandidat yang terbaik 

dalam mengisi lowongan pekerjaan, proses rekrutmen diawali dengan 

pengajuan kebutuhan tenaga pendidik atau tenaga kependidikan dari 

masing-masing unit kepada ke tim rekrutmen, HRM (Human Resource 

Management). Untuk setiap lowongan pekerjaan dianalisis secara 

seksama, obyektif, dan detail untuk memastikan berapa orang yang 
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dibutuhkan, tenaga apa saja, dan dengan kualifikasi apa saja. Hal ini 

sebagaimana paparan yang disampaikan oleh Ustad Imam Awaluddin: 

Untuk kepentingan rekrukmen, masing-masing unit harus 

mendata jumlah tenaga yang dibutuhkan, dan kualifikasi yang 

dibutuhkaan, lalu diajukan ke tim rekrutmen, HRM (Human 

Resource Management). Tim ini mendiskusikan secara matang 

dan mendalam, berapa jumlah tenaga dan kualifikasi tenaga yang 

dibutuhkan, lalu dibuatkan flyer untuk dipublikasikan melalui 

media sosial, website dan semacamnya.1  

 

 
 

Gambar 4.1 

Wawancara dengan Ust. Imam Awaluddin, Lc, MA, Ph.D  

(dua dari kanan) 

selaku Director Human Resource Management Tazkia 

 

Langkah-langkah perencanaan rekrutmen yang dilakukan oleh 

Tazkia IIBS Malang, peneliti dapat mengetahui secara langsung ketika 

melakukan observasi di Tazkia pada tanggal 6 Agustus 2019. Pada 

tanggal tersebut bertepatan dengan hari Selasa. Pada setiap hari Selasa 

tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management) dengan pihak 

 
1 Imam Awaluddin, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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terkait mengadakan rapat rutin dengan agenda rapat, salah satunya adalah 

mengenai SDM.2 

Tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management) setelah 

mendiskusikan dan menganalisis secara matang dan mendalam tentang 

jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik atau tenaga kependidikan lalu 

menghasilkan beberapa keputusan mengenahi jumlah SDM yang akan 

direkrut dan syarat kecakapan atau kualifikasi (qualication) rekrutmen 

pendidik dan tenaga kependidikan, yaitu antara lain; pelamar beragama 

Islam yang mempunyai semangat tinggi, memahami kurikulum 

Internasional, hafal 5 juz al-Qur’an, siap tinggal di Tazkia, kemampuan 

bahasa Arab dan Inggris dengan aktif, kemampuan bekerja tim, memiliki 

kemampuan kepemimpinan yang hebat, kemampuan mencari solusi, 

bekerja keras, dan kemampuan ilmu komputer dan internet, lalu beberapa 

ketentuan itu dibuatkan plyer. 

Beberapa ketentuan, persyaratan, dan jumlah SDM yang akan 

diterima sesuai dengan lowongan yang akan diisi dibedakan antara 

pendidik dan tenaga kependidikan, sebagaimana tertuang dalam 

dokumen flyer resmi Tazkia IIBS Malang.3 

 
2 Peneliti, observasi, Malang, 6 Agustus 2019. 
3 Dokumen flyer Tazkia IIBS Malang 2019. 
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Gambar 4.2 

Flyer Calon SDM Tazkia 2019 

 

Proses rekrutmen ini supaya diketahui oleh publik terutama para 

calon yang memenuhi kriteria dan persyaratan, memerlukan metode dan 

media yang paling efektif untuk digunakan, kemudian flyer Tazkia IIBS 

Malang dipublikasikan lewat berbagai cara dan digital marketing 

program. Misalnya melaluli pencarian internal, daftar referensi, 

menghubungi agen ketenagakerjaan, mengiklankan lowongan pekerjaan 

lewat “website sekolah, surat kabar/koran (newspaper), website atau 

papan info karir di kampus, website informasi karir online (online career 

info)”,4 melalui guru dan staf lainnya. 

Prosedur dan proses panjang dalam mengadakan rekrutmen SDM 

di Tazkia IIBS Malang benar-benar diperhatikan dan dilalui dengan baik 

 
4 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 8. 
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oleh semua komponen yang ada. Tazkia IIBS Malang dalam melakukan 

rekrutmen SDM sangat luas, ketat dan tepat sasaran, sehingga sumber 

daya manusia hasil rekrutmen diharapkan merupakan SDM yang 

profesional dengan kompetensi yang tinggi dan komitmen yang luar 

biasa, hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Sabar Arifin: 

Untuk memperoleh SDM yang profesional dan memiliki 

komitmen yang tinggi, Tazkia IIBS Malang melakukan rekrutmen 

melalui beberapa proses yang ketat dan publikasi yang 

menyeluruh, lewat digital marketing program, pemasangan 

pamflet di perguruan tinggi ternama dan di tempat-tempat 

strategis, serta melalui group media sosial lulusan perguruan 

tinggi.5 

 

Hal tersebut dilakukan di Tazkia IIBS Malang agar pelaksanaan 

rekrutmen dapat memperoleh sumber daya manusia (SDM) yang 

potensial sesuai kebutuhan, sejumlah pelamar benar-benar memenuhi 

kualifikasi yang dipersyaratkan, dan pada tahap seleksi akan mudah 

karena memiliki banyak pilihan. Pada tahun ajaran 2018-2019, “pelamar 

yang masuk 600 orang, dan yang terpilih 30 orang”,6 sedangkan pada 

bulan Mei 2019, “curriculum vitae pelamar yang masuk pada Tazkia 

IIBS Malang kurang lebih 120 orang dan yang diterima sebanyak 32 

orang”.7 

Beberapa persyaratan rekrutmen ini sebagaimana dilalui dan 

dialami oleh Ustadz Najib Amrullah, Lc, MH. selaku Murabbi Tazkia, 

 
5Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
6Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
7Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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dia menuturkan: “untuk bisa diterima menjadi tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan di Tazkia setelah memenuhi beberpa persyaratan 

administrasi, harus mempunyai hafalan 5 juz, bisa menjadi imam shalat 

dengan suara yang merdu, dan mahir berbicara bahasa Arab dan 

Inggris”8.  

Hal senada disampaikan oleh M. Fauzil Adhim, Murabbi Tazkia:  

Melalui proses rekrutmen panjang sangat menyenangkan dan 

membanggagakan, karena dapat bersaing dengan beberapa 

pelamar dari lulusan perguruan tinggi atau universitas dalam 

negeri dan luar negeri, harus mempunyai hafalan 5 juz, 

kemampuan berbahasa Arab, dan untuk bidang akademik harus 

mempunyai kemampuan bahasa Inggris.9 

 

Dari beberapa hasil wawancara, observasi dan kajian dokumentasi 

sebagaimana paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa Tazkia IIBS 

Malang sangat matang dan mendalam dalam melakukan rekrutmen 

sumber daya manusia, diawali dengan pengajuan kebutuhan SDM dari 

masing-masing unit kepada tim rekrutmen, HRM (Human Resource 

Management), kemudian tim rekrutmen mengadakan kajian secara rutin, 

matang dan mendalam tentang jumlah dan kualifikasi tenaga yang 

dikebutuhan, sasaran dan kualifikasi yang menjadi syarat bagi calon 

pelamar benar-benar terstandarisasi dengan baik, kompetensi kualitatif 

yang terukur, dan transparan. Untuk itu ditentukan beberapa syarat dan 

ketentuan lainnya, antara lain: muslim/muslimah yang mempunyai 

 
8 Najib Amrullah, Wawancara, 11 Nopember 2019. 
9 M. Fauzil Adhim, Wawancara, 11 Nopember 2019. 
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semangat tinggi, memahami kurikulum Internasional, hafal 5 juz al-

Qur’an, siap tinggal di Tazkia, aktif dalam berbicara dengan bahasa Arab 

dan Inggris, kemampuan bekerja dalam tim, kemampuan kepemimpinan 

yang hebat, kemampuan mencari solusi dan bekerja keras, kemampuan 

ilmu komputer dan internet. Beberapa syarat itu dibedakan antara 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

Kemudian beberapa syarat dan kriteria calon pelamar dibuatkan 

flyer untuk dipublikasikan secara menyeluruh, lewat pencarian internal, 

daftar referensi, menghubungi agen ketenagakerjaan, dan melalui digital 

marketing program; website, surat kabar/Koran (newspaper), website 

informasi karir online (online career infor), pemasangan pamflet di 

perguruan tinggi ternama dan bonafid, di tempat-tempat strategis, dan 

melalui group media sosial lulusan perguruan tinggi, sehingga pelamar 

yang masuk pada Tazkia IIBS Malang cukup banyak, hanya saja mereka 

yang akan diterima perlu melalui jalan terjal seleksi. 

b. Seleksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Seleksi sumber daya manusia sangat penting, vital dan urgen, 

karena kesalahan dalam melakukan seleksi akan menimbulkan masalah 

besar dan beruntun dalam sebuah organisasi, lebih-lebih dalam lembaga 

pendidikan. Proses memilih satu atau sejumlah pelamar terbaik dari para 

pelamar yang masuk harus menggunakan tahapan dan kriteria seleksi. 

Dengan proses seleksi akan mendapatkan beberapa pelamar untuk 
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menentukan siapa yang seharusnya diterima untuk menduduki posisi 

yang sedang membutuhkan. 

Seleksi SDM di Tazkia IIBS Malang melalui proses cukup 

panjang, yaitu delapan tahapan; “seleksi administrasi pelamar, tes tulis, 

tes micro teaching dan praktek, joint-interview, director-interview, tes 

kesehatan (medical check), dan pengumuman hasil seleksi”.10  

Proses panjang ini seiring dengan visi dan misi Tazkia IIBS 

Malang yang unggul dan bertaraf Internasional, yaitu: 

Menjadi lembaga pendidikan bernbasis pesantren yang unggul 

dan berstandar Internasional (being a leading and world-class 

Islamic boarding school). Dengan visi tersebut Tazkia IIBS 

Malang berkonsekuensi pada misi, yaitu menyelenggarakan dan 

menyediakan program pendidikan yang religious, menyeluruh, 

challenging dan joyful, dan berimbang (holistic and balanced) 

yang mampu melahirkan cendikiawan muslim yang berkarakter 

akhlak mulia (shiddiq, amanah, tabligh, dan fahanah), berjiwa 

pemimpin (an inspiring leader), dan berwawasan global 

(internationally mended).11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Gedung Asrama Putri Tazkia IIBS Malang 

 
10 Dokumen Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 8-11. 
11 Tazkia IIBS Prospectus Junior & Junior High School Program, 1. Lihat juga Dokumentasi 

tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 3. 
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Dalam rangka menunjang terwujudnya output yang berkarakter 

brilian dengan wawasan global, Tazkia IIBS Malang membuat “standar 

kompetensi tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik harus mampu menjadi 

murabbi/murabbiyah sejati, pendidik inovatif, konselor yang penuh 

empati, dan menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi santri”.12 

Untuk mendapatkan hasil seleksi terbaik sesuai dengan standar 

SDM yang profesional, Tazkia IIBS Malang sangat memperhatikan 

kriteria seleksi sumber daya manusia, setidaknya meliputi keikhlasan, 

kejujuran, kesabaran, dedikasi, kompetensi, profesionalitas, peduli pada 

lembaga, disiplin kerja, etos kerja, pekerja keras, akhlak mulia, dan 

komitmen pada lembaga. Yang tidak kalah pentingnya yang harus masuk 

dalam kriteria seleksi adalah dapat beribadah dengan baik dan mampu 

membaca al-Qur’an dengan baik dan fasih. 

Secara garis besar ada dua hal penting yang diperhatikan dalam 

melakukan seleksi SDM Tazkia IIBS Malang, yaitu kompetensi dan 

komitmen, hal ini sebagaimana disampaikan Ustadz Sabar Arifin : 

Ada dua hal penting untuk seleksi pendidik dan tenaga 

kependidikan di Tazkia IIBS Malang, kompetensi dan komitmen. 

Kompetensi; ahli di bidangnya, prestasi akademik, pengalaman 

kerja, kemampuan bahasa Arab, bahasa Inggris pada level Toefl 

dan IELTS, sedangkan komitmen adalah kesungguhan untuk 

bekerja dan mengabdi di Tazkia IIBS Malang, dan s>akhsiyyah 

isla>miyyah, yaitu berakhlak yang baik, beribadah yang baik, 

bisa membaca al-Qur’an, moderat, mampu menyesuaikan dengan 

visi dan misi Tazkia IIBS Malang, dan siap tidak menjadi PNS.13 

 
12 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 3. 
13Sabar Arifin , wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
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Seleksi mempunyai fungsi strategis dan merupakan posisi penting 

dalam mendapatkan orang yang tepat dalam mengisi posisi yang 

dibutuhkan. Untuk itu Tazkia IIBS Malang memperhatikan kriteria dan 

tahapan seleksi agar mendapatkan pelamar terbaik dari sejumlah pelamar 

yang masuk, sehingga memberikan kontribusi yang positif dalam 

menggerakkan organisasi untuk tetap unggul dan berkembang di tengah 

arus globaliasi yang kompetitif. 

Proses seleksi SDM di Tazkia IIBS Malang yang sangat penting 

untuk diperhatikan adalah kelengkapan administrasi para pelamar. Dalam 

syarat administrasi ini ada dua kategori: 1) Sangat penting; beragama 

Islam, kualifikasi akademik minimal S1 untuk guru, hafal minimal 15 juz 

untuk hafidhah, D1 atau SMA untuk staf, dan minimal SMP untuk KRT, 

disiplin keilmuan, nilai IPK minimal 3.25, dan pengalaman kerja atau 

organisasi. Syarat administrasi dalam kategori sangat penting bila salah 

satunya tidak dilengkapi dinyatakan tidak lulus. 2) Penting; surat 

lamaran, curriculum vitae, foto copi ijazah, akta mengajar, transkip nilai, 

foto copi sertifikat/piagam penghargaan, pas foto berwarna, dan foto copi 

identitas. Syarat administrasi dalam kategori penting bila salah satunya 

tidak dilengkapi, kandidat dihubungi langsung, jika pada batas waktu 

tidak melengkapi maka dinyatakan tidak lulus.14 Tujuan seleksi 

administrasi ini untuk mengetahui kualifikasi dan skills, nilai prestasi 

 
14 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 8-9. 
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atau indek prestasi akademik, pengalaman kerja dan organisasi, dan 

piagam penghargaan.15 Hal ini diperkuat oleh keterangan yang 

disampaikan oleh Ustadz Imam Awaluddin: 

Pemenuhan syarat seleksi penerimaan sumber daya manusia yang 

sangat dipertimbang oleh Tazkia IIBS Malang untuk diterima 

diantaranya: lulusan kampus ternama, pengalaman kerja 

sebelumnya, prestasi akademik, s>akhsiyyah isla>miyyah (akhlak 

mulia, minimal bisa mengaji al-Qur’an), moderat, dan 

kemampuan aktif berbahasa Arab dan Inggris.16 

 

Hal senada sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Abdullah: 

Yang diperhatikan untuk diterima di Tazkia: kualifikasi 

akademik, akhlakul karimah, mampu menbaca al-Qur’an dengan 

baik, mempunyai banyak pengalaman kerja, karena banyak yang 

dikerjakan di Tazkia; kurikulum Internasioanl, metode 

pembelajaran, penyesuaian dengan budaya Tazkia, kemampuan 

aktif dalam bahasa Asing (Arab dan Inggris), karena 

pengantarnya harus memakai bahasa Asing.17 

 

 
 

Gambar 4.4 

Salah seorang calon SDM Tazkia saat Mengikuti proses seleksi 

 
15 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 8. 
16 Imam Awaludin, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
17 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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Tazkia IIBS Malang dalam menguji keandalan dalam konsistensi, 

keabsahan dalam berdedikasi, dan legalisasi profesi dilanjutkan dengan 

beberapa tahapan selanjutnya. Tes tulis di Tazkia IIBS Malang adalah 

seleksi tahap ketiga, yaitu meliputi “tes potensi akademik, tes 

kemampuan bahasa Inggris dan bahasa Arab, dan tes kemampuan 

akademik sesuai dengan pilihan disiplin ilmu dan jabatan”.18 

Tahap tes keempat adalah tahapan seleksi yang sangat penting, 

yaitu tes micro teaching bagi guru dan praktek pengerjaan proyek bagi 

staf non guru. Tazkia IIBS Malang menaruh perhatian serius dalam hal 

ini, karena pada tes ini menggambarkan kompetensi kualitatif pelamar 

secara teori dan praktek. Hal ini sebagaimana tertuang dalam dokumen 

rekrutmen Tazkia IIBS Malang: 

Calon pendidik harus melakukan praktek mengajar di depan tim 

seleksi/penguji sehingga dapat diketahui kemampuan manajemen 

kelas, strategi dalam mengajar, intonasi, kejelasan dan 

penggunaan bahasa Asing dalam mengajar, penguasaan materi 

ajar, penampilan dan sikap saat mengajar. Sedangkan untuk 

tenaga kependidikan, harus melakukan praktek terhadap hal yang 

ditugaskan. Dengan tes ini tenaga kependidikan dapat diketahui 

penguasaan materi projek/tugas, ketelitian dalam menyelesaikan 

tugas, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, penampilan 

dan sikap saat menyelesaikan tugas, dan kualitas hasil akhir 

pekerjaan tugas.19 

 

Khusus untuk tenaga pendidik, Tazkia IIBS Malang membuat 

standar kompetensi tenaga pendidik, yaitu: “tenaga pendidik harus 

 
18 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 9. 
19 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016 : 9-10. 
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mampu menjadi murabbi/murabbiyah sejati, pendidik yang inovatif, 

konselor yang penuh empati, dan menjadi sumber inspirasi dan referensi 

bagi santri”20 

Pada tahap tes selanjutnya adalah “joint-interview dan director-

interview. Pada tahap joint-interview, kandidat diinterview oleh tim panel 

yang terdiri dari kepala SMP, kepala SMA dan kepala bagian SDM, 

sedangkan director-interview adalah interview dengan pimpinan atau 

direktur”,21 ini sekaligus menjadi tahap penentu kelulusan seleksi. 

Dari awal rekrutmen sampai pada beberapa tahapan seleksi yang 

kemudian dinyatakan lulus, penempatan para pelamar disesuaikan 

dengan syarat administrasi dan kualifikasi masing-masing bidang yang 

membutuhkan. Tazkia IIBS Malang melakukan proses ketat semacam ini 

supaya dalam menempatkan SDM sesuai dengan pos lowongan yang 

dibutuhkan Tazkia. Hal ini sebagaimana tercantum dalam flyer tahun 

2018 dan tahun 2019, serta diperkuat oleh keterangan yang disampaikan 

Ustadz Imam Awaludin: “persyaratan rekrutmen dan tahapan-tahapan 

seleksi disesuaikan dengan pos lowongan yang diusulkan oleh oleh 

masing-masing unit, sehingga dalam penempatan SDM benar-benar 

sesuai dengan kompetensi dan kualifikasinya”.22 

Proses puncak pada tataran seleksi di Tazkia IIBS Malang adalah 

“tes kesehatan yang meliputi pemeriksaan fisik dan badan, urin, mata, 
 

20 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 3. 
21 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 10-11. 
22 Imam Awaluddin, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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pendengaran, tekanan darah atau tensi, dan pemeriksaan dengan 

rontgen”.23 Pemeriksaan kesehatan ini dilakukan setelah pelamar 

dinyatakan lulus, dan guna pemeriksaan ini hanya untuk memastikan 

bahwa pelamar yang sudah dinyatakan lulus secara kesehatan dapat 

melaksanakan tugas dengan baik.  

Seleksi ketat dan komprehensip di Tazkia benar-benar dirasakan 

oleh Ustadz Syauqi, Lc. Beliau mengatakan: “mengikuti seleksi guru di 

Tazkia deg-degan, grogi dan seru, karena kriteria seleksi sangat ketat 

dengan persaingan yang banyak, bagi saya dipanggil untuk ikut seleksi di 

Tazkia adalah penghormatan dan kesempatan yang berharga untuk 

menguji kemampuan saya dan al-hamdulillah bisa diterima”.24 

Proses seleksi di Tazkia yang ketat, berat, tapi membanggakan, 

dirasakan juga oleh Ustadz M. Fauzil Adhim: “mengikuti seleksi guru di 

Tazkia ketat, berat tapi membanggakan karena bisa bersaing dengan 

lulusan universitas dalam negeri dan luar negeri untuk bisa mengajar di 

lembaga pesantren modern dan unggul ”.25 

 
23 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 11. 
24 Syauqi, wawancara, Malang, 11 Nopember 2019. 
25 M. Fauzil Adhim, wawancara, Malang, 11 Nopember 2019. 
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Gambar 4.5 

Rapat Direksi Tazkia IIBS Malang 

 

 

Gambar 4.6 

Calon  SDM Tazkia IIBS Malang 

 

Tujuan seleksi adalah untuk memilih orang-orang yang akan 

berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. Syarat dan kriteria seleksi 

harus diimplementasikan dalam serangkaian kegiatan seleksi. Hal ini 
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penting untuk meminimalkan peluang mempekerjakan individu yang 

kinerjanya tidak memadai.  

Tazkia IIBS Malang untuk menghindari kesalahan dalam 

menempatkan orang, para pelamar setelah lulus melalui serangkaian 

seleksi kemudian diujicobakan selama satu tahun dengan sistem kontrak, 

apabila dalam masa kontrak orang itu bisa bekerja dengan baik, 

profesional, etos kerjanya baik, dan tidak banyak keluhan dari orang atau 

pihak lain, pada tahap berikutnya orang itu diangkat sebagai pegawai 

tetap Tazkia, hal ini sebagaimana disampaikan Ustad Abdullah: 

Para pelamar setelah lulus administrasi, tes tulis, psikotes, 

wawancara dua kali, dan masa orientasi untuk semua pegawai 

Tazkia, dan tahap selanjutnya adalah masa kontrak selama satu 

tahun. Pada masa kontrak ini, apabila lulus dari penilaian, maka 

diangkat sebagai pegawai tetap, jika tidak, maka mendapat 

ucapan terima kasih.26 

 

Proses panjang yang dilalui Tazkia IIBS Malang dapat 

membuktikan bahwa, semua sumber daya manusia yang dimiliki Tazkia 

sangat berkualitas dan professional, 7 di antaranya adalah guru yang 

bergelar Doktor, 30 Megister dan 63 Sarjana Muda. Bahkan ada di 

antaranya merupakan lulusan dari beberapa universitas luar Negeri 

ternama, seperti, Univertas al-Azhar Mesir, Universitas Bristol, 

Universitas Liverpool, Universitas Flinders Auztralia, Universitas Martin 

Luther Jerman, Universitas Kumamoto Jepang, Universitas al-Ahqaff 

Yaman, Universitas King Abd. Aziz Saudi Arabia, Universitas 

 
26 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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Omdurman Sudan, Universitas Tripoli Libya, Universitas ez-Zitouna 

Tunisia, dan Universitas Islam Malaysia.27 

 

 

Gambar 4.7 

Para Murabbi dan Murabbiyah Tazkia IIBS Malang 

Dari paparan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, seleksi 

pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia melalui beberapa syarat 

administrasi yang ketat dan tahapan panjang. Ini sebagai konsekuensi 

dari visi dan misi Tazkia IIBS Malang, yaitu menjadi lembaga 

pendidikan Islam berbasis pesantren yang unggul dan berstandar 

internasional dengan menyelenggarakan program pendidikan yang 

religius, inter-koniksi (menyeluruh, challenging dan joyful, berimbang 

(holistic and balanced), dan mampu melahirkan cendikiawan muslim 

yang berkarakter akhlak mulia, berjiwa pemimpin dan berwawasan 

global (internationally mended). 

 
27 Tazkia IIBS Malang Prospectus Junior & Senior High School Program, 12. 
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Syarat dan kriteria administrasi ada dua kategori: 1) sangat 

penting; beragama Islam, kualifikasi akademik minimal S1 untuk guru, 

hafal minimal 15 juz untuk hafidhah, D1 atau SMA untuk staf, dan 

minimal SMP untuk KRT, disiplin keilmuan, nilai IPK minimal 3.25, dan 

pengalaman kerja atau organisasi. Syarat administrasi ini bila salah 

satunya tidak dilengkapi dinyatakan tidak lulus. 2) penting; surat 

lamaran, curriculum vitae, foto copi ijazah, akta mengajar, transkip nilai, 

foto copi sertifikat/piagama penghargaan, pas foto berwarna, dan foto 

copi identitas. Syarat administrasi ini bila salah satunya tidak dilengkapi, 

kandidat dihubungi langsung, jika pada batas waktu tidak melengkapi 

maka dinyatakan tidak lulus. 

Sedangkan tahapan seleksi, yaitu seleksi administrasi, tes tulis, tes 

micro teaching dan praktek, joint-interview, director-interview, tes 

kesehatan (medical check), dan pengumuman hasil akhir seleksi.28 Proses 

panjang ini seiring dengan visi Tazkia IIBS Malang, yaitu menjadi 

lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren yang unggul dan berstandar 

internasional dengan menyelenggarakan program pendidikan yang 

religius, inter-koniksi (menyeluruh, challenging dan joyful, berimbang 

(holistic and balanced), dan mampu melahirkan cendikiawan muslim 

yang berkarakter akhlak mulia, berjiwa pemimpin dan berwawasan 

global (internationally mended). 

 
28 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia IIBS Malang, 2016: 8-11. 
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Dalam rangka menunjang terwujudnya output yang berkarakter 

brilian dengan wawasan global, Tazkia IIBS Malang membuat standar 

kompetensi tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik harus mampu menjadi 

murabbi atau murabbiyah yang sejati, tenaga pendidik yang inovatif, 

konselor yang penuh empati, menjadi sumber inspirasi, dan referensi bagi 

santri. Sedangkan untuk tenaga kependidikan, mempunyai kualifikasi 

akademik sesuai dengan bidangnya, etos kerja, pekerja keras, 

kemampuan kepemimpinan yang unggul, punya daya saing yang tinggi, 

dan berakhlakul karimah. 

Untuk menempatkan SDM di Tazkia IIBS Malang, yaitu 

disesuaikan dengan syarat administrasi dan kualifikasi masing-masing 

bidang, sehingga dari awal rekrutmen dan pada beberapa tahapan seleksi 

sampai dinyatakan lulus, posisi para pelamar benar-benar sesuai dengan 

pos lowongan yang dibutuhkan Tazkia. Kemudian diuji cobakan selama 

satu tahun dengan sistem kontrak. 

Dari semua tahapan seleksi SDM yang ada, Tazkia IIBS Malang 

dapat membuktikan bahwa, semua sumber daya manusia yang dimiliki 

Tazkia sangat berkualitas dan profesional 7 diantaranya adalah guru yang 

bergelar Doktor, 30 Megister dan 63 Sarjana Muda. Bahkan ada di 

antaranya merupakan lulusan dari beberapa universitas luar Negeri 

ternama, seperti, Univertas al-Azhar Mesir, Universitas Bristol, 

Universitas Liverpool, Universitas Flinders Auztralia, Universitas Martin 
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Luther Jerman, Universitas Kumamoto Jepang, Universitas al-Ahqaff 

Yaman, Universitas King Abd. Aziz Saudi Arabia, Universitas 

Omdurman Sudan, Universitas Tripoli Libya, Universitas ez-Zitouna 

Tunisia, dan Universitas Islam Malaysia.  

2. Manajemen Pengembangan Karir dan Kompensasi Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

Tazkia IIBS Malang 

a. Manajemen Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Pengembangan merupakan kegiatan pembelajaran untuk 

memenuhi kebutuhan. Pengembangan (development) dilakukan untuk 

menambah dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, perubahan 

perilaku, dan pencapaian prestasi dan bertambah menjadi lebih baik,  

berkualitas, dan profesional sesuai dengan perkembangan, zaman, ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Untuk kepentingan ini Tazkia IIBS Malang mengadakan kegiatan 

induksi SDM kurang lebih selama sepekan (satu minggu) untuk pendidik 

dan tenaga kependidikan yang baru diterima. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Ustadz Abdullah: “setelah para pelamar dinyatakan 

lulus, maka semua SDM tersebut harus mengikuti program induksi SDM, 

kurang lebih selama sepekan (satu minggu), dengan materi metode 

pembelajaran, kurikulum pendidikan, dan profil Tazkia IIBS Malang”.29 

 
29 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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Program induksi SDM ini sebagaimana diakui oleh Dwi Rahayu, 

Murabbiah Tazkia: “bagi semua tenaga SDM yang baru diterima harus 

mengikuti program induksi SDM Tazkia selama satu minggu, dalam 

kegiatan ini dijelaskan visi-misi Tazkia, jobdis, aturan, pengembangan 

karir dan lain-lain”.30 

Dalam program induksi SDM Tazkia IIBS Malang ada beberapa 

materi penting yang harus diketahui, dipahami dan dilaksanakan oleh 

semua SDM Tazkia IIBS Malang, baik sebagai pendidik maupun tenaga 

kependidikan. Materi induksi SDM meliputi;  

Hari pertama: a. Sosialisasi program induksi SDM.  

b. Struktur organisasi Tazkia; Peran dan fungsi. 

c. Aturan kepegawaian Yayasan Islam Tazkia 

Malang.  

Hari kedua:     a. International curriculum.  

b. Understanding your job. 

c. Perangkat pembelajaran dan dokumen 

kelembagaan.  

Hari ketiga:     a. Orientasi visi, misi, dan renstra Tazkia.  

b. Tazkia values & identity (recoding). 

c. Design of Tazkia curriculum.  

Hari keempat: a. Manner & moslim character.  

b. Bullding a worid class environment. 

c. Filosofi pendidikan Tazkia IIBS Malang.  

Hari kelima:   a. sosialisasi pengembangan SDM SDM (training 

& development).  

b. System thinking. 

c. Tahsin dan tahfidz al-Qur’an.  

Hari keenam:  Penandatanganan hubungan kerja31  

 

 

 
30 Dwi Rahayu, wawancara, Malang, 11 Nopember 2019. 
31 Dokumen Tazkia IIBS, 10 Juli 2019. 
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Gambar 4.8 

Sosialisasi Program Induksi SDM Tazkia IIBS Malang 

 

 
Gambar 4.9 

SDM baru didampingi SDM lama dalam melaksanakan tugas 

praktek 

 

Setelah mengikuti program induksi SDM, para pegawai baru 

Tazkia harus melaksanakan tugas praktek selama satu minggu dengan 

didampingi oleh guru atau tenaga kependidikan yang lama, sehingga 

sampai diketahui bahwa pendidik atau tenaga kependidikan tersebut 

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Ustadz Sabar Arifin: “pendidik atau tenaga 
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kependidikan di awal melaksanakan tugasnya didampingi oleh tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan lama selama satu minggu, untuk 

mengetahui bahwa mereka bisa melaksanakan tugasnya dengan baik”.32 

Pendampingan satu minggu untuk tenaga baru di Tazkia belum 

dianggap cukup mengantarkan para pegawai baru untuk melaksanakan 

tugas dengan baik dan profesional, “berikutnya selama satu tahun 

pertama dalam melaksanakan tugas, tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang baru diterima memasuki masa-masa penilaian kinerja, 

bila dalam masa-masa ini mendapat penilaian kinerja dengan baik, maka 

dalam tahun berikutnya diangkat menjadi pegawai tetap sebagai tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan”.33 

Tazkia IIBS Malang mempunyai kepedulian sangat tinggi dalam 

penguasaan membaca dan menghafal al-Qur’an untuk para SDM, baik 

tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Dalam rangka ini pada 

setiap hari Jum’at jam 14.00 – 14.45 diadakan kegiatan tahfi>dz dan 

tahsi>n al-Qur’an untuk semua SDM Tazkia IIBS Malang.34 Hal ini 

sebagaimana disampaikan Ustadz Abdullah: “Tazkia mengadakan 

kegiatan rutin setiap hari Jum’at untuk pendalaman dan penguasaan 

tahsi>n al-qira>’ah al-Qur’an dan tahfi>dz al-Qur’an. Dengan kegiatan 

 
32 Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
33 Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
34 Dokumen Kegiatan Tahfidz dan Tahsin SDM Tazkia IIBS Malang. 
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ini, semua tenaga pendidik di Tazkia tidak hanya pintar menyuruh pada 

murid, tapi dirinya mempunyai kemampuan tahsin dan tahfidz”.35  

 

Gambar 4.10 

Jadwal Kegiatan Tahfidz dan Tahsin SDM Tazkia 

 

Di samping itu, pembinaan dan pengembangan SDM di Tazkia 

dilakukan secara berkesinambungan pada setiap hari Sabtu, sehingga hari 

Sabtu dikenal dengan hari pengembangan SDM. Pada hari Sabtu setiap 

unit kerja di Tazkia harus merencanakan dan mengagendakan kegiatan 

pembinaan dan pengembangan dengan materi yang sangat dibutuhkan 

oleh para SDM di unit kerja tersebut. Hal ini sebagaimana dijelaskan 

oleh Ustadz Nanang Setiobudi: “Program pembinaan SDM, lebih-lebih 

untuk guru dilaksanakan pada setiap hari Sabtu, semua tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan harus mengikuti kegiatan ini”.36  

Selanjutnya Tazkia IIBS Malang melakukan pembinaan dan 

pengembangan SDM pada setiap pekan dalam sebulan, yaitu 

 
35 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
36 Nanang Setiobudi, wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
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pengembangan  potensi dan kualitas SDM setelah melalui evaluasi 

kinerja SDM pada minggu pertama, pada minggu kedua pengembangan 

kepribadian SDM (s}akhsiyyah isla>miyyah), meliputi akhlakul karimah, 

kemampuan spiritual dan sosial, tidak mengeluh dalam mengabdi di 

Tazkia. Pada minggu ketiga adalah in house training sesuai dengan 

tanggung jawab masing-masing SDM, sedangkan pada minggu terakhir 

adalah program kerja bulanan untuk pendidik, tenaga kependidikan dari 

masing-masing unit kerja. Dengan program ini, Tazkia dapat memahami 

dan mengetahui sejauh mana kecakapan dan ketuntasan pendidik dan 

tenaga kependidikan Tazkia dalam melaksanakan tugas. Catatan-catatan 

untuk masing-masing individu yang diperoleh dari kegiatan perpekan 

dalam sebulan menjadi penting untuk dijadikan bahan pertimbangan 

dalam pengembangan karir mereka. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh 

Ustadz Abdullah: 

Untuk meningkatkan kemampuan dan pengembangan karir SDM 

di Tazkia IIBS Malang pada setiap pekan dalam sebulan diadakan 

kegiatan; minggu pertama evaluasi guru, minggu kedua  tentang 

shakhs}iyah isla>miyyah, minggu ketiga adalah in house training 

sesuai dengan tanggung jawab masing-masing SDM Tazkia, 

sedangkan pada minggu keempat program kerja bulanan SDM 

dari masing-masing unit kerja. Catatan-catatan yang diperoleh 

dalam kegiatan ini menjadi pertimbangan dalam pengembangan 

karir.37 

 

 
37 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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Paparan Ustadz Abdullah tentang pengembangan SDM Tazkia 

diperkuat oleh pengakuan Ustadz Ahmad Shaleh sebagai guru al-Qur’an 

di Tazkia:  

SDM Tazkia dipilah sesuai dengan kemampuan bahasa Arab dan 

Ingris, antara high, middle, dan low. Bagi SDM yang 

kemampuannya high maka langsung diikutsertakan toefl, bagi 

SDM yang kemampuannya middle dan low diberi pelatihan untuk 

persiapan ikut toefl dan terus diberi pelatihan sampai mempunyai 

kemampuan high.38 

 

Untuk meningkatkan kemampuan spiritual, intelektual, emosional 

dan sosial SDM, Tazkia IIBS Malang mengadakan kegiatan mabit di 

Tazkia sebulan sekali, kegiatan ini harus diikuti oleh semua SDM Tazkia 

IIBS Malang. Materi kegiatan ini terdiri dari mauidlah hasanah, dzikir, 

istighfar, doa bersama, dan shalat tahajjud berjamaah. Kegiatan ini 

semata-mata untuk mengasah ketajaman spiritual, intelektual, emosional 

dan sosial SDM Tazkia. Hal ini sebgaimana hasil observasi peneliti pada 

hari Selasa malam Rabu tanggal 6 Agustus 2019,39 dan perkuat data hasil 

wawancara yang disampaikan oleh Ustadz Abdullah: 

Tazkia mengadakan kegiatan mabit sebulan satu kali, kegiatan ini 

harus diikuti harus diikuti seluruh SDM. Materi kegiatan ini 

terdiri dari mauidhah hasanah, dzikir, istighfar, doa bersama, dan 

shalat tahajjud berjamaah. Kegiatan ini semata-mata untuk 

menunjang dan mengasah kemampuan spiritual, intelektual, 

emosional dan sosial SDM Tazkia.40 

 

 

 

 
38 Ahmad Shaleh, wawancara, Malang, 26 Agustus 2019. 
39 Peneliti, observasi, 6 Agustus 2019, 
40 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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Gambar 4.11 

Shalat Tahajjud pada Kegiatan Mabi>t 

 

Dalam pengembangan karir SDM, setiap pegawai, baik sebagai 

pendidik maupun tenaga kependidikan mendapatkan peluang yang sama. 

Karir pegawai dapat mempengaruhi motivasi kerja, kepuasan kerja dan 

komitmen dalam bekerja. Untuk itu, Tazkia IIBS Malang memberi 

peluang dan kesempatan yang sama kepada setiap pegawai untuk 

mengikuti pelatihan, seminar, workshop, simposium, dan pendidikan 

lanjut untuk pengembangan karirnya. Hal ini sebagaimana disampaikan 

oleh Ustadz Sabar Arifin: 

Tazkia IIBS Malang memberi peluang dan kesempatan yang sama 

kepada setiap pegawai untuk mengikuti pelatihan, seminar, 

workshop, bahkan pendidikan lanjutan untuk kepentingan 

pengembangan karirnya.41 

 

Program pengembangan karir di Tazkia diakui dan dialami oleh 

seorang guru Tazkia, Dwi Rahayu, beliau mengatakan:  

 
41 Sabar Arifin , wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
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Tazkia mengadakan kegiatan rutin dalam setiap minggu untuk 

pengembangan SDM, Tazkia juga sering mengadakan seminar, 

acara-acara motivasi yang menggugah semangat dan menggali 

potensi SDM, dan untuk pengembangan SDM, Tazkia sangat 

terbuka dengan kritik dan saran dari para ahli, wali santri, dan 

kolega.42   

  

Pengembangan karir untuk SDM non guru, Tazkia 

memperhatikan: “unsur akademik, ijazah terakhir waktu menjadi staf, 

apakah melanjutkan pendidikan?, pengalaman dalam bidannya, penilaian 

kinerja”.43   

Dalam pengembangan karir untuk pendidik, pada setiap bulan 

Tazkia IIBS Malang melakukan penilaian pada setiap guru, “mereka 

yang dipilih sebagai teacher of the month harus memenuhi kriteria; 

disiplin, tidak mengeluh dalam menjalankan tugas, mengerjakan tugas 

tepat waktu, profesional, dan mendapat penilaian baik dari teman 

sejawat”.44 

Di samping itu, dalam setiap tiga bulan, Tazkia mengadakan key 

performance indicator (KPI), suatu penilaian pendidik yang layak 

diangkat dalam jabatan struktural. Penilaian ini meliputi; keteladanan, 

kedisiplinan, kemampuan dalam mengajar di kelas, ketuntasan dalam 

mengajar, kecakapan dalam berbahasa Asing, kemampuan 

kepemimpinan, kemampuan dalam mencari solusi, totalitas dan loyalitas 

 
42 Dwi Rahayu, wawancara, Malang, 11 Nopember 2019. 
43 Imam Awaluddin, wawancara, Malang, 18 Januari 2020. 
44 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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pengabdian pada Tazkia, dan mendapat penilaian positif dari santri dan 

teman sejawat. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Ustadz Abdullah: 

Dalam setiap tiga bulan, Tazkia mengadakan key performance 

indicator (KPI), para pendidik dinilai apakah layak diangkat 

dalam jabatan struktural. Penilaian ini meliputi; keteladanan, 

kedisiplinan, kemampuan dalam mengajar di kelas, ketuntasan 

dalam mengajar, kemampuan bahasa Asing, kemampuan 

kepemimpinan, kemampuan dalam mencari solusi, totalitas dan 

loyalitas pengabdian pada Tazkia, dan mendapat penilaian positif 

dari santri dan teman sejawat.45 

Semua jabatan struktural di Tazkia IIBS Malang kecuali staf, 

berawal dari tenaga pendidik. Oleh karena itu para pendidik berusaha dan 

besusahpaya untuk menjadi pendidik terbaik. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Ustadz Abdullah: “semua jabatan struktural di Tazkia, 

kecuali staf dimulai dari guru, sehingga semua guru berusaha untuk 

menjadi yang terbaik”.46 

Dari paparan data di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

pengembangan karir di Tazkia IIBS Malang mendapat prioritas yang luar 

biasa. Para pelamar yang dinyatakan lulus sebagai pendidik dan tenaga 

kependidikan sebelum memulai kerja dipersiapkan secara utuh dan 

matang melalui program induksi SDM selama satu minggu, satu minggu 

kedua di awal melaksanakan tugas dilakukan pendampingan oleh 

seniornya untuk bisa melaksanakan tugas dengan baik, dan berikutnya 

dalam satu tahun pertama di awal dia diangkat sebagai pengawai kontrak 

mendapat penilaian yang cukup menantang, apakah dilanjutkan sebagai 

 
45 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
46 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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pegawai tetap Tazkia atau mendapat ucapan terima kasih. Setelah melalui 

tahapan-tahapan tersebut dalam satu tahun pertama sejak pengangkatan, 

baru ditetapkan sebagai tenaga pendidik atau tenaga kependidikan 

(SDM) Tazkia IIBS Malang.  

Tazkia terus berusaha untuk menjaring dan menyaring SDM 

untuk dapat memiliki tenaga yang berkualitas dan profesional, pada 

setiap hari Jum’at dan Sabtu, setiap pekan, dan setiap bulan selalu 

diadakan pembinaan, pelatihan, dan workshop, dan lain semacamnya 

untuk menambah wawasan, kualitas dan pengembangan karir. 

Tazkia IIBS Malang mengadakan kegiatan mabi>t yang harus 

diikuti oleh semua SDM Tazkia. Materi kegiatan ini terdiri dari mauidlah 

hasanah, dzikir, istighfar, doa bersama, dan shalat tahajjud berjamaah. 

Kegiatan ini untuk mendukung dan mengasah ketajaman spiritual, 

intelektual, emosional dan sosial SDM.  

Tazkia dalam pengembangan karir tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan, membuat kebijakan untuk memberi kesempatan yang 

sama kepada semua tenaga SDM untuk mengikuti pendidikan lanjut, 

pelatihan, seminar, workshop, symposium, dan semacamnya. 

Pengembangan karir untuk SDM non guru, Tazkia 

memperhatikan unsur akademik, ijazah terakhir waktu menjadi staf, 

pengalaman dalam bidannya, dan penilaian kinerja. 
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Khusus pengembangan karir pendidik, pada setiap bulan Tazkia 

melakukan penilaian, yaitu teacher of the month, dan dalam setiap tiga 

bulan, mengadakan penilaian key performance indicator (KPI), dan 

pendidik yang terpilih mendapat peluang untuk menduduki jabatan 

struktural. 

b. Manajemen Kompensasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Kompensasi merupakan sesuatu yang niscaya dalam suatu 

organisasi, karena bisa menjadi daya gerak perkembangan dan kemajuan 

suatu organisasi. Kompensasi merupakan suatu imbalan atau 

penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai pengganti 

konstribusi jasa pada sebuah perusahaan. Kompensasi memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dengan kesejahteraan pekerja, karena tujuan 

utama seseorang bekerja adalah untuk memperoleh kompensasi. 

Seseorang yang memiliki kemampuan dan keterampilan akan memilih 

sebuah perusahaan yang mampu menyediakan kompensasi sesuai dengan 

yang diinginkan. Namun, ada sebagian pekerja memilih untuk bekerja 

terlebih dahulu, baru kemudian kompensansi yang akan diterimanya. 

Tazkia IIBS Malang sangat memperhatikan dalam memberi 

penghargaan atau kompensasi pada setiap tenaga SDM Tazkia yang 

melakukan suatu pekerjaan atau aktifitas yang mempunyai nilai tinggi. 

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan Tazkia pertama kali 

diangkat sebagai pegawai tetap langsung mendapat “kompensasi berupa 
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take home pay (gaji pokok yang disepakati seukuran UMR kabupaten 

Malang), mendapat makan siang dan pakaian seragam Tazkia, dan 

setelah satu tahun masa tugas mendapat fasilitas tambahan berupa BPJS 

untuk dirinya, untuk istri atau suami, dan untuk dua anak”. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Sabar Arifin  dan Ustadz Nanang 

Setiobudi, dan diperkuat dengan keterangan Ustadz Abdullah pada 

tanggal 6 Agustus 2019.47 Ini adalah kompensasi awal yang membuat 

tenaga SDM di Tazkia menjadi aktif dan bersemangat, dan tetap pada 

landasan keikhlasan, kejujuran dan kesabaran dalam berkhidmat.  

Sedangkan kompensasi untuk SDM tenaga kependidikan berupa: 

“uang bulanan, uang tunjangan pelatihan/pendidikan, uang prestasi kerja, 

uang kesehatan/BPJS, uang pendidikan anak (setelah 5 tahun kerja), dan 

uang pensiun (setelah 7 tahun kerja).48 

Pada setiap bulan, Tazkia IIBS Malang melakukan penilaian pada 

setiap guru, “mereka yang dipilih sebagai teacher of the month harus 

memenuhi kriteria; disiplin, tidak mengeluh dalam menjalankan tugas, 

mengerjakan tugas tepat waktu, profesional, dan mendapat penilaian baik 

dari teman sejawat. Kompensasi yang diberikan kepada guru teladan 

berupa tambahan satu kali gaji pokok dan sertifikat”.49 

Semua jabatan struktural di Tazkia IIBS Malang, mulai dari waka 

kurikulum, waka kesiswaan sampai pada kepalah sekolah dan direksi 

 
47 Sabar Arifin  dan Nanang Setiobudi, wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
48 Imam Awaluddin, wawancara, Malang, 18 Januari 2020. 
49 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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berawal dari tenaga pendidik. Oleh karena itu para pendidik berusaha dan 

besusah paya bisa menjadi pendidik terbaik. Mengenai hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Abdullah: “semua jabatan 

struktural di Tazkia dimulai dari guru, sehingga semua guru berusaha 

untuk menjadi yang terbaik”.50 

Dalam setiap tiga bulan diadakan key performance indicator 

(KPI), suatu penilaian kepada tenaga pendidik yang layak diangkat dalam 

jabatan struktural. Penilaian ini meliputi; keteladanan, kedisiplinan, 

kemampuan dalam mengajar di kelas, ketuntasan dalam mengajar, 

kecakapan dalam berbahasa Asing, kemampuan kepemimpinan, 

kemampuan dalam mencari solusi, totalitas dan loyalitas pengabdian 

pada Tazkia, dan mendapat penilaian positif dari santri dan teman 

sejawat. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Abdullah: 

Setiap tiga bulan diadakan key performance indicator (KPI), para 

pendidik dinilai apakah layak diangkat dalam jabatan struktural. 

Penilaian ini meliputi; keteladanan, kedisiplinan, kemampuan 

dalam mengajar di kelas, ketuntasan dalam mengajar, kemampuan 

bahasa Asing, kemampuan kepemimpinan, kemampuan dalam 

mencari solusi, totalitas dan loyalitas pengabdian pada Tazkia, 

dan mendapat penilaian positif dari santri dan teman sejawat.51 

 

Tenaga pendidik Tazkia IIBS Malang dari semua bidang mata 

pelajaran aktif dalam mengarahkan, memotivasi, melatih, dan 

membimbing muridnya. Setiap hari setelah jam masuk sekolah ada 

bimbingan privasi antara guru dengan muridnya. Dalam seminggu ada 

 
50 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
51 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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guru yang mengantarkan anak didiknya mengikuti ajang kompetisi 

tingkat nasioanl maupun internasional. Hal ini sebagaimana disampaikan 

Ustadz Abdullah: “Setiap guru punya bimbingan privasi terhadap anak 

didiknya, dan setiap minggu ada guru yang ijin untuk mengantarkan anak 

didiknya mengikuti untuk lomba, baik nasional maupun internasional”.52 

Tazkia IIBS Malang memberi apresiasi yang luar biasa kepada  

guru dan pegawai yang berhasil mengantarkan siswanya juara tingkat 

kabupaten, Nasional dan juara Internasional. Bentuk apresiasi untuk juara 

tingkat kabupaten, Nasional dan untuk juara Internasional, berupa 

material dan nonmaterial, sebagaimana termaktub dalam dokumen 

pedoman pemberian kompensasi pasal 10, 11 dan 12.53 

Tazkia IIBS Malang juga memberi apresiasi kepada pendidik dan 

tenaga kependidikan yang mempunyai kemampuan dalam tulis-menulis 

yang dimuat di media cetak, jurnal ber-ISSN dengan akreditasi minimal 

B, jurnal Internasional terindeks Scopus, ISI Thomson Reuters, Seintific 

Journal Ranking/BJR-Scimago, atau mempunyai impact factor (IF 

Thomson Reunters), semua ini sebagaimana tertuang dalam pasal 7, 8 

dan 9 pedoman pemberian kompensasi.54 Hal ini juga diperkuat paparan 

yang disampaikan oleh Ustadz Sabar Arifin : 

Pendidik dan tenaga kependidin yang profesional dengan 

kompetensi yang tinggi, kemitmen yang luar biasa, dan berhasil 

mengantarkan menjadi juara, Tazkia IIBS Malang menyiapkan 
 

52 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
53 Dokumen tentang Pedoman Pemberian Kompensasi Tazkia IIBS Malang pasal 10, 11 & 12. 
54 Dokumen tentang Pedoman Pemberian Kompensasi Tazkia IIBS Malang pasal 7, 8 & 9. 
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beberapa kompensasi yang diberikan, mulai dari gaji senilai 

dengan UMR pemerintah Malang, BPJS untuk istri/suami dan 

anak, dan tenaga terbaik dan teladan diberi tambahan 1x gaji, 

bonus gaji ke-13 (THR), gaji ke-14 (tunjangan semester/tahunan), 

dan gaji ke-15 (bonus kerja), gaji kenaikan prestasi, dan bentuk 

apresiasi atau kompensasi lainnya untuk kemampuan akademik  

pendidik dan kependidikan .55 

 

Dari paparan tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa Tazkia 

IIBS Malang sangat peduli dalam memperhatikan kesejahteraan tenaga 

SDM, lebih-lebih kepada mereka yang mempunyai kompetensi, loyalitas, 

dan profesi, serta berprestasi. 

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan Tazkia pertama kali 

diangkat menjadi pegawai tetap langsung mendapat kompensasi berupa 

take home pay (gaji pokok senilai UMR kabupaten Malang), mendapat 

makan siang dan pakaian seragam Tazkia), dan setelah satu tahun 

mengabdi mendapat jaminan BPJS untuk dirinya, untuk istri atau suami, 

dan untuk dua anak. 

Kompensasi untuk tenaga kependidikan berupa uang bulanan, 

uang tunjangan pelatihan/pendidikan, uang prestasi kerja, uang 

kesehatan/BPJS, uang pendidikan anak (setelah 5 tahun kerja), dan uang 

pensiun (setelah 7 tahun kerja). 

Pada setiap bulan, Tazkia IIBS Malang melakukan penilaian pada 

setiap guru, dan guru yang terpilih sebagai teacher of the month dengan 

memenuhi beberapa kriteria; disiplin, tidak mengeluh dalam menjalankan 

 
55 Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019. 
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tugas, mengerjakan tugas tepat waktu, mempunyai tanggung jawab yang 

luar biasa, dan mendapat penilaian baik dari teman sejawat, mendapat 

tambahan satu kali gaji pokok dan sertifikat. 

Dalam setiap tiga bulan diadakan key performance indicator 

(KPI) kepada para guru. Penilaian ini meliputi; keteladanan, kedisiplinan, 

kemampuan dalam mengajar di kelas, ketuntasan dalam mengajar, 

kecakapan dalam berbahasa Asing, kemampuan kepemimpinan, 

kemampuan mencari solusi, totalitas dan loyalitas pengabdian pada 

Tazkia, dan mendapat penilaian positif dari santri dan teman sejawat. 

Tenaga pendidik yang terpilih dengan memenuhi kriteria tersebut layak 

diangkat dalam jabatan struktural. 

Tazkia IIBS Malang memberi apresiasi yang luar biasa kepada  

guru yang tekun membimbing muridnya dan berhasil mengantarkan 

muridnya menjadi juara tingkat kabupaten, nasional dan juara 

internasional. Bentuk apresiasi yang diberikan kepada para pejuang yang 

berhasil mengantarkan menjadi juara, berupa penghargaan material dan 

non material. 

Tazkia IIBS Malang juga memberi kompensasi terhadap tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan yang mempunyai kemampuan dalam 

tulis-menulis yang dimuat di media cetak, jurnal ber-ISSN dengan 

akreditasi minimal B, jurnal internasional terindeks Scopus, ISI Thomson 
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Reuters, Seintific Journal Ranking/BJR-Scimago, atau mempunyai 

impact factor (IF Thomson Reunters). 

3. Implikasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam 

Peningkatan Mutu Pendidikan di Tazkia IIBS Malang 

Implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan berdampak 

luar biasa terhadap perbaikan kinerja individu dan kinerja tim untuk saling 

mendukung dan melengkapi dalam mencapai suatu tujuan. Manajemen 

pendidik dan tenaga kependidikan sangat berpengaruh terhadap kreatifitas 

kinerja, roda perputaran kehidupan organisasi, dan dalam pencapaian tujuan.  

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dapat meningkatkan 

nilai kepuasan tujuan fundamental SDM, pengembangan yang 

berkelanjutan, dapat mengembangkan potensi staf secara optimal dan 

maksimal, dapat membentuk lingkungan organisasi yang positif, kondusif, 

produktif, inovatif, dan dapat memperkuat budaya organisasi yang positif. 

Perkembangan berkesinambungan sangat erat hubungannya dengan 

kecakapan, kompetensi, dan profesi, sehingga mereka meraih prestasi dalam 

jenjang karir. 

Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda pertama dan utama dan 

meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting agar dapat 

memberi kepuasan yang melampaui keinginan dan kebutuhan masyarakat. 

Dalam menghadirkan lembaga pendidikan Islam yang mampu 

meningkatkan mutu pendidikan peserta didiknya, Tazkia IIBS Malang 
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“menyediakan ruang kelas yang didesain secara khusus dan sekaligus 

menjadi laboratorium berbagai mata pelajaran santri, seperti bahasa, 

matimatika, kepemimpinan, al-Qur’an dan al-hadits, serta dilengkapi dengan 

audio visual”.56   

 
Gambar 4.12 

Kegiatan Belajar Mengajar di Tazkia 

 
Gambar 4.13 

Ruang Kelas Putri Tazkia IIBS Malang 

 
56 Tazkia IIBS Prospectus Junior & Junior High School Program, 10-11. 
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Gambar 4.14 

Kegiatan Belajar Mengajar di Tazkia IIBS Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 

Santri Mempersentasikan Tugas pada Murabbiyah 

 

Selanjutnya, pendaftaran santri di Tazkia IIBS Malang menggunakan 

sistem inden (program pass priotity), yaitu program yang didesain khusus 

untuk merekrut santri baru mulai dari kelas 2, 3, 4, dan 5 SD atau sederajat 

untuk ke jenjang SMP, dan kelas 7 dan 8 SMP atau sederajat untuk SMA, 

atau kurang lebih menunggu empat tahun untuk menjadi santri Tazkia. 

Calon santri yang mendaftar melalui program ini, memiliki peluang yang 
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lebih besar untuk diterima menjadi santri di Tazkia IIBS Malang.57  Hal ini 

diperkuat hasil wawancara dengan Adm. Office Tazkia, Ustadz Abd. Jalil: 

“proses pendaftaran santri baru di Tazkia dengan sistem inden, yaitu daftar 

tunggu kurang lebih selama empat tahun. Berarti untuk masuk SMP harus 

mendaftar ketika dia di kelas dua SD, dan untuk masuk SMA harus 

mendaftar ketika dia masih di kelas enam SD”.58 

Selama menunggu empat tahun, Tazkia IIBS Malang mengadakan 

pembinaan kepada calon santri untuk menyiapkan mental dan 

pengetahuannya, yaitu mengirimkan beberapa hadits untuk dipahami, 

mengirimkan beberapa kosa kata bahasa Arab dan Inggris, dan mengadakan 

kegiatan Islamic Super Camp secara geratis setiap bulan Syawal selama dua 

hari satu malam. Kegiatan ini meliputi; pengenalan kegiatan-kegiatan  

Tazkia IIBS Malang, tahfidz, shalat maktubah, tahajjud, dan dhuha, 

berkuda, memanah, dan pemberian vocab. Hal ini disampaikan oleh Ustadz 

Abd. Jalil: 

Selama menunggu empat tahun, Tazkia mengadakan pembinaan 

kepada calon santri untuk menyiapkan mental dan pengetahuannya: 

mengirimkan beberapa hadits untuk dipahami, mengirimkan 

beberapa kosa kata bahasa Arab dan Inggris, dan mengadakan 

kegiatan Islamic Super Camp secara geratis setiap bulan Syawal 

selama dua hari satu malam. Kegiatan ini meliputi; pengenalan 

kegiatan Tazkia IIBS Malang, tahfidz, shalat maktubah, tahajjud, 

dan dhuha, berkuda, memanah, dan pemberian vocab.59 

 

 
57 Tazkia IIBS Prospectus Junior & Junior High School Program, 14. 
58 Abd. Jalil, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
59 Abd. Jalil, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
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Tazkia IIBS Malang berusaha untuk menghadirkan dirinya sebagai 

lembaga pendidikan pesantren yang unggul, berprestasi dan favorit di mata 

masyarakat nasional, bahkan internasional, di antaranya adalah menerapkan 

enam kurikulum, yaitu kurikulum al-Qur’an, Al-Azhar Islamic Foundation, 

Kurikulum Nasional dan Kurikulum International (cambridge), Languages 

(Arab dan Inggris), dan Enrichment and Extension,60sarana dan prasarana 

modern, manajemen pesantren dan SDM sangat baik, sistem pendaftaran 

yang unik, kejuruan SMA; Moslem Scholar (ulama), entrepreneur, 

sciencepreneur, jurusan CEO, dan profesional, bekerjasama dengan sekolah 

dan universitas ternama, baik dalam negeri maupun luar negeri, banyak 

mendapat prestasi tingkat nasional dan internasional, dan 10 % dari jumlah 

pendaftar untuk beasiswa santri yang tidak mampu. Hal ini sebagaimana 

disampaikan Ustadz Abd. Jalil: 

Tazkia terkenal karena manajemennya sangat baik, sistem 

pendaftaran yang unik, kejuruan SMA; semisal menjadi CEO, 

pimpinan perusahaan, profesional; semisal menjadi pilot atau 

youtuber, ulama yang banyak hafal hadits atau ayat al-Qur’an, 

interpreneur; pencipta lapangan usaha, sainspreneur; ilmuan, 

bekerjasama dengan universitas ternama dalam negeri dan luar 

negeri, banyak mendapat prestasi tingkat internasional, dan 10 % 

dari jumlah pendaftar untuk beasiswa santri yang tidak mampu.61  

 

Beberapa sekolah dan universitas ternama yang diajak kerjasama 

oleh Tazkia, di antaranya adalah: Universitas al-Azhar Mesir, Madrasah 

Profesi Jiddah, Universitas Ritsumeikan Jepang, Universitas Flinders 

 
60 Tazkia IIBS Prospectus Junior & Senior School program, 6-7. 
61 Abd. Jalil, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

166 
 

Australia, Universitas Islam Malaysia, Madrasah Alive Singapura, Abedeen 

IIS Selangor Malaysia, Sekolah Islam ADNI Malaysia, Sekolah Islam 

Internasional Malaysia, Phatnawitya Demonstration (Thailand), dan Santi 

Witya School (Thailand).62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 

Tazkia menjalin kerjasama 

Dengan beberapa Universitas Luar Negeri 

 

Prestasi bertaraf nasional dan internasional yang diperoleh santri 

Tazkia IIBS Malang tidak lepas dari peran dan upaya para pendidik dan 

tenaga kependidikan yang mempunyai semangat kompetitif, kompetensi 

yang tinggi, kualitas yang luar biasa, dan profesional. Para santri setiap saat 

dalam dekapan, bimbingan, arahan, dan motivasi para pendidik dan tenaga 

kependidikan yang hampir sempurna secara akademik. Ini didorong dan 

diharuskan oleh manajemen SDM Tazkia, agar para pendidik harus 

 
62 Tazkia IIBS Prospectus Junior & Senior School Program, 12. 
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berkompetisi dalam melahirkan santri yang berprestasi dan unggul. 

Sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Abdullah:  

Manajemen SDM Tazkia menutut para pendidik untuk berkompetisi 

dalam mengantarkan peserta didiknya berprestasi, prospek tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia ditentukan oleh kinerja 

dan kemampuannya dalam mengantarkan santri berprestasi. Hampir 

setiap minggu dipastikan ada guru yang ijin untuk mengantarkan 

santri ikut lomba.63   

 

Tazkia benar-benar mampu menghadirkan dan membuktikan dirinya 

sebagai lembaga pesantren modern yang dapat mengantarkan pada 

peningkatan mutu pendidikan. Hal ini sebagaimana diakui oleh santri asal 

Manado, Hilal Wakid: 

Awal saya tertarik pada Tazkia melihat pengumuman di website 

Tazkia, fasilitas yang lengkap, pelayanan yang baik, prestasi yang 

dicapai santri Tazkia, gurunya enjoy, pintar dengan metode mengajar 

yang tidak membosankan, dan laundry yang selalu tepat waktu. 

Alhamdulillah saya pernah berprestasi dalam lomba internal, festival 

bahasa Arab, dan pernah mencapai semi final lomba bahasa Arab 

eksternal.64  

 

Hal senada diakui oleh Abdullah Himleh, santri asal Thailand, dia 

mengatakan: 

Saya melihat pengumuman di website Tazkia, nyaman dari awal 

melihat Tazkia, fasilitas yang lengkap, sekolah bertaraf 

Internasional, lingkungan yang friendly dan suasana yang segar dan 

asri.65 

 

 
63 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019. 
64 Hilal Wakid, santri, Wawancara, 16 Agustus 2019. 
65 Abdullah Himleh, santri, Wawancara, 16 Agustus 2019. 
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Tazkia sebagai pesantren modern yang unggul dan berprestasi diakui 

juga oleh Hilman Ali, santri asal Bali, dia menuturkan: 

Saya mondok di Tazkia atas inisiatif orang tua, dan banyak yang 

didapat dari peningkatan pengetahuan, membaca al-Qur’an dan 

lainnya, pernah juara 1 tahfidz al-Qur’an, menjadi koordinator 

dakwah OSIS SMA Tazkia, santri baru dalam seminggu boleh 

nelpon, dijenguk orang tua dan bisa diajak keluar. Untuk santri lama 

dalam sebulan boleh dijenguk orang tuanya66 

 

 
Gambar 4.17 

Wawancara dengan tiga santri Tazkia 

Dari depan: Hilman Ali (Bali), Abdullah Himleh (Thailand), dan 

Hilal Wakid (Manado) 

 

Pengakuan, pengalaman, dan prestasi santri Tazkia diamini oleh 

beberapa alumni Tazkia, antara lain adalah Yandan Khalid Abu Zain, asal 

Kalimantan Timur, mondok tahun 2015 dan lulus tahun 2018, dia 

mengatakan: 

Kualitas guru Tazkia tidak perlu diragukan, dari S1-S2, mengajarnya 

seperti di al-Azhar, guru mengajar bersemangat dan muridnya ikut 

semangat, semua guru peka terhadap kemampuan dan bakat 

terpendam siswa, saya masuk Tazkia ingin jadi orang hebat, keluar 

Tazkia bikin orang hebat, al-hamdulillah dengan manajemen Tazkia 
 

66 Abdullah Himleh, santri, wawancara, 16 Agustus 2019. 
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saya dapat beberapa prestasi: Gold: 1, silver: 2, bronze: 2, juara 1 

Taekwondo Nasional, juara 3 Taekwondo Nasional di Tasikmalaya, 

juara 1 Taekwondo International, silver Taekwondo tingkat 

kabupaten, dan finalis 10 besar lomba essai di Oxford.67 

 

Kekaguman dan prestasi diakui juga oleh Muhammad al-Fauzi, asal 

Timika Papua, mondok tahun 2016, dan lulus tahun 2019, dia mengatakan: 

Kualitas guru di Tazkia macam-macam, ada yang seru, ada yang 

asyik tidak membosankan, pelayanan bagus dan cepat, murobbi 

akrab, diberi jam pelajaran tambahan ketika pulang sekolah untuk 

santri yang akan ikut lomba, prestasi saya; lomba KMMR, silver: 

lomba matematika, dan perunggu: lomba matematika nasional.68 

 

Hal yang sama diakui oleh Milzam Wahyu Hitsbu Adli, asal Timika 

Papua, mondok tahun 2016 dan lulus tahun 2019, dia mengatakan: “saya 

mondok tertarik dengan kurikulum yang dipakai, jurusan yang ada, kualitas 

guru, pelayanan yang bagus, bagian Humas sangat tanggap, dan manajemen 

SDM Tazkia mengantarkan saya menjadi wisudawan pertama terbaik”.69 

Apa yang disampaikan beberapa santri dan alumni juga diakui oleh 

wali santri, yaitu Ibu Sari, asal Sidoarjo, nama anak Zakiya Salsabila, beliau 

mengatakan: 

Saya tertarik memondokkan anak di Tazkia, karena Tazkia 

menggunakan kurikulum cambridge, murobbiyah atau tenaga 

pendidik yang selalu mendampingi dan memperhatikan anak 

didiknya, kalau ketinggalan pelajaran dibentuk kelompok, setiap ada 

masalah santri pasti segera diinformasikan kepada orang tuanya, 

pelayanan cepat tanggap, banyak perubahan dan perkembangan yang 

positif pada anak saya.”70 

 
67 Jordan, alumni, wawancara, 11 Nopember 2019. 
68 Muhammad al-Fauzi, alumni, wawancara, 11 Nopember 2019. 
69 Milzam Wahyu Hitsbu Adli, alumni, wawancara, 11 Nopember 2019. 
70 Sari, wali santri, wawancara, Sidoarjo, 11 Nopember 2019 
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Tazkia IIBS Malang mencurahkan semua potensi SDM dan 

menyediakan segala fasilitas, sarana dan prasarana yang sangat memadai, 

Tazkia benar-benar bisa mengantarkan pada peningkatan pendidikan dan 

mutu pendidikan, bahkan prestasi pendidikan bertaraf nasional dan 

internasional. Sebagaimana terdokumentasi dalam lembaran resmi Tazkia 

IIBS Malang:  

Juara 1 debat bahasa Arab Internasional di Qatar 2018, diundang ke 

Debat Lingkungan Internasional, Afrika 2018, diundang ke Simulasi 

Konferensi, Chicago, AS 2018, Medali Perak & Perunggu 

Matimatika Internasional, Seoul 2018, Finalis Debat Bahasa Arab 

ASEAN, Malaysia 2018, Skor Sempurna Cambridge International 

Examination 2018, Diundang ke Debat Lingkungan Internasional, 

Oxford, Inggris 2017, Medali Perunggu Olimpiade Matematika, 

Singapura 2017, Diundang ke World Mathematics Invitational 

(WMI), Vietnam 2017, Memenangkan Kompetisi Panahan Kuda 

Nasional 2019, Memenangkan Kompetisi Doodle SIIF 2019, dan 

Memenangkan Kontes Bahasa Arab Nasional 2019.71 

 

 
 

Gambar 4.18 

Berbagai macam Penghargaan 

yang diperoleh Tazkia dalam berbagai ajang perlombaan 

 

 
71 Tazkia IIBS Prospectus, Junior & Senior High School program, 13. 
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Gambar 4.19 

Berbagai macam Penghargaan 

yang diperoleh Tazkia dalam berbagai ajang lomba 

Dari paparan data dan dokumentasi di atas dapat disimpulkan,  

bahwa Tazkia sebagai lembaga pesantren modern mampu menghadirkan 

lembaga pendidikan Islam yang dapat meningkatkan mutu pendidikan 

peserta didiknya.  

Untuk itu ada beberapa cara dan strategi yang dilakukan Tazkia; 

menyediakan ruang kelas yang didesain secara khusus dan sekaligus 

menjadi laboratorium mata pelajaran, serta dilengkapi dengan audio visual. 

Pendaftaran santri baru di Tazkia IIBS Malang menggunakan sistem 

inden, menunggu kurang lebih empat tahun. Selama menunggu empat 

tahun, Tazkia IIBS Malang mengadakan pembinaan kepada calon santri, 

yaitu mengirimkan beberapa hadits, mengirimkan beberapa kosa kata 

bahasa Asing, Arab dan Inggris, dan mengadakan kegiatan Islamic Super 

Camp secara geratis setiap bulan Syawal selama dua hari satu malam. 
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Tazkia IIBS Malang terus berusaha untuk menghadirkan lembaga 

pendidikan yang unggul, berprestasi dan favorit, di antaranya adalah 

menggunakan enam kurikulum, yaitu kurikulum al-Qur’an, Al-Azhar 

Islamic Foundation, Kurikulum Nasional dan Kurikulum International 

(cambridge), Languages (Arab dan Inggris), dan Enrichment and Extension, 

sarana dan prasarana modern, manajemen pesantren dan SDM sangat baik, 

sistem pendaftaran yang unik, kejuruan SMA yang favorit, bekerjasama 

dengan sekolah dan universitas ternama dalam negeri dan luar negeri, 

berkompetisi tingkat internasional, dan 10 % dari jumlah pendaftar untuk 

beasiswa santri yang tidak mampu.  

Tazkia IIBS Malang senantiasa mendorong para pendidik untuk 

berkompetisi dalam melahirkan santri berprestasi, prospek pendidik dan 

tenaga kependidikan di Tazkia ditentukan oleh kinerja dan kemampuannya 

dalam mengantarkan santri berprestasi. Oleh karena itu, hampir setiap 

minggu dipastikan ada guru yang ijin untuk mengantarkan santri ikut lomba. 

Tazkia sebagai pondok pesantren modern dengan fasilitas yang 

lengkap, tenaga pendidik yang profesional, pelayanan yang paripurna, 

lingkungan pesantren yang segar dan asri benar-benar mampu mengantarkan 

pada peningkatan mutu pendidikan santri, bahkan prestasi pendidikan 

bertaraf Internasional, antara lain: juara 1 debat bahasa Arab Internasional di 

Qatar 2018, diundang ke Debat Lingkungan Internasional, Afrika 2018, 

diundang ke Simulasi Konferensi, Chicago, AS 2018, Medali Perak & 
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Perunggu Matimatika Internasional, Seoul 2018, Finalis Debat Bahasa Arab 

ASEAN, Malaysia 2018, Skor Sempurna Cambridge International 

Examination 2018, Diundang ke Debat Lingkungan Internasional, Oxford, 

Inggris 2017, Medali Perunggu Olimpiade Matematika, Singapura 2017, 

Diundang ke World Mathematics Invitational (WMI), Vietnam 2017, 

Memenangkan Kompetisi Panahan Kuda Nasional 2019, Memenangkan 

Kompetisi Doodle SIIF 2019, dan Memenangkan Kontes Bahasa Arab 

Nasional 2019. 

B. Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 

Hasil Temuan Peneliti 

 

No Fokus Masalah Hasil Temuan 

1 Rekrutmen dan 

seleksi 

pendidik dan 

tenaga 

pendidikan 

dalam 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan di 

Tazkia IIBS 

Malang 

a. Rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan 

1) Masing-masing unit harus mendata jumlah dan 

kualifikasi tenaga yang dibutuhkan untuk 

diajukan ke tim rekrutmen, HRM (Human 

Resource Management). Tim ini 

mendiskusikan secara matang dan mendalam. 

2) Menentukan kriteria dan persyaratan pendidik 

dan tenaga kependidikan, dan sekaligus 

menjadi standar dalam penempatan, kemudian 

dibuatkan flyer.   

3) Proses dan publikasi rekrutmen melalui 

pencarian internal, daftar referensi, 

menghubungi agen ketenagakerjaan, lewat 

digital marketing program; website sekolah, 

surat kabar/koran (newspaper), website atau 

pemasangan pamflet di perguruan tinggi 

ternama, dan di tempat-tempat strategis, dan 

website informasi karir online (online career 

info). 

b. Seleksi pendidik dan tenaga kependidikan 

1) Seleksi melalui tahapan; seleksi administrasi, 

tes tulis, tes micro teaching dan praktek, joint-
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interview, director-interview, tes kesehatan 

(medical check), dan pengumuman hasil akhir 

seleksi. 

2) Kriteria seleksi: keikhlasan, kejujuran, 

kesabaran, dedikasi, kompetensi, 

profesionalitas, peduli pada lembaga, disiplin 

kerja, etos kerja, akhlak mulia, dan komitmen 

pada lembaga, dapat beribadah dengan baik 

dan mampu membaca al-Qur’an dengan baik. 

3) Ada dua hal penting untuk seleksi pendidik dan 

tenaga kependidikan: kompetensi dan 

komitmen. Kompetensi; ahli di bidangnya, 

prestasi akademik, pengalaman kerja, 

kemampuan bahasa Arab, bahasa Inggris pada 

level Toefl dan IELTS, sedangkan komitmen 

adalah kesungguhan untuk bekerja dan 

mengabdi, shakhsiyah islamiyah, yaitu 

berakhlak yang baik, beribadah yang baik, bisa 

membaca al-Qur’an, moderat, mampu 

menyesuaikan dengan visi dan misi Tazkia, 

dan siap tidak menjadi PNS. 

4) Tahap awal seleksi adalah kelengkapan 

administrasi para pelamar. Syarat administrasi 

ada dua kategori; sangat penting dan penting. 

Dalam kategori sangat penting, bila salah satu 

syarat tidak dipenuhi menjadikan calon 

pelamar gugur. Sedangkan dalam kategori  

penting, bila salah satu syarat tidak dipenuhi, 

maka calon pelamar dikontak langsung, bila 

pada waktunya tidak memenuhi maka 

dinyatakan gugur. Khusus tenaga kependidikan 

minimal D1 atau SMA untuk, dan SMP untuk 

bagian KRT. 

5) Tes tulis meliputi tes potensi akademik, tes 

kemampuan bahasa Inggris, dan tes 

kemampuan akademik sesuai dengan pilihan 

disiplin ilmu dan jabatan. 

6) Tes micro teaching dan praktek. Tes untuk 

menggambarkan kompetensi kualitatif 

pendidik dan tenaga kependidikan secara teori 

dan praktek, serta praktek pengerjaan proyek. 

7) Tes joint-interview oleh tim panel yang terdiri 

dari kepala SMP, kepala SMA dan kepala 

bagian SDM. 
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8) Tes director-interview adalah interview dengan 

pemimpin/direktur, ini sekaligus menjadi tahap 

terakhir seleksi. 

9)  Tes kesehatan yang meliputi pemeriksaan fisik 

dan badan, urin, mata, pendengaran, tekanan 

darah/tensi, dan pemeriksaan dengan rontgen.  

10) Pengumuman hasil seleksi SDM. 

2 Manajemen 

pengembangan 

karir dan 

kompensasi 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

dalam 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan di 

Tazkia IIBS 

Malang 

a. Manajemen pengembangan karir pendidik dan 

tenaga kependidikan 

1) Pelamar yang dinyatakan lulus, harus 

mengikuti program induksi SDM selama satu 

minggu. Materi induksi SDM meliputi;  

Hari pertama: Sosialisasi program induksi 

SDM, Struktur organisasi Tazkia; Peran dan 

fungsi, dan Aturan kepegawaian Yayasan 

Islam Tazkia Malang.  

Hari kedua:     International curriculum, 

Understanding your job, dan Perangkat 

pembelajaran dan dokumen kelembagaan.  

Hari ketiga: Orientasi visi, misi, dan renstra 

Tazkia, Tazkia values & identity (recoding), 

dan Design of Tazkia curriculum.  

Hari keempat:  Manner & moslim character, 

Bullding a worid class environment, dan 

Filosofi pendidikan Tazkia.  

Hari kelima: Sosialisasi pengembangan SDM 

(training & development), System thinking, dan 

Tahsin dan tahfidz al-Qur’an.  

Hari keenam: Penandatanganan hubungan 

kerja. 

2) Tahap kedua, calon pendidik dan tenaga 

kependidikan melaksanakan tugas atau kerja 

proyek selama satu minggu yang didampingi 

oleh guru atau tenaga kependidikan yang lama. 

3) Tahap ketiga, dalam satu tahun pertama, 

pendidik dan tenaga kependidikan memasuki 

masa-masa penilaian kinerja sebagai tenaga 

kontrak, bila dalam masa-masa ini mendapat 

penilaian kinerja yang baik, maka pada tahun 

berikutnya diangkat menjadi pegawai tetap. 

4) Kegiatan tahfidz dan tahsin al-Qur’an untuk 

semua SDM pada setiap hari Jum’at jam 14.00 

– 14.45. 

5) Program pembinaan SDM pada setiap hari 
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Sabtu. 

Untuk meningkatkan kemampuan dan 

pengembangan karir SDM pada setiap pekan 

dalam sebulan diadakan kegiatan; minggu 

pertama evaluasi guru, minggu kedua tentang 

syakhsiyah islamiyah, minggu ketiga adalah in 

house training sesuai dengan tanggung jawab 

masing-masing pendidik dan tenaga 

kependidikan, dan pada minggu keempat 

evaluasi program kerja bulanan pendidik. 

6) Kegiatan mabit sebulan sekali, kegiatan ini 

harus diikuti oleh semua SDM Tazkia. Materi 

kegiatan ini terdiri dari mauidlah hasanah, 

dzikir, istighfar, doa bersama, dan shalat 

tahajjud berjamaah. Kegiatan ini untuk 

mengasah ketajaman spiritual, intelektual, 

emosional dan sosial SDM Tazkia. 

7) Memberi kesempatan untuk mengikuti 

pendidikan lanjut, pelatihan, seminar, 

workshop, simposium, dan semacamnya untuk 

pengembangan karir.  

b. Manajemen kompensasi pendidik dan tenaga 

pendidikan 

1) Pendidik dan tenaga kependidikan pertama kali 

diangkat sebagai pegawai tetap langsung 

mendapat kompensasi berupa take home pay 

(gaji pokok yang disepakati seukuran UMR 

kabupaten Malang, makan siang dan pakaian 

seragam Tazkia. 

2) Setelah satu tahun mendapat fasilitas tambahan 

berupa BPJS untuk dirinya, untuk istri atau 

suami, dan untuk dua anak. 

3) Pada setiap bulan, Tazkia melakukan penilaian 

pada setiap guru dengan kriteria; disiplin, tidak 

mengeluh dalam menjalankan tugas, 

mengerjakan tugas tepat waktu, dan mendapat 

penilaian baik dari teman sejawat. Yang 

terpilih sebagai teacher of the month medapat 

kompensasi berupa tambahan satu kali gaji 

pokok dan sertifikat. 

4) Dalam setiap tiga bulan diadakan key 

performance indicator (KPI). Penilaian ini 

meliputi; keteladanan, kedisiplinan, 

kemampuan dalam mengajar di kelas, 
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ketuntasan dalam mengajar, kecakapan dalam 

berbahasa Asing, kemampuan kepemimpinan, 

kemampuan mencari solusi, totalitas dan 

loyalitas pengabdian pada Tazkia, dan 

mendapat penilaian positif dari santri dan 

teman sejawat. Dengan penilaian ini, pendidik 

layak diangkat dalam jabatan struktural. 

5) Tazkia memberi apresiasi yang luar biasa 

kepada guru yang berhasil mengantarkan 

siswanya juara nasional dan juara 

internasional, bentuk apresiasinya materil dan 

nonmaterial  

6) Tazkia juga memberi apresiasi terhadap 

pendidik dan tenaga kependidikan yang 

mempunyai kemampuan dalam tulis-menulis 

yang dimuat di media cetak, jurnal ber-ISSN 

dengan akreditasi minimal B, jurnal 

internasional terindeks Scopus, ISI Thomson 

Reuters, Seintific Journal Ranking/BJR-

Scimago, atau mempunyai impact factor (IF 

Thomson Reunters). 

3 Implikasi 

manajemen 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

dalam 

peningkatan 

mutu 

pendidikan di 

Tazkia IIBS 

Malang 

1) Dalam menghadirkan lembaga pendidikan 

pesantren modern yang mampu meningkatkan 

mutu pendidikan, Tazkia menyediakan ruang 

kelas yang didesain secara khusus dan sekaligus 

menjadi laoratorium mata pelajaran santri, serta 

dilengkapi dengan audio visual. 

2) Untuk menjadi santri Tazkia dianjurkan 

mengikuti program sistem inden, yaitu kurang 

lebih menunggu selama empat tahun. Calon santri 

yang mengikuti program ini mempunyai peluang 

banyak untuk diterima sebagai santri Tazkia. 

3) Selama menunggu empat tahun, Tazkia 

mengadakan pembinaan kepada calon santri untuk 

menyiapkan mental dan pengetahuannya, yaitu 

dengan mengirimkan beberapa hadits untuk 

dipahami, dan mengirimkan beberapa kosa kata 

bahasa Asing, Arab dan Inggris. 

4) Mengadakan kegiatan Islamic Super Camp untuk 

calon santri secara geratis setiap bulan Syawal 

selama dua hari satu malam. Kegiatan ini 

meliputi; pengenalan kegiatan Tazkia, tahfidz, 

shalat maktubah, tahajjud, dan dhuha, berkuda, 

memanah, dan pemberian vocab. 
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5) Yang membuat Tazkia menjadi favorit adalah 

menggunakan enam kurikulum. 

6) Kejuruan SMA; Moslem scholar (ulama), 

sciencepreneur, entrepreneurship, CEO, 

professional seperti: youtuber dan pilot. 

7) 10 % dari jumlah pendaftar untuk beasiswa santri 

yang tidak mampu.  

8) Bekerja sama dengan sekolah dan universitas 

ternama, baik dalam negeri maupun luar negeri, 

antara lain: Universitas al-Azhar Mesir, Madrasah 

Profesi Jiddah, Universitas Ritsumeikan Jepang, 

Universitas Flinders Australia, Universitas Islam 

Malaysia, Madrasah Alive Singapura, Abedeen 

IIS Selangor Malaysia, Sekolah Islam ADNI 

Malaysia, Sekolah Islam Internasional Malaysia, 

Phatnawitya Demonstration (Thailand), dan Santi 

Witya School (Thailand). 

9) Mutu pendidikan Tazkia sangat meningkat yang 

ditandai dengan prestasi bertaraf nasional dan 

internasional. Prestasi yang diperoleh antara lain: 

juara 1 debat bahasa Arab Internasional di Qatar 

2018, diundang ke Debat Lingkungan 

Internasional, Afrika 2018, diundang ke Simulasi 

Konferensi, Chicago, AS 2018, Medali Perak & 

Perunggu Matimatika Internasional, Seoul 2018, 

Finalis Debat Bahasa Arab ASEAN, Malaysia 

2018, Skor Sempurna Cambridge International 

Examination 2018, Diundang ke Debat 

Lingkungan Internasional, Oxford, Inggris 2017, 

Medali Perunggu Olimpiade Matematika, 

Singapura 2017, Diundang ke World Mathematics 

Invitational (WMI), Vietnam 2017, 

Memenangkan Kompetisi Panahan Kuda 

Nasional 2019, Memenangkan Kompetisi Doodle 

SIIF 2019, dan Memenangkan Kontes Bahasa 

Arab Nasional 2019. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Mengkaji dan menelaah hasil observasi dan wawancara mendalam dengan 

para narasumber, dan dilengkapi dengan studi dokumen, maka dapat dipaparkan 

diskripsi tentang hasil temuan dan hasil penelitian yang berhubungan dengan 

manajemen SDM di Tazkia International Islamic Boarding School Malang 

(Tazkia IIBS Malang) yaitu meliputi: Pertama, manajemen rekrutmen dan seleksi 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

Tazkia IIBS Malang. Kedua, manajemen pengembangan karir dan kompensasi 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

Tazkia IIBS Malang. Ketiga, implikasi manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang. 

Dari hasil beberapa temuan, peneliti berupaya untuk melakukan sebuah 

analisis hasil penelitian terkait dengan manajemen SDM di  Tazkia IIBS Malang. 

Analisis ini dilakukan dengan melihat fakta-fakta dan temuan lapangan 

sebagaimana telah didiskripsikan, dan membandingkan dengan konsep atau teori 

ilmiah mengenai manajemen SDM. Setelah itu peneliti melanjutkan analisis 

sesuai dengan fokus masalah, yaitu manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik 

dan tenaga kependidikan, manajemen pengembangan karir dan kompensasi 

pendidik dan tenaga kependidikan, dan implikasi manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di  Tazkia IIBS Malang. 
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A. Rekrutmen dan Seleksi Pendidik dan Tenaga Pendidikan dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Tazkia IIBS Malang 

1. Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tazkia IIBS Malang berusaha dengan maksimal dalam melakukan 

rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan untuk menghasilkan kandidat 

atau calon pendidik dan tenaga kependidikan yang terbaik dalam mengisi 

lowongan pekerjaan. Rekrutmen diawali dengan pengajuan jumlah dan 

kualifikasi tenaga pendidik atau tenaga kependidikan yang dibutuhkan dari 

masing-masing unit kepada ke tim rekrutmen, HRM (Human Resource 

Management). Setiap lowongan pekerjaan dianalisis oleh HRM (Human 

Resource Management) secara seksama, obyektif, detail dan matang untuk 

memastikan berapa orang yang dibutuhkan, tenaga apa saja, dan dengan 

kualifikasi apa saja untuk menyelaraskan dengan data yang diajukan oleh 

masing-masing unit. 

Perencanaan rekrutmen yang dilakukan Tazkia IIBS Malang melalui 

tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management) dengan pihak terkait 

dilakukan secara rutin. 

Tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management) setelah 

mendiskusikan dan menganalisis secara matang dan mendalam tentang 

jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik atau tenaga kependidikan yang 

dibutuhkan lalu menghasilkan beberapa keputusan mengenahi jumlah dan 

kualifikasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang akan direkrut; 
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yaitu pelamar yang beragama Islam, mempunyai semangat tinggi, 

memahami kurikulum Internasional, hafal 5 juz al-Qur’an, siap tinggal di 

Tazkia, kemampuan berbahasa Arab dan Inggris dengan aktif, kemampuan 

bekerja tim, memiliki kemampuan kepemimpinan yang hebat, kemampuan 

mencari solusi, bekerja keras, dan kemampuan ilmu komputer dan internet. 

Beberapa ketentuan dan persyaratan sesuai dengan lowongan yang akan 

diisi dituangkan dalam dokumen flyer resmi Tazkia IIBS Malang. 

Proses rekrutmen ini dapat diketahui oleh publik terutama para calon 

yang memenuhi kriteria dan persyaratan melalui pencarian internal, daftar 

referensi, menghubungi agen ketenagakerjaan, dan melalui digital 

marketing program: website, surat kabar/koran (newspaper), website 

informasi karir online (online career info), pemasangan pamflet di 

Perguruan Tinggi ternama dan bonafit, di tempat – tempat strategis, dan 

melalui grup media social lulusan Perguruan Tinggi. 

Tazkia IIBS Malang dalam melakukan rekrutmen dan seleksi 

pendidik dan tenaga kependidikan sangat luas, ketat dan tepat sasaran 

sehingga SDM hasil rekrutmen dan seleksi merupakan pendidik dan tenaga 

kependidikan yang profesional dengan kompetensi yang tinggi dan 

kemitmen yang luar biasa. 

Hal tersebut dilakukan di Tazkia IIBS Malang agar pelaksanaan 

rekrutmen dapat memperoleh SDM yang potensial sesuai kebutuhan, 
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sejumlah pelamar benar-benar memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan, 

dan pada tahap seleksi akan mudah karena memiliki banyak pilihan.  

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Randall S. Schuler, bahwa 

rekrutmen adalah merupakan upaya untuk mencari sejumlah calon pelamar 

yang memenuhi syarat kompetensi dan kualifikasi sehingga suatu 

perusahaan/lembaga pendidikan dapat menyeleksi orang-orang yang paling 

tepat dalam mengisi lowongan pekerjaan yang ada.1 

Proses rekrutmen dimulai ketika para pelamar dibutuhkan, dicari dan 

berakhir ketika lamaran-lamaran dikumpulkan. Hasilnya adalah merupakan 

sekumpulan pelamar calon karyawan baru untuk diseleksi dan dipilih.2 

Untuk kepentingan ini perlu banyak cara rekrutmen yang harus dilakukan; 

pencarian internal, daftar referensi, menghubungi agen ketenagakerjaan, 

mengiklankan lowongan pekerjaan pada kampus/universitas setempat, 

pengiklanan di koran dan publikasi secara profesional, menindaklanjuti 

surat lamaran yang tertinggal, dan menghubungi organisasi masyarakat yang 

mempromosikan kepentingan kelompok.3 

Dengan perencanaan dan tahapan proses rekrutmen yang matang 

akan dicapai tujuan rekrutmen, yaitu a) memperoleh sumber tenaga kerja 

yang potensial, b) memperoleh sejumlah pelamar yang memenuhi 

kualifikasi, c) menentukan dan mengumpulkan kriteria minimal para calon 

 
1Randall S. Schuler & Susan E. Jackson, Manajmen Sumber Daya Manusia: Menghadapi Abd ke-

21. Terj. Nurdin Sobari & Dwi Kartini Yahya (Jakarta: Erlangga, 1997), 227. 
2Veithzal Rivai Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari Teori ke 

Praktek, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 188.  
3Ronald W. Rebore, Educational administration (United State: Prentice-Hall, 1985), 177. 
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pelamar, dan d) memperoleh pelamar yang memiliki kualifikasi yang 

melimpah, sehingga proses seleksi akan lebih mudah.4 

Proses rekrutmen yang di awali dengan kajian yang matang tentang 

jumlah dan kualifikasi yang dibutuhkan, kemudian diumumkan melalui 

digital marketing program dan media public lainnya, akan diketahui secara 

luas, dengan beberapa syarat yang ketat akan tepat sasaran sehingga hasil 

rekrutmen calon pendidik dan tenaga kependidikan yang memenuhi kriteria 

profesi, handal, dan kompetensi yang tinggi. 

2. Seleksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Ada beberapa tahapan seleksi tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan di Tazkia IIBS Malang. Proses panjang itu meliputi seleksi 

administrasi, tes tulis, tes micro teaching dan praktek, joint-interview, 

director-interview, tes kesehatan (medical check), dan pengumuman hasil 

akhir seleksi. Proses panjang ini seiring dengan visi Tazkia IIBS Malang, 

yaitu menjadi lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren yang unggul 

dan berstandar internasional. Sedangkan misi Tazkia IIBS Malang adalah 

menyelenggarakan dan menyediakan program pendidikan yang religious, 

menyeluruh, challenging dan joyful, dan berimbang (holistic and balanced) 

yang mampu melahirkan cendikiawan muslim yang berkarakter akhlak 

mulia, berjiwa pemimpin, dan berwawasan global. 

 
4Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktek), (Jakarta: Rajawali  Pers, 2016), 

95. 
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Dalam rangka menunjang terwujudnya output yang berkarakter 

brilian dengan wawasan global, Tazkia IIBS Malang membuat standar 

kompetensi tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik harus mampu menjadi 

murabbi/murabbiyah sejati, pendidik inovatif, konselor yang penuh empati, 

dan menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi santri. 

Untuk mendapatkan hasil seleksi terbaik sesuai dengan standar SDM 

yang profesional, Tazkia IIBS Malang sangat memperhatikan kriteria 

seleksi sumber daya manusia, setidaknya meliputi keikhlasan, kejujuran, 

kesabaran, dedikasi, kompetensi, profesionalitas, peduli pada lembaga, 

disiplin kerja, etos kerja, pekerja keras, akhlak mulia, dan komitmen pada 

lembaga. Yang tidak kalah pentingnya yang harus masuk dalam kriteria 

seleksi adalah dapat beribadah dengan baik dan mampu membaca al-Qur’an 

dengan baik. 

Secara garis besar ada dua hal penting yang diperhatikan dalam 

mengadakan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia IIBS 

Malang, yaitu kompetensi dan komitmen. Kompetensi; ahli di bidangnya, 

prestasi akademik, pengalaman kerja, kemampuan bahasa Arab, bahasa 

Inggris pada level Toefl dan IELTS, sedangkan komitmen adalah 

kesungguhan untuk bekerja dan mengabdi di Tazkia IIBS Malang, dan 

s}akhsiyyah isla>miyyah, yaitu berakhlak yang baik, beribadah yang baik, 

bisa membaca al-Qur’an, moderat, mampu menyesuaikan dengan visi dan 

misi Tazkia IIBS Malang, dan siap tidak menjadi PNS. 
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Seleksi mempunyai fungsi strategis dan merupakan posisi penting 

dalam mendapatkan orang yang tepat dalam mengisi posisi yang 

dibutuhkan. Untuk itu Tazkia IIBS Malang memperhatikan kriteria dan 

tahapan seleksi agar mendapatkan pelamar terbaik dari sejumlah pelamar 

yang masuk, sehingga memberikan kontribusi yang positif dalam 

menggerakkan organisasi untuk tetap unggul dan berkembang di tengah arus 

globaliasi yang kompetitif. 

Tahap awal seleksi SDM di Tazkia IIBS Malang adalah kelengkapan 

administrasi para pelamar. Dalam syarat administrasi ini ada dua kategori: 

1) Sangat penting; beragama Islam, kualifikasi akademik minimal S1 untuk 

guru, hafal minimal 15 juz untuk hafidhah, D1 atau SMA untuk staf, dan 

minimal SMP untuk KRT, disiplin keilmuan, nilai IPK minimal 3.25, dan 

pengalaman kerja atau organisasi. Syarat administrasi dalam kategori sangat 

penting bila salah satunya tidak dilengkapi dinyatakan tidak lulus. 2) 

Penting; surat lamaran, curriculum vitae, foto copi ijazah, akta mengajar, 

transkip nilai, foto copi sertifikat/piagam penghargaan, pas foto berwarna, 

dan foto copi identitas. Syarat administrasi dalam kategori penting bila salah 

satunya tidak dilengkapi, kandidat dihubungi langsung, jika pada batas 

waktu tidak melengkapi maka dinyatakan tidak lulus.  

Tujuan seleksi administrasi ini untuk mengetahui kualifikasi dan 

skills, nilai prestasi atau indek prestasi akademik, pengalaman kerja dan 

organisasi, dan piagam penghargaan. 
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Tazkia IIBS Malang dalam menguji keandalan dalam konsistensi, 

keabsahan dalam berdedikasi, dan legalisasi profesi dilanjutkan dengan 

beberapa tahapan selanjutnya. Tes tulis di Tazkia IIBS Malang adalah 

seleksi tahap ketiga, yaitu meliputi tes potensi akademik, tes kemampuan 

bahasa Inggris, dan tes kemampuan akademik sesuai dengan pilihan disiplin 

ilmu dan jabatan. 

Tahap tes keempat adalah tahapan seleksi yang sangat penting, yaitu 

tes micro teaching bagi guru dan praktek pengerjaan proyek bagi staf non 

guru. Tazkia IIBS Malang menaruh perhatian serius dalam hal ini, karena 

pada tes ini menggambarkan kompetensi dan kualifikasi calon pendidik dan 

tenaga kependidikan secara teori dan praktek. Pada tahap ini calon pendidik 

harus melakukan praktek mengajar di depan tim seleksi/penguji sehingga 

dapat diketahui kemampuan manajemen kelas, strategi dalam mengajar, 

intonasi, kejelasan dan penggunaan bahasa Asing dalam mengajar, 

penguasaan materi ajar, penampilan dan sikap saat mengajar. Sedangkan 

untuk tenaga kependidikan, harus melakukan praktek terhadap hal yang 

ditugaskan. Dengan tes ini tenaga kependidikan dapat diketahui penguasaan 

materi projek/tugas, ketelitian dalam menyelesaikan tugas, ketepatan waktu 

dalam menyelesaikan tugas, penampilan dan sikap saat melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas, dan kualitas hasil akhir pekerjaan tugas. 

Khusus untuk tenaga pendidik, Tazkia IIBS Malang membuat 

standar kompetensi tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik harus mampu 
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menjadi murabbi/murabbiyah sejati, pendidik inovatif, konselor yang penuh 

empati, dan menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi santri.  

Pada tahap tes selanjutnya adalah joint-interview dan director-

interview. Pada tahap joint-interview, kandidat diinterview oleh tim panel 

yang terdiri dari kepala SMP, kepala SMA dan kepala bagian SDM, 

sedangkan director-interview adalah interview dengan pimpinan/direktur, 

dan tahap ini sekaligus menjadi penentu kelulusan seleksi.  

Dari awal rekrutmen sampai pada beberapa tahapan seleksi yang 

kemudian dinyatakan lulus, penempatan para pelamar disesuaikan dengan 

syarat administrasi dan kualifikasi masing-masing bidang yang 

membutuhkan. Tazkia IIBS Malang melakukan proses ketat semacam ini 

supaya dalam menempatkan SDM sesuai dengan pos lowongan yang 

dibutuhkan Tazkia.  

Proses puncak pada tataran seleksi di Tazkia IIBS Malang adalah tes 

kesehatan yang meliputi pemeriksaan fisik dan badan, urin, mata, 

pendengaran, tekanan darah/tensi, dan pemeriksaan dengan rontgen. 

Pemeriksaan kesehatan ini dilakukan setelah pelamar dinyatakan lulus, dan 

guna pemeriksaan ini hanya untuk memastikan bahwa pelamar yang sudah 

dinyatakan lulus secara kesehatan dapat melaksanakan tugas dengan baik. 

Rangkaian panjang metode seleksi ini dilakukan di Tazkia, karena 

pelamar yang akan dipekerjakan menghadapi banyak masalah, perubahan, 
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kemajuan, teknologi, dan globalisasi yang diterjadi dalam kehidupan 

masyarakat.5 

Seleksi sumber daya manusia sangat penting, karena bila terjadi 

kesalahan dalam seleksi ADM akan menimbulkan masalah beruntun, mulai 

dari kejujuran, korupsi, disiplin kerja, etos kerja, moral pegawai dan desersi 

dari kesatuan. 

Mengenai hal ini, Randall S. Schuler mengatakan bahwa seleksi 

adalah proses penting untuk mendapatkan dan menggunakan informasi 

mengenai pelamar kerja, sehingga dapat menentukan siapa yang seharusnya 

diterima untuk menduduki posisi dan lowongan yang ada.6  

Seleksi mempunyai fungsi strategis dan posisi penting dalam 

mendapatkan orang yang tepat dalam mengisi posisi yang dibutuhkan, 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif dalam menggerakkan 

organisasi untuk tetap unggul dan berkembang di tengah arus globaliasi 

yang kompetitif.7  

Tujuan seleksi adalah untuk memilih orang-orang yang akan berhasil 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Syarat dan kriteria seleksi harus 

diimplementasikan dalam serangkaian kegiatan seleksi. Hal ini penting 

untuk meminimalkan peluang mempekerjakan individu yang kinerjanya 

tidak memadai. 

 
5Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 63. 
6Randall S. Schuler & Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, 276.  
7Jaja Jahari & Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 35-36. 
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Tazkia IIBS Malang untuk menghindari kesalahan dalam 

menempatkan orang, para pelamar setelah lulus melalui serangkaian seleksi 

kemudian diujijobakan selama satu tahun dengan sistem kontrak, apabila 

dalam masa kontrak, orang itu bisa bekerja dengan baik, profesional, etos 

kerjanya baik, dan tidak banyak keluhan dari orang atau pihak lain, pada 

tahap berikutnya orang itu ditetapkan sebagai tenaga pendidik atau tenaga 

kependidikan secara tetap. 

Seleksi SDM berkelanjutan melalui uji-coba dalam melaksanakan 

tugas di Tazkia IIBS Malang merupakan proses yang sangat penting 

dilakukan, sehingga suatu organisasi atau lembaga pendidikan dapat 

memutuskan secara riil untuk memasukkan pelamar sesuai dengan standar 

seleksi, yaitu a) keandalan (reliability) adalah konsistensi dari suatu 

pengukuran atau seleksi yang dilakukan. Tes yang dihasilkan memiliki 

konsistensi yang sama ketika seseorang mengikuti beberapa tes yang 

berlainan atau dalam kesempatan yang berbeda, b) keabsahan (validity) 

adalah ukuran seberapa cermat suatu tes melakukan fungsinya. Tes seleksi 

dipandang valid apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur, c) 

generalisasi (generalizability) adalah sejauh mana bukti validitas menjadi 

ukuran yang didapat dalam proses seleksi dapat digeneralisassi pada situasi 

yang lain, d) pemanfaatan (utility) adalah sejauh mana peningkatan mutu 

jika melakukan suatu tes dengan menggunakan suatu pemanfaatan, dan e) 

legalitas yaitu proses seleksi yang dilakukan berdasarkan keputusan dan 
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kebijakan organisasi, dan semua metode seleksi harus sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku.8 

Dengan kriteria seleksi yang ketat dan tahapan seleksi yang panjang, 

Tazkia dapat memperoleh banyak pilihan karyawan yang mempunyai 

kompetensi yang tinggi, komitmen yang luar biasa, dan mampu 

melaksanakan tugasnya secara profesional, ini dibuktikan dengan kehadiran 

Tazkia IIBS Malang sebagai lembaga pendidikan pesantren yang unggul, 

favorit dan berprestasi. 

Tazkia IIBS Malang juga dapat membuktikan bahwa pendidik dan 

tenaga kependidikan yang dimiliki sangat berkualitas yang terdiri dari 7 

Doktor, 30 Megister dan 63 Sarjana Muda. Bahkan ada di antaranya yang 

merupakan lulusan dari beberapa universitas luar negeri seperti Universitas 

al-Azhar Mesir, Universitas Bristol, Universitas Liverpool, Universitas 

Flinders Australia, Universitas Martin Luther Jerman, Universitas 

Kumamoto Jepang, Universitas al-Ahghaff Yaman, Universitas King Abd. 

Aziz Saudi Arabia, Universitas Omdurman Sudan, Universitas Tripoli 

Libya, Universitas ez-Zitouna Tunisia, dan Universitas Islam Malaysia. 

 

 

 
8 Nurul Ulfiatin, & Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 60-61. 
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B. Manajemen Pengembangan Karir dan Kompensasi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Tazkia IIBS 

Malang 

1. Manajemen Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Upaya untuk mengembangkan karir pendidikan dan tenaga 

kependidikan menjadi hal penting dan prioritas di Tazkia, karena 

pengembangan karir merupakan hal nicaya untuk memenuhi kebutuhan dan 

peningkatan mutu pendidikan. Pengembangan (development) karir 

dilakukan untuk menambah dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

perubahan perilaku, dan pencapaian prestasi dan bertambah menjadi lebih 

baik, berkualitas, dan profesional sesuai tuntutan zaman, perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.9 

Untuk kepentingan ini, Tazkia IIBS Malang mengadakan kegiatan 

induksi SDM selama sepekan untuk tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang baru diterima dengan materi metode pembelajaran, 

kurikulum pendidikan, profil Tazkia, dan seluruhnya tentang Tazkia. 

Dalam program induksi SDM Tazkia IIBS Malang ada beberapa 

materi penting yang harus diketahui, dipahami dan dilaksanakan oleh semua 

SDM Tazkia IIBS Malang, yaitu meliputi: Materi Pertama; sosialisasi 

program induksi SDM, struktur organisasi Tazkia; Peran dan fungsi, dan 

aturan kepegawaian Yayasan Islam Tazkia Malang.  

 
9Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia, Tarj. Paramita Rahayu, (Jakarta: Indeks, 

2010), 296. Lihat Nurul Ulfiatin & Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 138. 
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Materi Kedua; International curriculum, Understanding your job, 

dan perangkat pembelajaran dan dokumen kelembagaan. Materi Ketiga; 

orientasi visi, misi, dan renstra Tazkia, Tazkia values & identity (recoding), 

dan Design of Tazkia curriculum. Materi Keempat; manner & moslim 

character, bullding a worid class environment, filosofi pendidikan Tazkia 

IIBS Malang. Materi Kelima; sosialisasi pengembangan SDM SDM 

(training & development), system thinking, dan tahsin dan tahfidz al-Qur’an. 

Materi Keenam; penandatanganan hubungan kerja. 

Setelah mengikuti rangkaian program induksi SDM, tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan yang baru diterima diberi tugas untuk 

melaksanakan tugas praktek selama satu minggu lagi yang didampingi oleh 

guru atau tenaga kependidikan lama, sehingga dapat diketahui bahwa 

meraka adalah pendidik atau tenaga kependidikan yang dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. 

Setelah pendampingan satu minggu, satu tahun pertama adalah 

masa-masa penilaian kinerja sebagai tenaga kontrak, bila dalam masa-masa 

ini mendapat penilaian kinerja dengan baik, maka pada tahun berikutnya 

diangkat menjadi pegawai tetap Tazkia. 

Peningkatan kemampuan dan kualitas tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan sangat penting untuk dirancang secara baik dan sistematis, 

karena tujuan utama sesungguhnya adalah untuk membantu pengembangan 

karir karyawan dan kebutuhan organisasi atau lembaga pendidikan untuk 
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mencapai tujuan.10 Perkembangan karir karyawan dan keberhasilan suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan umpama dua sisi mata uang, keduanya 

tidak bisa dipisahkan dan menjadi hal penting untuk diusahakan. 

Keberhasilan suatu organisasi tidak lepas dengan karir karyawan, dan karir 

karyawan tidak akan bisa dikembangan bila tidak didukung dengan 

keberhasilan suatu organisasi. Perkembangan karir karyawan dengan 

keberhasilan suatu organisasi satu nafas dalam tarikan garis vertikal. 

Tazkia IIBS Malang mempunyai kepedulian sangat tinggi dalam 

penguasaan membaca dan menghafal al-Qur’an untuk para SDM, baik 

tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Dalam rangka ini pada setiap 

hari Jum’at jam 14.00-14.45 diadakan kegiatan tahfidz dan tahsin al-Qur’an 

untuk semua SDM Tazkia IIBS Malang. 

Pembinaan dan pengembangan SDM di Tazkia dilakukan secara 

berkesinambungan pada setiap hari Sabtu. Hari Sabtu dikenal dengan hari 

pengembangan SDM Tazkia. Pada hari Sabtu setiap unit kerja di Tazkia 

harus merencanakan dan mengagendakan kegiatan pembinaan dan 

pengembangan dengan materi yang sangat dibutuhkan oleh SDM di unit 

kerja tersebut.  

Tazkia mengadakan pembinaan dan pengembangan SDM pada 

setiap pekan dalam sebulan, yaitu pengembangan  potensi dan kualitas SDM 

setelah melalui evaluasi kinerja SDM, pada minggu kedua pengembangan 

 
10 Zainal, dkk. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan: Dari Teori Ke Praktik. 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 188. 
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kepribadian SDM (s}akhsiyyah isla>miyyah), meliputi akhlakul karimah, 

kemampuan spiritual dan sosial, tidak mengeluh dalam mengabdi di Tazkia, 

pada minggu ketiga adalah in house training sesuai dengan tanggung jawab 

masing-masing tenaga pendidikn dan tenaga kependidikan, dan pada pekan 

terakhir, program kerja bulanan untuk pendidik, dan tenaga kependidikan 

dari masing-masing unit kerja. Dengan program ini, Tazkia dapat 

memahami dan mengetahui sejauh mana kecakapan dan ketuntasan tenga 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas. Catatan-

catatan untuk masing-masing individu yang diperoleh dari kegiatan 

perpekan dalam sebulan menjadi penting untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pengembangan karir mereka. 

Untuk meningkatkan kemampuan spiritual, intelektual, emosional 

dan sosial SDM, Tazkia IIBS Malang mengadakan kegiatan mabit di Tazkia 

sebulan sekali, kegiatan ini harus diikuti oleh semua SDM Tazkia IIBS 

Malang. Materi kegiatan ini terdiri dari mauid}ah hasanah, dhikir, 

istighfa>r, shalat tahajjud berjamaah, dan doa bersama. Kegiatan ini untuk 

mengasah ketajaman spiritual, intelektual, emosional dan sosial SDM 

Tazkia. 

Menurut Ronald W. Rebore: Adult learning usually cosists of two 

processe, training and education. Training is designed to teach a sequence 

of programmed behaviors: education seeks to impart understanding and a 

ability to interpet knowledge. Both types of learning occur through a staff-
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development program based on particular objectives. In all learning 

environments, four basic components must be present to ensure success: 

stimulus, response, reinforcement, and motivation.11 

Untuk pematangan kinerja karyawan ada dua proses penting yang 

harus dilalui; pelatihan dan pendidikan. Pelatihan dirancang untuk 

mengajarkan pola perilaku yang telah terprogram. Sedangkan pendidikan 

untuk memberikan pemahaman dalam menafsirkan pola perilaku itu. Kedua 

tipe pembelajaran ini dilakukan untuk program pengembangan karir staf 

untuk tercapainya tujuan lembaga pendidikan. Dalam setiap lingkungan 

pembelajaran, ada empat komponen yang harus tersedia supaya terlaksana 

dengan sukses, yaitu stimulus, respon, penguatan, dan motivasi. 

 Dalam pengembangan karir SDM, setiap pegawai mendapatkan 

peluang yang sama. Karir pegawai dapat mempengaruhi motivasi kerja, 

kepuasan kerja dan komitmen dalam bekerja. Untuk itu, Tazkia IIBS 

Malang memberi peluang dan kesempatan yang sama kepada setiap pegawai 

untuk mengikuti pelatihan, seminar, workshop, simposium, dan pendidikan 

lanjut untuk pengembangan karinya. 

Pengembangan karir SDM sesungguhnya kebutuhan setiap pegawai 

disamping untuk kemajuan institusi dimana karyawan itu bekerja. Menurut 

Rendall S. Schuler, perkembangan mengacu pada peningkatan kemampuan 

 
11Ronald W. Rebore, 1985. Educational administration, (United State: Prentice-Hall), 181. 
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dan keterampilan karyawan dalam jangka panjang sehingga mereka dapat 

mempersiapkan diri untuk pengembangan karir dan kemajuan institusi.12 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen pada pasal 32 dan 33 memperhatikan pengembangan karir 

pada satuan pendidikan, karena pengembangan karir menjadi kebutuhan 

para guru dan dosen, serta untuk kebutuhan organisasi untuk mencapai 

keberhasilan dalam mencapai tujuan.13 

Pengetahuan dan keterampilan, kinerja dan pengembangan karir 

sesuangguhnya senafas dan segaris lurus dalam dunia organisasi atau 

lembaga pendidikan. Karyawan yang tidak berbekal dan tidak dibekali ilmu 

pengetahuan tidak akan mampu bekerja profesional, bila tidak bisa bekerja 

profesional, tidak mungkin karyawan tersebut untuk mengembangkan karir. 

Ini menjadi persoalan dalam sebuah organisasi dalam konteks kemodernan 

dan pada era persaingan global. 

2. Manajemen Kompensasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tazkia IIBS Malang sangat memperhatikan dalam memberi 

penghargaan atau kompensasi pada setiap tenaga pendidik atau tenaga 

kependidikan yang melakukan suatu pekerjaan atau aktifitas yang 

mempunyai nilai tinggi dan berprestasi. 

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang diangkat sebagai 

pegawai tetap Tazkia langsung mendapat kompensasi berupa take home pay 

 
12Randall S. Schuler & Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, 325.  
13 Undang-undang RI, Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
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(gaji pokok yang disepakati seukuran UMR kabupaten Malang), makan 

siang dan pakaian seragam Tazkia, dan setelah satu tahun masa tugas 

mendapat fasilitas tambahan berupa BPJS untuk dirinya, istri atau suami, 

dan untuk dua anak. Ini adalah kompensasi awal yang membuat tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia menjadi aktif dan bersemangat, 

dan tetap pada landasan keikhlasan, kejujuran dan kesabaran dalam 

berkhidmat. 

Kompensasi mempunyai daya dorong yang sangat kuat dalam 

membangkitkan semangat kerja karyawan, karena kompensasi merupakan 

sesuatu yang diberikan kepada karyawan sebagai pengganti konstribusi 

jasanya pada perusahaan.14 Kompensasi memiliki keterkaitan yang sangat 

erat dengan kesejahteraan hidup para pekerja.15  

Oleh karena itu, salah satu tujuan utama seseorang bekerja adalah 

ingin memperoleh penghasilan atau dikenal dengan kompensasi. Seseorang 

yang memiliki kemampuan dan keterampilan akan memilih sebuah 

perusahaan yang mampu menyediakan kompensasi sesuai dengan yang 

diinginkan.16 

Suatu lembaga pendidikan yang memperhatikan kompensasi para 

karyawannya sesungguhnya adalah merupakan suatu upaya dan cara untuk 

mendorong karyawan agar bekerja lebih baik sesuai dengan yang 

 
14Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 541. 
15Nurul Ulfiatin, & Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 118. 
16Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori & Praktik), 230. 
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diharapkan untuk mencapai tujuan. Hal ini sebagaimana dilakukan Tazkia 

IIBS Malang. 

Tazkia IIBS Malang dalam setiap bulan melakukan penilaian pada 

setiap guru, mereka yang dipilih sebagai teacher of the month adalah yang 

memenuhi kriteria; disiplin, tidak mengeluh dalam menjalankan tugas, 

mengerjakan tugas tepat waktu, profesional, dan mendapat penilaian baik 

dari teman sejawat. Guru yang terpilih sebagai teacher of the month akan 

mendapat kompensasi berupa tambahan satu kali gaji pokok dan sertifikat. 

Jabatan struktural di Tazkia IIBS Malang, mulai dari waka 

kurikulum, waka kesiswaan sampai pada kepalah sekolah dan direksi 

berawal dari tenaga pendidik. Oleh karena itu para pendidik berusaha dan 

besusah paya untuk bisa menjadi pendidik terbaik.  

Dalam setiap tiga bulan diadakan key performance indicator (KPI), 

suatu penilaian kepada tenaga pendidik yang layak diangkat dalam jabatan 

struktural. Penilaian ini meliputi; keteladanan, kedisiplinan, kemampuan 

dalam mengajar di kelas, ketuntasan dalam mengajar, kecakapan dalam 

berbahasa Asing, kemampuan kepemimpinan, kemampuan dalam mencari 

solusi, totalitas dan loyalitas pengabdian pada Tazkia, dan mendapat 

penilaian positif dari santri dan teman sejawat.  

Tenaga pendidik Tazkia IIBS Malang dari semua bidang mata 

pelajaran aktif dalam mengarahkan, memotivasi, melatih, dan membimbing 

muridnya. Setiap hari setelah jam masuk sekolah ada bimbingan privasi 
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antara guru dengan muridnya. Dalam seminggu ada guru yang 

mengantarkan anak didiknya mengikuti ajang kompetisi tingkat nasioanl 

maupun internasional.  

Setiap guru punya bimbingan privasi terhadap anak didiknya, dan 

setiap minggu ada guru yang ijin untuk mengantarkan anak didiknya 

mengikuti untuk lomba, baik nasional maupun internasional. 

Tazkia IIBS Malang memberi apresiasi yang luar biasa kepada guru 

dan pegawai yang berhasil mengantarkan siswanya meraih kejuaraan tingkat 

kabupaten, nasional, dan internasional. Bentuk apresiasi untuk masing-

masing jenis kejuaraan, ada yang berupa material dan ada yang berupa 

nonmaterial. 

Tazkia IIBS Malang juga memberi apresiasi dan penghargaan 

terhadap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang mempunyai 

kemampuan dalam tulis-menulis yang dimuat di media cetak, jurnal ber-

ISSN dengan akreditasi minimal B, jurnal internasional terindeks Scopus, 

ISI Thomson Reuters, Seintific Journal Ranking/BJR-Scimago, atau 

mempunyai impact factor (IF Thomson Reunters), semua ini sebagaimana 

tertuang dalam pasal 7, 8 dan 9 pedoman pemberian kompensasi karyawan 

Tazkia. 

Pendidik dan tenaga kependidin yang profesional dengan kompetensi 

yang tinggi, kemitmen yang luar biasa, dan berhasil mengantarkan menjadi 

juara, Tazkia IIBS Malang menyiapkan beberapa kompensasi yang 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

200 
 

diberikan, mulai dari gaji senilai dengan UMR pemerintah Malang, BPJS 

untuk istri/suami dan anak, dan tenaga terbaik dan teladan diberi tambahan 

1x gaji, bonus gaji ke-13 (THR), gaji ke-14 (tunjangan semester/tahunan), 

dan gaji ke-15 (bonus kerja), gaji kenaikan prestasi, dan bentuk apresiasi 

lain untuk kemampuan akademik tenaga pendidik dan kependidikan. 

Manajemen kompensasi yang dilakukan Tazkia sesungguhnya 

adalah untuk membantu keberhasilan dalam mencapai tujuan, baik tujuan 

lembaga maupun karyawan, dan untuk terciptanya keadilan. Dengan 

manajemen kompensasi yang baik dan benar, maka tujuan suatu lembaga 

akan mudah dicapai. 

C. Implikasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam 

Peningkatan Mutu Pendidikan di Tazkia IIBS Malang 

Manajemen SDM Tazkia IIBS Malang, mulai dari rekrutmen, seleksi, 

pengembangan karir sampai pada kompensasi kinerja dan prestasi mampu 

menghadirkan pendidik dan tenaga kependidikan yang mempunyai kompetensi 

yang tinggi, komitmen yang luar biasa dan daya saing yang hebat. Manajemen 

SDM Tazkia ini berdampak luar biasa terhadap perbaikan kinerja individu dan 

kinerja tim untuk saling mendukung dan melengkapi untuk mencapai suatu 

tujuan. Manajemen SDM sangat berpengaruh terhadap kreatifitas kinerja, dan 

roda perputaran, perkembangan dan kemajuan organisasi. 

Manajemen SDM yang dilakukan Tazkia seiring dengan sebuah konsep 

bahwa roda perputaran dan kemajuan sebuah organisasi harus memperhatikan 
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tiga (3) hal penting; manajemen SDM, pengembangan berkelanjutan, dan kerja 

sama tim dalam organisasi.17 

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dapat meningkatkan 

nilai kepuasan tujuan fundamental SDM, pengembangan yang berkelanjutan, 

dapat mengembangkan potensi staf secara optimal dan maksimal, dapat 

membentuk lingkungan lembaga pendidikan yang positif, kondusif, produktif, 

inovatif, dan dapat memperkuat budaya institusi. 

Perkembangan berkesinambungan sangat erat hubungannya dengan 

kecakapan, kompetensi, dan profesi, sehingga mereka meraih prestasi dalam 

jenjang karir. Manajemen SDM semacam ini akan bermuarah pada 

terwujudnya mutu pendidikan. 

Menurut Edward Sallis, mutu adalah sesuatu yang dapat memuaskan 

dan dapat melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.18 Dan menurut J.M. 

Juran, mutu adalah keistimewaan produk dan bebas defisiensi. Semakin baik 

keistimewaan produk akan semakin tinggi mutunya, sedangkan bebas 

defisiensi adalah semakin sedikit defisiensi, berarti semain baik mutunya.19 

Mencermati pendapat Edward Sallis dan J.M. Juran tentang mutu, maka 

mutu pendidikan menjadi agenda pertama dan utama, sedangkan meningkatkan 

mutu pendidikan menjadi penting dan niscaya agar dapat memberi kepuasan 

 
17 Veithzal Rivai Zainal dkk., Manajemen Kinerja untuk Perusahaan dan Organisasi (Cara Cepat 

dan Mudah Menilai Kinerja dari Teori dan Praktik) (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2015), 

30. 
18Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, 56. 
19J.M. Juran, Merancang Mutu, Ancangan Baru Mewujudkan Mutu dalam Barang dan Jasa, Terj. 

Bambang Hartono (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1995), 9. 
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yang melampaui keinginan dan kebutuhan masyarakat pendidikan. Untuk itu, 

Tazkia IIBS Malang menyediakan ruang kelas yang didesain secara khusus, 

mutaakhir dan canggih yang dilengkapi dengan audio visual. 

Untuk melahirkan santri Tazkia yang berprestasi dengan mutu yang 

unggul dalam berpendidikan, pendaftaran santri baru di Tazkia menggunakan 

sistem inden (program pass priotity), yaitu suatu program rekrutmen santri 

baru dengan sistem tunggu kurang lebih empat tahun untuk ke bisa masuk ke 

SMP atau SMA Tazkia. Calon santri yang mendaftar melalui program ini, 

mendapat peluang lebih besar untuk diterima menjadi santri Tazkia IIBS 

Malang. 

Selama menunggu empat tahun, Tazkia IIBS Malang mengadakan 

pembinaan kepada calon santri untuk menyiapkan mental dan pengetahuannya, 

yaitu mengirimkan beberapa hadits untuk dipahami, mengirimkan beberapa 

kosa kata bahasa Arab dan Inggris, dan mengadakan kegiatan Islamic Super 

Camp secara geratis setiap bulan Syawal selama dua hari satu malam. Kegiatan 

ini meliputi; pengenalan kegiatan-kegiatan  Tazkia IIBS Malang, tahfidz, shalat 

maktubah, tahajjud, dan dhuha, berkuda, memanah, dan pemberian vocab. 

Penerimaan santri baru dengan sistem inden di Tazkia sesungguhnya 

proses pendidikan sejak dini, jauh sebelum diterima sebagai santri di Tazkia. 

Proses pendidikan semacam ini akan lebih siap untuk menjadi santri di Tazkia 

dibandingkan calon santri yang sama sekali tidak dibekali dengan pendidikan 

Tazkia. 
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Tazkia IIBS Malang berusaha untuk menghadirkan dirinya sebagai 

lembaga pendidikan yang unggul, berprestasi dan favorit di mata masyarakat 

nasional, bahkan internasional, di antaranya menggunakan enam kurikulum, 

yaitu kurikulum al-Qur’an, Al-Azhar Islamic Foundation, Kurikulum Nasional 

dan Kurikulum International (cambridge), Languages (Arab dan Inggris), dan 

Enrichment and Extension, manajemen pesantren dan SDM sangat baik, sarana 

dan prasarana modern, sistem pendaftaran yang unik, kejuruan SMA; semisal 

menjadi CEO, pimpinan perusahaan, profesional; semisal menjadi pilot atau 

youtuber, ulama yang banyak hafal hadits atau ayat al-Qur’an, interpreneur; 

pencipta lapangan usaha, sainspreneur; ilmuan, bekerjasama dengan sekolah 

dan universitas ternama dalam negeri dan luar negeri, banyak mendapat 

prestasi tingkat internasional, dan 10 % dari jumlah pendaftar untuk beasiswa 

santri yang tidak mampu.  

Prestasi bertaraf nasional dan internasional yang diperoleh santri Tazkia 

IIBS Malang tidak lepas dari peran dan upaya semua pendidik dan tenaga 

kependidikan yang memiliki semangat kompetitif, kompetensi yang berkualtas, 

dan profesional. Santri setiap saat dalam dekapan, bimbingan, arahan, dan 

motivasi para pendidik dan tenaga kependidikan yang hampir sempurna secara 

akademik. Ini didorong dan diharuskan oleh manajemen Tazkia, agar para 

pendidik harus berkompetisi dalam melahirkan santri yang berprestasi dan 

unggul. 
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Upaya Tazkia semacam ini, semata-mata bagaimana dapat menigkatkan 

mutu pendidikan santri di Tazkia. Hal ini sesuai dengan konsep dikemukakan 

oleh Zamroni bahwa peningkatan mutu pendidikan adalah suatu proses yang 

sistematis yang terus menerus untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan 

tujuan agar target pendidikan dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.20  

Tazkia IIBS Malang mencurahkan semua potensi SDM dan 

menyediakan segala fasilitas sangat memadai, dan Tazkia benar-benar bisa dan 

mampu mengantarkan pada peningkatan mutu pendidikan, bahkan prestasi 

pendidikan bertaraf internasional. Di antara prestasi yang diperoleh santri 

antara lain; juara 1 debat bahasa Arab Internasional di Qatar 2018, diundang ke 

Debat Lingkungan Internasional, Afrika 2018, diundang ke Simulasi 

Konferensi, Chicago, AS 2018, Medali Perak & Perunggu Matimatika 

Internasional, Seoul 2018, Finalis Debat Bahasa Arab ASEAN, Malaysia 2018, 

Skor Sempurna Cambridge International Examination 2018, Diundang ke 

Debat Lingkungan Internasional, Oxford, Inggris 2017, Medali Perunggu 

Olimpiade Matematika, Singapura 2017, Diundang ke World Mathematics 

Invitational (WMI), Vietnam 2017, Memenangkan Kompetisi Panahan Kuda 

Nasional 2019, Memenangkan Kompetisi Doodle SIIF 2019, dan 

Memenangkan Kontes Bahasa Arab Nasional 2019. 

Mata rantai sistem pendidikan Tazkia IIBS Malang yang digerakkan 

dengan manajemen SDM yang handal, dapat mendatangkan dan melahirkan 

 
20Zamroni. Meningkatkan Mutu Sekolah . (Jakarta: PSAP Muhamadiyah, 2007), 2. 
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tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dengan kompetensi 

yang tinggi, dan komitmen yang luar biasa, sehingga dapat  melahirkan santri 

cerdas-religius, berbudi luhur, dan berwawasan global dengan berbagai macam 

prestasi yang bertaraf internasional. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis data, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan Tazkia 

IIBS Malang, yaitu: a) rekrutmen dengan mendata jumlah dan kualifikasi 

tenaga yang dibutuhkan, dibuatkan flyer, dan publikasi melalui digital 

marketing program. b) seleksi; (1) seleksi administrasi, tes tulis, tes micro 

teaching dan praktek mengajar atau mengerjakan proyek, joint-interview, 

director-interview, tes kesehatan (medical check), dan hasil seleksi. (2) 

kriteria seleksi, dan (3) penempatan SDM sesuai dengan syarat administrasi 

dan kualifikasi.  

2. Manajemen pengembangan karir dan kompensasi pendidik dan tenaga 

kependidikan Tazkia IIBS Malang, yaitu: a) manajemen pengembangan 

karir; program induksi SDM selama seminggu, praktek selama satu minggu, 

penilain kinerja dalam satu tahun pertama sebagai tenaga kontrak, kegiatan 

tahfidz dan tahsin al-Qur’an pada setiap hari Jum’at, pembinaan SDM pada 

setiap hari Sabtu, kegiatan pengembangan karir pada setiap pekan, kegiatan 

mabit sebulan sekali, dan memberi kesempatan untuk studi lanjut dan 

mengikuti kegiatan ilmiah. b) manajemen kompensasi; pertama kali 
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diangkat mendapat take home pay, gaji pokok seukuran UMR Malang, 

makan siang dan pakaian seragam Tazkia, setelah satu tahun sebagai tenaga 

tetap mendapat BPJS untuk dirinya dan keluarga, pada setiap bulan 

diadakan pemilihan teacher of the month, yang terpilih mendapat tambahan 

satu kali gaji pokok dan sertifikat, setiap tiga bulan diadakan key 

performance indicator (KPI), yang terpilih dapat diangkat dalam jabatan 

struktural, dan memberi apresiasi kepada guru yang berprestasi dan berhasil 

mengantarkan siswanya juara nasional dan juara internasional, dan memberi 

apresiasi terhadap SDM yang mempunyai kemampuan dalam tulis-menulis.  

3. Implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan yaitu: ruang kelas 

didesain secara khusus sebagai laboratorium mata pelajaran dan dilengkapi 

dengan audio visual, pendaftaran santri dengan sistem inden, pembinaan 

pada calon santri, mengadakan Islamic Super Camp untuk calon santri pada 

setiap bulan Syawal, menggunakan enam kurikulum, kejuruan SMA 

(Moslem Scholar (Ulama), sciencepreneur, entrepreneurship, CEO, 

professional), beasiswa santri tidak mampu, kerja sama dengan sekolah dan 

universitas ternama, dan peran aktif SDM untuk memperoleh prestasi 

nasional dan internasional, antara lain juara 1 debat bahasa Arab 

Internasional di Qatar 2018. dan memenangkan Kontes Bahasa Arab 

Nasional 2019. 
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B. Saran  

Setelah mengkaji manajemen pendidik dan tenaga kependidikan Tazkia 

IIBS Malang, ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menggerakkan dan memajukan lembaga pendidikan Islam dalam 

meningkatkan mutu pendidikan peserta didik: 

1. Bagi civitas akademika Tazkia IIBS Malang dan pondok pesantren pada 

umumnya agar terus melangkah ke depan lebih proporsional, profesional 

dan progresif dalam manajemen SDM dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan. 

2. Bagi pecinta ilmu, pelaksana dan pengelola lembaga pendidikan, terutama 

bagi para pendidik untuk melakukan manajemen SDM secara profesional 

dan berusaha untuk menjadi guru dan tenaga kependidikan dengan 

kompetensi yang tinggi, komitmen yang luar biasa, dan dengan kinerja yang 

profesional, dan dapat menjawab dan menyelesaikan berbagai persoalan 

yang terjadi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dalam konteks 

kekinian. 

3. Penelitian ini masih sangat sederhana, perlu dilengkapi dengan berbagai 

perspektif, sehingga dapat menghasilkan kajian yang lebih ideal, detail dan 

komprehensip.  
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ABSTRAK

Kata Kunci:Manajemen Sumber Daya Manusia,Peningkatan Mutu
Pendidikan
Pendidikdantenagakependidikanmerupakanelemenkuncidalam

sistem pendidikan,dan merupakan titik sentraldalam pelaksanaan,
pengembangandanpeningkatanmutupendidikan.Olehkarenaitupenting
adanyapendidikdantenagakependidikanyangberkualitas,profesional
danhandal.Untukitudiperlukanrekrutmendanseleksiyangketatdan
tepat.

Pendidikdantenagakependidikanyangberkualitasdanprofesional
merupakankebutuhanmutlak,karenamempunyaipengaruhdanperan
besardalam peningkatanmutupendidikan.Dalam rangkaitupimpinan
lembaga pendidikan perlu mengelola,mengembangkan,memberikan
perhatiandanpenghargaanterhadappendidikdantenagakependidikan.

Fokuspenelitianadalah1)manajemenrekrutmendanseleksipendidik
dantenagakependidikandalam meningkatkanmutupendidikandiTazkia
IIBSMalang2)manajemenpengembangankarirdankompensasipendidik
dantenagakependidikandalam meningkatkanmutupendidikandiTazkia
IIBS Malang, dan (3) implikasi manajemen pendidik dan tenaga
kependidikandalam meningkatkanmutupendidikandiTazkiaIIBSMalang.

Metodepenelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdenganjenis
studi kasus. Pengumpulan data menggunakan metode: observasi,
wawancaradandokumentasi.Analisisdataadalahdengankondensasi
data,display data,dan verifikasidata.Sedangkan untuk mengecek
keabsahan data memakai:triangulasisumber,dan members check,
arahandanbimbingandosen.

Hasilpenelitian adalah:1)manajemen rekrutmen dan seleksi;a)
rekrutmendenganmendatajumlahtenagadankualifikasiyangdibutuhkan,
flyer,danpublikasi.b)seleksi;(1)publikasi,seleksidokumentasi,testulis,
tesmicroteachingdanpraktek,joint-interview,director-interview,medical
check,dan hasilseleksi.(2)kriteria seleksi,dan (3)penempatan.2)
manajemenpengembangankarirdankompensasi;a)pengembangankarir;
induksi,praktek,penilaian kelayakan,tahfidz dan tahsin,pembinaan,
pengembangan,mabit,dankegiatanilmiah.b)kompensasi;takehomepay,
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makansiang,pakaianseragam,BPJS,teacherofthemonthmedapat
tambahansatukaligajipokokdansertifikat,yangterpilihkeyperformance
indicator(KPI)dapatdiangkatdalam jabatanstruktural,memberiapresiasi
kepada guru yang berprestasi,3)Implikasimanajemen;ruang kelas
didesainkhusus,pendaftaransantridenganinden,pembinaancalonsantri,
IslamicSuperCampuntukcalonsantri,kejuruanSMA,kerjasamadengan
universitas ternama,banyak mendapatprestasitingkatnasionaldan
internasional,beasiswa santritidak mampu,dan peran aktif SDM
mengantarkansantriberprestasi.
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م يملا علا ةالإسلايم يكزت مدهع يف ةيبرتلا جُةدو ةيمنتل ةيناسن الا دراوملا ةرادإ
لاجن.

ةيموكحلا ةعماجلل ةيناثلا ةجردلا الإسلايمة. ةيبرتلا ةرادإ جمانرب : ةحو ُ ألاُرط
ربمج الإسلايمة
سأعةيد يراس رون

صخلمل ا
ةيبرتلا ةدوج نيسحت ، ةيناسن الا دراوملا ةرادإ : ةيحاتفملا تاملكلا

ماظ نِ يف ً ةيساسأ َ رصانع ةيبرتلا َّوف ظومو نوم ّ لعملا رَ يُبتع
. ةيبرتلا جُةدو نيسحتو ريوطتو ذيفنت يف ةيزكرم اً طَ قُ ن مهو ، ةيبرتلا
اذهل . نيفرتحملا و نيلهؤملا ةيبرتلا ى فظومو نيملعم لا دوجو ّ مهملا نم كلذل

. بسانملا و قيقدلا رايتخ والا فيظوتلا ىلإ ةجاح
ريثأت مهيدل ،لأن ةقلطم تاجايتحا ةيبرتلا يفظومو نيفرتحملا نيملعملا ةدوج

ة سسؤملا ةداق جاتحي اذهالإراط، يف . ةيبرتلا ةدوج نيسحت يف ريبك رودو ريبك
. ةيبرتلا يفظومو نيملعملل مارتح والا مامته يإولاءالا ريوطتو ةرادإ ىلإ ةيميلعتلا

فيظوتلا ةرادإ اً:(1) قْ مُ ُع رثكأ ٌ ليلحت وه ةساردلا هذه نم زيكرتلا
ةالإس يكزت مدهع يف ةيبرتلا ةيعون نيسحت يف ةيبرتلا يفظومو نيملعملا رايتخاو
يف نيلماعلا و نيملعملل ضيوعتلا و يفيظولا ريوطتلا ةرادإ (2) ملاجن يملا علا لايم

ةبترتملا (3)الآراث ملاجن يملا علا ةالإسلايم يكزت مدهع يف ةيبرتلا ةدوج نيسحت
يكزت مدهع يف ةيبرتلا ةدوج نيسحت يف نييوبرتلا نيفظوملا و نيملعملا ةرادإ ىلع

ملاجن. يملا علا ةالإسلايم
مجيع مدختسي ةلا. حلا ةسارد نم عون عم ايًعون ابًولسأ ثحبلا ةقيرط مدختست

دحلا : مادختساب ليلحتلا تذفن . قئاثولا لاتو باقملا و ةظح ملالا : بيلا سأ تانايبلا
ةيح صلا نم ققحتلا متي ثيح . تانايبلا نم ققحتلا و تانايبلا ضرعو ، تانايبلا نم
. رضاحملا هيجوتو ، ءاضع الأ صحف ، ةقيرطلا ،و ردصملا ثيلثت : مادختساب تانايبلا

ليجست قيرط نع فيظوتلا .أ) رايتخ والا فيظوتلا ةرادإ يه:1) ةساردلا جئاتن
رايتخا ، رشنلا ؛(1) رايتخ .ب)الا تاروشنملا و ةبولطملا لات هؤملا و لا معلا ددع

، ةكرتشم ةلباقم ، ةقيقدلا ةسرامملا و ةسرامملا رابتخا ، يريرحتلا رابتخ ،الا قئاثولا
،و(3) رايتخ الا ريياعم (2). رايتخ الا جئاتنو ، يبطلا صحفلا ، ريدم عم ةلباقم
، ثحلا ؛ يفيظولا ريوطتلا .أ) ضيوعتلا و يفيظولا ريوطتلا ةرادإ (2. بيسنتلا

ةطشن ،والأ تيبم ، ريوطتلا ، هيجوتلا ، نيسحت و ظيفحت ، ةيله الأ مييقت ، ةسرامملا
،BPJS، يمسرلا يزلا و ءادغلا و يلزنملا الأرج ىلع لصح ؛ ضيوعتلا .ب) ةيملعلا

نييعت متي ، ةدحاو ةرمل ةيفاضإ ةيساسأ ةداهشو بتار ىلع لصح رهشلا سردم
نيملعملل ريدقتلا ءاطعإ ،عم يلكيه عضو يف (KPI) ددحملا يسيئرلا الأءاد رشؤم

، صاخ لكشب ةيساردلا لوصفلا ميمصت ؛مت ةيراد ،3)الآراثالإ نوقوفتي نيذلا
الإ ركسعملا ،و نيلمتحملا لاب طلا زيزعتو ، ةئدابلا تافاسملا يوذ لاب طلا ليجستو
عم نواعتلا ،و ةينهملا ةيوناثلا سرادملا ،و نيلمتحملا لاب طلل قئافلا سلايم
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طولا ، يلودلا و ينطولا نيديعصلا ىلع تازاجن نمالإ ديدعلا ،و ةروهشم تاعماج
لاب طلا مدقي ةيرشبلا دراوملل طشن رودو ، كلذ ىلع نيرداق ريغ ةيساردلا حنملا ب

. نيقوفتملا
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A.Pendahuluan
Pendidikan adalah sebuah usaha yang dapatmempercepat

pengembangan potensimanusia sehingga mampu melaksanakan
tugasyangdibebankanpadanyakarenahanyamanusiayangdapat
dididik dan mendidik.1 Berbicara tentang manusia,akan berbicara
tentang segala hal,karena manusia dengan kekuatannya mampu
memenuhisemuakebutuhandanjugadapatmengembangkandirinya,2

termasukdalam bidangpendidikan.
Pendidikanadalahsuatuprosespenyiapangenerasimudauntuk

menjalankankehidupandanmemenuhitujuanhidupnyasecaralebih
efektifdanefisien.Pendidikanialahmencurahkansegalaupayauntuk
perkembangan akhlak manusia, intelektualitas manusia, jasmani
manusia sesuaidengan perkembangan alam sekitarnya.3 Menurut
Driyarkara,pendidikan adalah suatu upaya untuk memanusiakan
manusiasehinggabisaberkembangpadatarafinsa>niyyah,ituyang
disebutmendidik.Jadipendidikanialahpemanusiaanmanusia.4

Dalam definisiyang lain,pendidikan adalah suatu proses
perbaikan,dan penyempurnaan kemampuan dan potensimanusia,
pendidikan dapat diartikan juga sebagai ikhtiar manusia untuk
membimbingkepribadian,pemikiran,sikaptingkahlakusesuaidengan
nilai-nilaiagamadankebudayaan.5 Pendidikanjugadisebutsebagai
prosestransformasinilaisertapembentukankepribadiandanbukan
sekedarproses transferilmu,sehingga pendidikan lebih daripada
sekedar pengajaran. Sebab, pengajaran lebih berorientasi pada
pembentukankepribadianyangperhatiandanminatnyabersifatteknis.6

Selainitu,sejatinyanilaitersebutmerupakanlandasandansumber
terbentuknya budaya bangsa. Perjalanan perkembangan budaya
merupakan ikhtiar manusia untuk membangun kehidupan yang
sejahtera,danbahagiayangmeratabagiseluruhbangsa.7

Sejarahmemperlihatkanbahwafaktoryangpalingmenentukan
keberhasilan suatu bangsa bukanlah kekayaan alamnya,melainkan
kualitassumberdayamanusianya.NegarayangmempunyaiSDM yang
kuatdanhebatakanberdiridanberkembangsebagainegarayangkuat
dan unggul,walaupun kepemilikan terhadap sumberalam sangat
terbatas.Kenyataan demikian menegaskan betapa penting peranan

1UdinSyaefudinSa’uddanAbinSyamsuddinMakmun,PerencanaanPendidikan:Suatu
PendekatanKomprehensif(Bandung:RemajaRosdakarya,2005),6.

2Prayitno,DasarTeoridanPraksisPendidikan,(Jakarta:Grasindo,2009),7.
3AzyurmardiAzra,PendidikanIslam:TradisidanModernisasiMenujuMilenium Baru

(Jakarta:LogosWacanaIlmu,2002),4.
4Driyarkara,DriyarkaratentangPendidikan(Yogyakarta:Kanisius,1980),74.
5Moh.Roqib,IlmuPendidikanIslam:PengembanganPendidikanIntegratifdiSekolah,

KeluargadanMasyarakat(Yogyakarta:LKISYogyakarta,2009),15.
6Azra,PendidikanIslam:TradisidanModernisasi,4.
7JusufAmirFeisal,ReorientasiPendidikanIslam (Jakarta:GemaInsaniPress,1995),23.
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pendidikanmanusiaterhadappeningkatanpembangunannasional.8

Untuk meningkatkan kemajuan pembangunan nasional,
pendidikan menjadihalyang niscaya untukmencerdaskan bangsa,
karena kecerdasan suatu bangsa menjadi sarana terhadap
pembangunanmanusiaseutuhnya.

Olehkarenaitu,keberhasilanpembangunannasionalditentukan
olehkualitassumberdayamanusia,baikdarisegicaramengambil
keputusan, menentukan kebijakan, perencanaan, sampai pada
pelaksana teknis dan pelaku pengawasan pembangunan.Halini
sebagaimanadifirmankanolehAllahswt.:

ىلا نودرتس و نونم ؤملا و هلوسرو مكلمع الله ىريسف اولمعا لقو
9 نولمعت متنك امب مكئبنبف ةداهشلا و بيغلا عملا

Melaluiayatini,Allah memerintahkan kepada umatmanusia
untukberaktifitaskarenaAllahdenganberbagaimacam pekerjaanyang
bermanfaatuntukdirinyadanoranglain.Untukmenghasilkanaktifitas
yang baik dan bermanfaatdiperlukan SDM yang berdaya guna.10

BerkenaandenganhaliniAllahberfirman:
11 مْهِسِفُنْأَبِ امَ اْورُيِّغَيُ ىتَّحَ مٍوْقَبِ امَ رُيِّغَيُ لاَ هَلّلا نَّإِ

Kualitas SDM merupakan halyang sangat penting dalam
pembangunankehidupanmanusia.Sejauhmanakualitassumberdaya
manusiayangdimiliki,sejauhitupembangunankehidupanmanusia
akandicapai,dariyangtidakbaikmenjadibaikatausebaliknya.12

Dalam suatuayatal-Qur’an,Allahswt.menegaskanpentingnya
kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan kehidupan
manusia:

يبسلا.13 ىدها وه نمب ملعا مكبرف هتلكاش ىلع لمعي لك لق
Ayatinimemberipemahaman kepada kita,bahwa manusia

dalam beraktifitasmembutuhkankemampuandankeahlian,sehingga
pekerjaanyangdihasilkanberkualitasdenganmututinggi.

Realistasnya,sistem pendidikandiIndonesiabelum mempunyai
kualitasyangdapatmengantarkanpadakeberhasilanyangdiharapkan.
Pendidikannasionaldinilaibelum mampumelahirkanSDM yangunggul,
baikdarisegiintelektualitas,moralitas,spiritualitas,profesionalitas,dan

8IKetutSudarsana,“PeningkatanPendidikanLuarSekolahDalam UpayaPembangunan
SumberDayaManusia”,JurnalPenjaminMutu,1.

9Al-Qur’anal-Taubah(9):105.
10M.QuraishShihab,Tafsiral-Mishbah:Pesan,KesandanKeserasianal-Qur’an,Vol.5

(Jakarta:LenteraHati,2002),670.
11Al-Qur’anal-Ra’du(13):11.
12MuhammadAlyal-Shabuny,Shafwahal-Tafasir,Juz2(Makkahal-Mukarramah:t.th.),
72.
13Al-Qur’anal-Isra’(17):84.
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kemampuandayasaingantarbangsa.Dalam halpendidikan,Indonesia
belum mampu menyamaiNegara tetangga,halinisebagaimana
dijelaskanDianErdiana:

Padatahun2014diungkapkanUNESCOdalam EducationForAll
GlobarMonitoring Report(EFA-GMR),Indeks Pembangunan
NasionalatauTheEducationForDevelopmentIndeks(EDI)dari
115negara,Indonesiaberadapadaperingkat57.Berdasarkan
UNESCO,pada tahun 2017,peringkatpendidikan Indonesia
dalam wilayahASEAN,beradadiposisike-5denganskor0,603.14

Karena itu,Indonesia harus berusaha untuk meningkatkan
kualitaspendidikanagardapatbersaingdengannegaralain.Salahsatu
carameningkatkankualitaspendidikanmelaluipendidikdantenaga
kependidikan.Pendidikdantenagakependidikansebagaipelaksana
kegiatankependidikanyangpertamadanutamamembutuhkancara,
bagaimana melaksanakan aktivitas kependidikan yang baik,benar,
efektifdanefisein.Iniyangdisebutdenganmanajemen.

Manajemen merupakan subyek yang sangatpenting dalam
organisasi yang berfungsi sebagai alat untuk menetapkan dan
mencapaitujuandanmempetimbangkanaspekpositifantaramasukan
(input)dan keluaran (output).15 Manajemen merupakan alatuntuk
mencapaitujuanpendidikanyangdiinginkan,yaituoutputyangunggul.
Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan
pendidikan,sehinggaoutput-nyabenar-benarunggulsesuaituntutan
zamandankebutuhanmasyarakat.Denganmanajemen,dayagunadan
hasilguna unsur-unsurmanajemen bisa berjalan secara seimbang,
antara yang satu dengan yang lain bejalan secara terkait dan
berkesenambungan,sertaterusditingkatkan.16

Lalu bagaimana dengan manajemen SDM. Gary Dessler
menyatakanbahwa:“humanresourcemanagementistheprocessof
acquiringtraining,appraising,andcompensatingemployees,andof
attending to theirlaborrelations,heatlth and safety,and fairness
concerns”.17 Manajemensumberdayamanusiaadalahprosesuntuk
memperoleh,melatih,menilai,dan mengompensasipegawai,dan
mengurusrelasikerjamereka,kesehatandankeselamatanmereka,
sertahal-halyangberhubungandengankeadilan.

VeithzalRivaiZainaldkkmengartikanmanajemensumberdaya

14Dian Erdiana,2017.Introspeksi!Inilah PeringkatPendidikan Indonesia diDunia,(online),
(http://dianerdiana.blogspot.com/2017/05/introspeksi-inilah-peringkat-
pendidikan.html/),(diakses11Februari2019).

15ZulkarnainDali,ManajemenMutuMadrasah(Yogyakarta:PustakaPelajar,2017),27.
16MalayuS.P.Hasibuan,ManajemenSumberDayaManusia(Jakarta:BumiAksara,
2012),1.
17GaryDessler,Human Resource ManagementFifteenth Edition (Malaysia:Pearson

Education,2017),39.
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manusiaadalahsuatubidangdarimanajemenumum yangmencakup;
perncanaan,pengorganisasian,pelaksanaandanpengendalian.

Prosesiniterdapatdalam fungsibidangprosuksi,pemasaran,
keuangan,maupunkepegawaian,danmasukdalam katagoriiniialah
tenagapendidikdantenagakependidikan.Manajemensumberdaya
manusia merupakan sistem yang terdiridaribeberapa aktivitas
interdependen(salingterkaitsatusamalain).18 Manajemensumber
dayamanusiakhususdalam bidangpendidikanbermaknalebihluas,ia
berkenaandengansebuahlayananyangharusdilakukansekelompok
individu dalam sebuah lembaga dan aktivitas mereka saling
berhubunganyangdimaksudkanuntukmemfasilitasiprosesbelajar-
mengajar.19

MenurutSiagian dalam NurulUlfiatin dan Teguh Triwiyanto,
pembahasanmengenaiSDM merupakanunsuryangsangatpenting
dalam sebuah organisasi.Keberhasilan sebuah organisasidalam
mencapaitujuan,sasaran,dan kemampuan menghadapiberbagai
tantangan,baik internalmaupun eksternalsangatditentukan oleh
kemampuandalam mengelolasumberdayamanusiadengancepatdan
tepat.Masalah penting dalam pengelolaan sumberdaya manusia
mencakuppengembangandiri,rasakeadilan,bataskewajaran,harapan,
dankecocokanpekerjaandengankarakteristikseseorang.20

Jadi,manajemensumberdayamanusiamerupakanmanajemen
fungsionalsumberdayamanusia-bagiandarikeseluruhanmanajemen
sebuah organisasi-yang memanajemenimanusia bekerja untuk
organisasiagarmampumenciptakannilaiekonomidansosialsecara
efektifdanefisiendalam mencapaitujuanorganisasikependidikan.21

Keseluruannilaiyangmenjaditujuanlembagapendidikanakandicapai
dengan cepat,tepat,efisien dan efektif,bila manajemen SDM
dilaksanakandenganbaikdanbenar.

Dalam lembagapendidikan,sumberdayamanusiayangberperan
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan setidaknya
dikelompokkan menjadi dua,yaitu tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan.Tenagapendidikdantenagakependidikansebagaimana
diungkapkan dalam UU RInomor20 tahun 2003 tentang Sistem
PendidikanNasionalpasal1ayat5dan6.22

18VeithzalRivaiZainal,dkk.,ManajemenSumberDayaManusiauntukPerusahaan:Dar
TeorikePraktik(Jakarta:RajawaliPers,2015),4-5.

19JamesJ.JonesdanDonaldL.Walters,HumanResourceManagementinEducation
(Yogyakarta:Q-Media,2008),24.

20NurulUlfiatin,dan Teguh Triwiyanto,Manajemen SumberDaya Manusia Bidang
Pendidikan(Jakarta:RajawaliPers,2016),2-3.

21Wirawan,Manajemen SumberDaya Manusia Indonesia:Teroi,Psikologi,Hukum
Ketenagakerjaan, Aplikasi Dan Penelitian: Aplikasi Dalam Organisasi Bisnis,
PemerintahandanPendidikan(Jakarta:RajawaliPers,2015),21.

22Undang-undangRepublikIndonesiaNomor20Tahun2003tentangSistem Pendidikan



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

9

Untukmengatasipersoalanrendahnyamutupendidikan,salah
satunyaadalahdilakukanupayapengembangansecaraterusmenerus
tentangprofesionalisasigurudantenagakependidikan.MenurutCase
dalam NurulUlfiatin dan Teguh Triwiyanto,profesionalmemilikitiga
karakteristik;1)pelatihankhususyangdiperolehmelaluipendidikanformal,2)
pengakuan publik,dan 3)komitmen untuk memberikan pelayanan yang
profesional.23

Mutu bagiinstitusipendidikan adalah agenda pertama dan
utama,danmeningkatkanmutumerupakantugasyangpalingpenting.
Mutumerupakansuatuhalyangmembedakanantarayangbaikdengan
yangtidakbaik.Mutumerupakansuatuhalyangmembedakanantara
kesuksesandengankegagalan.Mutumerupakanmasalahpokokyang
akan menjamin perkembangan suatu institusi pendidikan. Mutu
pendidikan diartikan sebagaikarakteristik jasa pendidikan dengan
terpenuhinya kriteria tertentu untuk memenuhikepuasan pengguna
pendidikan,yaitupesertadidik,orangtua,danpihaklainnya.Menurut
Edward Sallis,mutu adalah sesuatu yang memuaskan,melampaui
keinginandankebutuhanpelanggan.24

Mutuberhubungandengangairahdanhargadiri.25 Olehkarena
itu,mutu dapatdidefinisikan sebagaigambaran dan karakteristik
menyeluruh daribarang atau jasa pendidikan yang menunjukkan
kemampuannyadalam memuaskankebutuhanyangdiharapkanoleh
pelanggandanmasyarakatpendidikan.

Mutu pendidikan penting untuk diperhatikan karena halini
diamanatkanoleh pemerintahsebagaimanatermaktubdalam UU RI
Nomor20Tahun2003tentangSistem PendidikanNasional,yaitudalam
BabXItentangpendidikdantenagakependidikanpadapasal39ayat
2.26 Dan diperjelas Peraturan Pemerintah Nomor32 Tahun 2013
tentangStandarNasionalPendidikandalam pasal1ayat12bahwa:
“Standarpenilaian pendidikan adalah kriteria mengenaimekanisme,
prosedur,daninstrumentpenilaianhasilbelajarpesertadidik”.27Serta
dipertegasdalam pasal2 ayat1 bahwa:“lingkup standarNasional
pendidikanmeliputi:standarisi,standarproses,standarkompetensi
lulusan,standarpendidikdantenagakependidikan,standarsaranadan
prasarana,standarpengelolaan,standarpembiayaan,dan standar
penilaian pendidikan”.28 Kesemuanya berintikan terjaminnya mutu
pendidikanNasional.

Nasional.
23NurulUlfiatin,danTeguhTriwiyanto,ManajemenSumberDayaManusia,10.
24EdwardSallis,ManajemenMutuTerpaduPendidikan,Penerjemah:AhmadAliRiyadi

(Jogjakarta:IRCiSoD,2011),56.
25EdwardSallis,ManajemenMutuTerpadu….,29.
26Undang-undangNomor20Tahun2003tentangSistem PendidikanNasional.
27PeraturanPemeritahNomor32Tahun2013tentangStandarNasionalPendidikan.
28PeraturanPemeritahNomor32Tahun2013tentangStandarNasionalPendidikan.
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Untukmemenuhidanmenjagamututersebutdibutuhkanadanya
quality controllyang mengawasipelaksanaan proses dan semua
komponen pendukung.Kualitas pendidikan sendiriditentukan oleh
proses belajarmengajaryaitu penerapan kurikulum.Lebih dariitu,
tenagakependidikanpemegangperananutamadalam prosestersebut.

Pendidikdantenagakependidikanmerupakansumberdayadan
elemenkuncidalam sistem pendidikan.Karenatenagakependidikan
merupakan titik sentraldalam pelaksanaan dan pembaharuan dan
peningkatanmutupendidikan.Salahsatupersyaratanbagiterwujudnya
pendidikan yang bermutu adalah apabila pelaksanaan pendidikan
tersebutdilaksanakanolehpendidikyangprofesionaldanhandal.29

Pendidikdantenagakependidikanadalahkunciutamadalam
meningkatkanmutupendidikandanmempunyaipengaruhdanperan
besar dalam pendidikan, karenanya tenaga kependidikan perlu
pengelolaan yang baik.Inisebagaikonsekuensilogis dariupaya
peningkatan mutu pendidikan yakniperlunya peningkatan kualitas
secara keseluruhan darikomponen sistem pendidikan,baikberupa
sumberdayamanusiadansumberdayamaterial.

Untuk itu,pimpinan lembaga pendidikan perlu memberikan
perhatian secara serius terhadap pengelolaan pendidik dan tenaga
kependidikanyangadadidalam lembagapendidikan.

Adanyakesiapantenagapendidikdantenagakependidikanakan
mampu membawa dan menjaga lembaga pendidikan tetap survive
sertamampumeningkatkanmutupendidikan.Halinidapatdipahami
bahwapadakenyataannyakeseluruhansumberdayayangadadalam
sebuahorganisasipendidikan,hanyasumberdayamanusiamerupakan
satu-satunya yang memilikiakal,perasaan,keinginan,kemampuan,
keterampilan,pengetahuan,doronganrasadankarsa.Potensisumber
dayamanusiatersebutberpengaruhbesarpadatercapainyatujuandari
sebuahorganisasi.Karenabetapapunmajudancanggihnyateknologi
dan berkembangnya informasi,tersedianya sarana dan prasarana,
namun jika tanpa didukung dengan sumberdaya manusia yang
profesionaldanhandal,makakomponensumberdayamaterialtidak
akanberdayaguna.30

Olehkarenaitu,tenagapendidikdantenagakependidikanyang
berkualitas,memilikikompetensidanloyalitas,profesionaldanhandal
merupakan kebutuhan mutlak untuk upaya peningkatan mutu
pendidikan,maka untuk mewujudkannya dibutuhkan manajemen
pendidikdantenagakependidikanitusendiri.Manajemenpendidikdan
tenagakependidikanberartisuatupenyiapandanpelaksanaansuatu
rencanayangterkoordinasiuntukmenjaminbahwapendidikdantenaga

29Krismiyati,“Pengembangan SumberDaya Manusia dalam Meningkatkan Kualitas
PendidikandiSDInpresAngkasaBiak”,JurnalOffice,Vol.3,No.1,(2017),45.

30Suyadi,“ManajemenSumberDayaManusiadalam PeningkatanMutuPendidikan”,4.
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kependidikan tersebut dapat dimanfaatkan dan berperan sebaik-
baiknyasehinggatujuanorganisasipendidikanyaitu mutupendidikan
dapatdicapaidengancepatdantepat.

Tazkia InternasionalIslamic Boarding SchoolMalang yang
selanjutnyadisingkatTazkiaIIBSMalangadalahlembagapendidikan
Islam berbasispesantren yang masih sangatmuda,didirikan pada
tahun2014,tetapisudahtampaksedemikianmaju,indahdanserba
modern.Keindahanitutidaksajatampakdalam ruanganbelajar,tetapi
jugalingkungan,tempatolahraga,ruangbermain,dantempattidurpara
santri.

Temabesaryangdikembangkanamatmenarik,yaituPesantren
ElitePeduliWongCilik.Lembagapendidikanpesantrenyangtampil
moderninitidakmeninggalkantradisilama,yaitumemberipeluangbagi
anakyatim danfakir-miskindisekitarTazkiaIIBSMalang.31

Untuk menyelenggarakan pendidikan yang terprogram dan
terstrukturdengan baik,Tazkia IIBS Malang menetapkan visinya
menjadilembaga pendidikan berbasis pesantren yang ungguldan
berstandarinternasional(being a leading and world-class Islamic
boardingschool),challengingdanjoyfulyangfokuspadapendidikan
yang menyeluruh dan berimbang sehinggamelahirkan cendekiawan
muslim danmuslimahyangberkepribadianislami(morallyexcellent),
berjiwa pemimpin (an inspiring leader) dan berwawasan global
(internationallyminded).(Weofferaconduciveand familyoriented
learningenvironmentwhereallstudentsaremotivatedtofullydevelop
theirspiritualmaturity,talentsandskillsinordertopreparethem for
todayandfuturechallenges).32

Untukmewujudkansebuahlembagapendidikansesuaidengan
visidanmisinyahalpentingyangbenar-benardiperhatikanolehTazkia
IIBSMalang,adalahmemilikitenagapendidikdantenagakependidikan
yangprofesionaldanmemilikikomitmenyangtinggi.Untukmemiliki
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang profesionalserta
memilikikomitmenyangtinggisalahsatunyamelaluirekrutmendan
seleksipendidik dan tenaga kependidikan.Rekrutmen dan seleksi
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan diTazakia IIBS Malang
melaluipublikasiyang menyeluruh,salah satunya dengan digital
marketingprogram,pemasanganpamfletdiperguruantinggiternama
danditempatstrategis,sertamelaluigroupmediasosialparaguru
Tazkia IIBS Malang,dan lulusan perguruan tinggi.Untukmendapat
tenagayangtepatsasarandengankreteriayangketat,adaduahal
pentinguntukseleksipendidikdiTazkiaIIBSMalang,kompetensidan

31Imam Suprayogo.2016.LembagaPendidikanUnggulDikelolaOlehAlumniNU Dan
Muhammadiyah, (online), https://uin-malang.ac.id/r/160601/lembaga-pendidikan-
unggul-dikelola-oleh-alumni-nu-dan-muhammadiyah.html,(diakses17Maret2019).

32TazkiaIIBSProspectusJunior&SeniorHighSchoolProgram,1.
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komitmen.Kompetensi;keahlian dibidangnya,prestasiakademik,
pengalamankerja,kemampuanbahasaArab,bahasaInggrispadalevel
toefl atau IELTS,sedangkan komitmen adalah kesiapan dengan
sesungguhnyauntukbekerjadanmengabdidiTazkiaIIBSMalang.Hal
lainyangmenjadititikbidikanTazkiaIIBSMalangdalam menyeleksi
pendidikadalahs}akhsiyyahisla>miyyah,yaituberakhlakyangbaik,bisa
membacaal-Qur’an,moderat,mampumenyesuaikandenganvisidan
misiTazkiaIIBSMalang,dandisampinghaltersebutsiaptidakmenjadi
PNS.33

Tazkia IIBS Malang dalam melakukan rekrutmen dan seleksi
tenagapendidikdantenagakependidikansangatluas,ketatdantepat
sasaran sehingga tenaga hasilrekrutmen dan seleksimerupakan
tenaga pendidikdan tenaga kependidikan yang profesionaldengan
kompetensiyangtinggidankemitmenyangluarbiasa.

Sebagaiperhatianterhadappendidikdantenagakependidikan
yangprofesionaldengankompetensiyangtinggidankemitmenyang
luarbiasa,TazkiaIIBSMalangmenyiapkanbeberapakompensasiyang
diberikan,mulaidarigajisenilaidenganUMRpemerintahMalang,BPJS
untukistri/suamidananak,dankepadatenagaterbaikdanteladan
diberitambahan1xgaji,bonusgajike-13(THR),gajike-14(tunjangan
semester/tahunan),dan gajike-15 (bonuskerja),dan gajikenaikan
prestasi.34

Kompensasiyangdiberikankepadatenagapendidikdantenaga
kependidikansangatpentinguntukmenjagadanmeningkatkankualitas
SDM,mempertahankanSDM,sebagaipenghargaan,menjaminkeadilan,
mengendalikanbiaya,mengikutiaturan,memfasilitasipengertian,dan
meningkatkan efisiensiadministrasi.Memberikan kompensasiyang
benardanadilsesungguhnyaadalahuntukmempermudahmencapai
tujuan.35

Lembagapendidikanpesantrenmodernini,dipimpinolehdua
orangdenganpembagiantugasyangjelas,yaituUstadzMuhammadAli
Wahyudi, M.Pd yang membidangi pengembangan kelembagaan,
ketenagaan,saranadanprasarananya.Sementara,urusanakademik
ataupendidikandiserahkankepadaUstadzNurAbidin,M.Ed.Keduanya
walaupundarikultursosialkeagamaanyangberbeda,yaituNU dan
Muhammadiyah,akan tetapi berhasil membangun kebersamaan,
kerukunan,dan keterpaduan hingga melahirkan kekuatan untuk
membangundanmemajukanlembagapendidikanIslam yangdalam
waktusingkatberhasilmemperolehkepercayaanmasyarakatluas.36

33M.IlmanSyafi’an,wawancara,Malang,31Januari2019.
34M.IlmanSyafi’an,wawancara,Malang,31Januari2019.
35Zainal,dkk.,ManajemenSumberDayaManusiauntukPerusahaan,544.LihatNurul

Ulfiatin,danTeguhTriwiyanto,ManajemenSumberDayaManusia,119.
36Abd.Mughis,wawancara,Malang,10Agustus2018.
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Kepercayaanmasyarakatluassetidaknyadapatdilihatdaripara
peminatyangakanmasukkelembagapendidikaniniharusantriatau
menunggu dariempatsampailima tahun sejak mendaftarkan diri
sebagaicalon santri.Ditengah-tengah kenyataan banyak lembaga
pendidikanmengalamikesulitanmencaridanmendapatcalonmurid,
bagiTazkiaIIBSMalanguntukmenjadisiswabaruharusmendaftar
beberapatahun sebelumnya.Halitu terjadikarenaparacalon wali
santriatausantripercayabahwalembagapendidikanIslam inibenar-
benar mampu mengantarkan peserta didiknya berprestasi dan
memenuhiharapan masa depannya.Maka menjadijelas bahwa
lembagapendidikanIslam yangunggulterutamapesantrenakanselalu
dicariolehmasyarakatluas.

TazkiaIIBSMalangadalahsalahsatulembagapendidikanIslam
yang mengadopsisistem pendidikan pesantren dipadukan dengan
sistem pendidikan modern dengan menerapkan dua kurikulum,
kurikulum Nasionaldankurikulum Internationalsertamemilikijaringan
kerjasamayangluasdenganberbagaiunivbersitasternama.Kurikulum
Nasional mengacu pada standar konten yang ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia dengan tujuan utama untuk
mengembangkan keterampilan intelektual,afektif,dan psikomotor
santri.SedangkanKurikulum Internasional(Cambridge)bekerjasama
dengan PusatUjian InternasionalCambridge (CIE)diJawa Timur,
TazkiaIIBSMalangmengadopsikurikulum Internasionalmelaluiujian
checkpoint,kemahiranbahasaInggrisyangbaikdankepribadianislami
(s}akhsiyyahisla>miyyah)sehinggamemilikipeluangyanglebihluas
untukmelanjutkantingkatpendidikanlanjutan,baikdidalam ataudi
luarnegeri.

Cara belajarnya juga dibuat sangat menyenangkan dan
merangsangprosesberpikirdankreatifitassiswadalam memahami
suatumatapelajaran.Selainitusiswadidoronguntukmenelitidan
mengeksplorasiuntuk menemukan hal-halbaru terkaitapa yang
dipelajarinya.PendekatanpembelajaranyangditerapkandiTazkiaIIBS
Malang menggunakan beberapa metode,diantaranya metode al-
muyassardan manhaji.Metode al-muyassaryaitu metode belajar
tahfidzdenganmenekankankonseptalaqqiyangdikembangkanoleh
Tazkia Qur’an Center sebagai upaya untuk memfasilitasi dan
mempercepatsantridalam menghafaldanmuraja’ahal-Qur’an.Metode
initerdiridaritigatahaputamayaitumura>jaatual-qari>b,hifdhual-
jadi>d,danal-tahdi>r.Sedangkanmetodemanhajiyaitumetodebelajar
bahasaArab,terutamanahwudansharafmaterialyangpraktis,aplikatif,
inovatif,mudah,danmenyenangkan.

Denganmetode,strategi,danmanajemensemacam inidalam
kurunwaktuhanyalimatahunolehmasyarakatluas,TazkiaIIBSMalang
telahdikenalsebagailembagapendidikanIslam berbasispesantren
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modernyangberkualitasdenganprestasibertarafinternasional.37

Olehkarenanya,setelahmelakukanobservasipenelitimerasa
perlu untuk mengadakan penelitian secara mendalam dilembaga
pendidikanini,mengenaibagaimanamanajemenpendidikdantenaga
kependidikannyasehinggadalam kurun waktu relatifsingkatsudah
mampu menjelma menjadi lembaga pendidikan dengan sarana
prasaranayanglengkap,moderndanmenjadilembagapendidikanyang
mampu mengantarkan anak didiknya meraih prestasinasionaldan
internasional.38

B.FokusPenelitian
1.Bagaimanamanajemenrekrutmendanseleksipendidikdantenaga

kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan diTazkia
InternationalIslamicBoardingSchoolMalang?

2.Bagaimana manajemen pengembangan karir dan kompensasi
pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu
pendidikandiTazkiaInternationalIslamicBoardingSchoolMalang?

3.Bagaimanaimplikasimanajemenpendidikdantenagakependidikan
dalam peningkatanmutupendidikandiTazkiaInternationalIslamic
BoardingSchoolMalang?

C.TujuandanManfaatPenelitian
1.TujuanPenelitian

Tujuan penelitian iniuntuk mendeskripsikan manajemen
rekrutmendanseleksi,pengembangankarirdankompensasi,dan
implikasimanajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam
peningkatanmutupendidikandiTazkiaIIBSMalang.

2.ManfaatPenelitian

Penelitian inidiharapkan memberikan kontribusiterhadap
perkembanganilmupengetahuan,sehinggadapatmenjadibahan
kajian serta rujukan bagipenelitian selanjutnya,khususnya bagi
penelitian manajemen pengelolaan pendidik dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan.Diharapkan
juga dapat memberi manfaat dalam rangka perbaikan dan
pengembanganmanajemenpendidikdantenagakependidikanpada
lembaga yang sedang penulis kelola,yaitu Yayasan Pondok
PesantrenSalafiyahSyafi’iyahSukorejo-Situbondo.Secarakhusus
untukTazkiaIIBSMalangdapatmenjadibahantambahanrujukan
agar selalu mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan
manajemensumberdayamanusiayangsudahditerapkanselamaini.

D.DefinisiIstilah

37Peneliti,observasi,Malang10Agustus2018.
38TazkiaIIBSProspectus,Junior&SeniorHighSchoolprogram,13.
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Definisiistilah adalah pengertian istilah-istilah penting yang
menjadititikobyekperhatiandalam penelitianini.Tujuannyaadalah
agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah
sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.Sedangkan istilah-istilah
yangdimaksudkanadalahsebagaiberikut:
1.ManajemenSumberDayaManusia

Manajemenadalahsuatuprosesatausebuahkerangkakerja
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan sekelompok orang
menujusuatutujuanyangtelahditetapkanataumaksud-maksud
yangnyata.Dalam pengertianyanglainmanajemenadalahproses
kegiatan (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan)sebagailangkahpemberdayaanseluruhsumberdaya
danpotensi,baikmanusia,metode,material,saranadanprasarana
maupunkeuanganuntukmencapaitujuanorganisasiataulembaga
pendidikan.

SedangkanmanajemenSDM adalahprosespengelolaanSDM
melaluiperencanaan,rekrutmen,seleksi,pelatihan,pengembangan,
pemberian kompensasi,karir,keselamatan dan kesehatan,serta
keadilangunamencapaitujuanyangtelahditargetkan.

Sumber daya manusia (SDM) yang dimaksudkan dalam
penelitianiniadalahtenagapendidikdantenagakependidikanyang
berkualifikasi dan profesional serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraanpendidikandiTazkiaIIBSMalang.

Makayangdimaksudmanajemensumberdayamanusia(SDM)
diTazkiaIIBSMalangadalahprosespengelolaantenagapendidik
dantenagakependidikanmelaluiperencanaan,rekrutmen,seleksi,
pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karir,
keselamatandankesehatan,sertakeadilanterhadaptenagapendidik
dan tenaga kependidikan guna mencapai tujuan yang telah
ditargetkan.

2.PeningkatanMutuPendidikan
Istilahpeningkatanberasaldarikatadasartingkatyangberarti

tinggirendahmartabat,kedudukan,jabatan,kemajuan,peradaban
dansebagainya.

Pendidikan merupakan suatu proses untuk menyiapkan
generasimudaagardapatmenjalankankehidupandenganbaik,dan
memenuhitujuanhidupnyasecaralebihefektifdanefisien.

Pendidikan dapat diartikan sebagai daya upaya untuk
memajukan budipekerti(kekuatan batin),pikiran (intelek),dan
jasmanianak-anak,selarasdenganalam danmasyarakatnya.

Kualitasataumutudapatdidefinisikansebagaigambarandan
karakteristikmenyeluruhdaribarangataujasayangmenunjukkan
kemampuannyadalam memuaskankebutuhanyangdiharapkanoleh
masyarakatpendidikan.Dengan kata lain bahwa mutu adalah
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sesuatuyangmemuaskandanmelampauikeinginandankebutuhan
masyarakatpendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan adalah suatu proses yang
sistematisdanterusmenerusuntukmeningkatkanmutupendidikan
pelajardengantujuanagartargetpendidikandapatdicapaidengan
lebihefektifdanefisien.

Berdasarkan uraian diatas,maka pengertian peningkatan
mutupendidikanadalahkamajuanyang dihasilkandalam proses
pendidikan melaluifungsionalpendidik dan tenaga kependidikan
sehinggamenghasilkan mutu pendidikan sesuaidengan tuntutan
zaman,harapandankebutuhanmasyarakatpendidikan.

Oleh karena itu,yang dimaksud dengan judultesis ini:
manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu
pendidikandiTazkiaIIBSMalangadalahprosespengelolaantenaga
pendidikdantenagakependidikanmelaluiperencanaan,rekrutmen,
seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi,
pengembangan karir,keselamatan dan kesehatan,serta keadilan
gunamencapaimutupendidikanyangditargetkansesuaidengan
tuntutanzamandankebutuhanmasyarakatpendidikan.

E.MetodePenelitian
PendekatandanJenisPenelitian

Pendekatanpenelitianiniadalahkualitatif.Pendekatankualitatif
memilikicirimengumpulkandatayanglebihbanyakdanrincitentang
percakapandanperilakuorangatautempattertentu,yangtidakmudah
diungkapkan dengan menggunakan prosedurstatistik.39 Penelitian
kualitatifmempunyailatar(setting)yang bersifatnaturalsebagai
sumber langsung data.40 Penelitian kualitatif dilakukan dengan
menghimpundatadalam keadaansewajarnya,mempergunakancara
kerja yang sistematis,terarah dan dapatdipertanggungjawabkan,
sehinggatidakkehilangansifatilmiahnya.41

Penggunaan pendekatan kualitatifadalah untuk mengungkap
danmenjabarkansecarajelas,rinci,dannyatatentangmanajemenSDM
di Tazkia International Islamic Boarding School Malang yang
selanjutanyadisebutTazkiaIIBSMalang.Pengumpulandatadikerjakan
sendiriolehpeneliatisebagaiinstrumentutanadandilakukanpada
keadaanyangalamiah.

Penelitian inidikatakan jenis studikasus karena berusaha
mendeskripsikanataumenjabarkansuatulatar,obyekatauperistiwa

39Bogdan,RobertC.danSariKnoppBeklin,RisetKualitatifUntukPendidikankeTeoridan
Metode.terj.Munandir(Jakarta:DiejenDikti,1990),3.

40BodganC,R & Taylor,S.J,Kualitatif,Dasar-dasarPenelitian.terj.A.KhozinAfandi,
(Surabaya,1993),32.

41 LexyJ.Moelong,MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung:PT.RemajaRosdakarya,
2013),2.
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tertentu secara rincidan mendalam.42 Studikasus dipilih sebagai
strategiuntuk menjawab ‘bagaimana” pelaksanaan sesuatu,dan
apabilapenelitimendapatiketerbatasandalam mengontrolperistiwa,
serta apabila fokus penelitian menelaah fenomena dalam konteks
kekinian.Pemilihanstudikasusadalahsesuaidenganposisipeneliti
sebagaipenelitikualitatif.HalinisebagaimanaditegaskanolehBogdan
& Biklen,bahwa mayoritaspenelitimemilih proyekutamanya studi
kasus.LebihlanjutBogdandanBiklensecaraumum menggambarkan
bahwarancanganstudikasusituseperticorong.Padabagianawaldari
corong tersebutlebardan semakin kebagian yang lain semakin
menyempit.Pada awalnya belum dilakukan pemfokusan terhadap
masalah. Maksudnya pada bagian awal informasi dikumpulkan
sebanyak-banyaknyadariberbagaisumber,kemudiandariinformasi
tersebutdipikirkaninformasiyangberhubungandenganpokokmasalah
yang sedang dikaji,43 yaitu manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan diTazkia IIBS
Malang.
LokasiPenelitian

LatarpenelitianiniadalahTazkiaInternationalIslamicBoarding
SchoolMalang yang berlokasidiJalan Tirto Sentono No. 15
LandungsariDauDusunKlandunganLandungsariDauKotaMalang,
PropinsiJawaTimur.NoTelp.KantorPusatPesantren(0341)463838,
website http://http://TazkiaIIBS.sch.id,E-mail:info@TazkiaIIBS.sch.id,
Facebook page:http://www.facebook.com/pesantrenTazkiamalang/.
LembagapendidikaIslam yangberbasispesantreninididirikanpada
tahun 2014 M.oleh Ust.AliWahyudi.Beliau memilikicita-cita
mendirikansebuahlembagapendidikandenganmelahirkangenerasi
yangmengedepankanakhlaqal-karimah.

PemilihanlokasidiTazkiaIIBSMalanginidenganpertimbangan
bahwa:Pertama,merupakanlembagapendidikanIslam yangberbasis
pesantrenmodernyangungguldanberstandarInternasional.Kedua,
merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis manajemen
sumberdayamanusiayangberdedikasitinggidanmendapatapresiasi
yangluarbiasadaridalam danluarnegeri.Ketiga,merupakanlembaga
pendidikan dengan menggunakan dua kurikulum yaitu kurikulum
nasional dan kurikulum International (Cambride Internasional
Academic).Keempat,Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di
Tazkia IIBS Malang menggunakan beberapa metode,diantaranya
metodeal-muyassardanmanhaji.Metodeal-muyassaryaitumetode
belajartahfidzdenganmenekankankonseptalaqqiyangdikembangkan
oleh Tazkia Qur’an Centersebagaiupaya untuk memfasilitasidan

42SuharsimiArikonto,ProsedurPenelitian:SuatuPendekatanPraktek(Jakarta:Renika
Cipta,2013),131.

43Bogdan,RobertC.danSariKnoppBeklin,RisetKualitatifUntukPendidikan,31-32.
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mempercepatsantridalam menghafaldanmuraja’ahal-Qur’an.Metode
initerdiridari3tahaputamayaitumura>jaatual-qari>b,hifdzual-jadi>d,
danal-tahdi>r.Sedangkanmetodemanhajiyaitumetodebelajarbahasa
Arab,terutama nahwu dan shorofmaterialyang praktis,aplikatif,
inovatif,mudah,dan menyenangkan.Kelima lembaga pendidikan
berbasispesantrenyangditunjangdenganberbagaisaranadanfasilitas
yanglengkapdanmodern.Keenam,prestasisiswa-siswiTazkiaIIBS
Malang sebagaiutusan pesantren bahkan Negara untuk mengikuti
berbagaiajanglombanasionaldaninternasional,salahsatunyadebat
bahasaArabdiQatardanberhasilmeraihjuara1,2,&3.
KehadiranPeneliti

Kehadiran penelitidan keterlibatannya secara langsung di
lapangan sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena
pengumpulan data harus dilakukan dalam situasialamiah yang
sesungguhnya.44 Nasutiondalam Sugiyonomenyatakanbahwadalam
penelitiankualitatif,tidakadapilihanlaindaripadamenjadikanpeneliti
sebagaiinstrumenutama,45 yaknipenelititerjunlangsungkelokasi
penelitianuntukmemperolehdatakonkritdilapanganyaituTazkiaIIBS
Malang.
SubyekPenelitian

Dalam penelitianini,penelitimenunjukbeberapainformankunci
diantaranya:Pertama,HeadofHumanResourceManagementTazkia
IIBS Malang,Imam Awaludin,Lc,M.A,Ph.D.Kedua, Directorof
Education Tazkia IIBS Malang,Eko NurhajiPurnomo,M.Pd.Ketiga,
DirectorofMa’hadandIslamicStudiesTazkiaIIBSMalang,Muhammad
Rajab,M.Pd.I.Keempat,DirectorofRelation&EnrolmentOfficeTazkia
IIBS Malang,M.Ilman Syafi’an,M.H.I.Kelima,pendidikdan tenaga
kependidikan sebagaipelaksana program sekolah untuk mencapai
tujuanpendidikanyangtelahditetapkan.46Untukmelengkapidatayang
dibutuhkan,penelitiakanmenggalidatamelaluisantri,danwalisantri
TazkiaIIBSMalang.
SumberData

Jenisdatayangdikajidalam penelitianiniterdiriatasdataprimer
dandatasekunder.Dataprimeradalahsumberdatayanglangsung
memberikandatakepadapengumpuldata.Sedangkandatasekunder
merupakan sumber data yang tidak langsung diberikan kepada
pengumpuldata,misalnya tulisan,rekaman,gambar,atau lewat
dokumenlainnya.47

Karakteristikdataprimeradalahberupabentukkata-kataatau

44Sugiyono,MetodologiPenelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan
R&D)(Bandung:PenerbitAlfabeta,2013),306.

45Sugiyono,MetodologiPenelitianPendidikan….,306.
46http://tazkiaIIBS.sch.id/home/show_page/board-of-director,diakses10Maret2019.
47Sugiyono,MetodologiPenelitianPendidikan….,308-309.
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ucapanlisandariperilakumanusia.48 Dataprimerdalam penelitianini
adalahbentukkata-kata,atauucapandariinformanyang berkaitan
denganpelaksanaanmanajemenpendidikdantenagakependidikandi
TazkiaIIBSMalang.Sedangkankarakteristikdatasekunderialahnon
insaniberupatulisan,rekaman,dangambaryangberhubungandengan
pelaksanaanmanajementenagapendidikdantenagakependidikandi
TazkiaIIBSMalang.Yangmenjadisumberdatadalam penelitianini
adalahHeadofHumanResourceManagement,DirectorofEducation,
DirectorofMa’hadandIslamicStudies,DirectorofRelation&Enrolment
Office,serta guru dan tenaga kependidikan diTazkia IIBS Malang.
Sedangkansumberdatalainnyaadalahsantri,walisantri,danalumni
TazkiaIIBSMalang.
TeknikPengumpulanData

Penelitian inidimaksudkan untukmemperoleh data lapangan
dalam rangkapengungkapanfokuspermasalahanyangditeliti,data
diperolehmelaluitigacara,yaitu:a.observasi,b.wawancara,danc.
dokumentasi.49

1.Observasi
Observasimenjadisangatpentingdalam aktifitaspenelitia,

karena observasimenjadidasarsemua ilmu pengetahuan.Para
ilmuanhanyadapatbekerjaberdasarkandata,yaitufaktamengenai
duniakenyataanyangdiperolehmelaluiobservasi,danselebihnya
diperolehmelaluiwawancaraataudokumentasi.50

SanafiahFaisaldalam Sugionomembagiobservasimenjadi
tiga:1)observasiberpartisipasi,2)observasiterang-terangandan
tersamar,dan3)observasitidakberstruktur.51

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah
observasimacam kedua,yaitu observasiterang-terangan dan
tersamar (overt observation and covert observation). Ini
dimaksudkan, bahwa sejak awal penelitian, peneliti dalam
mengumpulkandatasudahterusterangkepadasemuasumberdata
diTazkiaIIBSMalang.Jadimerekayangditelitisejakawalsampai
akhirpenelitiansudahmengetahuisemuaaktivitaspenelitidiTazkia,
tapipadasuatusaatpenelititidakterusterang(tersamar)dalam
melakukanobservasi,haliniuntukmenghindaribahwasuatudata
yangdicarimerupakandatayangdirahasiakan.Kemungkinankalau
terusterang,penelititidakdiijinkanuntukmelakukanobservasi.52

Observasidalam penelitianinidilakukanuntukmendapatdata

48Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif,157.
49Sugiyono,MetodologiPenelitian & Pengembangan Research and Development

(Bandung:Alfabeta,2016),223.
50Sugiyono,MetodePenelitian&Pengembangan….,223.
51Sugiyono,MetodePenelitian&Pengembangan….,224.
52Sugiyono,MetodePenelitian&Pengembangan….,226.
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yangterkaitdengankegiatan-kegiatanantaralainberupa:Pertama,
manajemenrekrutmendanseleksiSDM dalam peningkatanmutu
pendidikan di Tazkia IIBS Malang. Kedua, manajemen
pengembangankarirdankompensasiSDM dalam peningkatanmutu
pendidikandiTazkiaIIBSMalang.Ketiga,implikasimanajemenSDM
dalam peningkatanmutupendidikandiTazkiaIIBSMalang.

2.Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono menjelaskan,bahwa pengertian

wawancaraadalahmerupakanpertemuanduaorangataulebihuntuk
bertukarinformasidan ide melaluitanya jawab,sehingga dapat
dikontruksisuatumaknadalam topiktertentu.53

Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh konstruksisuatu maknayang terjaditentang orang,
kejadian,aktitivitas,organisasi,perasaan,motivasi,prestasi,dan
mutu pendidikan serta pengetahuan seseorang diTazkia IIBS
Malang.54 Menurut Nasution, wawancara dilakukan terhadap
pendapat,persepsi,perasaan,pengetahuandanpengalaman,serta
penginderaanseseorangtentangsuatuhal.55

Esterbergmengemukakanbeberapamacam wawancara,yaitu
1)wawancaraterstruktur;wawancaraterstrukturdigunakansebagai
teknikpengumpulandata,bilapenelitisudahmengetahuidengan
pastitentanginformasiyangakandiperoleh.2)wawancarasemi
terstruktur,dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur.Tujuan dariwawancara jenis ini
adalah untukmenemukan permasalahan secaralebih terbuka,di
manapihakyangdiajakwawancaradimintapendapat,danide-idenya,
dan3)wawancaratidakterstruktur,jeniswawancarayangterakhirini
adalah wawancara bebas,dimana penelititidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematisdan
lengkapuntukpengumpulandatanya.Pedomandatayangdigunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.56

Jeniswawancarayangdigunakandalam penelitianiniadalah
wawancarasemiterstrukturkarenadalam pelaksanaannyapeneliti
bisalebihbebasdanlebihterbukadalam menemukanpermasalahan,
pendapatdanidedaripihakyangdiajakwawancara.

Wawancara merupakan jenis komunikasi verbal yang
berbentuk Tanya jawab dengan tujuan untuk menggali dan
memperolehinformasidandata.

3.Dokumentasi

53Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan:(PendekatanKuantitatif),317.
54Moloeng,MetodologiPenelitianKualitatif,186.
55Nasution,S.,MetodeResearch,(Bandung:Jemmars,1988),151-152.
56Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan:(PendekatanKuantitatif),319.
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Studidokumentasidigunakanuntukmengumpulkandatadari
sumbernoninsaniyangdapatmemberiinformasi,berupadokumen
ataurekaman.Dokumendanrekamandimaksud,antaralainberupa
buku-buku pedoman, laporan resmi, catatan-catatan dan
sejenisnya.57

Penggunaan studi dokumentasi dalam penelitian ini
didasarkanpadabeberapaalasan,antaralain:Pertama,merupakan
sumberinformasiyangstabil,kayadanmendorongpencariandata
lain.Kedua,berguna sebagaibukti(evidence)untukpengujidan
lainnya.Ketiga,bergunadansesuaikarenasifatnyayangalamiah,
dansesuaidengankonteks.Keempat,relatifmurahdantidaksulit
ditemukan,karenahanyamembutuhkanwaktu.Kelima,hasilkajian
dapat memperluas pengetahuan.58 Selain itu,dokumen dapat
dimanfaatkan untukmembuktikan,menafsirkan,dan meramalkan
suatuperistiwa.59

Dalam penelitianini,dokumenyangakandijadikansumber
dataantaralainberupa:Pertama,profilTazkiaIIBSMalang.Kedua,
panduanpengelolaanmanajemenpendidikdantenagakependidikan
diTazkiaIIBSMalang.Ketiga,dokumenpentinglainnya.

Dokumen-dokumentersebutdiatas,setelahdiperoleh,dibaca
dandianalisis,kemudiandibuatringkasandalam lembarringkasan.

AnalisisData
Analisis data merupakan bagian yang sulitdalam penelitian

kualitatif.Seringdijumpaipenelititidaktahuapayangharusdilakukan
setelahdataterkumpul.Jalanyangdiambilseringkaliberupaanalisis
yangsangatsederhana,sehinggasulitdipertanggungjawabkansecara
ilmiah.Analisisdatamerupakanprosesmencaridanmengatursecara
sistematistentangtranskripwawancara,catatanlapangan,danbahan-
bahanlainyangtelahdihimpununtukmemperolehpengetahuandan
pengalamanmengenaidatatersebutdanmengkomunikasikandengan
datalainyangtelahditemukan.60

MenurutSugiyono,“analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukansejaksebelum memasukilapangan,selamadilapangan,dan
setelah selesaidilapangan”.61 Dalam menganalisa data,penulis
menggunakan analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman.MenurutMilesdanHubermandalam Sugiyono,analisisdata
dalam penelitiankualitatifmerupakanaktifitasinteraktifyangdilakukan
saatpengumpulan data berlangsung dan terus menerus sampai

57Sugiyono,MetodePenelitian&PengembanganResearch,239.
58Sugiyono,MetodePenelitian&Pengembangan….,241.
59Moleong,MetodologiPenelitiankualitatif,161.
60Bogdan,RobertC.danSariKnoppBeklin,RisetKualitatifUntukPendidikan,111.
61Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan:(PendekatanKuantitatif),336.
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jenuh.62 MilesdanHubermanmenguraitigamacam langkahdalam
menganalisisdata,yaitukondensasidata,penyajiandata,danverifikasi
dataataupenarikankesimpulan.63

Pertama,kondensasi,analisis data jenis inimenurutMiles,
Huberman,danSaldanaadalahsangatpentinguntukmeng-upgrade
teoriyangdigunakandalam penulisandanpenelitian.Kondensasidata
yang dimaksud mereka adalah kondensasi data terjadi secara
berkesinambungan dalam kehidupan selama berorientasi pada
beberapa proyek penelitian kualitatif, sebelum data sebenarnya
dikumpulkan,antisipasikondensasidata sebagaiseorang peneliti
secaratidaksadarseringmenariksebuahkesimpulandapatberupa
kerangka kerja konseptual, kasus, pertanyaan penelitian, dan
pengumpulan data yang dianggap mendekatiuntukdipilih.Sebagai
hasilpengumpulandata,lebihlanjutkondensasidataterjadiberupa
menulis ringkasan, pengkodean, mengembangkan kategori,
menghasilkankategori,danpenulisanmemoanalisis.Kondensasidata
sesungguhnya adalah proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan,mengabstraksi,danmengubahcatatanlapangan,
transkripwawancara,dokumen,danmateri(temuan)empiriklainnya.
Kondensasidataberartimengubahdatayangsebelumnyamenguap
menjadilebihcair.Letakperbedaanantarareduksidengankondensasi
terletakpadacaramenyederhanakandata.Reduksicenderungmemilah
kemudianmemilih,sedangkankondensasimenyesuaikanseluruhdata
yangdijaringtanpaharusmemilahdanmengurangidata.64

Dapatdisimpulkan,bahwadengankondensasi,prosesanalisis
datadalam penelitiankualitatifakanlebihmengakomodirdatasecara
menyeluruhtanpaharusmengurangitemuanlapanganyangdiperoleh
selamapenelitianberlangsung.

Kedua,penyajiandata.Dalam penelitiankualitatif,penyajiandata
biasanyaberbentuknarasiatauinformasiyangdisusunberdasarkan
datayangtelahdipilah.65Penyajiandatasepertiiniakanmemudahkan
penelitiuntukmemahamitemuanpenelitian.

Penyajian data,adalah proses penyusunan informasiyang
komplekskedalam suatubentukyangsistematis,sehinggamenjadi
lebih sederhana dan selektif,serta dapat dipahami maknanya.
Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang
bermakna,serta memberikan kemungkinan adanya kesimpulan dan

62Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan:(PendekatanKuantitatif),337.
63MathewB.Miles,A.MichaelHubberman,&JohnnySaldana.QualitativeDataAnalyzis:A

MethodSourcebook(3rded.)(California:SAGEPublication,2014),12.
64MathewB.Miles,A.MichaelHubberman,&JohnnySaldana.QualitativeDataAnalyzis
….,31.

65MathewB.Miles,A.MichaelHubberman,&JohnnySaldana.QualitativeDataAnalyzis…,
13.Emzir,MetodologiPenelitianKualitatif….,130.
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ataupengambilantindakan.66

Ketiga,verifikasidataataupenarikankesimpulan.Analisisdata
dilakukan secara terus menerus,baik selama maupun sesudah
pengumpulan data, guna penarikan kesimpulan yang dapat
menggambarkan suatu pola tentang peristiwa yang terjadi.Peneliti
dapatmembuatkesimpulanyanglonggardanterbuka,padaawalnya
belum jelas,kemudian meningkatkan menjadilebih jelas,rincidan
mengakar dengan kokoh. Kesimpulan akhir dapat dirumuskan
tergantung kepada kesimpulan catatan lapangan, pengkodean,
penyimpanan data dan metode pencarian ulang yang digunakan.67

Begitujugapenarikankesimpulandapatdilakukanberdasarkanmatriks-
matriksyangtelahdibuatuntukmenemukanpola,topikatautema
sesuaidenganfokuspenelitian.
KeabsahanData

Keabsahandatamerupakansesuatuyangsangatpentingdalam
penelitian,karenaakanmenjaminkepercayaandatatersebutdalam
pemecahanmasalahyangditeliti.Untukmemperolehkeabsahandata
perlu dilakukan ujikredibilitas,dengan tujuan untuk membuktikan
sejauh mana suatu data penelitian yang diperoleh mengandung
kebenaransehinggadapatdipercaya.68

Keabsahan data perlu memenuhi beberapa hal,yaitu;a)
mendemontrasikannilaiyangbenar,b)berdiridiatasdasaryangdapat
menerapkannilai,danc)menerimakeputusanluaryangdapatmenjaga
konsistensiprosedur,kenetralantemuandankeputusan.69

Dalam penelitian ini, untuk menetapkan keabsahan data
diperlukan teknik pemeriksaan.Ada beberapa kriteria yang harus
dipenuhidalam pengujian keabsahan data,yaitu:validitas internal,
validitaseksternal,reliabilitas,danobyektifitas.70 Untuklebihjelasnya
akandiuraisebagaiberikut:
1.validitasinternal

Pengujianvaliditasinternaldilakukandengancara;pertama
perpanjangan pengamatan. Perpanjangan dan pengulangan
pengamatandankonfirmasihasilwawancarakepadaparadirektor,
tenagapendidik,tenagakependidikan,siswadanalumniTazkiaIIBS
Malang,sehinggahubunganpenelitidengannarasumbermenjadi
semakin akrab,terbuka dan saling mempercayaidan tidak ada

66Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan….,341.Emzir,MetodologiPenelitianKualitatif
….,47-48.

67MathewB.Miles,A.MichaelHubberman,&JohnnySaldana.QualitativeDataAnalyzis,
13-14.

68Nasution,S.,MetodeResearch,67.
69Moleong,MetologiPenelitianKualitatif,EdisiRevisi,320-321.
70Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan:(PendekatanKuantitatif),366.
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informasiyangdisembunyikan.71 Kedua,meningkatkanketekunan,
yaitu dengan melakukan pengamatan yang lebih cermat dan
berkesinambungan,sehingga data yang diperoleh diTazkia IIBS
Malang mendapatkepastian dan urutan peristiwa akan terekam
secarapastidansistematis.72

Ketiga, triangulasi, yaitu untuk memperoleh data yang
kredibilitasperlupenggaliandatadariberbagaisumber,teknik,dan
waktu.Dalam penelitianinipenelitidalam menggalidatamenghadap
kepada beberapa nara sumber,menggunakan beberapa teknik;
observasi,wawancaradandokumentasidanmenggunakanwaktu
yangcukupluwasdanmemadai.73

Moleongmembagitriangulasikepadaempatmacam,yaitu:
triangulasisumber,triangulasimetode/tekhnik,ketiga,triangulasi
penyidik,dankeempat,triangulasiteori.

Pertama, triangulasi sumber ditempuh dengan cara
membandingkandanmengecekbalikderajatkepercayaandatayang
samadenganmenggunakansumberatauinformanyangberbeda.
Olehkarenaituuntukmengecekkeabsahansuatutemuan,peneliti
selalumenanyakankembalidatapentingyangtelahdiperolehdari
seseorang informan kepada informan lain yang dianggap
mengetahuidatatersebut.74

Kedua,Triangulasimetode,menurutPattondalam Moleong,
terdapatdua strategi,yaitu:(1)pengecekan derajatkepercayaan
penemuan penelitian dengan beberapateknikpengumpulan data,
dan (2)pengecekan derajatkepercayaan beberapa sumberdata
denganmetodeyangsama.Triangulasijenisiniadalahdenganjalan
memanfaatkan peneliti atau pengamat lain untuk keperluan
pengecekankembaliderajatkepercayaandata.Pemanfaatanpeneliti
ataupengamatlaindapatmembantuuntukmengurangikesalahan
dalam pengumpulandata.75

Ketiga,triangulasi dengan penyidik,yaitu dengan jalan
memanfaatkan peneliti atau pengamat lain untuk keperluan
pengecekankembaliderajatkepercayaandata,ataucaralainadalah
membandingkanhasilpekerjaanseoranganalisisdengananalisis
lainnya.Penggunaan hasiltim penelitian sangatmudah untuk
menemukankeabsahandatamelaluiteknikini.

Triangulasimacam keempatadalahmengujikeabsahandata
dengantriangulasiteori,berdasarkananggapanbahwafaktadapat
diperiksaderajatkepercayaannyamelaluisatuataubeberapateori.

71Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan….,368-369.
72Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan….,370.
73Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan….,372.
74LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif,330.
75LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitian….,331.
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Halinidilaksanakansebagaipenjelasanbanding.76

Hal penting lainnya dalam menguji keabsahan data
adalah membercheck.Membercheck adalah proses pengecekan
datayangdiperolehpenelitikepadapemberidata,untukmengetahui
seberapajauhdatayangdiperolehsesuaidenganapayangdiberikan
olehpemberidata.Apabiladatayangditemukandisepakatiolehpara
pemberidataberartidatatersebutadalahdatavalid.

Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu
periodepengumpulandataselesai,atausetelahmendapatsuatu
temuan,atau kesimpulan.Membercheck dapatdilakukan secara
individual,penelitimendatangipemberidata,ataumelaluidiskusi
kelompokpemberidata.Dalam diskusiini,penelitimenyampaikan
datayangdiperoleh,mungkinadadatayangdisepakati,ditambah,
dikurangi,atauditolakolehpemberidata.Setelahdatadisepakati
bersama,makadataituadalahdatavalid.77

2.ValiditasEksternal
Pengujian tingkatketeralihan dengan cara menguraidata

secaracermat,teliti,rinci(thickdescription),jelas,sistematisdan
dapat dipercaya78 dalam mengungkap dan menggambarkan
manajemensumberdayamanusiadiTazkiaIIBSMalang.

3.Reabilitas
Penelitian yang reliabeladalah apabila orang lain dapat

mengulangi proses penelitian tersebut. Pengujian tingkat
ketergantunganinidilakukandengancaramelakukanpemeriksaan
terhadapkeseluruhandatayangdiperoleh79diTazkiaIIBSMalang.

4.Obyektifitas
Sedangkanpengujiantingkatkepastiandilakukandengancara

diskusidengantemansejawat,danataudibenturkandengansumber
datayanglaintentangapayangsesungguhnyaterjadidiTazkiaIIBS
Malang.80

Dalam penelitian kualitatif, validitas merupakan upaya
pemeriksaanterhadapakurasihasilpenelitiandenganmenerapkan
prosedurtertentu,sementara reliabilitas mengindikasikan bahwa
pendekatanyangdigunakanpenelitikonsistenjikaditerapkanoleh
penelitilain.81

76LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitian….,331.
77Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan:(PendekatanKuantitatif),376.
78Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan…,376.
79Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan….,377.
80Moleong,MetologiPenelitianKualitatif,324.LihatjugaSugiyono,377-378.
81John W.Creswell,Research Design:Qualitative,Quantitative,and Mixed Methods
Approaches.ThirdEdition,Tarjamah:ResearchDesign:PendekatanKualitatif,Kuantitatif,
danMixed,EdidiKetiga,oleh:AchmadFawaid(Yogyakarta:PustakaPelajar,2014),285.
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HASILPENELITIAN

No
Fokus
Masalah

HasilTemuan

1 Rekrutmen
danSeleksi
Pendidikdan
Tenaga
Pendidikan
dalam
Meningkatka
nMutu
Pendidikandi
Tazkia
International
Islamic
Boarding
School
Malang

a.Rekrutmen Pendidik dan Tenaga
Kependidikan
1)Masing-masingunitharusmendatajumlah

tenaga dan kualifikasiyang dibutuhkan
untuk diajukan ke tim rekrutmen,HRM
(HumanResourceManagement).Tim ini
mendiskusikan secara matang dan
mendalam,kemudiandibuatkanflyer.

2)Menentukankriteriadanpersyaratancalon
tenagapendidikdantenagakependidikan,
dan sekaligus menjadi standar dalam
penempatan.

3)Proses dan publikasirekrutmen melalui
pencarian internal, daftar referensi,
menghubungiagenketenagakerjaan,lewat
digital marketing program; website
sekolah,suratkabar/koran (newspaper),
website atau pemasangan pamflet di
perguruantinggiternama,danditempat-
tempatstrategis,dan website informasi
karironline(onlinecareerinfo).

b.SeleksiPendidikdanTenagaKependidikan
1)Seleksimelaluidelapantahapan;publikasi

informasi,seleksidokumentasi,testulis,
tes micro teaching dan praktek,joint-
interview,director-interview,teskesehatan
(medicalcheck),danpengumumanhasil
akhirseleksi.

2)Kriteria seleksi: keikhlasan, kejujuran,
kesabaran, dedikasi, kompetensi,
profesionalitas, peduli pada lembaga,
disiplinkerja,etoskerja,akhlakmulia,dan
komitmenpadalembaga,dapatberibadah
dengan baik dan mampu membaca al-
Qur’andenganbaik.

3)Adaduahalpentinguntukseleksipendidik
dantenagakependidikan:kompetensidan
komitmen.Kompetensi;ahlidibidangnya,
prestasi akademik, pengalaman kerja,
kemampuanbahasaArab,bahasaInggris
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pada levelToefldan IELTS,sedangkan
komitmen adalah kesungguhan untuk
bekerja dan mengabdi, shakhsiyah
islamiyah, yaitu berakhlak yang baik,
beribadah yang baik,bisa membaca al-
Qur’an,moderat,mampu menyesuaikan
denganvisidanmisiTazkia,dansiaptidak
menjadiPNS.

4)Tahap awalseleksiadalah kelengkapan
administrasi para pelamar. Syarat
administrasiada dua kategori;sangat
penting dan penting. Dalam kategori
sangatpenting,bilasalahsatusyarattidak
dipenuhimenjadikancalonpelamargugur.
Sedangkandalam kategori penting,bila
salah satu syarattidak dipenuhi,maka
calon pelamar dikontak langsung,bila
pada waktunya tidak memenuhimaka
dinyatakangugur.

5)Testulismeliputitespotensiakademik,
teskemampuanbahasaInggris,dantes
kemampuan akademik sesuai dengan
pilihandisiplinilmudanjabatan.

6)Tesmicroteachingdanpraktek.Tesuntuk
menggambarkan kompetensi kualitatif
calon pendidikdan tenaga kependidikan
secarateoridanpraktek.

7)Tes joint-interview oleh tim panelyang
terdiridarikepalaSMP,kepalaSMA dan
kepalabagianSDM.

8)Tes director-interview adalah interview
dengan pemimpin/direktur,inisekaligus
menjaditahapterakhirseleksi.

9)Teskesehatanyangmeliputipemeriksaan
fisikdanbadan,urin,mata,pendengaran,
tekanan darah/tensi, dan pemeriksaan
denganrontgen.

10)Penempatan SDM disesuaikan dengan
syaratadministrasidankualifikasimasing-
masing bidang, dari awal rekrutmen
sampaidinyatakan lulus para pelamar
benar-benarsesuaidenganposlowongan
yangdibutuhkanTazkia.

2 Manajemen a.Manajemen Pengembangan KarirPendidik
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Pengembang
anKarirdan
Kompensasi
Pendidikdan
Tenaga
Kependidikan
dalam
Meningkatka
nMutu
Pendidikandi
Tazkia
International
Islamic
Boarding
School
Malang

danTenagaKependidikan
1)Pelamar yang dinyatakan lulus,harus

mengikutiprogram induksiSDM selama
satuminggu.MateriinduksiSDM meliputi;
Haripertama:Sosialisasiprogram induksi
SDM,StrukturorganisasiTazkia;Peran
dan fungsi, dan Aturan kepegawaian
YayasanIslam TazkiaMalang.
Harikedua: Internationalcurriculum,
Understanding yourjob,dan Perangkat
pembelajarandandokumenkelembagaan.
Hariketiga:Orientasivisi,misi,danrenstra
Tazkia,Tazkiavalues&identity(recoding),
danDesignofTazkiacurriculum.
Hari keempat: Manner & moslim
character, Bullding a worid class
environment, dan Filosofi pendidikan
Tazkia.
Harikelima: Sosialisasipengembangan
SDM SDM (training & development),
System thinking,danTahsindantahfidzal-
Qur’an.
Harikeenam:Penandatangananhubungan
kerja.

2)Tahapkedua,calontenagapendidikdan
tenagakependidikan melaksanakantugas
selamasatumingguyangdidampingioleh
guruatautenagakependidikanyanglama.

3)Tahap ketiga,tigabulanpertamadalam
melaksanakantugas,tenagapendidikdan
tenaga kependidikan memasuki masa-
masapenilaiankinerja,biladalam masa-
masa ini mendapat penilaian kinerja
dengan baik,maka dalam bulan-bulan
berikutnya sampaisatu tahun pertama
diangkatmenjadipegawaitetapsebagai
tenagapendidikdantenagakependidikan.

4)Kegiatan tahfidz dan tahsin al-Qur’an
untuksemuaSDM padasetiaphariJum’at
jam 14.00–14.45.

5)Program pembinaanSDM padasetiaphari
Sabtu.

6)Untuk meningkatkan kemampuan dan
pengembangan karir SDM pada setiap
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pekandalam sebulandiadakankegiatan;
minggu pertama evaluasiguru,minggu
kedua tentang syakhsiyah islamiyah,
minggu ketiga adalah in house training
sesuaidengan tanggung jawab masing-
masing tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan,danpadaminggukeempat
evaluasiprogram kerjabulananpendidik.

7)Kegiatanmabitsebulansekali,kegiatanini
harus diikutioleh semua SDM Tazkia.
Materikegiatan initerdiridarimauidlah
hasanah,dzikir,istighfar,doa bersama,
danshalattahajjud berjamaah.Kegiatan
iniuntuk mengasah ketajaman spiritual,
intelektual,emosionaldan sosialSDM
Tazkia.

8)Memberi kesempatan untuk mengikuti
kegiatan pelatihan,seminar,workshop,
simposium, pendidikan lanjut, dan
semacamnyauntukpengembangankari.

b.Manajemen Kompensasi Pendidik dan
TenagaPendidikan
1)Pertamakalitenagapendidikdantenaga

kependidikan diangkatsebagaipegawai
tetap langsung mendapat kompensasi
berupatakehomepay(gajipokokyang
disepakati seukuran UMR kabupaten
Malang, makan siang dan pakaian
seragam Tazkia.

2)Setelah satu tahun mendapat fasilitas
tambahan berupa BPJS untuk dirinya,
untukistriatausuami,danuntukduaanak.

3)Pada setiap bulan, Tazkia melakukan
penilaianpadasetiapgurudengankriteria;
disiplin, tidak mengeluh dalam
menjalankan tugas,mengerjakan tugas
tepatwaktu,danmendapatpenilaianbaik
daritemansejawat.Yangterpilihsebagai
teacher of the month medapat
kompensasiberupa tambahan satu kali
gajipokokdansertifikat.

4)Dalam setiap tiga bulan diadakan key
performanceindicator(KPI).Penilaianini
meliputi; keteladanan, kedisiplinan,
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kemampuan dalam mengajar dikelas,
ketuntasan dalam mengajar,kecakapan
dalam berbahasa Asing, kemampuan
kepemimpinan, kemampuan mencari
solusi,totalitasdanloyalitaspengabdian
pada Tazkia,dan mendapat penilaian
positif darisantridan teman sejawat.
Dengan penilaian ini, pendidik layak
diangkatdalam jabatanstruktural.

5)Tazkiamemberiapresiasiyangluarbiasa
kepadaguruyangberhasilmengantarkan
siswanya juara nasional dan juara
internasional:Bentukapresiasiantaralain:
Gajitambahan1xgaji,bonusgajike-13
(THR), gaji ke-14 (tunjangan
semester/tahunan),dangajike-15(bonus
kerja),dangajikenaikanprestasi.

6)Tazkia juga memberi kompensasi
terhadap tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang mempunyai
kemampuan dalam tulis-menulis yang
dimuatdimedia cetak,jurnalber-ISSN
dengan akreditasi minimal B, jurnal
internasional terindeks Scopus, ISI
Thomson Reuters, Seintific Journal
Ranking/BJR-Scimago,atau mempunyai
impactfactor(IFThomsonReunters).

3 Implikasi
Manajemen
Pendidikdan
Tenaga
Kependidikan
dalam
Peningkatan
Mutu
Pendidikandi
Tazkia
International
Islamic
Boarding
School
Malang

1)Dalam menghadirkan lembaga pendidikan
Islam yang mampu meningkatkan mutu
pendidikan,Tazkiamenyediakanruangkelas
yang didesain secara khusus; science
laboratory,languagefaculty,math&science
faculty,sosial&leadershipfaculty,danQu’an
& hadits faculty yang dilengkapidengan
audiovisual.

2)Bekerja sama dengan universitas ternama,
baikdalam negerimaupunluarnegeri.

3)Untuk menjadi santri Tazkia dianjurkan
mengikuti program sistem inden, yaitu
kuranglebihmenungguselamaempattahun.
Calon santriyang mengikutiprogram ini
mempunyaipeluangbanyakuntukditerima
sebagaisantriTazkia.

4)Selama menunggu empat tahun, Tazkia
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mengadakanpembinaankepadacalonsantri
untuk menyiapkan mental dan
pengetahuannya,yaitudenganmengirimkan
beberapa hadits untuk dipahami, dan
mengirimkan beberapa kosa kata bahasa
ArabdanInggris.

5)Mengadakan kegiatan IslamicSuperCamp
untukcalonsantrisecarageratissetiapbulan
Syawal selama dua hari satu malam.
Kegiatan inimeliputi;pengenalan kegiatan
Tazkia,tahfidz,shalatmaktubah,tahajjud,
dan dhuha, berkuda, memanah, dan
pemberianvocab.

6)Yang membuat Tazkia terkenal adalah
manajemenpesantrendanSDM sangatbaik,
sistem pendaftaranyangunik,kejuruanSMA;
semisalmenjadiCEO,pimpinanperusahaan,
profesional; semisal menjadi pilot atau
youtuber,ulama yang banyak hafalhadits
atau ayatal-Qur’an,interpreneur;pencipta
lapangan usaha, sainspreneur; ilmuan,
bekerjasama dengan universitas ternama
dalam negeri dan luar negeri, banyak
mendapat prestasi tingkat nasional dan
internasional,dan10%darijumlahpendaftar
untukbeasiswasantriyangtidakmampu.

7)Managemen Tazkia mengharuskan para
pendidik dan tenaga kependidikan untuk
berperandanberupayasecaramaksimaldan
optimal untuk mengantarkan santri
berprestasi, lebih-lebih pada taraf
internasional.

8)Mutu pendidikan Tazkia sangatmeningkat
yang ditandai dengan prestasi bertaraf
nasionaldan internasional.Prestasiyang
diperolehantaralain:juara1debatbahasa
ArabInternasionaldiQatar2018,diundangke
DebatLingkunganInternasional,Afrika2018,
diundang ke SimulasiKonferensi,Chicago,
AS 2018, Medali Perak & Perunggu
MatimatikaInternasional,Seoul2018,Finalis
DebatBahasaArabASEAN,Malaysia2018,
Skor Sempurna Cambridge International
Examination 2018, Diundang ke Debat
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Lingkungan Internasional, Oxford, Inggris
2017, Medali Perunggu Olimpiade
Matematika,Singapura 2017,Diundang ke
World Mathematics Invitational (WMI),
Vietnam 2017, Memenangkan Kompetisi
PanahanKudaNasional2019,Memenangkan
Kompetisi Doodle SIIF 2019, dan
MemenangkanKontesBahasaArabNasional
2019.

PEMBAHASAN

A.Rekrutmen dan SeleksiPendidik dan Tenaga Pendidikan dalam
MeningkatkanMutuPendidikandiTazkiaIIBSMalang
1.RekrutmenPendidikdanTenagaKependidikan

Tazkia IIBS Malang berusaha dengan maksimal dalam
melakukan rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan untuk
menghasilkankandidatataucalonpendidikdantenagakependidikan
yangterbaikdalam mengisilowonganpekerjaan.Rekrutmendiawali
dengan pengajuan jumlah dan kualifikasitenaga pendidik atau
tenaga kependidikan yang dibutuhkan darimasing-masing unit
kepadaketim rekrutmen,HRM (HumanResourceManagement).
SetiaplowonganpekerjaandianalisisolehHRM (HumanResource
Management)secaraseksama,obyektif,detaildanmatanguntuk
memastikanberapaorangyangdibutuhkan,tenagaapasaja,dan
dengankualifikasiapasajauntukmenyelaraskandengandatayang
diajukanolehmasing-masingunit.

PerencanaanrekrutmenyangdilakukanTazkiaIIBSMalang
melaluitim rekrutmen,HRM (HumanResourceManagement)dengan
pihakterkaitdilakukansecararutin.

Tim rekrutmen,HRM (HumanResourceManagement)setelah
mendiskusikan dan menganalisis secara matang dan mendalam
tentang jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik atau tenaga
kependidikan yang dibutuhkan lalu menghasilkan beberapa
keputusanmengenahijumlahdankualifikasitenagapendidikdan
tenaga kependidikan yang akan direkrut;yaitu pelamar yang
beragamaIslam,mempunyaisemangattinggi,memahamikurikulum
Internasional, hafal 5 juz al-Qur’an, siap tinggal di Tazkia,
kemampuanberbahasaArabdanInggrisdenganaktif,kemampuan
bekerja tim,memilikikemampuan kepemimpinan yang hebat,
kemampuanmencarisolusi,bekerjakeras,dankemampuanilmu
komputerdaninternet.Beberapaketentuandanpersyaratansesuai
denganlowonganyangakandiisidituangkandalam dokumentasi
flyerresmiTazkiaIIBSMalang.
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Prosesrekrutmeninidapatdiketahuiolehpublikterutama
paracalonyangmemenuhikriteriadanpersyaratanmelaluidigital
marketing program,misalnya melalulipencarian internal,daftar
referensi, menghubungi agen ketenagakerjaan, mengiklankan
lowongan pekerjaan lewat“website sekolah,suratkabar/koran
(newspaper),website atau papan info karirdikampus,website
informasikarironline(onlinecareerinfo)”,melaluigurudanstaf
lainnya.

TazkiaIIBSMalangdalam melakukanrekrutmendanseleksi
pendidik dan tenaga kependidikan sangatluas,ketatdan tepat
sasaran sehingga SDM hasilrekrutmen dan seleksimerupakan
pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dengan
kompetensiyangtinggidankemitmenyangluarbiasa.

Hal tersebut dilakukan di Tazkia IIBS Malang agar
pelaksanaan rekrutmen dapatmemperoleh SDM yang potensial
sesuai kebutuhan, sejumlah pelamar benar-benar memenuhi
kualifikasiyangdipersyaratkan,danpadatahapseleksiakanmudah
karenamemilikibanyakpilihan.

HalinisebagaimanadikatakanolehRandallS.Schuler,bahwa
rekrutmenadalahmerupakanupayauntukmencarisejumlahcalon
pelamaryangmemenuhisyaratkompetensidankualifikasisehingga
suatu perusahaan/lembaga pendidikan dapatmenyeleksiorang-
orangyangpalingtepatdalam mengisilowonganpekerjaanyang
ada.82

Prosesrekrutmen dimulaiketika para pelamardibutuhkan,
dicaridanberakhirketikalamaran-lamarandikumpulkan.Hasilnya
adalahmerupakansekumpulanpelamarcalonkaryawanbaruuntuk
diseleksidan dipilih.83 Untuk kepentingan iniperlu banyak cara
rekrutmenyangharusdilakukan;pencarianinternal,daftarreferensi,
menghubungi agen ketenagakerjaan, mengiklankan lowongan
pekerjaanpadakampus/universitassetempat,pengiklanandikoran
danpublikasisecaraprofesional,menindaklanjutisuratlamaranyang
tertinggal, dan menghubungi organisasi masyarakat yang
mempromosikankepentingankelompok.84

Dengan perencanaan dan tahapan proses rekrutmen yang
matangakandicapaitujuanrekrutmen,yaitua)memperolehsumber
tenagakerjayangpotensial,b)memperolehsejumlahpelamaryang
memenuhikualifikasi,c)menentukandanmengumpulkankriteria
minimalpara calon pelamar,dan d)memperoleh pelamaryang

82RandallS.Schuler&SusanE.Jackson,ManajmenSumberDayaManusia:Menghadapi
Abdke-21.Terj.NurdinSobari&DwiKartiniYahya(Jakarta:Erlangga,1997),227.

83VeithzalRivaiZainal,dkk.,ManajemenSumberDayaManusiauntukPerusahaan:Dari
TeorikePraktek,(Jakarta:RajawaliPers,2015),188.

84RonaldW.Rebore,Educationaladministration(UnitedState:Prentice-Hall,1985),177.
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memilikikualifikasiyangmelimpah,sehinggaprosesseleksiakan
lebihmudah.85

Proses rekrutmen melaluidigitalmarketing program,akan
diketahuisecaraluas,denganbeberapasyaratyangketatakantepat
sasaransehinggatenagahasilrekrutmendanseleksimerupakan
pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dengan
kompetensiyangtinggidankemitmenyangluarbiasa.

2.SeleksiPendidikdanTenagaKependidikan
Ada delapan tahapan seleksitenaga pendidik dan tenaga

kependidikan diTazkiaIIBS Malang.Prosespanjang itu meliputi
publikasiinformasi,seleksidokumentasi,testulis,tesmicroteaching
dan praktek, joint-interview, director-interview, tes kesehatan
(medicalcheck),dan pengumuman hasilakhirseleksi.Proses
panjanginiseiringdenganvisiTazkiaIIBSMalang,yaitumenjadi
lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren yang ungguldan
berstaandarinternasional.Sedangkan misiTazkia IIBS Malang
adalah menyelenggarakan dan menyediakan program pendidikan
yangreligious,menyeluruh,challengingdanjoyful,danberimbang
(holisticandbalanced)yangmampumelahirkancendikiawanmuslim
yangberkarakterakhlakmulia,berjiwapemimpin,danberwawasan
global.

Dalam rangka menunjang terwujudnya output yang
berkarakterbrilian dengan wawasan global,Tazkia IIBS Malang
membuatstandarkompetensitenagapendidik,yaitutenagapendidik
harusmampumenjadimurabbi/murabbiyahsejati,pendidikinovatif,
konseloryang penuh empati,dan menjadisumberinspirasidan
referensibagisantri.

Untuk mendapatkan hasilseleksiterbaik sesuaidengan
standar SDM yang profesional, Tazkia IIBS Malang sangat
memperhatikankriteriaseleksisumberdayamanusia,setidaknya
meliputikeikhlasan,kejujuran,kesabaran,dedikasi,kompetensi,
profesionalitas,pedulipada lembaga,disiplin kerja,etos kerja,
pekerjakeras,akhlakmulia,dankomitmenpadalembaga.Yangtidak
kalahpentingnyayangharusmasukdalam kriteriaseleksiadalah
dapatberibadah dengan baik dan mampu membaca al-Qur’an
denganbaik.

Secaragarisbesaradaduahalpenting yang diperhatikan
dalam mengadakan seleksipendidikdan tenaga kependidikan di
TazkiaIIBSMalang,yaitukompetensidankomitmen.Kompetensi;
ahlidibidangnya,prestasiakademik,pengalamankerja,kemampuan
bahasaArab,bahasaInggrispadalevelToefldanIELTS,sedangkan

85Kasmir,ManajemenSumberDayaManusia(TeoridanPraktek),(Jakarta:RajawaliPers,
2016),95.
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komitmen adalah kesungguhan untuk bekerja dan mengabdidi
TazkiaIIBSMalang,danshakhsiyahislamiyah,yaituberakhlakyang
baik,beribadahyangbaik,bisamembacaal-Qur’an,moderat,mampu
menyesuaikandenganvisidanmisiTazkiaIIBSMalang,dansiap
tidakmenjadiPNS.

Seleksimempunyaifungsistrategisdan merupakan posisi
pentingdalam mendapatkanorangyangtepatdalam mengisiposisi
yang dibutuhkan.Untuk itu Tazkia IIBS Malang memperhatikan
kriteriadantahapanseleksiagarmendapatkanpelamarterbaikdari
sejumlah pelamaryang masuk,sehingga memberikan kontribusi
yangpositifdalam menggerakkanorganisasiuntuktetapungguldan
berkembangditengaharusglobaliasiyangkompetitif.

Tahap awalseleksiSDM diTazkia IIBS Malang adalah
kelengkapanadministrasiparapelamar.Dalam syaratadministrasi
iniadaduakategori:1)Sangatpenting;beragamaIslam,kualifikasi
akademik minimalS1 untuk guru,hafalminimal15 juz untuk
hafidhah,D1atauSMA untukstaf,danminimalSMP untukKRT,
disiplinkeilmuan,nilaiIPKminimal3.25,danpengalamankerjaatau
organisasi.Syaratadministrasidalam kategorisangatpentingbila
salahsatunyatidakdilengkapidinyatakantidaklulus.2)Penting;
suratlamaran,curriculum vitae,foto copiijazah,akta mengajar,
transkip nilai,foto copisertifikat/piagam penghargaan,pas foto
berwarna,danfotocopiidentitas.Syaratadministrasidalam kategori
penting bila salah satunya tidak dilengkapi,kandidatdihubungi
langsung,jikapadabataswaktutidakmelengkapimakadinyatakan
tidaklulus.

Tujuanseleksiadministrasiiniuntukmengetahuikualifikasi
danskills,nilaiprestasiatauindekprestasiakademik,pengalaman
kerjadanorganisasi,danpiagam penghargaan.

Tazkia IIBS Malang dalam menguji keandalan dalam
konsistensi,keabsahan dalam berdedikasi,dan legalisasiprofesi
dilanjutkandenganbeberapatahapanselanjutnya.TestulisdiTazkia
IIBSMalangadalahseleksitahapketiga,yaitumeliputitespotensi
akademik,tes kemampuan bahasa Inggris,dan tes kemampuan
akademiksesuaidenganpilihandisiplinilmudanjabatan.

Tahap tes keempatadalah tahapan seleksiyang sangat
penting,yaitutesmicroteachingbagigurudanpraktekpengerjaan
proyekbagistafnonguru.TazkiaIIBSMalangmenaruhperhatian
seriusdalam halini,karenapadatesinimenggambarkankompetensi
dankualifikasicalonpendidikdantenagakependidikansecarateori
danpraktek.Padatahapinicalonpendidikharusmelakukanpraktek
mengajardidepan tim seleksi/pengujisehingga dapatdiketahui
kemampuanmanajemenkelas,strategidalam mengajar,intonasi,
kejelasan dan penggunaan bahasa Asing dalam mengajar,



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

36

penguasaan materiajar,penampilan dan sikap saatmengajar.
Sedangkan untuktenaga kependidikan,harusmelakukan praktek
terhadaphalyangditugaskan.Dengantesinitenagakependidikan
dapatdiketahuipenguasaanmateriprojek/tugas,ketelitiandalam
menyelesaikantugas,ketepatanwaktudalam menyelesaikantugas,
penampilandansikapsaatmelaksanakandanmenyelesaikantugas,
dankualitashasilakhirpekerjaantugas.

Khususuntuktenagapendidik,TazkiaIIBSMalangmembuat
standarkompetensitenagapendidik,yaitutenagapendidikharus
mampu menjadi murabbi/murabbiyah sejati, pendidik inovatif,
konseloryang penuh empati,dan menjadisumberinspirasidan
referensibagisantri.

Padatahaptesselanjutnyaadalahjoint-interviewdandirector-
interview.Padatahapjoint-interview,kandidatdiinterview olehtim
panelyangterdiridarikepalaSMP,kepalaSMAdankepalabagian
SDM, sedangkan director-interview adalah interview dengan
pemimpin/direktur, dan tahap ini sekaligus menjadi penentu
kelulusanseleksi.

Dariawalrekrutmensampaipadabeberapatahapanseleksi
yang kemudian dinyatakan lulus, penempatan para pelamar
disesuaikan dengan syaratadministrasidan kualifikasimasing-
masingbidangyangmembutuhkan.TazkiaIIBSMalangmelakukan
prosesketatsemacam inisupayadalam menempatkanSDM sesuai
denganposlowonganyangdibutuhkanTazkia.

ProsespuncakpadatataranseleksidiTazkiaIIBS Malang
adalahteskesehatanyangmeliputipemeriksaanfisikdanbadan,
urin,mata,pendengaran,tekanan darah/tensi,dan pemeriksaan
dengan rontgen.Pemeriksaan kesehatan inidilakukan setelah
pelamardinyatakanlulus,dangunapemeriksaaninihanyauntuk
memastikanbahwapelamaryang sudahdinyatakanlulussecara
kesehatandapatmelaksanakantugasdenganbaik.

Rangkaianpanjang metodeseleksiinidilakukandiTazkia,
karena pelamar yang akan dipekerjakan menghadapi banyak
masalah,perubahan,kemajuan,teknologi,dan globalisasiyang
diterjadidalam kehidupanmasyarakat.86

Seleksisumberdaya manusia sangatpenting,karena bila
terjadikesalahandalam seleksiADM akanmenimbulkanmasalah
beruntun,mulaidarikejujuran,korupsi,disiplinkerja,etoskerja,moral
pegawaidandesersidarikesatuan.

Mengenaihalini,RandallS.Schulermengatakan bahwa
seleksi adalah proses penting untuk mendapatkan dan

86NurulUlfiatin,dan Teguh Triwiyanto,Manajemen SumberDaya Manusia Bidang
Pendidikan,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2016),63.
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menggunakaninformasimengenaipelamarkerja,sehinggadapat
menentukansiapayangseharusnyaditerimauntukmendudukiposisi
danlowonganyangada.87

Seleksimempunyaifungsistrategisdanposisipentingdalam
mendapatkan orang yang tepat dalam mengisi posisi yang
dibutuhkan,sehingga dapatmemberikan kontribusiyang positif
dalam menggerakkan organisasi untuk tetap unggul dan
berkembangditengaharusglobaliasiyangkompetitif.88

Tujuanseleksiadalahuntukmemilihorang-orangyangakan
berhasildalam melaksanakan pekerjaannya.Syaratdan kriteria
seleksiharusdiimplementasikandalam serangkaiankegiatanseleksi.
Halinipenting untuk meminimalkan peluang mempekerjakan
individuyangkinerjanyatidakmemadai.

Tazkia IIBS Malang untuk menghindarikesalahan dalam
menempatkanorang,parapelamarsetelahlulusmelaluiserangkaian
seleksikemudian diujijobakan selamasatu tahun dengan sistem
kontrak,apabiladalam masakontrak,orangitubisabekerjadengan
baik,profesional,etoskerjanyabaik,dantidakbanyakkeluhandari
orangataupihaklain,padatahapberikutnyaorangituditetapkan
sebagaitenagapendidikatautenagakependidikansecaratetap.

Seleksi SDM berkelanjutan melalui uji-coba dalam
melaksanakantugasdiTazkiaIIBSMalangmerupakanprosesyang
sangatpentingdilakukan,sehinggasuatuorganisasiataulembaga
pendidikan dapat memutuskan secara riiluntuk memasukkan
pelamarsesuaidenganstandarseleksi,yaitua)keandalan(reliability)
adalah konsistensi dari suatu pengukuran atau seleksi yang
dilakukan.Tes yang dihasilkan memilikikonsistensiyang sama
ketikaseseorangmengikutibeberapatesyangberlainanataudalam
kesempatanyangberbeda,b)keabsahan(validity)adalahukuran
seberapa cermatsuatu tes melakukan fungsinya.Tes seleksi
dipandangvalidapabiladapatmengukurapayanghendakdiukur,c)
generalisasi(generalizability)adalah sejauh mana buktivaliditas
menjadi ukuran yang didapat dalam proses seleksi dapat
digeneralisassipadasituasiyanglain,d)pemanfaatan(utility)adalah
sejauhmanapeningkatanmutujikamelakukansuatutesdengan
menggunakan suatu pemanfaatan,dan e)legalitas yaitu proses
seleksi yang dilakukan berdasarkan keputusan dan kebijakan
organisasi,dansemuametodeseleksiharussesuaidenganundang-
undangyangberlaku.89

Dengankriteriaseleksiyangketatdantahapanseleksiyang

87RandallS.Schuler&SusanE.Jackson,ManajemenSumberDayaManusia,276.
88Jaja Jahari & Aminulloh Syarbini,Manajemen Madrasah: Teori,Strategi,dan

Implementasi,(Bandung:Alfabeta,2013),35-36.
89NurulUlfiatin,&TeguhTriwiyanto,ManajemenSumberDayaManusia,60-61.
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panjang,Tazkiadapatmemperolehbanyakpilihankaryawanyang
mempunyaikompetensiyangtinggi,komitmenyangluarbiasa,dan
mampumelaksanakantugasnyasecaraprofesional,inidibuktikan
dengankehadiranTazkiaIIBSMalangsebagailembagapendidikan
pesantrenyangunggul,favoritdanberprestasi.

TazkiaIIBSMalangjugadapatmembuktikanbahwapendidik
dantenagakependidikanyangdimilikisangatberkualitasyangterdiri
dari7Doktor,30Megisterdan63SarjanaMuda.Bahkanadadi
antaranyayangmerupakanlulusandaribeberapauniversitasluar
negeri seperti,Universitas al-Azhar Mesir,Universitas Bristol,
Universitas Liverpool,Universitas Flinders Australia,Universitas
MartinLutherJerman,UniversitasKumamotoJepang,Universitasal-
AhghaffYaman,UniversitasKingAbd.AzizSaudiArabia,Universitas
OmdurmanSudan,UniversitasTripoliLibya,Universitasez-Zitouna
Tunisia,danUniversitasIslam Malaysia.

B.Manajemen Pengembangan Karir dan KompensasiPendidik dan
TenagaKependidikandalam MeningkatkanMutuPendidikandiTazkia
IIBSMalang
1.ManajemenPengembanganKarirPendidikdanTenagaKependidikan

Upayauntukmengembangkankarirpendidikandantenaga
kependidikanmenjadihalpenting danprioritasdiTazkia,karena
pengembangan karir merupakan hal nicaya untuk memenuhi
kebutuhan dan peningkatan mutu pendidikan. Pengembangan
(development)karirdilakukanuntukmenambahdanmeningkatkan
pengetahuan,keterampilan,perubahan perilaku,dan pencapaian
prestasi dan bertambah menjadi lebih baik,berkualitas,dan
profesionalsesuaituntutanzaman,perkembanganilmupengetahuan
danteknologi.90

Untuk kepentingan ini,Tazkia IIBS Malang mengadakan
kegiataninduksiSDM selamasepekanuntuktenagapendidikdan
tenaga kependidikan yang baru diterima dengan materimetode
pembelajaran,kurikulum pendidikan,profilTazkia,danseluruhnya
tentangTazkia.

Dalam program induksiSDM TazkiaIIBSMalangadabeberapa
materipentingyangharusdiketahui,dipahamidandilaksanakanoleh
semua SDM Tazkia IIBS Malang,yaitu meliputi:MateriPertama;
sosialisasiprogram induksiSDM,strukturorganisasiTazkia;Peran
danfungsi,danaturankepegawaianYayasanIslam TazkiaMalang.

MateriKedua;Internationalcurriculum,Understandingyourjob,
dan perangkatpembelajaran dan dokumen kelembagaan.Materi
Ketiga;orientasivisi,misi,dan renstra Tazkia,Tazkia values &

90GaryDessler,Manajemen SumberDayaManusia,Tarj.ParamitaRahayu,(Jakarta:
Indeks,2010),296.LihatNurulUlfiatin&TeguhTriwiyanto,ManajemenSumberDaya
Manusia,138.
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identity(recoding),danDesignofTazkiacurriculum.MateriKeempat;
manner& moslim character,bullding aworid classenvironment,
filosofipendidikanTazkiaIIBS Malang.MateriKelima;sosialisasi
pengembanganSDM SDM (training&development),system thinking,
dantahsindantahfidzal-Qur’an.MateriKeenam;penandatanganan
hubungankerja.

Setelah mengikutirangkaian program induksiSDM,tenaga
pendidikdantenagakependidikanyangbaruditerimadiberitugas
untukmelaksanakantugaspraktekselamasatuminggulagiyang
didampingiolehguruatautenagakependidikanlama,sehinggadapat
diketahuibahwamerakaadalahpendidikatautenagakependidikan
yangdapatmelaksanakantugasnyadenganbaik.

Pendampingan setelah satu minggu, berikutnya adalah
pendampingan pematangan selama tiga bulan pertama dalam
melaksanakantugas,tenagapendidikdantenagakependidikanyang
baruditerimamemasukimasa-masapenilaiankinerja,biladalam
masa-masainimendapatpenilaiankinerjadenganbaik,makadalam
bulan-bulanberikutnyasampaisatutahunpertamadiangkatmenjadi
pegawaitetapTazkia.

Peningkatan kemapuan dan kualitas tenaga pendidik dan
tenagakependidikansangatpentinguntukdirancangsecarabaikdan
sistematis,karena tujuan utama sesungguhnya adalah untuk
membatupengembangankarirkaryawandankebutuhanorganisasi
ataulembagapendidikanuntukmencapaitujuan.91 Perkembangan
karirkaryawandankeberhasilansuatuorganisasidalam mencapai
tujuanumpamaduasisimatauang,keduanyatidakbisadipisahkan
dan menjadihalpenting untuk diusahakan.Keberhasilan suatu
organisasitidaklepasdengankarirkaryawan,dankarirkaryawan
tidak akan bisa dikembangan bila tidak didukung dengan
keberhasilan suatu organisasi. Perkembangan karir karyawan
dengankeberhasilansuatuorganisasisatunafasdalam tarikangaris
vertikal.

Tazkia IIBS Malang mempunyaikepedulian sangattinggi
dalam penguasaanmembacadanmenghafalal-Qur’anuntukpara
SDM,baiktenaga pendidikmaupun tenaga kependidikan.Dalam
rangka inipada setiap hariJum’atjam 14.00-14.45 diadakan
kegiatantahfidzdantahsinal-Qur’anuntuksemuaSDM TazkiaIIBS
Malang.

Pembinaan dan pengembangan SDM diTazkia dilakukan
secaraberkesinambunganpadasetiaphariSabtu.HariSabtudikenal
denganharipengembanganSDM Tazkia.PadahariSabtusetiapunit

91 Zainal,dkk.Manajemen SumberDaya Manusia UntukPerusahaan:DariTeoriKe
Praktik.(Jakarta:RajawaliPers,2015),188.
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kerjadiTazkiaharusmerencanakandanmengagendakankegiatan
pembinaan dan pengembangan dengan materi yang sangat
dibutuhkanolehSDM diunitkerjatersebut.

DisampingsetiaphariSabtu,Tazkiamengadakanpembinaan
danpengembanganSDM padasetiappekandalam sebulan,yaitu
pengembangan potensidankualitasSDM setelahmelaluievaluasi
kinerja SDM, perkembangan kepribadian SDM (syakhs}iyyah
isla>miyyah),meliputiakhlakulkarimah,kemampuanspiritualdan
sosial,tidakmengeluh dalam mengabdidiTazkia,pada minggu
ketiga adalah in house training sesuaidengan tanggung jawab
masing-masingtenagapendidikndantenagakependidikan,danpada
pekanterakhir,program kerjabulananuntukpendidik,dantenaga
kependidikandarimasing-masingunitkerja.Denganprogram yang
terakhirini,Tazkiadapatmemahamidanmengetahuisejauhmana
kecakapandanketuntasantengapendidikdantenagakependidikan
dalam melaksanakantugas.Catatan-catatanuntukmasing-masing
individu yang diperoleh darikegiatan perpekan dalam sebulan
menjadi penting untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengembangankarirmereka.

Untuk meningkatkan kemampuan spiritual, intelektual,
emosionaldan sosialSDM,Tazkia IIBS Malang mengadakan
kegiatanmabitdiTazkiasebulansekali,kegiataniniharusdiikuti
olehsemuaSDM TazkiaIIBSMalang.Materikegiataniniterdiridari
mauid}ahhasanah,dhikir,istighfa>r,shalattahajjudberjamaah,dan
doa bersama.Kegiatan iniuntuk mengasah ketajaman spiritual,
intelektual,emosionaldansosialSDM Tazkia.

MenurutRonaldW.Rebore:Adultlearningusuallycosistsof
twoprocesse,trainingandeducation.Trainingisdesignedtoteacha
sequence ofprogrammed behaviors:education seeks to impart
understandingandaabilitytointerpetknowledge.Bothtypesof
learning occurthrough a staff-developmentprogram based on
particular objectives.In alllearning environments,four basic
componentsmustbepresenttoensuresuccess:stimulus,response,
reinforcement,andmotivation.92

Untukpematangankinerjakaryawanadaduaprosespenting
yang harusdilalui;pelatihan dan pendidikan.Pelatihan dirancang
untukmengajarkanpolaperilakuyangtelahterprogram.Sedangkan
pendidikanuntukmemberikanpemahamandalam menafsirkanpola
perilakuitu.Keduatipepembelajaraninidilakukanuntukprogram
pengembangan karir staf untuk tercapainya tujuan lembaga
pendidikan.Dalam setiap lingkungan pembelajaran,ada empat
komponenyangharustersediasupayaterlaksanadengansukses,

92RonaldW.Rebore,1985.Educationaladministration,(UnitedState:Prentice-Hall),181.
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yaitustimulus,respon,penguatan,danmotivasi.
Dalam pengembangan karir SDM, setiap pegawai

mendapatkan peluang yang sama. Karir pegawai dapat
mempengaruhimotivasikerja,kepuasankerjadankomitmendalam
bekerja.Untuk itu,Tazkia IIBS Malang memberipeluang dan
kesempatan yang sama kepada setiap pegawaiuntukmengikuti
pelatihan,seminar,workshop,simposium,dan pendidikan lanjut
untukpengembangankarinya.

Pengembangan karirSDM sesungguhnya kebutuhan setiap
pegawaidisampinguntukkemajuaninstitusidimanakaryawanitu
bekerja.MenurutRendallS.Schuler,perkembanganmengacupada
peningkatankemampuandanketerampilankaryawandalam jangka
panjang sehingga mereka dapat mempersiapkan diri untuk
pengembangankarirdankemajuaninstitusi.93

Undang-undang Republik Indonesia nomor14 tahun 2005
tentang guru dan dosen pada pasal32 dan 33 memperhatikan
pengembangankarirpadasatuanpendidikan,karenapengembangan
karirmenjadikebutuhanparagurudandosen,sertauntukkebutuhan
organisasiuntukmencapaikeberhasilandalam mencapaitujuan.94

Pengetahuandanketerampilan,kinerjadanpengembangan
karir sesuangguhnya senafas dan segaris lurus dalam dunia
organisasiataulembagapendidikan.Karyawanyangtidakberbekal
dan tidak dibekaliilmu pengetahuan tidak akan mampu bekerja
denganprofesional,bilatidakbisabekerjadenganprofesional,tidak
mungkinkaryawantersebutuntukmengembangkankarir.Inimenjadi
persoalandalam sebuahorganisasidalam kontekskemodernandan
padaerapersainganglobal.

2.ManajemenKompensasiPendidikdanTenagaKependidikan
TazkiaIIBSMalangsangatmemperhatikandalam memberi

penghargaanataukompensasipadasetiap tenagapendidikatau
tenagakependidikanyangmelakukansuatupekerjaanatauaktifitas
yangmempunyainilaitinggidanberprestasi.

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang diangkat
sebagaipegawaitetap Tazkia langsung mendapatkompensasi
berupatakehomepay(gajipokokyangdisepakatiseukuranUMR
kabupatenMalang),makansiangdanpakaianseragam Tazkia,dan
setelahsatutahunmasatugasmendapatfasilitastambahanberupa
BPJSuntukdirinya,istriatausuami,danuntukduaanak.Iniadalah
kompensasiawalyang membuattenaga pendidik dan tenaga
kependidikandiTazkiamenjadiaktifdanbersemangat,dantetap
pada landasan keikhlasan, kejujuran dan kesabaran dalam

93RandallS.Schuler&SusanE.Jackson,ManajemenSumberDayaManusia,325.
94Undang-undangRI,Nomor14Tahun2005tentangGurudanDosen.
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berkhidmat.
Kompensasimempunyaidayadorongyangsangatkuatdalam

membangkitkan semangat kerja karyawan,karena kompensasi
merupakan sesuatu yang diberikan kepada karyawan sebagai
penggantikonstribusijasanya pada perusahaan.95 Kompensasi
memilikiketerkaitanyangsangateratdengankesejahteraanhidup
parapekerja.96

Olehkarenaitu,salahsatutujuanutamaseseorangbekerja
adalah ingin memperoleh penghasilan atau dikenal dengan
kompensasi. Seseorang yang memiliki kemampuan dan
keterampilan akan memilih sebuah perusahaan yang mampu
menyediakankompensasisesuaidenganyangdiinginkan.97

Suatulembagapendidikanyangmemperhatikankompensasi
parakaryawannyasesungguhnyaadalah merupakan suatu upaya
dancarauntukmendorongkaryawanagarbekerjalebihbaiksesuai
dengan yang diharapkan untuk mencapai tujuan. Hal ini
sebagaimanadilakukanTazkiaIIBSMalang.

TazkiaIIBSMalangdalam setiapbulanmelakukanpenilaian
padasetiapguru,merekayangdipilihsebagaiteacherofthemonth
adalah yang memenuhikriteria;disiplin,tidak mengeluh dalam
menjalankantugas,mengerjakantugastepatwaktu,profesional,dan
mendapatpenilaian baik dariteman sejawat.Guru yang terpilih
sebagaiteacherofthemonthakanmendapatkompensasiberupa
tambahansatukaligajipokokdansertifikat.

Jabatan strukturaldiTazkiaIIBS Malang,mulaidariwaka
kurikulum,wakakesiswaansampaipadakepalahsekolahdandireksi
berawaldaritenagapendidik.Olehkarenaituparapendidikberusaha
danbesusahpayauntukbisamenjadipendidikterbaik.

Dalam setiaptigabulandiadakankeyperformanceindicator
(KPI),suatupenilaiankepadatenagapendidikyanglayakdiangkat
dalam jabatan struktural. Penilaian ini meliputi; keteladanan,
kedisiplinan,kemampuan dalam mengajardikelas,ketuntasan
dalam mengajar,kecakapandalam berbahasaAsing,kemampuan
kepemimpinan,kemampuan dalam mencarisolusi,totalitas dan
loyalitaspengabdianpadaTazkia,danmendapatpenilaianpositif
darisantridantemansejawat.

TenagapendidikTazkiaIIBSMalangdarisemuabidangmata
pelajaran aktif dalam mengarahkan,memotivasi,melatih,dan
membimbingmuridnya.Setiapharisetelahjam masuksekolahada
bimbinganprivasiantaragurudenganmuridnya.Dalam seminggu
ada guru yang mengantarkan anak didiknya mengikutiajang

95Zainal,dkk.,ManajemenSumberDayaManusiauntukPerusahaan,541.
96NurulUlfiatin,&TeguhTriwiyanto,ManajemenSumberDayaManusia,118.
97Kasmir,ManajemenSumberDayaManusia(Teori&Praktik),230.
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kompetisitingkatnasioanlmaupuninternasional.
Setiapgurupunyabimbinganprivasiterhadapanakdidiknya,

dansetiap mingguadaguruyang ijinuntukmengantarkananak
didiknyamengikutiuntuklomba,baiknasionalmaupuninternasional.

TazkiaIIBSMalangmemberiapresiasiyangluarbiasakepada
guru dan pegawaiyang berhasilmengantarkan siswanya meraih
kejuaraan tingkatkabupaten,nasional,dan internasional.Bentuk
apresiasiuntukmasing-masing jeniskejuaraan,adayang berupa
materialdanadayangberupanonmaterial.

TazkiaIIBSMalangjugamemberiapresiasidanpenghargaan
terhadaptenagapendidikdantenagakependidikanyangmempunyai
kemampuandalam tulis-menulisyangdimuatdimediacetak,jurnal
ber-ISSNdenganakreditasiminimalB,jurnalinternasionalterindeks
Scopus,ISI Thomson Reuters,Seintific Journal Ranking/BJR-
Scimago,ataumempunyaiimpactfactor(IFThomsonReunters),
semuainisebagaimanatertuangdalam pasal7,8dan9pedoman
pemberiankompensasikaryawanTazkia.

Pendidik dan tenaga kependidin yang profesionaldengan
kompetensiyang tinggi,kemitmen yang luarbiasa,dan berhasil
mengantarkan menjadijuara,Tazkia IIBS Malang menyiapkan
beberapakompensasiyangdiberikan,mulaidarigajisenilaidengan
UMR pemerintah Malang,BPJS untukistri/suamidan anak,dan
tenagaterbaikdanteladandiberitambahan1xgaji,bonusgajike-13
(THR),gajike-14 (tunjangan semester/tahunan),dan gajike-15
(bonuskerja),gajikenaikanprestasi,danbentukapresiasilainuntuk
kemampuanakademiktenagapendidikdankependidikan.

ManajemenkompensasiyangdilakukanTazkiasesungguhnya
adalahuntukmembantukeberhasilandalam mencapaitujuan,baik
tujuanlembagamaupunkaryawan,danuntukterciptanyakeadilan
secarainternaldaneksternal.Denganmanajemenkompensasiyang
baikdanbenar,makatujuansuatulembagaakanmudahdicapai.

C.Implikasi Manajemen Pendidik dan Tenaga kependidikan dalam
PeningkatanMutuPendidikandiTazkiaIIBSMalang

Manajemen SDM Tazkia IIBS Malang,mulaidarirekrutmen,
seleksi,pengembangan karirsampaipada kompensasikinerja dan
prestasimampumenghadirkanpendidikdantenagakependidikanyang
mempunyaikompetensiyangtinggi,komitmenyangluarbiasadan
dayasaingyanghebat.ManajemenSDM Tazkiainiberdampakluar
biasaterhadapperbaikankinerjaindividudankinerjatim untuksaling
mendukungdanmelengkapiuntukmencapaisuatutujuan.Manajemen
SDM sangat berpengaruh terhadap kreatifitas kinerja,dan roda
perputaran,perkembangandankemajuanorganisasi.

ManajemenSDM yangdilakukanTazkiaseiringdengansebuah
konsepbahwarodaperputarandankemajuansebuahorganisasiharus
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memperhatikantiga(3)halpenting;manajemenSDM,pengembangan
berkelanjutan,dankerjasamatim dalam organisasi.98

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dapat
meningkatkannilaikepuasantujuanfundamentalSDM,pengembangan
yangberkelanjutan,dapatmengembangkanpotensistafsecaraoptimal
danmaksimal,dapatmembentuklingkunganlembagapendidikanyang
positif,kondusif,produktif,inovatif,dan dapatmemperkuatbudaya
institusi.

Perkembangan berkesinambungan sangaterathubungannya
dengankecakapan,kompetensi,danprofesi,sehinggamerekameraih
prestasidalam jenjang karir.Manajemen SDM semacam iniakan
bermuarahpadaterwujudnyamutupendidikan.

Menurut Edward Sallis,mutu adalah sesuatu yang dapat
memuaskan dan dapat melampaui keinginan dan kebutuhan
pelanggan.99 Dan menurutJ.M.Juran,mutu adalah keistimewaan
produkdanbebasdefisiensi.Semakinbaikkeistimewaanprodukakan
semakintinggimutunya,sedangkanbebasdefisiensiadalahsemakin
sedikitdefisiensi,berartisemainbaikmutunya.100

MencermatipendapatEdward Sallis dan J.M.Juran tentang
mutu,maka mutu pendidikan menjadiagenda pertama dan utama,
sedangkan meningkatkan mutu pendidikan menjadipenting dan
niscayaagardapatmemberikepuasanyangmelampauikeinginandan
kebutuhan masyarakatpendidikan.Untuk itu,Tazkia IIBS Malang
menyediakanruangkelasyangdidesainsecarakhusus,mutaakhirdan
canggihyangdilengkapidenganaudiovisual.

UntukmelahirkansantriTazkiayangberprestasidenganmutu
yangungguldalam berpendidikan,pendaftaransantribarudiTazkia
menggunakan sistem inden (program pass priotity),yaitu suatu
program rekrutmen santribaru dengan sistem tunggu kurang lebih
empattahununtukkebisamasukkeSMPatauSMA Tazkia.Calon
santriyangmendaftarmelaluiprogram ini,mendapatpeluanglebih
besaruntukditerimamenjadisantriTazkiaIIBSMalang.

Selama menunggu empat tahun, Tazkia IIBS Malang
mengadakanpembinaankepadacalonsantriuntukmenyiapkanmental
dan pengetahuannya,yaitu mengirimkan beberapa hadits untuk
dipahami,mengirimkanbeberapakosakatabahasaArabdanInggris,
danmengadakankegiatanIslamicSuperCampsecarageratissetiap
bulan Syawalselama dua harisatu malam.Kegiatan inimeliputi;

98VeithzalRivaiZainaldkk.,ManajemenKinerjauntukPerusahaandanOrganisasi(Cara
Cepatdan Mudah MenilaiKinerja dariTeoridan Praktik)(Yogyakarta:BPFE-
Yogyakarta,2015),30.

99Sallis,ManajemenMutuTerpaduPendidikan,56.
100J.M.Juran,MerancangMutu,AncanganBaruMewujudkanMutudalam Barangdan

Jasa,Terj.BambangHartono(Jakarta:PustakaBinamanPressindo,1995),9.
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pengenalan kegiatan-kegiatan Tazkia IIBS Malang,tahfidz,shalat
maktubah,tahajjud,dan dhuha,berkuda,memanah,dan pemberian
vocab.

Penerimaan santri baru dengan sistem inden di Tazkia
sesungguhnya prosespendidikan sejakdini,jauh sebelum diterima
sebagaisantridiTazkia.Prosespendidikansemacam iniakanlebih
siapuntukmenjadisantridiTazkiadibandingkancalonsantriyang
samasekalitidakdibekalidenganpendidikan.

Tazkia IIBS Malang berusaha untuk menghadirkan dirinya
sebagailembagapendidikanyangunggul,berprestasidanfavoritdi
matamasyarakatnasional,bahkaninternasional.Diantaranyayang
membuatTazkia terkenaladalah:manajemen pesantren dan SDM
sangatbaik,sistem pendaftaran yang unik,kejuruan SMA;semisal
menjadiCEO,pimpinanperusahaan,profesional;semisalmenjadipilot
atauyoutuber,ulamayangbanyakhafalhaditsatauayatal-Qur’an,
interpreneur; pencipta lapangan usaha, sainspreneur; ilmuan,
bekerjasamadenganuniversitasternamadalam negeridanluarnegeri,
banyakmendapatprestasitingkatinternasional,dan10% darijumlah
pendaftaruntukbeasiswasantriyangtidakmampu.

Prestasibertarafnasionaldaninternasionalyangdiperolehsantri
TazkiaIIBSMalangtidaklepasdariperandanupayasemuapendidik
dan tenaga kependidikan yang memiliki semangat kompetitif,
kompetensiyangberkualtas,danprofesional.Santrisetiapsaatdalam
dekapan,bimbingan,arahan,danmotivasiparapendidikdantenaga
kependidikanyanghampirsempurnasecaraakademik.Inididorongdan
diharuskan oleh manajemen Tazkia, agar para pendidik harus
berkompetisidalam melahirkansantriyangberprestasidanunggul.

Upaya Tazkia semacam ini,semata-mata bagaimana dapat
menigkatkanmutupendidikansantridiTazkia.Halinisesuaidengan
konsep dikemukakan oleh Zamroni bahwa peningkatan mutu
pendidikanadalahsuatuprosesyangsistematisyangterusmenerus
untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan tujuan agartarget
pendidikandapatdicapaidenganlebihefektifdanefisien.101

Tazkia IIBS Malang mencurahkan semua potensiSDM dan
menyediakansegalafasilitassangatmemadai,danTazkiabenar-benar
bisadanmampumengantarkanpadapeningkatanmutupendidikan,
bahkanprestasipendidikanbertarafinternasional.Diantaraprestasi
yang diperoleh santri antara lain;juara 1 debat bahasa Arab
Internasional di Qatar 2018, diundang ke Debat Lingkungan
Internasional,Afrika2018,diundangkeSimulasiKonferensi,Chicago,
AS 2018,MedaliPerak& PerungguMatimatikaInternasional,Seoul
2018,Finalis Debat Bahasa Arab ASEAN,Malaysia 2018,Skor

101Zamroni.MeningkatkanMutuSekolah .(Jakarta:PSAPMuhamadiyah,2007),2.
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Sempurna Cambridge InternationalExamination 2018,Diundang ke
DebatLingkunganInternasional,Oxford,Inggris2017,MedaliPerunggu
Olimpiade Matematika, Singapura 2017, Diundang ke World
Mathematics Invitational (WMI), Vietnam 2017, Memenangkan
KompetisiPanahan Kuda Nasional2019,Memenangkan Kompetisi
DoodleSIIF2019,danMemenangkanKontesBahasaArabNasional
2019.

Mata rantai sistem pendidikan Tazkia IIBS Malang yang
digerakkandenganmanajemenSDM yanghandaldantangguh,dapat
mendatangkan dan melahirkan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesionaldengan kompetensiyang tinggi,dan
komitmenyangluarbiasa,sehinggadapat menjaminlahirnyasantri
cerdas-religius,berbudiluhur,danberwawasanglobaldenganprestasi
berilianyangbertarafinternasional.

KESIMPULAN

A.Rekrutmen dan SeleksiPendidik dan Tenaga Pendidikan dalam
MeningkatkanMutuPendidikandiTazkiaIIBSMalang

Ada beberapa strategi yang dilakukan dalam manajemen
rekrutmendanseleksipendidikdantenagakependidikanTazkiaIIBS
Malang,yaitu:
1.Rekrutmenpendidikdantenagakependidikandengantahapan;(1)

mendata jumlah dan kualifikasi tenaga yang dibutuhkan,(2)
mengajukanketim rekrutmen,HRM (HumanResourceManagement),
kemudiandibuatkanflyer,(3),publikasirekrutmenmelaluipencarian
internal,dandigitalmarketingprogram.

2.Seleksipendidik dan tenaga kependidikan melalui;(1)delapan
tahapan;publikasiinformasi,seleksidokumen,testulis,tesmicro
teaching dan praktek, joint-interview, director-interview, tes
kesehatan (medicalcheck),dan pengumuman hasilseleksi.(2)
kriteria seleksiSDM;keikhlasan,kejujuran,kesabaran,dedikasi,
kompetensi,profesionalitas,pedulipadalembaga,disiplinkerja,etos
kerja,akhlakmulia,dankomitmenpadalembaga,dapatberibadah
dengan baik dan membaca al-Qur’an dengan fasih,dan (3)
penempatanSDM sesuaidengansyaratadministrasidankualifikasi.

B.Manajemen Pengembangan Karir dan KompensasiPendidik dan
TenagaPendidikandalam MeningkatkanMutuPendidikandiTazkia
IIBSMalang
1.Manajemen pengembangan karirSDM;(1)program induksiSDM

selamaseminggu,praktekselamasatuminggu,danpenilaintiga
bulanpertamadansampaisatutahunpertamadiangkatmenjadi
pegawaitetap,(2)kegiatantahfidzdantahsinal-Qur’anuntukSDM
padasetiaphariJum’at,(3)pembinaanSDM padasetiaphariSabtu,
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(4)kegiatan peningkatkan kemampuan dan pengembangan karir
pada setiap pekan,(5)kegiatan mabitsebulan sekali,dan (6)
memberikesempatan untuk studilanjutdan mengikutikegiatan
ilmiah.

2.Manajemen kompensasi pendidik dan tenaga pendidikan;(1)
pertamakalidiangkatmendapattakehomepay,gajipokokseukuran
UMRMalang,makansiangdanpakaianseragam Tazkia,(2)setelah
satutahun,mendapatfasilitasBPJSuntukdirinya,istriatausuami,
danduaanak,(3)padasetiapbulan,diadakanpemilihanteacherof
themonth,yangterpilihmendapattambahansatukaligajipokokdan
sertifikat,(4)setiaptigabulandiadakankeyperformanceindicator
(KPI),yang terpilih dapatdiangkatdalam jabatan struktural,(5)
Tazkiamemberiapresiasikepadaguruyangberprestasi,danberhasil
mengantarkan siswanya juara nasionaldan juara internasional,
bentukapresiasiantaralain:Gajitambahansatukali(1x)gaji,bonus
gajike-13(THR),gajike-14(tunjangansemester/tahunan),dangaji
ke-15 (bonus kerja),dan gajikenaikan prestasi,dan (6)Tazkia
memberikompensasiterhadapSDM yangmempunyaikemampuan
dalam tulis-menulis.

C.Implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam
meningkatkanmutupendidikandiTazkiaIIBSMalang,

Implikasimanajemenpendidikdantenagakependidikandalam
meningkatkanmutupendidikan,yaitu:a)ruangkelasdidesainsecara
khususyangdilengkapidenganaudiovisual,b)calonsantridianjurkan
mengikutisistem inden,yaitu menunggu selama empattahun,c)
selamamenungguTazkiamengadakanpembinaankepadacalonsantri,
d)mengadakanIslamicSuperCampuntukcalonsantrisecaragratis
setiapbulanSyawalselamaduaharisatumalam,e)Tazkiaterkenal
karenamanajemensangatbaik,sistem pendaftaranyangunik,dan
kejuruan SMA, kerjasama dengan universitas ternama, banyak
mendapatprestasitingkatnasionaldaninternasional,dan10% dari
jumlah pendaftar untuk beasiswa santriyang tidak mampu,f)
manajemenTazkiamengharuskanSDM berperanaktifmengantarkan
santriberprestasi,g) Mutu pendidikan ditandaidengan prestasi
nasionaldan internasional,antara lain:juara 1 debatbahasa Arab
Internasional di Qatar 2018, diundang ke Debat Lingkungan
Internasional,Afrika2018,diundangkeSimulasiKonferensi,Chicago,
AS 2018,MedaliPerak& PerungguMatimatikaInternasional,Seoul
2018,Finalis Debat Bahasa Arab ASEAN,Malaysia 2018,Skor
Sempurna Cambridge InternationalExamination 2018,diundang ke
debattentanglingkunganinternasional,OxfordInggris2017, medali
perungguolimpiadematimatikaSingapura2017,diundangkeWorld
Mathematics Invetational (WMI) Vietnam 2017, memenangkan
kompetisiPanahan Kuda Nasional2019,memenangkan kompetisi
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DoodleSIIF2019,danMemenangkanKontesBahasaArabNasional
2019.

A.Saran
Setelahmengkajimanajemenpendidikdantenagakependidikan

TazkiaIIBSMalang,adabeberapasaranyangdapatdigunakansebagai
dasaruntukmenggerakkandanmemajukanlembagapendidikanIslam
dalam meningkatkanmutupendidikanpesertadidik:
1.BagicivitasakademikaTazkiaIIBSMalangdanpondokpesantren

padaumumnyaagarterusmelangkahkedepanlebihproporsional,
profesionaldan progresifdalam manajemen SDM dalam rangka
peningkatanmutupendidikan.

2.Bagipecinta ilmu,pelaksana dan pengelola lembaga pendidikan,
terutama bagipara pendidik untuk melakukan manajemen SDM
secaraprofesionaldanberusahauntukmenjadigurudantenaga
kependidikandengankompetensiyangtinggi,komitmenyangluar
biasa,dandengankinerjayangprofesional,dandapatmenjawabdan
menyelesaikan berbagaipersoalan yang terjadidalam rangka
meningkatkanmutupendidikandalam kontekskekinian.

Penelitianinimasihsangatsederhana,perludilengkapidengan
berbagaiperspektif,sehinggadapatmenghasilkankajianyanglebih
ideal,detaildankomprehensip.
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